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JAUH ini, biografi Ulama Perempuan Indonesia masih 
aga dihitung jari. Di antara yang bisa disebutkan, adalah 
buku “Ulama Perempuan Indonesia” yang memuat 
beberapa biografi singkat ulama perempuan dari berbagai 
pelosok negeri ini. Selanjutnya, bisa pula disebutkan buku 
biografi “Nyai Nur Chadijah” dan buku “Perempuan Ulama 
di Panggung Sejarah.” Buku terakhir adalah karya K.H. Husein 
Muhammad. Buku tersebut, meski tidak spesifik bicara soal 
biografi ulama perempuan Indonesia, tetapi telah memuat 
secara ringkas biografi beberapa ulama perempuan dari 


nusantara. 


Jika buku biografi ulama perempuan di Indonesia bisa di 
hitung jari, maka biografi ulama perempuan dari Indonesia 
Timur lebih sedikit lagi. Kurangnya biografi ulama perempuan 


dari Indonesia Timur, salah satunya disebabkan, sejauh ini 
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masih sulit untuk mengidentifikasi siapa-siapa saja yang bisa 
dianggap sebagai ulama perempuan tersebut, dan karenanya, 


pelacakan terhadap sisik melik mereka juga minim. 


Ulama tidak persis sama dengan cendekiawan Muslim. Bila 
seorang cendekiawan Muslim biasanya hanya ditunjang erudisi 
keislaman mendalam, seorang ulama harus pula jelas fungsi- 
fungsi sosialnya dalam denyut kehidupan masyarakat. Ulama 
harus menjadi penanda ruang dan waktu, yang oleh Emile 
Durkheim, diistilahkan sebagai social punctuation of time and 
space (tanda baca sosial ruang dan waktu). Keberadaan dirinya 
dalam ritual siklus hidup, mulai dari lahir, menikah, hingga 
meninggal, menandakan hadirnya agama dalam segenap relung 


kehidupan masyarakat. 


Pada saat yang sama, masyarakat akan menempatkan 
seseorang sebagai ulama, jika yang bersangkutan telah memi- 
liki kedalaman ilmu Islam, sekaligus telah mallesureng (istilah 
Bugis). Istilah mallesureng menunjukkan, ulama tidak hanya 
memiliki ilmu agama mendalam, tetapi juga mendampingi 
masyarakat dalam berbagai kehidupan mereka. Karena itu, seo- 
rang baru bisa disebut ulama, jika ia telah hadir memimpin 


akikahan, ritual perkawinan, tahlilan, dan seterusnya. 


Di sinilah keterbatasan beberapa perempuan pesantren 
yang sesungguhnya memiliki kedalaman erudisi keislaman. 
Ruang-ruang untuk mallesureng tersebut tidak serta merta 


mudah diakses oleh kaum perempuan. Itulah sebabnya, 
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meskipun gelar ulama, misalnya, Anregurutta (Bugis), 
Aronggurutta (Makassar) dan Annangguru (Mandar), tidak 
spesifik hanya untuk laki-laki, tetapi tidak banyak perempuan 
dengan erudisi keilmuan yang mumpuni mendapatkan gelar- 


gelar tersebut. ' 


Kendati demikian, tidak berarti, tidak ada sama sekali 
ulama perempuan dalam jejak sejarah keulamaan nusantara. 
Banyak perempuan dengan pengetahuan agama yang berbobot 
sekaligus memiliki peran besar dalam masyarakat. Dalam naskah 
tentang Islamisasi Maluku, misalnya, perempuan ikut berperan 
dalam menyebarkan Islam awal di tempat itu. Di antaranya, 
Nyai Mas dari Tuban Gresik. Ada pula “Hikayat Ternate, yang 
ternyata adalah karya seorang perempuan dengan pengetahuan 


agama yang luas, yakni Nyai Naidah. 


Peran-peran ulama-ulama perempuan tersebut dalam 
masyarakat menunjukkan, kesetaraan gender bukanlah hal 
baru di nusantara. Tetapi, gerakan ulama perempuan tersebut 
jika ingin disebutkan sebagai gerakan kesetaraan gender, tidak 
persis sama dengan yang terjadi dalam gerakan feminisme 


barat. 


Perbedaan itu terlihat dalam hal pembedaan ruang gerakan 
perempuan. Dalam feminisme barat, ruang hidup dibagi 


dalam domain domestik dan publik. Berdasarkan dua domain 


1 Anregurutta (Bugis), Anronggurutta (Makassar) dan Annangguru 
(Mandar) adalah gelar untuk ulama-ulama besar (sama dengan Kiai) di daerah 
Bugis, Makassar, dan Mandar. 
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itu, dirumuskanlah salah satu penyebab ketimpangan gender, 
yakni dimulai dengan adanya pembagian peran yang tidak adil. 
Perempuan diserahi tugas domestik (keluarga) dan laki-laki 
melakukan tugas-tugas publik. Karenanya, gerakan feminisme 
Barat memulai gerakan kesetaraan gender dengan mendorong 


perempuan berkiprah di ruang publik. 


Sebaliknya, kalangan ulama perempuan nusantara tidak 
membagi ruang hidup dalam kategori hitam putih semacam 
itu, publik vs domestik. Kedua ruang itu dianggap sama 
pentingnya. Ruang keluarga adalah ruang yang krusial untuk 
membangun dasar-dasar kekeluargaan yang diharapkan 
menjadi asas dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Di tempat itu pula, proses pengaderan generasi yang akan 
berkiprah membangun bangsa, bisa dilakukan lebih telaten 


dan intens. 


Sementara itu, pada sisi lain, ulama perempuan nusantara 
pun tidak menutup kemungkinan keluar untuk berkiprah di 
ruang publik yang lebih terbuka. Di ruang publik yang lebih 
terbuka ini, kaum perempuan juga bisa mengambil peran- 
peran strategis. Mereka bisa tampil sebagai pendidik di sekolah, 
politisi, pendakwah di mimbar-mimbar, bahkan menjadi 
penggerak massa. Yang terakhir ini bisa kita lihat contohnya 
pada Cut Nyak Dien dan Cut Meutia di Aceh. Sementara di 
Sulawesi Selatan, ada tokoh perempuan Opu Anda dan di 
Mandar, muncul Andi Depu Maraddia Balanipa. 


Ahmad Baso mengistilahkan pembagian ruang dalam 
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gerakan feminisme nusantara ini, sebagai publik tertutup dan 
publik terbuka, bukan domestik dan publik. Keduanya adalah 
ruang publik. Atau, paling tidak, perjuangannya untuk hal-hal 
yang terkait dengan kemaslahatan publik. Hanya saja, ada yang 
bergerak di balik layar dan ada yang berkiprah di panggung 
depan (front stage). 


Dalam beberapa kasus, tokoh yang bergerak di balik 
layar (ulama perempuan di publik tertutup) menjadi penentu 
dalam peristiwa penting yang terjadi di masyarakat. Ratu 
Kalinyamat adalah salah satu contohnya. Ia adalah tokoh 
perempuan penting yang bergerak di balik layar, yang menjadi 
penentu dalam mengatasi kemelut di Demak. Contoh lain, 
Nyai Solichah, istri Wahid Hasyim, ibunda Gus Dur. Selama 
hidupnya, ia lebih banyak bergerak di ruang publik tertutup, 
tetapi menjadi penentu menyatukan Nahdlatul Ulama (NU) 
ketika berada di ambang perpecahan. 


Kenyataan ini menunjukkan, ruang publik tertutup yang 
selama ini diasumsikan sebagai area penindasan perempuan 
oleh sebagian aktivis feminisme barat, ternyata bisa menjadi 
ruang yang menentukan, bahkan menjadi tempat perlawanan 
yang paling efektif. Persis pada titik ini, mengingatkan kita 
pada seruan Franz Fanon, yang dengan lantang menyerukan 
perempuan dunia ketiga untuk melakukan resistensi dari ruang 
privat (ruang publik tertutup). “Tak ada yang bisa diharapkan 
dari ruang publik untuk menjadi arena perlawanan bagi 


perempuan dunia ketiga, sebab sudah direngkuh sedemikian 
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kuatnya oleh kolonialisme. Satu-satunya arena perlawanan 


adalah dari dalam ruang privat itu.” Begitu Fanon bilang. 


Gerakan ulama perempuan ini menjadi semacam penanda 
kesetaraan gender di nusantara. Dalam hal ini, termasuk yang 
dilakukan oleh para ulama perempuan yang ada di Indonesia 
Timur. Begitulah yang tergambar dalam tulisan ulama-ulama 
perempuan dari Indonesia Timur dalam buku ini. Para ulama 
perempuan dalam buku ini menunjukkan kiprah masing- 
masing dalam publik tertutup maupun publik terbuka. Ada 
yang konsentrasi melakukan pengaderan dan mendidik 
calon-calon pemimpin dari balik layar atau di ruang privat, 
seperti dilakukan Annangguru Eda (Hudaeda) dari Mandar. 
Sebaliknya, ada pula yang berkiprah lebih banyak di ruang 
publik terbuka, misalnya, diperankan oleh Annangguru Isa 
(Aisyah Thahir) pendiri dan pemimpin pertama Muslimat NU 


region Sulawesi. 


Secara keseluruhan, tulisan ini menyajikan delapan 
kisah hidup ulama perempuan di Indonesia Timur. Ulama- 
ulama perempuan tersebut adalah Annangguru Aisyah 
Thahir, Annangguru Hudaeda, Annangguru Sulaeha Imran, 
Gurutta Hajjah Sitti Aminah Adnan, Opu Anda Sitti Ziarah 
Makkajareng, Nyai Hajjah Siti Muriah, Nyai Hajjah Dahlia 
Syuaeb, dan Nyai Siti Chadijah Toana. 

Untuk memudahkan pembaca membaca tulisan ini secara 


berurutan, buku ini sengaja menampilkan ulama perempuan 


berdasarkan geografis secara berurutan, yang diawali dari 
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tulisan ulama asal Mandar. Hal ini sama sekali tidak bermaksud 
apa-apa, kecuali hanya untuk memudahkan pembaca, agar 
bisa membaca tulisan ulama-ulama di dalam buku ini secara 


runut. 


Tulisan dalam buku ini tidak hanya sekadar bercerita soal 
sosok ulama perempuan tertentu. Ia juga menggambarkan dunia 
pesantren dan dunia ulama, yang ternyata telah melakukan 
gerakan keadilan gender sejak dari awal. Keseluruhan tulisan 
ini bisa dianggap sebagai pengalaman dekat para ulama 
perempuan tersebut dengan soal-soal keadilan dan kesetaraan 
gender. Membaca kisah dan peran mereka, akan mengingatkan 
kita tentang peran para tokoh perempuan di nusantara dalam 


ruang publik tertutup dan ruang publik terbuka. 


Meski demikian, harus diakui, tulisan-tulisan dalam buku 
ini jauh dari sempurna untuk bisa dikatakan sebagai biografi 
yang utuh. Keterbatasan informasi dan pelacakan data yang 
masih minim menjadikan banyak hal yang mungkin saja tidak 
terkover. Dalam beberapa hal, mungkin pula ada beberapa 
data yang kurang sempurna dan belum didalami dari berbagai 
informasi. Tetapi, paling tidak, publik, khususnya para generasi 
muda, dari buku ini bisa mendapatkan informasi awal tentang 
keberadaan ulama perempuan yang kiprahnya tidak kalah 


menterengnya dengan para ulama laki-laki. 


Kami berharap, tulisan tentang ulama perempuan ini 
dapat dibaca dengan enak dan tidak perlu mengerutkan kening. 


Karena itu, tulisan dalam buku ini diupayakan dinarasikan 
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secara ringan dan renyah. Tetapi, apakah betul-betul renyah 
atau malah rumit, semuanya berpulang kepada penilaian para 


pembaca. 


Semoga saja tulisan tentang ulama perempuan ini menarik 
minat banyak kalangan, khususnya generasi milenial untuk 
mendarasnya. Dengan itu, kita berharap, tulisan ulama 
perempuan ini, meminjam istilah Gusdorf (1980), bisa menjadi 


“propaganda wasiat bagi generasi penerus.” 


Selamat membaca! 


Makassar, 11 Juli 2021 
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Dian yang Tak Pernah Diam: 
Pengabdian Perempuan Zuhud 
yang Tak Pernah Padam 


Oleh: Syamsurijal 


UTIR bening sekonyong-konyong merekah, 
menggelayut di pelupuknya, menggenang sesaat, lalu 
pecah di sudut mata perempuan setengah baya itu. 
Pelupuknya mengerjap cepat berupaya menepis air matanya 
yang semakin mengembun. Tetapi tidak berhasil. Rasa haru 
menggurat semakin nyata di wajahnya, dan detik berikutnya, 
tangisnya pun pecah. Begitulah ihwal Bunda Rahmah, seorang 
guru agama di Polewali Mandar, ketika kenangannya tentang 
sosok Annangguru Isa' yang berserak, mengumpul, lalu 


kembali berdetak. 


“Ia bisa memilih untuk bergaul dengan orang-orang elite 
belaka, sebab pada masanya ia adalah salah satu politisi dan 
aktivis perempuan yang andal. Tetapi itu tidak dipilihnya. 
Ia memang bergaul dengan kalangan atas, tetapi juga karib 

1 Annangguru adalah gelar untuk seorang ulama yang dihormati di Mandar. 


Annangguru sama dengan gelar Anregurutta di Bugis atau Anronggurutta di 
Makassar. Di tempat lain, khususnya di Jawa disebut dengan nama Kiai. 


Dian yang Tak Pernah Diam: 1 
Pengabdian Perempuan Zuhud yang Tak Pernah Padam 


dengan jelata dan pakkampung (orang kampung). Begitu pun, 
andaikan mau, mungkin ia bisa menjadi orang yang kaya harta, 
tetapi itu pun tidak dilakukannya. Ia lebih memilih menjadi 
orang yang kaya hati. Tangannya seakan tidak tahu menyimpan 
duit. Sebab, begitu ada uangnya, segera habis dibagikan tak 
tersisa,” tutur Bunda Rahma. Tangannya bergerak pelan 
menyeka air matanya dengan sehelai tisu. Ia terdiam sejurus, 


menata kenangan agar cerita berdetak lancar. 


“Bagiku, Ia sungguh-sungguh Tobaine Mandar 
(perempuan Mandar) yang memesona. Statusnya sebagai 
perempuan tidak menghalanginya menuntut ilmu. Tetapi di 
saat yang sama ia tidak melupakan dirinya sebagai perempuan 
kampung yang tampil sederhana. Ia menjaga kehormatannya 
dengan busana yang pantas, tetapi tidak mencolok mematri diri 
sebagai orang alim nan saleh. Busananya sederhana menutup 
auratnya. Ia senang mengenakan sehelai kerudung, memakai 
baju kebaya, lengkap dengan sarung batik (Jipa) atau kadang 
dengan sarung sutera. Setelah berhaji, di balik kerudungnya ia 
menyungkupkan cipo-cipo.” Dalam balutan busana sederhana 
itu, ia terlihat cantik dan memikat.” Begitulah Bunda Rahmah 


menutup ceritanya. 


2 Cipo-cipo adalah penutup kepala khas wanita Bugis-Makassar & Mandar 
yang telah berhaji. Di foto tertentu Annangguru Isa tampil kadang hanya dengan 
cipo-cipo saja. Di foto lain, ia tampil dengan cipo-cipo, talili dan terispa. Talili atau 
talulung adalah kain yang diikat melingkar di kepala. Sementara terispa adalah 
kerudung transparan yang dipasang di atas kepala, biasanya disungkupkan 
setelah cipo-cipo dan talili. Seperti halnya cipo-cipo, talili maupun terispa adalah 
busana khas orang Bugis-Makassar & Mandar yang telah berhaji. 
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Siapa gerangan Annangguru Isa yang diceritakan dengan 


sentimental oleh Ibu Guru tadi? 


Bulan yang Jatuh di Pangkuan 
Pada 31 Januari 1926, di Tanah Jawa, beberapa ulama 


kharismatik sepakat mendirikan satu organisasi keagamaan. 
Organisasi ini bernama Nahdlatul Ulama (Kebangkitan Ulama) 
atau disingkat dengan NU. Organisasi tersebut didirikan oleh 
Hadratus Syekh Kiai Hasyim Asyari dan KH Wahab Hasbullah 
serta sederet ulama karismatik lainnya. Organisasi ini berdiri 
atas restu seorang ulama besar dari Bangkalan Madura, yakni 
Kiai Kholil Bangkalan. Ulama yang sudah dianggap wali ini, 
tidak lain adalah guru dari Kiai Hasyim Asyari sendiri. 


Di tahun yang sama, jauh di timur, di sebuah pelosok 
di tanah Mandar, lahirlah seorang ulama perempuan yang 
kelak dikenal dengan nama Annangguru Aisyah Thahir, 
sering disebut Annangguru Isa. Ummi Isa dan kadang-kadang 
dipanggil Amma Isa. Tidak ada yang menyangka, bahwa kelak 
di kemudian hari, anak yang lahir di tahun yang sama dengan 
berdirinya NU ini, akan menjadi salah satu tokoh perempuan 
penting dalam organisasi tersebut di Tanah Bugis-Makassar 
dan Mandar. 


Dian yang Tak Pernah Diam: 3 
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Malam itu, bulan bersinar terang di atas Kampung Lapeo. 
Purnama penuh sejatinya belumlah tiba, tetapi entah mengapa 
cahayanya yang lembut terasa terang benderang menyirami 
kampung tersebut. Kampung Lapeo berada di ujung Kecamatan 


Campalagian, Polewali Mamasa.” 


Di atas sebuah rumah panggung (kelak ini disebut dengan 
Boyang Kayyang'), sejumlah orang terlihat duduk berkumpul. 
Mereka seakan menunggu kehadiran seseorang. Memang 
betul, malam itu, Imam dari Kampung Lapeo sedang menanti 
kelahiran anaknya. Imam ini dikenal dengan nama Imam 
Lapeo. Ia tak lain adalah Annangguru Haji Muhammad 
Thahir. 


Imam Lapeo adalah salah satu ulama yang disegani dari 
tanah Mandar. Gelar Annangguru menunjukkan bahwa ia 
adalah ulama besar, seorang kiai karismatik yang dihormati. 
Ia bahkan dianggap sebagai wali oleh masyarakat Mandar, 
khususnya warga di Kampung Lapeo. Makam Imam Lapeo di 


desa tersebut saban hari selalu dikunjungi peziarah. 


3 Polewali Mamasa (Polmas) adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Barat. 
Sejak Mamasa menjadi kabupaten sendiri, maka nama Polewali Mamasa berubah 
menjadi Polewali Mandar (Polman). Nama terakhir ini resmi digunakan sejak 
1 Januari 2006. Dalam tulisan ini akan banyak menggunakan nama Polewali 
Mamasa, karena peristiwa dalam cerita ini terjadi sebelum pergantian nama 
kabupaten tersebut. 

4 Boyang Kayyang maksudnya tempat bermukim atau rumah dari ulama 
karismatik Annangguru Muhammad Thahir alias Imam Lapeo. 
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Malam itu, menurut perhitungan Sando Tomiana?, Siti 
Rugayyah, istri dari Imam Lapeo akan melahirkan. Ini untuk 
kelima kalinya Rugayyah akan melahirkan buah hatinya. 
Sebelumnya, telah lahir anak-anaknya, Muhammad Yasin, 
Fatimah, Hidayah, dan Muhsin. 


Menjelang Magrib, Rugayyah telah merasakan nyeri di 
bagian perutnya. Setelah Salat Magrib, Imam Lapeo memberi 
tahu kepada anaknya yang sulung untuk memanggil sando 
tomiana. Yasin, si sulung, bergegas menerobos malam yang 
sedang berpendar oleh cahaya rembulan. Dengan langkah 


cepat, ia menuju ke rumah sando tomiana. 


Malam memanjat ke puncaknya. Bulan makin terang 
sinarnya. Langit memang tidak betul-betul bersih. Beberapa 
jumput awan berarak di mega. Tetapi, awan tidak mengganggu 


sinar bulan yang tengah menyirami Kampung Lapeo. 


Ketika bulan semakin beranjak mendekati puncak langit, 
anak kelima itu pun lahir. Seorang anak perempuan. Fatimah, 
satu-satunya anak perempuan di rumah itu, terlihat semringah. 
Ia kini punya adik perempuan. Ayah dan saudara-saudaranya 
yang lain juga tak kurang gembiranya. Keluarga mereka 
bertambah seorang lagi. Jangan ditanya suka cita si ibu. Bagi 
seorang ibu, kelahiran seorang anak dari rahimnya adalah 
kebahagiaan yang tak terkira. Kelahiran anak adalah lahirnya 
kasih sayang sang ibu dari rahim ke dunia. 


5 Sando Tomiana adalah seorang dukun beranak, biasanya dia adalah 
perempuan yang ahli dalam mengurus persalinan seorang bayi. 
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Beberapa jenak, ayahnya, Annangguru Muhammad 
Thahir, membopong si anak yang baru lahir. Azan dan 
igamat dilantunkan bergantian di telinga kanan dan kirinya. 
Lalu ia duduk memangku sang anak di ruang tengah. Sinar 
bulan menerobos dari celah-celah dinding. Jatuh tepat di atas 
pangkuan sang ayah. Sinar bulan itu seakan menyirami bayi 


perempuan yang baru lahir itu dengan cahaya. 


Sanak kadang dan handai tolan yang ikut hadir malam itu 
terpesona. Mereka menyaksikan seakan-akan seluruh cahaya 
bulan yang menerobos celah-celah dinding hanya jatuh di atas 
pangkuan Annangguru Muhammad Thahir. Bulan telah jatuh 
ke pangkuan Sang Imam. Kelak bayi perempuan yang diberi 
nama Aisyah Thahir memang menjadi kandil pengetahuan 
di desanya, bahkan bagi masyarakat Mandar dan seantero 
Sulawesi. Jika ayahnya, Annangguru Muhammad Thahir, 
adalah matahari dari Kampung Lapeo, maka anaknya adalah 


sang rembulan. 


Gadis Berkerudung Penunggang Kuda 


Campalagian pada 1935. Bandar Laut Babbatoa di Lapeo, 
Campalagian, ramai oleh beberapa kapal yang sedang 
bersandar. Pelabuhan Babbatoa memang dikenal telah 
terhubung langsung dengan pelabuhan di luar Mandar. 
Bahkan, beberapa kapal dari daerah lain bersandar di bandar 
ini. Sering kali, beberapa kapal yang kecil menyusuri muara 


Sungai Babbatoa yang cukup lebar dan dalam. 
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Di muara itulah beberapa anak-anak sering adu 
ketangkasan berenang. Mereka berlomba, siapa paling cepat 
berenang. Kadang juga mengadu bertahan menyelam paling 
lama. Bagi anak-anak Campalagian, berenang bukan hanya 


keterampilan laki-laki, tetapi juga milik perempuan. 


“Ayo! Cepat kita ke muara sungai. Kita lomba berenang 
lagi,” teriak seorang anak perempuan. Usianya sekitar 9 


tahun. 


“Ayo....! Kita ikuti Isa,” timpal teman-temannya yang 


lain. 


Ternyata, anak perempuan kecil yang memanggil 
temannya untuk berenang di muara sungai, tak lain adalah 
Aisyah Thahir. Teman-temannya memanggilnya Isa. Teman 
Isa, yang terdiri atas laki-laki dan perempuan, segera berlari- 
lari menyusul Isa yang sudah terlebih dahulu melesat 


mendahului. 


Maka sore itu, Isa bersama teman-temannya kembali adu 
tangkas berenang di sungai Campalagian. Ternyata, Isa tidak 
kalah gesitnya dengan teman-teman laki-lakinya. Ia berenang 
dengan lincah. Melesat cepat di air meninggalkan teman- 
temannya. Menyelam pun Isa kuat. Ia bisa bertahan lama 


dalam air sebelum muncul kembali ke permukaan. 
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Senja mulai memerah. Dari ujung Kampung Lapeo seekor 
kuda berderap perlahan. Bayangan seorang berkerudung 
duduk di atas pelana. Parasnya ternyata menyiratkan ia 
seorang gadis. Kulitnya yang putih, kemerahan tertimpa sinar 
matahari. Ketika kudanya dipacu makin kencang, derapnya 
nyaring memecah senja yang mulai sunyi. Ia memacu kudanya 
dengan tangkas. Gadis berkerudung di atas pelana membelah 


angin senja. Kerudungnya berkibar memecah angin. 


Gadis berkerudung penunggang kuda itu tak lain 
adalah Isa. Bukan perempuan berkalung serban, tapi gadis 
berkerudung dari Lapeo. Ternyata tidak hanya berenang, Isa 


rupanya juga tangkas menunggang kuda. 


Di masyarakat Mandar, menunggang kuda memang 
menjadi tradisi. Bahkan jika seorang anak khatam Ouran, 
ia akan dinaikkan ke punggung kuda, lalu diarak keliling 
kampung. Jika perempuan yang khatam Ouran, akan 
dibonceng oleh perempuan juga. Biasanya yang membonceng 
ini adalah yang sudah menamatkan Our'an pula. Baik 
perempuan yang baru tamat maupun yang memboncengnya, 
lazimnya mengenakan Baju Bodo". Tradisi ini disebut Sayyang 
Pattugdu (kuda yang menari). 


6 Baju Bodo adalah baju yang biasa dikenakan gadis-gadis atau perempuan 
dalam acara-acara adat dan pesta perkawinan di Bugis, Makassar maupun 
Mandar. Ada perbedaan bentuk baju bodo di masing-masing suku tersebut. 
Khusus bentuk baju bodo di Mandar: bentuk lengannya tiga perempat, dibuat 
dari bahan sutera atau lazim juga disebut serat nenas. Tidak tembus pandang, 
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Jika di masyarakat lain, menunggang kuda hanya dilakukan 
oleh kaum laki-laki, maka di Mandar menunggang kuda 
juga biasa dilakukan oleh perempuan. Kebudayaan Mandar 
dalam menempatkan laki-laki dan perempuan memang tidak 
membeda-bedakan, termasuk dalam hal menunggang kuda 
ini. 

Kendati demikian, perempuan yang bisa menunggang 
kuda di Campalagian atau di Kampung Lapeo tidak 
banyak. Di antara yang sedikit itu, sangat kurang yang bisa 
mengendarai kuda dengan tangkas. Isa adalah di antara 
yang sedikit itu. Bagi Isa, yang tangkas mengendarai kuda 
tidak harus laki-laki, perempuan pun harus bisa. Dan, salah 
satu yang memotivasinya, karena berkuda ini, seperti halnya 
juga berenang, adalah ketangkasan yang dianjurkan oleh 
Nabi Muhammad SAW. Siti Aisyah, istri Nabi SAW sendiri, 
perempuan lembut nan menawan, tetapi nyatanya ia juga 


tangkas mengendarai kuda. 


Saat menunggang kuda, Isa terlihat anggun. Ia duduk 
dengan gagah di atas pelana kuda. Sosoknya bagai srikandi di 
atas pelana. Jika kudanya dipacu makin cepat, derap kakinya 
seakan membelah bayu. Kerudungnya berkibar ditiup angin. 
Jika sudah demikian, orang sulit membandingkan yang mana 
lebih tangkas berkuda, Isa atau para kaum lelaki di Kampung 
Lapeo. 


dengan pinggir berhiaskan koin emas. Panjang baju bodo di Mandar hingga 


sebatas panggul, sering pula melewati panggul. 
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Hingga nantinya Annangguru Isa bersekolah, kebiasaannya 
berenang dan naik kuda ini tidak pernah sirna. Renang dan 
berkuda adalah kesenangan Isa. Kepandaian berenang dan 
ketangkasannya di air serta menunggang kuda, masih tetap 
terjaga hingga Isa dewasa dan kelak menjadi tua. Hingga di 
usia senjanya, jika Annangguru Isa menemukan tempat yang 
pantas untuk berenang, ia akan berenang. Tentu tidak seperti 
masa kanak-kanaknya, setelah dewasa ia memilih berenang 
hanya bersama dengan kaumnya sendiri. Sementara berkuda, 


kadang-kadang masih dilakukannya. 


Aisyah si Pencinta Ilmu: Perempuan Mandar dalam 
Dunia Pendidikan 


Ketika menginjak usia sekolah, Isa mulai menuntut ilmu. 
la dimasukkan orang tuanya belajar di Sekolah Diniyah. 
Bagi Imam Lapeo dan istrinya, pendidikan anak tidak boleh 
dibedakan. Anak laki-laki dan anak perempuan sama-sama 


berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 


Perlakukan setara antara laki-laki dan perempuan di tanah 
Mandar memang sudah menjadi bagian dari kebudayaan 
masyarakatnya. Jauh sebelum para perempuan di Indonesia 
mengenal istilah kesetaraan gender atau gerakan feminisme, 


masyarakat Mandar telah memiliki budaya Sibali Parri. 


Sibali Parri ini sejatinya adalah budaya saling menolong 
dalam kesulitan. Tetapi dalam keluarga, Sibali Parri adalah 
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tradisi saling membantu dan menopang antara suami dan 
istri, tanpa meletakan posisi dan peran laki-laki lebih dominan 
dibanding perempuan. Dalam konteks Sibali Parri, seorang 
perempuan selain miapi (memasak) dan paendoang (mengasuh 
anak), juga bisa ikut bekerja di sawah dan ladang. Perempuan 
juga bisa mappalele balu atau magbalu-balu (ikut berdagang/ 
jualan), marrigdi (menumbuk tepung), manette (menenun) 
dan matana minna (membuat minyak goreng). Semua itu 
menunjukkan, perempuan ikut berperan dalam menunjang 


ekonomi rumah tangga. 


Dalam kebijakan negara, nanti di era 70-an, barulah ada 
istilah Women in Development (WID). Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan daya produktivitas dan pendapatan 
seorang perempuan atau ibu rumah tangga. Sementara dalam 
masyarakat Mandar melalui budaya sibali parri, hal tersebut 


sudah diatur jauh sebelumnya. 


Laki-laki dan perempuan dalam sibali parri, boleh jadi, 
memiliki peran berbeda, tetapi tidak ada peran yang dianggap 
lebih hebat. Sementara lainnya dipandang peran yang tidak 
berarti. Dalam hal-hal yang strategis atau aktivitas yang 
terkait dengan ruang publik, laki-laki dan perempuan dalam 
budaya Mandar punya peluang yang sama. Karena itu, dalam 
masyarakat Mandar dikenal Maragdia Tommuane (Raja pria) 
dan Maragdia Tobaine (Raja Wanita). Demikian halnya dikenal 
Pabbicara Tommuane (Diplomat laki-laki) dan Pabbicara 
Tobaine (Diplomat perempuan). 
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Tidak mengherankan, jika di Mandar akhirnya dikenal 
banyak perempuan yang menjadi ulama, atau setidaknya, 
perempuan yang memiliki pengetahuan agama yang mumpuni. 
Sebutlah di antaranya: Annangguru Kuma (Umi Marhumah), 
Annangguru Edda, Annangguru Lala, Hj Syarifah Tenri Ampa, 
Puang Lawi, Hj Mufaridjatun, dan Annangguru Kaba. 


Kebudayaan Mandar tidak menempatkan perempuan 
sebagai gender kelas kedua (second gender). Perempuan dihargai 
dan diposisikan sama terhormatnya dengan laki-laki. Dalam 
keluarga Imam Lapeo, penghargaan terhadap manusia tanpa 
membedakan jenis kelamin juga tertanam kuat. Sebagai ulama 
besar, Imam Lapeo meyakini ajaran Islam juga memberi 
tempat terhormat terhadap perempuan. Di samping itu, 
Imam Lapeo juga dikenal menghargai tradisi lokal yang ada di 
Mandar. 


Aisyah pun mendapat izin untuk menuntut ilmu. Ia 
mengikuti jejak saudara-saudaranya yang lain. Aisyah mulai 
belajar di Sekolah Diniyah ketika umurnya berkisar 8-9 tahun. 
Karena ayahnya seorang ulama di daerah tersebut, tentu saja 
Aisyah juga banyak menimba ilmu darinya. Ia belajar mengaji, 


fikih, ilmu tauhid, tafsir, dan hadis dari ayahnya tersebut. 


Selain mendapat ilmu dari ayahnya, semasa Aisyah 
belajar di Sekolah Diniyah ini, ia juga diajar oleh beberapa 
ulama besar yang ada di Campalagian. Di antaranya, K.H. 
Arsyad Maddepungeng. Kiai Arsyad adalah murid langsung 
dari Annangguru Kayyang atau Guru Besar Kiai Haji Abdul 
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Karim. Kiai yang disebut terakhir inilah yang dianggap 
sebagai peletak Pendidikan Islam di Polewali, khususnya di 


Campalagian. 


Selain menyerap ilmu dari Kiai Arsyad, Aisyah juga 
belajar pada Annangguru Kaba atau Bunda Maemunah binti 
Abd Salam, serta menimba langsung ilmu-ilmu agama dari 
Syekh Hasan Yamani, ulama keturunan Yaman yang juga 


mengembangkan Islam di Campalagian. 


Aisyah mulai menapakkan kakinya di bangku Sekolah 
Diniyah, di titimangsa 1934-1940. Indonesia belum merdeka 
saat itu. Di tempat lain, perempuan masih sangat sulit 
mengakses pendidikan dari sekolah. Pendidikan hanya untuk 
kalangan laki-laki bangsawan atau orang-orang yang bekerja 


untuk kolonial. 


Indonesia sendiri, baru mengembangkan program Gender 
and Development (GAD), setelah 40 tahun lebih mencecap 
kemerdekaan. Dalam Program GAD inilah baru ditekankan 
pemberian akses yang sama bagi laki-laki dan perempuan 


dalam pendidikan. 


Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Diniyah, 
Aisyah melanjutkan sekolahnya di Madrasah DDI (Darul 
Dakwah wal Irsyad) Campalagian atas restu Anregurutta 
Ambo Dalle, serta izin ayahnya tentunya. Boleh dibilang, 


Aisyahlah perempuan pertama yang merintis melanjutkan 
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terus pendidikannya secara formal. Peristiwa ini terjadi kira- 


kira pada 1943. 


Beberapa perempuan alim, sebelum Aisyah, sebutlah 
gurunya sendiri, Annangguru Kaba, hanya belajar secara 
informal. Rata-rata para ulama perempuan itu hanya mangaji 
tudang secara informal di bawah kolong rumah di Campalagian. 
Harus diakui, meski masyarakat Mandar memiliki budaya 
sibali parri yang memberi penghargaan terhadap peran 
perempuan, tetapi tidak berarti perempuan memiliki kebebasan 
sepenuhnya. Ada pagar-pagar, baik yang dibentuk oleh agama 
maupun yang ditanam oleh kebudayaan setempat, yang tidak 
boleh dilewati. Sering kali pula, perempuan itu sendiri yang 
merasa tidak nyaman untuk melampaui laki-laki, khususnya 
dalam hal pendidikan. Boleh dibilang, perasaan ini bekerja di 


bawah alam sadar para perempuan itu. 


Dalam situasi demikian itulah Aisyah muncul. Ia 


menerobos batas kesadaran naif itu. Aisyah bertekad untuk 


7 Sistem pendidikan dengan model 'mangaji tudang' ini telah ada di 
Pambusuang sejak tahun 1720 M dan di Campalagian sekitar tahun 1883. Istilah 
ini memang istilah Bugis karena ulama-ulama awal yang mengembangkan sistem 
pembelajaran Islam semacam ini adalah orang-orang dari Bugis. Seperti dicatat 
Arifuddin Ismail, di antaranya, adalah Abdul Karim yang bergelar Syech Balekko 
dan “Puangkali Tomadzio” Abdul Hamid dari pulau Salemo Pangkep. Demikan 
halnya Arsyad Maddapungang yang dianggap memperkenalkan sistem pengajian 
ini juga berasal dari Bugis. Mangaji Tudang sendiri, adalah orang yang belajar 
melakukan pengkajian Ilmu Kelslaman melalui pembacaan “Kitab Kuning” 
dengan duduk bersila di bawah bimbingan guru/ustaz atau Annangguru. 
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melanjutkan sekolah secara formal. Ketika Aisyah meminta izin 


pada ayahnya, Imam Lapeo beberapa jenak tercenung. 


“Saya sangat gembira dengan kemauanmu melanjutkan 
sekolah anakku, tetapi apakah dengan Mangaji Tudang ke 
ulama seperti Annangguru Arsyad Maddapungeng, Syekh 


Hasan Yamani dan Annangguru Kaba, belum cukup?” 


Aisyah menundukkan kepalanya. Pandangannya jatuh di 


lantai. Ia tak berani menatap paras ayahnya. 


“Sungguh saya tidak berani memberikan penilaian ayah. 
Ilmu para guru-guru itu tak ternilai. Ibarat air di samudera, 
saya barulah mendapatkan tetesannya saja.” Pelan Aisyah 
menyampaikan pendapatnya. Sekilas ia mencuri pandang 
ke ayahnya. Dilihatnya sang ayah masih menunggunya 


menuntaskan bicara. 


“Saya masih tetap ingin belajar pada para guru-guruku 
tersebut, saya tetap ingin Mangaji Tudang. Tetapi saya juga 
ingin mendapatkan pengalaman baru menuntut ilmu di 


madrasah. Saya berharap bisa duduk di bangku sekolah.” 


Imam Lapeo sejurus menatap anaknya. Kepalanya 
mengangguk-angguk. Mata batinnya seakan menerobos jauh 


ke masa depan. 


“Keinginannya menuntut ilmu sangat besar. Anak ini 


kelak mungkin tidak hanya sekedar menjadi seorang “Pangaji 
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» 


Kitta',” membatin Imam Lapeo, lalu ia pun berucap pada 


anaknya, 


“Di Campalagian ini memang ada Madrasah DDI, tetapi 
harap ananda bersabar dulu. Kita harus meminta pendapat 
Anregurrutta Ambo Dalle. Beliaulah yang mengembangkan 
madrasah itu. Karena itu, beliau pula yang bisa menentukan 


apakah perempuan bisa ikut sekolah di sana atau tidak?” 


Mendengar ucapannya ayahnya, mata gadis kecil ini 
berbinar. Terang kegembiraan membayang di parasnya. 
Ternyata sang ayah merestuinya melanjutkan pendidikan. Jika 
Anregurutta Ambo Dalle mengizinkan ia masuk di madrasah 
tersebut, Isa akan segera menjadi seorang perempuan pertama 
dari Kampung Lapeo yang melanjutkan sekolah formalnya di 
jenjang lebih tinggi. 


Keluarga Imam Lapeo memang dikenal sundut 
menyundut mencintai ilmu. Konon, Imam Lapeo sendiri 
adalah pengembara ilmu. Ia pernah ke Bangkalan-Madura, 
belajar tasawuf pada Syaikhona Kholil Bangkalan. Imam 
Lapeo pernah pula belajar di Makkah hingga melawat ke Turki 
untuk menuntut ilmu. Tidak mengherankan, anak-anaknya 
juga menjadi pencinta ilmu. Dan itulah yang terjadi pada Isa, 
tidak hanya puas menuntut ilmu dari Mangaji Tudang, ia ingin 


mengembara dalam jagat ilmu yang membentang luas. 


8 Pangaji kitta adalah seseorang dengan kemampuan membaca kitab 
berbahasa arab tanpa baris yang lazim disebut kitab kuning. 
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Ternyata gayung bersambut. Anregurutta Ambo Dalle 
memberi restu kepada Aisyah untuk ikut menimba ilmu di 
madrasah yang ada di Campalagian. Kemauan yang kuat untuk 
menuntut ilmu membuat Aisyah selain belajar di madrasah, 
sekaligus tetap ikut Mangaji Tudang yang digelar di bawah 
kolong rumah dan di Masjid. Tidak mudah tentu saja, pagi 
hingga malam bergelut dalam pelajaran. Tetapi tekad belajarnya 


sungguh kuat, semua bisa dilewati dengan baik. 


Aisyah belajar di madrasah di waktu pagi. Sorenya setelah 
Ashar, usai belajar Mangaji Kitta' (mengaji kitab kuning), 
ia menyempatkan diri bermain, berenang dan berkuda. 
Menjelang Magrib ia akan sibuk di dapur, membantu 
menyiapkan makan malam. Ia sudah pintar miapi (memasak). 
Kelak, ketika namanya telah menjulang sebagai aktivis, bahkan 
aktif di dunia politik, ia tetaplah Isa yang dulu, perempuan 
yang tidak canggung memasak di dapur. 


Setelah membantu ibunya di dapur, ia pun bergegas ke 
Masjid. Setelah salat Magrib, Aisyah kembali mendaras kitab- 
kitab kuning di bawah bimbingan para Annangguru. Belajar 
Mangaji Kitta akan dilakukan hingga masuk waktu Isya. 
Rutinitas inilah yang dilakukan selama kurang lebih tiga tahun, 
tanpa sekalipun mengeluh. Aisyah menjalaninya dengan penuh 


keriangan. 


Aisyah menuntut ilmu di Madrasah Tingkat Pertama di 
Lapeo. Selepas dari madrasah tersebut, Isa masih bertekad 
melanjutkan Pendidikan di Madrasah Aliyah. Ia melanjutkan 
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ke Parepare. Di Madrasah Aliyah yang masih bagian dari DDI 
ini, Isa melanjutkan sekolahnya. Sejak masuk ke Madrasah 
Aliyah inilah, bakat berorganisasi Aisyah mulai terasah. Ia mulai 
aktif di kegiatan-kegiatan luar sekolah yang diadakan oleh 
Darul Dakwah wal Irsyad (DDI), organisasi yang menaungi 
madrasahnya di Campalagian dulu hingga kini. 


Kecerdasan Aisyah menonjol dan bakat berorganisasi 
mencolok. Dalam kegiatan organisasi atau juga belajar di 
sekolah, ia adalah sosok yang diperhitungkan. Kendati demikian, 
jangan dikira ia menjadi perempuan yang berani bergaul. Atau 
dengan mudah berbaur dengan laki-laki dalam berbagai forum. 
Ia tetaplah perempuan pemalu. Bagi perempuan Mandar, batas 
antara laki-laki dan perempuan tersurat jelas. Entah itu ajaran 
adat atau mungkin nilai-nilai agama, tetapi yang pasti, tradisi 
itu akan selalu diingat oleh Aisyah. 


Aisyah mulai aktif mengikuti kegiatan DDI di Pare- 
pare. Meski demikian, kegiatan yang diikuti terbatas yang 
melibatkan kaum perempuan saja. Dalam wadah tersebutlah 
Aisyah mulai mengenal dunia organisasi. Saat itu, ia masih 
belum menjadi pengurus organisasi. Ia hanya sebatas ikut 


kegiatannya saja. 


Mengajar dan Menjadi Aktivis 


1950. Aisyah telah menyelesaikan pendidikannya di madrasah. 
Ia sempat mengikuti Ujian Guru Agama (UGA). Cita-cita 
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Aisyah sejak dulu ingin menjadi guru. Dengan ikut ujian 
UGA, ia berharap bisa mewujudkan cita-citanya tersebut. 
Tetapi setamat dari Madrasah Aliyah dan ikut ujian UGA, 
Aisyah tidak langsung terangkat jadi guru pegawai negeri. 
Hanya saja, ia telah dipanggil mengajar di salah satu madrasah 
di kampungnya. Di suatu siang, kabar bahwa ia sudah bisa 


mengajar pun tiba. 


Matahari siang itu tidak terlalu garang. Beberapa jumput 
awan bagaikan tameng dari kapas yang membuat sinar 
matahari melembut. Satu bulan telah berlalu sejak Aisyah 
menyelesaikan pendidikannya di Madrasah Tingkat Lanjut. 
Saat itu, ia tengah menunggu panggilan untuk ikut mengajar 
di satu madrasah di Lapeo. Sebelumnya telah ditanyakan 
kepadanya apakah ia bersedia mengajar nanti di madrasah 


tersebut. Aisyah menyetujui. 


Tentu tidak sembarang orang yang akan dipanggil untuk 
mengajar di satu madrasah saat itu. Apalagi jika ia seorang 
perempuan. Tetapi sejak menempuh pendidikan di madrasah 
hingga ke jenjang atas, kecerdasan Aisyah dan keaktifannya 
dalam berbagai kegiatan telah memincut perhatian orang, 
khususnya di kalangan para pendidik. Maka, begitu Aisyah 
menamatkan pendidikannya, banyak yang berharap ia bisa 


menjadi seorang guru. 


Di siang itulah, di tengah siraman cahaya matahari yang 
sejuk, kabar itu datang. Seorang utusan datang membawa 


berita ke keluarga Imam Lapeo. Aisyah diminta untuk 
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mengajar di satu madrasah. Aisyah menjadi guru perempuan 


pertama di Kampung Lapeo. 


Keberadaan Aisyah sebagai guru perempuan telah 
memantik semangat anak-anak gadis lainnya untuk terus 
melanjutkan pendidikan. Sebelum munculnya Aisyah sebagai 
guru perempuan pertama, kebanyakan perempuan hanya 
belajar hingga tingkat dasar saja. Sebagian besar di antara 
anak perempuan itu hanya ikut belajar agama di bawah 
kolong rumah. Semangat para perempuan untuk melanjutkan 
sekolah tidak besar. Memang tidak ada yang menghalangi, 
tetapi mereka masih meyakini bahwa pada akhirnya seorang 


perempuan tetap harus menjadi istri dari seorang pria. 


Sebagai guru perempuan pertama, Aisyah telah 
menunjukkan bahwa seorang perempuan tidak sekadar berkutat 
sebagai ibu rumah tangga, tetapi juga bisa menjadi pendidik. 
Bukan hanya sekadar menunjukkan bahwa perempuan bisa 
menjadi guru, Aisyah juga banyak mencerahkan kaumnya. 
Kata-kata penyemangat untuk mendorong kaum wanita agar 
menuntut ilmu setinggi-tingginya sering disampaikan di depan 


kelasnya. 


“Seorang perempuan juga harus menuntut ilmu setinggi- 
tingginya. Jangan merasa bahwa karena perempuan suatu saat 
akan menjadi istri, maka tak perlu menuntut ilmu. Lihatlah 
istri Rasulullah, Aisyah! Ia adalah perempuan yang cerdas. 


Rajin menuntut ilmu.” Begitu suatu ketika Guru Isa bicara di 
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hadapan siswi-siswinya. Sejak mengajar, ia dipanggil Ibu Guru 


Isa 


Tidak ada yang bersuara. Hening...! Para siswi 
madrasah itu menyimak perkataan gurunya. Lalu, Guru Isa 


melanjutkan... 


“Meskipun suatu saat perempuan akan menjadi istri, 
tetapi ia tetap harus menjadi istri yang cerdas. Sebab, seorang 
istri harus ikut menopang keluarganya, membantu suami. 


Begitulah yang diajarkan dalam budaya Sibali Parri.” 


Beberapa saat, ibu guru muda ini memandang para siswi 
di hadapannya. Ditiliknya paras mereka satu per satu. Ia 
melihat mata para siswinya itu berbinar-binar. Ada semangat 
di telaga mata mereka. Hati Guru Isa mekar oleh rasa bahagia. 


Ia senang siswinya bersemangat menuntut ilmu. 


“Perlu diketahui, tidak hanya ajaran Sibali Parri yang 
menempatkan perempuan dan laki-laki sama dalam keluarga. 
Ajaran Islam pun demikian. Islam mengajarkan laki-laki dan 
perempuan, termasuk dalam keluarga, harus tolong menolong, 
saling mengingatkan. Ngh... Bagaimana seorang perempuan 
bisa menolong, atau mengingatkan kaum laki-laki jika dia 


sendiri tidak punya ilmu?” 


Begitulah Guru Isa. Ia tak sekadar mengajar di madrasah, 
tetapi juga memberi semangat bagi para siswa, khususnya 


kalangan perempuan, untuk menuntut ilmu dan melanjutkan 
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sekolahnya. Guru Isa bukan sekadar guru biasa. Ia menjadi 


guru penggerak kaum wanita. 


Bersamaan dengan Guru Isa mulai mengajar pada 
1950, ia juga dilantik menjadi pengurus dari DDI. Tidak 
mengherankan, karena sebelumnya Guru Isa telah sering ikut 
dengan kegiatan-kegiatan DDI. Sebagai pengurus, Aisyah kini 


resmi menjadi perempuan aktivis DDI. 


Sementara itu, Nahdlatul Ulama, salah satu organisasi 
Islam terbesar di Indonesia, telah masuk ke pulau Sulawesi. 
Pada 1951, organisasi ini telah ada di Sulawesi Selatan, yaitu 
di Labbakkang, Pangkajene Kepulauan (Pangkep). Sementara 
di Makassar, beberapa ulama seperti Puang Ramma, K.H. 
Muh Ramli, K.H. Ahmad Bone, dan lainnya juga memelopori 


berdirinya organisasi ini. 


Nahdlatul Ulama masuk ke Polewali Mamasa (Polmas) 
sekitar 1954-1955. Saat itu, yang menjadi ketua pertama 
adalah H. Muhsin Thahir. Ketua pertama ini tidak lain adalah 
kakak Aisyah Thahir. Wakil Ketua dijabat La Tinulu, Abdul 
Jalil S sebagai panitera, sedangkan A. Salam didapuk sebagai 
bendahara. 


Pada 1940, NU mengesahkan salah satu organisasi wanita 
menjadi underbow-nya. Organisasi ini disebut NOM atau 
Nahdlatul Oelama Muslimat. Belakangan disebut Muslimat 
NU. Organisasi ini menjadi wadah bagi kaum perempuan 


untuk berkiprah. Kendati NU disebut organisasi tradisional 
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oleh sebagian kalangan, organisasi ini ternyata mengakui 
pentingnya peran perempuan dalam pendidikan, khususnya 
dalam mendakwakan Ahlu Sunnah Waljamaah. 


Ketika NU muncul di Makassar dan selanjutnya masuk ke 
Polmas, Guru Isa yang sebelumnya telah aktif di DDI, tertarik 
menjadi bagian dari organisasi ini. Bakat untuk menjadi 
aktivis sejak di bangku sekolah ingin disalurkan dengan aktif 
di berbagai organisasi. Apalagi, Nahdlatul Ulama berskala 
nasional dengan paham keagamaan yang sama dengan yang 


dianutnya selama ini, yaitu Ahlu Sunnah wal Jamaah. 


Setelah mengetahui bahwa NU memiliki organisasi khusus 
untuk kaum wanita yang bernama Muslimat, Guru Isa pun 
merintis pendirian organisasi ini pada 1955 di Polmas. Ketika 
organisasi Muslimat ini telah berdiri, ia didapuk menjadi 


ketuanya. 


Saat itu, di Sulawesi belum banyak perempuan yang 
alim dalam hal ilmu agama, sekaligus cakap berorganisasi. 
Jumlahnya bisa dihitung jari. Salah seorang yang sedikit itu 
adalah Guru Isa. Karena kemampuannya dalam organisasi 
dan ilmu agamanya cukup mumpuni, Guru Isa ditabalkan 
menjadi Ketua Muslimat NU Region Sulawesi. Kini ia harus 
lebih banyak aktif di Makassar. Tetapi kampung halaman tidak 
sepenuhnya ditinggalkan. Ia tetap mengajar di kampungnya. Ia 


mondar-mandir Makassar-Polmas. 
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Setelah menjadi Ketua Muslimat NU Region Sulawesi, 
Guru Isa telah resmi menjadi aktivis perempuan level nasional. 
la kini menjadi perempuan yang sangat diperhitungkan. 
Namun, ada satu hal yang tidak berubah dari diri Guru Isa. 
Ia tetaplah wanita Mandar yang menjaga kepantasan sebagai 
perempuan dalam berbagai kiprahnya. Ia tetaplah Tobaine 
Malagbig (Perempuan Terhormat) dari tanah Mandar. Satu 
lagi, ia tetaplah seorang perempuan yang tidak risih ketika 
harus beraksi di dapur. 


Sikap Guru Isa ini sejalan dengan prinsip yang dianut 
di tubuh Nahdlatul Ulama atau Muslimat khususnya. 
Meskipun organisasi NU membentuk Muslimat sebagai 
wadah pemberdayaan perempuan, tetapi tetap saja prinsip 
kesalehan agama bagi seorang perempuan dijaga sedemikian 
rupa. Percampuran antara laki-laki dan perempuan dibatasi. 
Percampuran itu mungkin saja dilakukan sejauh bisa 
dipastikan tidak mendatangkan fitnah. Demikian pula, rasa 
malu dan kehormatan bagi seorang perempuan harus tetap 


dipelihara. 


Model aktivisme Guru Isa dan Muslimat secara umum kala 
itu, mirip dengan apa yang disebut oleh Saba Mahmud (2011) 
dengan Gerakan Perempuan Masjid (The Womens Mosgue 
Movement). Hal itu ditemukan Saba Mahmud dalam penelitian 
etnografinya pada perempuan Mesir seputar-1995-1997. Para 


perempuan yang tergabung dalam gerakan Islamic Awakening 
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(al-Sahwa al-Islamiyyah) atau kebangkitan Islam, ternyata getol 


melakukan pemberdayaan perempuan. 


Namun, gerakan pemberdayaan perempuan yang 
dilakukan para perempuan masjid ini, jauh berbeda dari model 
kaum feminisme liberal-progresif. Perempuan-perempuan 
masjid tersebut ikut berkiprah di ruang publik, belajar mengaji, 
masuk dalam klub sastra, melakukan kajian Islam, tetapi 
tetap dalam ruang-ruang yang diasumsikan “ortodoksi Islam 
oleh sementara kalangan. Mereka tetap mempertahankan 
rasa malu, kerendahhatian, tidak bisa berbaur dengan lelaki 
atas nama kesopanan, memosisikan suami sebagai imam, dan 


seterusnya. 


Meskipun tidak persis sama, gerakan perempuan dalam 
tubuh Muslimat NU dan sekaligus juga sudah menjadi 
prinsip dari aktivisme Guru Isa, modelnya mirip dengan 
Gerakan Perempuan Masjid di Mesir. Boleh dibilang, jauh 
sebelum penelitian Saba Mahmud itu, Guru Aisyah dengan 
Muslimatnya telah mempraktikkan gerakan piety feminism 
(feminisme kesalehan atau feminisme yang saleh). Sebuah 
bentuk gerakan feminisme dari negara dunia ketiga yang tidak 
melulu harus mengikuti model feminisme liberal atau sosialis 


a la Barat. 


Satu hal lagi yang patut ditambahkan dalam gerakan 
aktivisme Guru Isa adalah selain tidak meninggalkan kesalehan, 
ia pun tak mengabaikan dunia spiritual. Ibadahnya rajin, salat 


sunat tak pernah putus, dan puasa Senin Kamisnya lancar. 


Dian yang Tak Pernah Diam: 25 
Pengabdian Perempuan Zuhud yang Tak Pernah Padam 


Itulah mengapa Guru Isa dikenal memiliki mata batin yang 
tajam. Kedalaman spiritualnya kelak mengikuti jejak ayahnya. 
Ia dikenal sebagai orang yang memiliki karomah seorang 


zahid. 


Sebagai seorang aktivis cum intelektual Muslimah yang 
mumpuni, Guru Isa mulai disejajarkan dengan ulama-ulama 
di Mandar. Ia sudah sering disapa Annangguru. Sapaan itu 
menunjukkan penghormatan masyarakat atas kealimannya. 
Annangguru Isa juga kerap kali dikunjungi oleh berbagai 
kalangan. Ada yang sekadar mendiskusikan organisasi, ada 
yang minta didoakan, dan ada pula yang berharap diberi 
wirid tertentu. Karena sering dikunjungi banyak kalangan, 
ketenarannya makin melambung. Tetapi, karena hal itu juga, 


tidak sedikit persoalan yang datang menghampirinya. 


Di suatu pagi, Annangguru Isa disambangi oleh 
sekelompok tentara dari Divisi Brawijaya. Saat itu masih di 
awal pagi. Matahari baru saja menyibak gelap. Para tentara itu 
tiba di rumah Annangguru Isa di Lapeo, ketika suasana masih 


terang-terang tanah. 


Sebagai catatan, pada 1953 hingga 1965, terjadi 
pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/ 
TII), di bawah pimpinan Kahar Muzakkar. Mereka ingin 
mendirikan Negara Islam Indonesia (NII). Beberapa daerah 
di Mandar, misalnya Polmas dan Majene ikut menjadi daerah 


yang dirambah pasukan DI/TII ini. 
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Situasi saat itu menjadi kacau. Kadang terjadi penyerbuan, 
pertempuran, bahkan pembakaran kampung. Tidak bisa 
dipastikan siapa yang membakar kampung. Apakah tentara 
atau gerombolan DI/TII masihlah tanda tanya. Situasi kacau 
yang kadang disertai pembakaran itu direkam oleh Syariful 
Sirang dan Mas'ud Abdullah dalam lagu “Diwattu Tallobena 


(Sebelum Peristiwa (Pembakaranj| itu).” 


Dalam situasi kacau itu, semua hal bisa menjadi serba 
salah. Sering kali seseorang dituduh menjadi bagian dari 
pemberontak DI/TII, hanya karena seorang dari anggota DI/ 
TII itu bertamu ke rumah. Sebaliknya ketemu pasukan DI/ 
TII juga bisa bermasalah kalau seseorang dianggap bagian dari 


tentara Indonesia. 


Dalam situasi seperti itu lantas didatangi tentara di 
pagi masih remang-remang pula, tentu saja mengagetkan 
Annangguru Isa. Kendati demikian, ia berusaha bersikap 


tenang. Toh ia tidak pernah melakukan kesalahan. 


“Maaf, Annangguru Isa kami akan bawa ke kantor,” kata 


komandan tentara itu. 


“Untuk keperluan apa ya...? tanya Annangguru Isa. 


Sikapnya masih tetap tenang. 
“Nanti setiba di kantor Koramil akan dijelaskan.” 


“Saya butuh penjelasan dulu sebelum berangkat, 
kenapa saya harus dipanggil, apalagi ini mau diboyong ke 


Koramil.” 
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“Annangguru Isa dilaporkan terlibat DI/TII,” jawab 


komandan tentara itu. 


Ketika Annangguru Isa kembali ingin bertanya, komandan 


tentara itu memberi isyarat agar tidak perlu bicara lagi. 


“Sekali lagi saya katakan, semuanya nanti bisa lebih jelas 


setelah di kantor Koramil,” tegas komandan tentara itu. 


Akhirnya, Annangguru Isa ikut dengan para tentara 
tersebut. Salah seorang kemenakannya, Nurlina, tidak rela 
berpisah dengan tantenya. Ia menangis minta dibawa serta. 
Akhirnya, ia pun diboyong ke kantor tentara dari Devisi 


Brawijaya. 


Ternyata, setelah dibawa ke kantor tentara tersebut, 
Annangguru Isa malah ditahan. Kemenakannya, Nurlina, 
ikut serta masuk tahanan. Ia tidak ingin berpisah dengan 
tantenya. Dalam tahanan, setiap tentara datang memeriksa 
sambil membawa cambuk, Nurlina menangis ketakutan. 
Tapi, dilihatnya Annangguru Isa tenang-tenang saja. Parasnya 
tiada membayang rasa takut. Bahkan, ketika para tentara itu 


menggeletarkan cambuk di udara. 
“Ibu bagian dari gerombolan DI/T1I?” 


“Saya bukan DI/TII dan tidak pernah bergabung dengan 
DUTII” 


“Tapi, kabarnya, gerombolan DI/TII pernah datang ke 


rumah ibu” 
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“Iya benar. Tapi, saya bukan bagian dari mereka. Mereka 
hanya datang saja. Ada yang minta didoakan, minta wirid. Saya 
tidak bisa menolak kedatangan mereka. Bapak tahu sendiri 


bukan, bagaimana kalau saya sampai menolaknya?” 


Sejak didatangi tentara itu, Annangguru Isa tidak pulang 
ke rumahnya dalam waktu yang cukup lama. Banyak yang 
datang ingin bertemu tak menemukan sosok Annangguru Isa. 
Akhirnya orang-orang pun tahu Annangguru Isa ditangkap. 
Berita segera tersebar. Annangguru Isa ditangkap dan dipenjara, 
karena dituduh terlibat DI/TII. Rakyat banyak bersimpati, 
sebab Annangguru Isa adalah perempuan dihormati di 


kampungnya. 


Selama ini, kendati Annanguru Isa telah menjadi guru dan 
aktivis organisasi yang disegani, ia masih melibatkan diri dalam 
masalah sehari-hari warga kampungnya. Kemampuan spiritual 
yang dimiliki menjadi jembatan kedekatan itu. Ia sering kali 
diminta mendoakan orang yang sakit, memberi nama seorang 


anak dan memimpin ritual selamatan tertentu. 


Mendengar kabar Annangguru Isa ditangkap, ramai- 
ramai masyarakat mendatangi markas tentara. Tujuan mereka 
selain ingin menjenguk Annangguru Isa, juga mau memprotes 
penahanan itu. Mereka yakin Annangguru Isa tidak terlibat 
DUTIL, 


Kedatangan masyarakat beramai-ramai menjenguk 


Annangguru Isa dan menyampaikan protes, mengagetkan 
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tentara. Mereka akhirnya memeriksa ulang laporan keterlibatan 
Annangguru Isa dalam tubuh DI/TII. Tidak ada bukti kuat. 
Laporan itu lebih terkesan fitnah daripada fakta. Menyadari hal 
itu, tentara melepaskan Annangguru Isa. Pihak tentara bahkan 
mempersilakan Annangguru Isa melaporkan balik sang pelapor. 
Tetapi hal itu tidak dilakukannya. Ia tidak ingin seseorang 


menderita menjadi tahanan penjara, disebabkan dirinya. 


Aktivitas Guru Isa yang semakin banyak dan sudah berskala 
nasional ataupun provinsi, akhirnya mendorong ia pindah ke 
Makassar. Setelah di Makassar dengan berbagai keaktifannya 
di NU maupun di DDI, Annangguru Isa akhirnya berkenalan 
dengan dunia politik. Ia pun menjadi aktivis yang bergumul di 


gelanggang politik. 


Ulama Perempuan di Panggung Politik 
Tokoh-tokoh perempuan di panggung politik orde lama 


mungkin tidak sebanyak saat ini, tetapi bukan berarti tidak 
ada. Dua nama tenar dari Partai Nasional Indonesia adalah 
contohnya. Mereka adalah Kartini Kartardjasa dan Supeni. 
Ada pula Walandaw dari Partai Kristen Indonesia (Parkindo), 
serta Salawati Daud dari Partai Komunis Indonesia (PKI). 
Sementara dari Partai Nahdlatul Ulama (NU), ada nama 
Mahmuda Mawardi dan HAS Wachid Hasyim. 


Di tingkat DPRD daerah, Annangguru Isa tidak bisa 


dilewatkan begitu saja. Ia terpilih menjadi salah satu anggota 
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Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong (DPRD 
GR) Sulawesi Selatan Tenggara (Sulselra). Annangguru Isa 
menjadi anggota DPRD GR periode 1960-1965. 


Semasa menjadi anggota DPRD, Annangguru Isa dikenal 
sebagai politisi perempuan cerdas, tetapi hidup sederhana. 
Penghasilan yang didapatkan sebagai anggota dewan 
sepenuhnya diarahkan untuk pengembangan pendidikan. 
Harta yang dimilikinya juga digunakan untuk dakwah Islam, 


bahkan tak memperhitungkan untuk dirinya sendiri. 


Annangguru Isa senang bepergian mengunjungi 
masyarakat. Melalui kunjungan itulah, ia menyebarkan syiar 
Islam sekaligus menyelami persoalan yang dihadapi masyarakat 
sehari-hari. Sering kali dalam perjalanannya itu, Annangguru 
Isa tidak memiliki uang. Ketika ditanya soal bekal yang dibawa 


dalam perjalanan tersebut, Annangguru Isa menjawab: 


“Hamba Allah Yang ingin mengabdi di jalan-Nya tak perlu 
menunggu uang atau harus ada bekal terlebih dahulu. Biarlah 


hal itu menjadi urusan Tuhan.” 


Anehnya, selama dalam perjalanan itu, selalu saja ada 
orang yang membantunya. Di antara para penolong itu ada 
kerabat dan sejawat, tetapi sering pula yang membantu adalah 
orang-orang yang tidak dikenal. Annangguru Isa menyebutnya 
orang-orang itu adalah utusan Tuhan untuk menolong hamba- 
Nya. 
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Annangguru Isa bukan membenci harta dan uang. Ia hanya 
tidak ingin dibelenggu oleh keduanya. Banyak orang yang tiba- 
tiba merasa lumpuh tanpa uang, tetapi tidak demikian dengan 
Annangguru Isa. Tanpa uang, ia terus bergerak. Jika ada uang, 
ia peruntukkan buat umat. Kehilangan harta tak membuatnya 
sedih. Ia ibarat “adam al-huzn ala ma faat (tak berduka ketika 


» 


kehilangan (harta)) 


Karena itu, orang-orang yang selalu bersamanya tidak 
pernah melihat Annangguru Isa memegang uang. Suatu hari, 
kemenakannya menemani ia ke Mamuju. Di tempat itu, ia 
mendoakan banyak orang dan juga diberi banyak uang oleh 


masyarakat yang datang menemuinya. 


Si kemenakan tentu saja gembira. Dalam benaknya, 
sebentar lagi Annangguru Isa membelikannya baju atau sepatu. 
Tetapi ia terperangah, ketika Annagguru Isa berjumpa dengan 
orang-orang Campalagian yang ada di Mamuju dengan hidup 
yang kebetulan memprihatinkan. Apa yang terjadi? Seluruh 


uang di tangannya diserahkan pada mereka. 


Karena tak terbelenggu hal-hal yang bersifat material, 
ia seakan bisa menunggangi dunia. Semua hal duniawi bisa 
dijalani dengan mudah. Ketakterbelengguannya pada materi, 
mempertajam pula mata batinnya. Dalam debat atau diskusi 
dengan sejawat politik lainnya, ia bisa mengetahui yang 


ditemani berdiskusi berbohong atau tidak. 
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Mata batin yang tajam inilah menyelamatkan Annangguru 
Isa dari sebuah rencana penculikan. Peristiwa itu terjadi pada 29 
September 1965. Pada Minggu pagi, mendadak Annangguru 
Isa mendapat telepon dari seorang yang mengaku bernama 
Zainuddin Muhlis. 


“Hari ini ada rapat mendadak, tolong ibu bersiap-siap, 
kami akan datang menjemput.” Terdengar orang di seberang 


telepon berbicara. 
“Rapat apa? Kok mendadak? Biasanya kan ada surat?” 


“Maaf, ini memang mendadak. Ada situasi genting. 


Panggilan rapat hanya melalui telepon.” 
“Hari Minggu begini?” 
“Ya.. Hari Minggu tetap rapat. Jam 8.00, kami jemput.” 


Nada suara yang menelepon terdengar mulai mendesak. 


Batin Annangguru Isa menjadi tidak enak. Ia merasakan 
kejanggalan. Firasatnya juga memberikan peringatan, 
bahwa pria yang meneleponnya berbohong. Tetapi mengapa 
berbohong? Annangguru Isa memutuskan menghubungi 
rekan-rekan yang lain. Tetapi beberapa tidak bisa dihubungi. 
Ketika masih sibuk untuk mengonfirmasi soal rapat tersebut, 
tiga orang telah datang menjemput. Mereka mengendarai 
mobil sedan. Annangguru Isa tentu saja belum siap. Ia masih 


mengenakan pakaian rumahan. 
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Karena tiga orang itu sudah tiba di rumahnya, mau tidak 
mau, Annangguru Isa ikut dengan mereka. Anehnya, mobil 
yang ditumpangi tidak menuju ke kantor DPRD, sebaliknya 
berputar-putar di Tello lalu ke Parantambung. Kedua jalan itu 
letaknya berjauhan. Satunya berada di sudut utara dan lainnya 


di pojok selatan kota Makassar. 


“Kita mau ke mana? Mengapa tidak menuju kantor?” 


tanya Annangguru Isa semakin curiga. 


“Kita akan menjemput wakil dari Katolik,” ujar salah 


seorang di antara mereka. 


Annangguru Isa berdoa. Ia memasrahkan sepenuhnya 
pada Yang Kuasa. Tiba-tiba saja mobil mendadak ngadat di 


Jalan Mangkura. Mesin mobil sekonyong-konyong mati. 
“Bensin habis,” gerutu sopirnya. 


“Bukannya tadi saya sudah perintahkan untuk diisi,” kata 


salah seorang dengan gusar. 


“Sudah diisi, tapi entah mengapa bisa habis. Sebelumnya 


mobil ini hemat makan bensin.” 


Dua orang turun mencari bensin. Sementara Annangguru 
Isa dilarang keluar dari mobil. Tetapi dengan berhentinya mobil 
dan dua orang juga turun, ada kesempatan bagi Annangguru 
Isa untuk segera meninggalkan mobil tersebut. Ia segera turun 


dan mengambil becak. 
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“Ke Kantor DPRD.... Cepat!” katanya pada tukang becak 
yang ditumpanginya. 


Setiba di Kantor DPRD, ia menanyakan perihal rapat hari 
itu. Tetapi orang-orang yang ada di Kantor DPRD mengatakan 
tidak ada rapat hari itu. 


“Waduh... Hati-hati, Bu...! Situasi saat ini genting. Di 
Jakarta konon akan terjadi kudeta, tetapi belum diketahui 
siapa yang akan mengkudeta presiden,” kata salah seorang yang 


ditemuinya di kantor. 


“Lebih baik ibu ke rumah Datuk Pattojo (Hasma Muhtar). 
Di sana anggota dewan berkumpul saat ini,” timpal yang 


lainnya. 


Annangguru Isa akhirnya menuju rumah Datuk Pattojo, 
untuk selanjutnya mereka rama-ramai ke gubernuran. Untuk 


sementara mereka diamankan di tempat tersebut. 


Beberapa hari kemudian tersiarlah kabar, bahwa terjadi 
gerakan 30 September 1965. Sekelompok tentara yang 
mengaku dari pasukan Cakrabirawa, atau pasukan pengawal 
presiden, menculik tujuh jenderal. Gerakan yang kemudian 
disebut oleh militer pada saat itu dengan G 30 S/PKI (Gerakan 
Tiga Puluh September/Partai Komunis Indonesia). Presiden 
Soekarno sendiri menyebutnya Gestok (Gerakan Satu 
Oktober) tanpa embel-embel organisasi atau partai tertentu di 


belakangnya. 
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Semua teman-teman Annangguru Isa meyakini, siapa 
pun yang menjemput Annangguru Isa pada 29 September itu, 
kemungkinan berniat tidak baik atau ingin menculik Anggota 
DPRD GR Sulselra. Tetapi berkat ketajaman mata batin dan 


pertolongan Yang Maha Kuasa, Annangguru Isa selamat. 


Kiprah Annangguru Isa di panggung politik yang 
dirintisnya sejak 1960 berakhir pada 1966. Pada titimangsa itu 
pula, Annangguru Isa diangkat menjadi guru pegawai negeri 
di Parepare (pendapat lain menyebutkan ia terangkat jadi guru 
di Barru). Kendati diangkat di Parepare, ia tetap mengajar 
di sebuah madrasah dan juga di lingkungan Panti Asuhan 
Nahdiyat di Makassar. 


Panti Asuhan Nahdiyat didirikan oleh Annangguru Isa 
pada 18 Februari 1965. Nama tersebut kemungkinan terinspi- 
rasi dari nama Nahdlatul Ulama, tempat ia berorganisasi sela- 
ma ini. Panti Asuhan tersebut berdiri atas bantuan sahabatnya, 
Datuk Pattojo atau Hasma Muhtar, seorang bangsawan kaya 
yang terpikat dengan sikap dan kiprah Annangguru Isa. Panti 
Asuhan yang didirikan itu, menunjukkan sifat Annangguru Isa 
yang sangat penyayang pada anak-anak yatim piatu. Ia menco- 
ba memberikan rumah, tempat untuk berteduh bagi anak-anak 


yang tak memiliki orang tua dan hidup terlantar. 
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Satu tahun kemudian, tepatnya pada 1967, Annangguru 
Isa mendapatkan SK untuk mengajar di Kota Makassar. 
Pada akhirnya, Ananngguru Isa menjabat sebagai guru resmi 
madrasah di Makassar. Ia tetap terdaftar sebagai guru di tempat 
tersebut hingga pensiun pada 1980. 


Kiprah Annangguru Isa di panggung politik menunjukkan 
kekhasan seorang politisi ulama perempuan. Sebagaimana 
dalam dunia aktivisme, dalam dunia politik pun Annangguru 
Isa tetap mengedepankan kesalehan seorang perempuan dan 
Spiritualitas seorang zuhud. Ia mempertahankan kesalehan 
dalam pergumulan politik yang penuh intrik. Sebuah laku 


politik yang tampaknya mulai hilang saat ini. 


Mata Hati Perempuan Zuhud 


Di Kampung Lapeo, setelah Imam Lapeo, mungkin 
Annangguru Isa adalah orang kedua yang paling dihormati. 
Ia perempuan dengan sekolah yang tinggi. Ia perempuan 
pertama yang menjadi guru. Tetapi lebih dari itu, Annangguru 
Isa ternyata mewarisi kezuhudan ayahnya. Zuhud yang 
dimaksudkan di sini bukanlah memunggungi dunia atau 
menghindari materi dan jabatan, tetapi semua itu bukanlah 
segala-galanya. Materi dan jabatan hanya alat untuk mengabdi 
pada Sang Pencipta, sekaligus jalan menebar kebaikan pada 


sesama manusia. 
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Imam Ahmad bin Hambal mengatakan: 


Al-zaahidu man laa yafrahu izaa zaadat al-dunya wa la 
yahzun izaa nagashat.” (Seorang zahid adalah ia yang tidak 
bergembira (berlebihan) ketika mendapat rezeki yang 
banyak dan tidak merasa susah manakala berkurang). 


Itulah yang terjadi pada Annangguru Isa. Jabatan, 
pekerjaan, dan ketenaran, tidak membuatnya tergiur 
untuk memperkaya diri. Sebaliknya, tanpa uang tidak pula 
membuatnya sedih. Bahkan, seperti telah dikemukakan 
sebelumnya, meskipun tanpa uang, ia tetap bergerak ke sana 


kemari melakukan tugas-tugas keumatan. 


Kiprah Annangguru Isa sebagai aktivis, pendidik, dan 
bahkan aktif di dunia politik, tidak membuatnya lalai dari 
mendekatkan diri pada Sang Khalig. Salat sunah menjadi 
rutinitas. Zikir tak pernah putus. Al-Guran senantiasa 
membasahi lisannya. Ia ibarat ungkapan dalam syair 


kalindagdar: 


Manu-mamu apa tia 
Suecco polewoi 
Dzikir bambana 


Our'an picawanna 


Burung-burung apakah gerangan 
Selalu berdatangan 
9 Kalindagdag adalah ungkapan perasaan melalui kalimat-kalimat yang 


puitis dalam bahasa Mandar. Bisa juga dikatakan kalindagdag adalah puisi ala 
Mandar. 
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Zikir kicauannya 


Irama Our an gelak tawanya. 


Saban malam, di tengah kesunyian, saat kebanyakan 
orang di kampung sudah lelap, Annagguru Isa bangun dari 
peraduannya. Bersujud dan tersungkur di hadapan Yang Maha 
Kuasa. Salat tahajud tak pernah ia lalaikan. Acap kali dilakukan 
hingga subuh menjelang. 


Pada satu titimangsa, di bulan Ramadan, Bunda Rahmah 
(ibu guru di awal cerita), tidur sekamar dengan Annangguru 
Isa. Selepas mereka Salat Isya dan tarawih, Rahmah dan 
seorang temannya segera meringkuk di peraduan. Dilihatnya 
Annangguru Isa masih melanjutkan salatnya. Rahmah dan 
temannya kemudian tidur. Tengah malam ia terbangun, 


dilihatnya Anngguru Isa masih tetap salat. 


“Waktu sahur masih jauh Annangguru masih salat.” 
Begitu pikir Rahmah. Lalu ia melanjutkan tidur. Setelah 
itu, beberapa saat kemudian, ia masih sempat terbangun 
dan dilihatnya Annangguru Isa masih salat. Maka ia pun 
melanjutkan tidurnya. Rahmah baru terbangun kembali ketika 
azan berkumandang. Ia segera bangkit dari peraduan. Waktu 
sahur sudah pasti lewat, tetapi mengapa Annagguru Isa tidak 


membangunkan mereka? 


Alangkah kagetnya ketika melihat ke tempat salat 
Annangguru Isa. Dilihatnya Annangguru Isa masih salat. Ia 


tengah sujud. Lama dan begitu syahdu. 
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“Ya Allah... Ia telah melupakan sekelilingnya. Saking 
asyiknya salat, ia tidak ingat lagi ruang dan waktu di mana 
ia berada. Suara azan subuh pun ia tidak dengar,” batin 


Rahmah. 


Ia menunggu sampai Anangguru Isa menyelesaikan salat 
dan memberi salam. Bunda Rahmah ingin segera memberi 
kabar, bahwa waktu sahur telah berlalu, tetapi segera 
ditahannya begitu melihat Annangguru Isa menengadah ke 
atas, tangan ditangkupkan ke dada. Hening. Annangguru Isa 
tengah berdialog dengan Sang Maha Pencipta tanpa suara. 
Menggetarkan sekali menyaksikan percakapan tanpa kata-kata 
itu. Begitu memesona menyimak seorang hamba yang sedang 


bermunajat pada Tuhannya dalam keheningan. 


Ketika dilihatnya Annangguru Isa akhirnya mengakhiri 
munajatnya, melipat sajadah dan perlahan bangkit, barulah 
Rahmah bicara. 


“Waktu sahur sudah lewat Annangguru, azan subuh sudah 


berkumandang” 


“Kalau begitu ayo kita siap-siap saja salat subuh, kita 
terpaksa tidak makan sahur kali ini, tidak apa-apa ya...!” 


timpal Annangguru Isa, sembari tersenyum. 


Kesalehan dan ibadah Annangguru Isa tersebut tidak 
banyak diketahui orang. Hanya orang dekat yang sering 
bersama dan tidur sekamar yang tahu persis tahajudnya 


yang rutin. Apalagi, dalam tampilan sehari-hari, ia seperti 
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Muslimah kampung kebanyakan. Pakai kerudung, kebaya, 
dan sarung perempuan. Sama sekali tidak terlihat busana yang 


menonjolkan kesalehan. 


Ketika naik haji ke Tanah Suci, tidak ada orang yang 
mengetahuinya. Tidak terlihat ada persiapan atau upacara 
selamatan, sebagaimana lazimnya orang di kampung ketika 
akan naik haji. Bahkan, sepupunya yang naik haji pada tahun 
yang sama, dibuat terkejut ketika tiba-tiba melihat Annangguru 
Isa ada pula di Tanah Suci. Dikiranya yang hadir di sana hanya 
alamatuona (bayangannya/sukmanya). 


“Ngapa na tappa dinio?" tanyanya dalam Bahasa Mandar. 
Annangguru Isa tidak menimpali. Ia hanya tersenyum, lalu 


mengajak sepupunya itu bergeser dari tempat tersebut. 


Annangguru Isa juga dikenal sangat dekat dengan orang 
kecil dan orang pakkampung (kampung). Hal ini sudah terjadi 
saat ia menjabat sebagai Anggota Dewan di DPRD GR. 
Karakter itu tidak hilang hingga masa tuanya. 


Ketika Annangguru Isa kembali ke Boyang Kaiyyang 
(Kediaman ayahnya di kampung Lapeo), ia melayani 
masyarakat kampung tanpa pandang bulu. Orang miskin, 
yang kaya, To maradia (keturunan bangsawan), 10 biasa 
(rakyat jelata) semuanya disambut. Ia menghibur orang sedih, 
mencari jalan keluar bagi yang kesulitan, mendoakan yang 


sakit, bahkan memberi nama anak-anak yang baru lahir. 


10 “Mengapa tiba-tiba ada di sini?” 
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Sikap zuhud, ibadah yang bagus, kemanusiaan yang tinggi 
dan mungkin juga karena Annangguru Isa adalah keturunan 
Imam Lapeo, sehingga orang-orang mengakui, ia memiliki 
karomah. Dalam pandangan sebagian orang kampung, ia 
bahkan dianggap dukun. Padahal, Annangguru Isa sebenarnya 
hanya melayani keluh kesah orang dan berupaya mencari jalan 
keluar atas kesulitan yang menimpa siapa pun. Untuk itu, ia 
akan selalu mendoakan orang atau memberikan wirid tertentu 


agar bisa terpenuhi hajatnya. 


Karomah dari Annangguru Isa sendiri, di antaranya 


diceritakan oleh kemenakannya, Ir Alimuddin: 


“Suatu saat saya ingin keluar daerah, tapi tidak memiliki uang 
sepersen pun. Tiba-tiba saja Annangguru Isa memanggil saya 
dan memberikan sejumlah uang. Seakan-akan ia mafhum, 


bahwa saya membutuhkan uang” 


Alimuddin juga menceritakan. Suatu hari dirinya diminta 
untuk mengantar surat ke kantor gubernur. Beberapa lembar 
dari surat itu harus ditempeli materai, tetapi ia sama sekali tidak 
diberikan uang untuk membeli materai. Ia sendiri tidak punya 
uang. Situasi itu membuatnya bingung. Kala kebingungan 
sampai di puncaknya, tak disangka-sangka datang orang 


membawakan amplop. 


“Tolong titip amplop ini untuk Annangguru Isa,” kata 


orang tersebut singkat. 


Alimuddin segera mengambil amplop itu. Perlahan ia 
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membukanya. Ternyata isinya adalah uang. Tanpa pikir pan- 
jang diambilnya secukupnya untuk membeli materai yang dib- 


utuhkan. 


Annangguru Isa dalam melakukan kerja-kerja sosial, selalu 
yakin bahwa Allah akan memberikan rezeki tak disangka- 


sangka. 


“Selama kita bekerja ikhlas untuk kemanusiaan, Allah 


pasti akan menolong kita.” 


Annangguru Isa selalu mengulang-ulang firman Allah 
dalam al-@ur'an surah Ath-Thalag ayat 2-3: 


“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya 
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan 
barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu.” 


Hingga Akhir, Dian itu Tak Pernah Diam 


19 Juli 1987, tepat pada hari Minggu, Annangguru Aisyah 
Thahir menutup mata selama-lamanya. Wajah teduhnya 
kini diam dalam keabadian. Ia kembali kepada Penciptanya 


setelah tunai tugasnya sebagai perempuan, guru, aktivis 
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(kemanusiaan), politisi, bahkan sando, dan tentu saja, sebagai 


seorang ulama. 


Hari itu, seluruh penghuni Panti Asuhan Nahdiyat 
ditelan kesenyapan. Gedung panti terongok diam seakan ikut 
meresapi keheningan mengharukan yang menguar ke angkasa. 
Penghuninya yang rata-rata anak yatim-piatu dan bocah-bocah 
terlantar tenggelam dalam kegetiran. Perempuan yang mereka 
anggap ibu, dan telah akrab mereka sapa ummi, berbaring 
diam tak menyapa lagi. Ibu yang paling memahami cerita, 
kesedihan, dan air mata mereka, telah pulang ke rumahnya 
yang abadi. Andai mungkin ajal bisa ditangguhkan, mereka 


akan minta penangguhan itu. 


Begitulah kematian. Ia ibarat tamu yang tidak diundang. 
Datang dan perginya tidak ada yang pernah tahu. Dan, bila 
ia telah datang, tak seorang pun bisa menampiknya. Tak 
peduli siapa pun dia. Tetapi bukankah Annangguru Isa, telah 
mate nisantanggi? Begitulah kalimat yang bisa kita ungkapkan 
jika boleh meminjam istilah Rahman Arge. Annangguru Isa 
meninggal dengan segala kemuliaan. Ia mulia karena ilmunya. 
Dan, bermartabat karena keluhuran budi yang ditanamnya. 


Kematian yang didamba oleh seluruh insan. 


Dunia bisa bersalin rupa, waktu bisa berganti, tetapi ia 
tetaplah Annangguru Isa yang dikenal banyak orang. Sampai 
akhir hidupnya, ia terus menebar kebaikan. Mendirikan 
sekolah, membangun panti asuhan, menghadiri acara selamatan 


rakyat jelata, mendoakan yang datang memohon didoakan, 
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mengobati yang sakit, dan seterusnya. Ibarat kandil, ia tidak 


pernah berhenti bersinar sampai di ujung sumbunya. 


Annangguru Isa terus bersinar di dada anak Yatim yang 
telah diasuh dan diselamatkan masa depannya. Ia akan 
terus hidup di dada Arifuddin, seorang anak yatim piatu 
yang diambilnya dari daerah Pinrang. Kini, Arifuddin telah 
menjadi orang sukses. Ia adalah salah satu direktur PT Ardan 
Masogi. 


Annangguru Isa pun akan tetap abadi dalam kenangan 
Nurhidayah, seorang yatim piatu yang diasuhnya, dan akhirnya 
berhasil menjadi gari internasional. Annangguru Isa akan terus 
hidup dalam ingatan semua anak-anak yatim yang pernah 
diasuhnya, murid-murid yang pernah dididiknya dan orang- 
orang yang pernah dibantunya. Ia adalah “dian yang tak pernah 
diam. Terus menyala dan menyinari orang banyak. Bahkan, 


ketika ia sendiri telah tiada dalam dunia fana ini. 


Hidupnya telah diabdikan untuk kerja-kerja kemanusiaan 
melalui berbagai panggung. Kiprah Annangguru Aisyah 
semasa hidupnya telah menunjukkan seorang perempuan, 
ternyata bisa bergelut dalam dunia aktivisme dan politik tanpa 
menanggalkan karakter seorang perempuan Mandar yang 


malabbig. Bahkan tanpa kehilangan dunia spiritualnya. 
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Sidang pembaca yang budiman. Sepanjang membaca kisah 
hidup Annangguru Aisyah Thahir, adakah sesuatu yang terasa 
hilang? 


Kalau Anda tidak menemukan kisah Annangguru Isa yang 
menikah, itu adalah betul...! Itulah yang raib dalam kisah 
hidupnya. Sepanjang hayatnya, ia memilih hidup sendiri. 


“Apakah seorang aktivis perempuan selalu pantang untuk 


menikah?” 


Itu hanya bisa dijawab oleh para aktivis perempuan sendiri. 
Tapi dalam kisah Annangguru Isa yang tidak menikah ini, 
seakan memantik ingatan kita pada sosok perempuan zuhud 
yang sangat terkenal, yakni Rabiatul Adawiyah. Sepanjang 
hidupnya, al-Adawiyah tak pernah memiliki suami yang 
mendampinginya. Bagi Rabiatul Adawiyah, tak ada lagi cinta 


yang tersisa selain cintanya pada Sang Pencipta. 


Annangguru Isa juga sepenuhnya menyerahkan dirinya 
untuk mencari keridhaan Tuhan. Mungkin tidak berlebihan 
jika saya katakan, ia mirip Rabiatul Adawiyah. Mungkin hanya 
ruangnya yang berbeda. Jika Rabiatul Adawiyah memilih 
kasyaf di kesunyian, Annangguru Isa meniti jalan asketismenya 
di keramaian. Annangguru Isa mengabdikan hidupnya pada 


kemanusian. 


Keduanya hidup zuhud di jalan berbeda, tetapi mungkin 


dendang hati keduanya seirama: 
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Araftul hawaamuz araftul hawaka 
Wa aglagtu galby alaa man aadaak 


(Aku mengenal cinta sejak aku mengenal cinta-Mu. 
(Tetapi sejak itu pula) hatiku telah terkunci bagi selain- 
Mu). 


Astagfirullah Al-adzim 
Wallahu A'lam Bissawab 
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Annangguru Edda: 
Guru Pangngaji Kitta dari Bonde 


Oleh: Muhammad Irfan Syuhudi 


ADA 1930 hingga 1940-an, Tanah Mandar 
TP) bergejolak. Di Mandar, begitu pula wilayah lain di 

Indonesia, rakyat berjuang mati-matian melawan 
penjajah. Beberapa anak muda Mandar pemberani, laki- 
laki maupun perempuan, yang tak rela daerahnya dijajah, 
bersatu. Mereka kemudian membangun kekuatan lokal 
dengan mendirikan organisasi sipil dan milisi. Ada yang 
bernama Islam Muda, KRIS MUDA, dan GAPRI 5.3.1. 


Bonde: Tanah Kelahiran Hudaedah 


DI saat Tanah Mandar masih bergejolak oleh perjuangan 
mengusir penjajah, di sebuah rumah sederhana di Desa Bonde, 
Campalagian, sepasang suami istri mengeluarkan isak tangis 


bahagia. 


Sang Maha Kuasa akhirnya menjawab rintihan doa-doa 
mereka yang selama ini mereka panjatkan di keheningan malam. 


Hari itu, pada 1936, Launa dan Sitti, pasangan suami istri yang 
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berbahagia itu, menggendong serta memeluk erat putrinya 
untuk pertama kali. Sebagai suami-istri, kehadiran anak dalam 


kehidupan mereka tentu menambah kebahagiaan. 


Sambil menggendong dan memeluk putrinya, Launa 
menatap wajah mungil yang ada dalam dekapannya. Ia 
menatap mesra putrinya yang tertidur lelap. Raut wajah Launa 
yang dalam kesehariannya hidup sebagai petani, masih saja 
memancarkan rona bahagia. Sesekali, ia pun melirik wajah istri 


tercinta yang terbaring lemah di atas tempat tidur. 


Launa lalu menarik napas dalam-dalam dan mengembuskan 
perlahan-lahan. Launa seolah tak ingin setiap tarikan napasnya 


mengganggu tidur nyenyak sang bayi. 


Tak lama berselang, masih dengan gerak perlahan, ia 
mengarahkan bibirnya mendekati telinga kanan dan telinga kiri 
mungil anak. Dari bibir Launa kemudian terdengar lantunan 


azan dan igamat dengan suara lirih tertahan. 


Bayi dalam dekapan Launa menggeliat pelan. Dua kelopak 
matanya sedikit terbuka, lalu tertutup, dan tertidur lagi seperti 
semula. Launa cepat-cepat merapatkan kain selimut yang 
menutupi sebagian tubuh bayi. Ia khawatir bayinya kedinginan 


dan terbangun. 


Launa masih saja ingin terus menggendong putrinya. 
Tapi, ia berpikir, barangkali sudah waktunya bayi bertubuh 


kemerahan ini mendapatkan asupan makanan mamanya. 
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Apalagi, sedari tadi, ia melihat istrinya memberi kode ingin 


menyusui anaknya. 


“Saya sudah memikirkan namanya. Kita akan memberikan 
nama putri kita, Hudaedah,” kata Launa, sembari kedua 


tangannya menyerahkan bayi mungil itu kepada istri. 


Wajah Sitti tersenyum. Tak ada nada protes keluar dari 
mulutnya. Ia menyambut bayi Hudaedah dari gendongan 
suami secara berhati-hati. Begitu sampai di tangannya, Sitti 
segera mendekapnya. Ia menciumnya dan lalu memberikan 
air susu ibu (ASI) dengan penuh kasih sayang. Sebagai seorang 
ibu, apalagi baru pertama kali melahirkan, ia merasa khawatir 
anaknya kelaparan. Apalagi, ia sempat beberapa lama dalam 
gendongan ayahnya. 


Launa meninggalkan istri dan bayi Hudaedah. Ia ingin 
memberi kesempatan kepada dua perempuan itu berdua-duaan 
tanpa diganggu. Launa keluar dari dalam kamar. Ia melihat 
beberapa keluarga duduk bercengkerama di dekat pintu. Ia 


berjalan menghampiri. 


Ketika istri melahirkan, beberapa keluarga memang turut 
hadir. Mereka tak ingin kehilangan momen terindah. Mereka 
juga ingin melihat langsung satu keluarga baru terlahir di 
dunia. Dan, yang terpenting, mereka merasakan kebahagiaan, 


sebagaimana kebahagiaan yang dirasakan Launa dan Sitti. 


Laiknya desa-desa pedalaman di Indonesia, kondisi 


infrastruktur Desa Bonde, Campalagian, Polewali Mandar, 
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medio 1950 hingga 1970-an, masih “terisolasi”. Jalan-jalan 
menuju Bonde dan desa di sekitarnya masih berupa tanah yang 
diratakan dan belum beraspal. Pun, kendaraan yang masuk 


atau melintas, masih bisa dihitung jari. 


Bila matahari tenggelam, cahaya yang menerangi rumah- 
rumah penduduk kebanyakan berupa penerangan yang 
bersumber dari “nyala api.” Api yang menyala itu berasal dari 
sumbu atau kain yang ditaruh di dalam kaleng berisi minyak. 
Bisa dibayangkan suasana jalanan pada malam hari di Desa 
Bonde, dan desa-desa lainnya di Indonesia yang belum dialiri 


penerangan listrik. 


Pada masa itu, ruang-ruang publik di Desa Bonde 
didominasi laki-laki. Hampir semua pekerjaan dikerjakan laki- 
laki, termasuk tentunya guru mengaji. Perempuan kanak-kanak 
hingga dewasa lebih banyak berkutat di dalam rumah. Mereka 
membantu pekerjaan ibunya mengurus dapur, sedangkan laki- 


laki bertugas dan bekerja mencari nafkah di luar rumah. 


Saat itu, masyarakat Bonde umumnya hidup bertani dan 
bercocok tanam. Mereka mengolah sendiri tanahnya dengan 
sayur-sayuran dan buah-buahan. Namun, tak sedikit pula 
warga Bonde menggantungkan hidup dari menangkap ikan di 


laut. 


Seperti kebanyakan perempuan di Bonde, Hudaedah yang 
sudah berhenti bersekolah, membantu orang tua bertani dan 


mengurus dapur. Sebagai anak tertua, ia kerap menyiapkan 
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dan menghidangkan makanan di meja makan untuk disantap 


bersama keluarga. 


Di Desa Bonde, melihat anak-anak berusia di bawah 10 
tahun mahir berenang, bukanlah pemandangan istimewa. Tak 
ada guru khusus renang. Anak-anak belajar sendiri-sendiri, dari 
orang-orang yang lebih dulu tahu berenang. Mereka diajarkan 
gaya renang, dan kemudian mencoba mempraktikkan sendiri 


hingga mahir berenang. 


Sementara Hudaedah kecil, satu dari sekian anak-anak 
yang tumbuh di Desa Bonde, juga mahir berenang. Ia juga 
diajar temannya. Namanya juga anak-anak, mereka tak bisa 
melihat air sungai jernih, lantaran bawaannya ingin turun. 
Begitu melihat air, apalagi dangkal, anak-anak ini ingin segera 
turun bermain ke situ, sekaligus berenang. Bagi yang belum 


bisa berenang, inilah saatnya belajar berenang. 


Di sore cerah ini, di saat langit berwarna biru di angkasa, 
Hudaedah agak malas-malasan bergabung bermain di sungai 
bersama teman-temannya. Padahal biasanya, begitu melihat 
teman-temannya berada di sungai, Hudaedah bergegas ikut 


bergabung dan bermain riang gembira. 


Hudaedah tumbuh seperti halnya anak-anak pada 
umumnya di kampung. Suasana Desa Bonde yang sepi serta 
jauh dari keramaian, membuat anak-anak bebas bermain leluasa. 
Anak-anak berusia di bawah lima tahun senang bermain-main 


di sungai. Inilah permainan terbaik mereka. 
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Sore itu, Hudaedah langsung menuju kebun. Seperti 
hari-hari sebelumnya, ia ingin membantu meringankan kerja 
ayahnya di kebun. Padahal, ayahnya sering kali melarang 
tetapi Hudaedah tidak menggubris. Ia ingin membantu 


semampunya. 


Bagi ayahnya, Hudaedah masih kanak-kanak. Karena itu, 
ia harus bermain dan menikmati masa-masa kanak-kanaknya 
yang indah, seperti halnya teman-teman sebayanya. Masa-masa 


kanak-kanak akan terkenang sepanjang hayat. 


Kondisi orang tua dan keluarga Hudaedah secara ekonomi 
tergolong sederhana. Ayahnya menggantungkan hidup dari 
hasil berkebun. Ia sendiri yang menanami sayur-sayuran dan 
buah-buah di tanah sempit dekat rumahnya. Hasil kebun inilah 
yang kemudian dipakai untuk makan sehari-hari. Apabila 
ada kelebihan hasil kebun, ayahnya akan menjual di pasar. 
Uang hasil penjualannya itu lalu dipergunakan buat membeli 


kebutuhan sehari-hari. 


Hal ini pula yang menjadi salah satu alasan mengapa 
Hudaedah terpaksa berhenti bersekolah. Ia sendiri menghadap 
dan meminta untuk berhenti sekolah. Orang tuanya 
sebenarnya tak mengizinkan berhenti bersekolah. Namun, 
kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan, membuat orang 
tua Hudaedah tak punya pilihan lain. Orang tuanya tak bisa 
berbuat apa-apa, selain hanya bersedih melihat nasib putri 


sulungnya itu. 
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“Tidak apa-apa, Ma. Biarlah saya berhenti bersekolah 
supaya bisa membantu meringankan pekerjaan Bapak dan 
Mama,” kata Hudaedah kepada mamanya yang sedang 
menyiapkan makan siang di dapur. Belum sempat terucap 
kata dari mulut mamanya, Hudaedah segera menggenggam 
erat tangan kanan mamanya. Ia lalu menciumi berlama-lama 
dengan sepenuh kasih. Tangan yang mulai keriput inilah yang 
mengajarkan dirinya tentang arti kesabaran dan ketegaran 
menghadapi hidup melalui perilaku. Ia tak boleh menyerah, 
apalagi tunduk pada kondisi nasibnya yang tidak bisa 


melanjutkan sekolah. 


Hudaedah sadar kalau dirinya terus melanjutkan 
pendidikan di sekolah formal, orang tuanya pasti kesulitan 
membiayai. Selain punya tiga adik perempuan, Maryam, 
Rugayah, dan Azizah yang otomatis menjadi tanggungjawabnya 
sebagai anak tertua (sulung), Hudaedah sejak awal memang 


ingin berkonsentrasi membantu orang tua berkebun. 


Ketika Hudaedah kanak-kanak pada 1940-an, ia juga 
merasakan hidup serba ketakutan. Suasana di kampung 
halamannya atau daerah lain di Mandar terkadang begitu 
mencekam akibat ulah penjajahan Belanda. Namun, yang 
membesarkan hatinya, ia sering mendengar dari omongan 
orang-orang tua, bahwa orang-orang Mandar tidak rela tunduk 
dengan penjajah. Karena itu, kehadiran dan perlawanan 


gigih dari milisi dan organisasi sosial lokal di Tanah Mandar, 
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membuat Hudaedah dan orang-orang di kampung merasa 


sedikit tenang. 


Setidaknya, para milisi dan organisasi sosial yang terdiri 
atas anak-anak muda pemberani, orang tua, ulama, dan 
tokoh-tokoh agama, bahu membahu sekuat tenaga mengusir 
penjajah dari tanah kelahirannya. Mereka semua tak rela hidup 
di bawah tekanan dan penindasan penjajah. Meski Indonesia 
memproklamirkan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 di Jawa, 


kondisi di tanah air belum stabil, termasuk di Bonde. 


Pada masa 1950-an, perempuan di Mandar belum banyak 
mengenyam pendidikan formal. Mereka umumnya tamatan 
sekolah rakyat (sekolah dasar) atau sederajat. Bagi mereka, 
yang terpenting, termasuk Hudaedah, mereka dapat membaca, 
menulis, berhitung, dan mengaji. Jadi, Hudaedah sepanjang 
hidup hanya merasakan duduk di bangku sekolah rakyat 
selama dua tahun. Perasaaan sedih terkadang membuncah di 
dada Hubaedah melihat teman-teman sepermainan pulang 
sekolah. Namun, ia tak pernah berkecil hati. 


Meski tak lagi bersekolah, ada satu keinginan Hudaedah 
yang tak pernah padam di dalam dadanya. Keinginan tersebut 
bagaikan api obor yang terus berkobar menyala-nyala, walau 
diterpa angin kencang. Apa itu? Apalagi, kalau bukan belajar 
dan mendalami agama Islam dari K.H. Muh. Zein, seorang 


guru pangngaji kitta di kampungnya. 


“Menyerap” Ilmu sang Guru dari Balik Dinding 
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Sejak kecil, dibanding teman-teman sebayanya, Hudaedah 
sudah memiliki ketertarikan mendalami ilmu agama. Karena 
itu, ia pun ingin “mengabdi” di rumah seorang kyai karismatik 
di Bonde, K.H. Muh. Zein. Di suatu waktu, ia kemudian 
mengutarakan keinginannya untuk mengabdi kepada orang 
tuanya. Orang tuanya, terutama mamanya, menatap mata 
Hudaedah dengan perasaan dalam. Sebagai seorang ibu, ia 
tentu tak ingin berpisah dengan putri sulungnya ini. Ia ingin 
terus bersama-sama Hudaedah, menatapnya penuh kemesraan, 
memeluknya dengan kehangatan seorang ibu, serta mendekap 
erat di setiap waktu. Hudaedah pun tahu dan memahami 
perasaan mamanya. Ia memang sangat dekat dengan mamanya. 
Di sela-sela mengerjakan sesuatu urusan di dapur, mereka 
sering berbincang-bincang, sembari tersenyum dan tertawa 


bersama. 


Melihat keinginan Hudaedah yang ingin “mengabdi” di 
rumah K.H. Muh. Zein, terlebih lagi di situ ada keinginan 
tulus untuk belajar dan mendalami agama Islam, hati mamanya 
luluh. Sambil memegangi rambut di atas kepala Hudaedah, 
mamanya menarik napas panjang. Mamanya seolah tak 
ingin Hudaedah melihat ada genangan titik-titik air di sudut 


matanya. 


“Kalau memang keinginanmu untuk “mengabdi” sambil 
belajar agama di K.H. Muh. Zein, mama dan bapakmu 
memberi izin dan merestuinya, Nak,” kata mamanya. Setelah 


mengucapkan kata itu, Hudaedah mendekati mamanya 
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dan memeluknya erat. Mamanya membalas memeluk dan 


menciumi kepala Hudaedah berkali-kali. 


K.H. Muh. Zein memiliki banyak santri. Ia mengajar 
mengaji dan kitab-kitab kuning (kitab gundul)' di rumahnya 
dengan duduk berhadap-hadapan dan melingkar. Saat 
itu, semua santri K.H. Muh. Zein adalah laki-laki. Belum 
ada perempuan di Desa Bonde yang mempelajari kitab 


gundul. 
Meski mengabdi di rumah K.H. Muh. Zein, Hudaedah 


sebenarnya tidak termasuk santri dalam arti sesungguhnya. 
Maksudnya, ia tidak diajar seperti halnya santri-santri lain, 
yang memang secara khusus datang ke rumah K.H. Muh. 
Zein untuk belajar. Di rumah K.H. Muh. Zein, pekerjaan 
Hudaedah adalah membantu meringankan pekerjaan rumah 
tangga gurunya. Ia malah senang bisa mengabdi. Ia pun sudah 


dianggap anak sendiri oleh keluarga ini. 


Selama tinggal di rumah guru, ia juga diberi tugas 
menyiapkan segala kebutuhan mengajar gurunya. Dengan 
mengabdi di rumah gurunya, ia berharap menyerap semua 
ilmu gurunya serta mendapat limpahan berkah, supaya mampu 


memahami ajaran-ajaran sang guru. 


1 Ditujukan untuk jenis kitab berbahasa Arab yang tidak memiliki harakat 
(baris). Jenis kitab ini biasa disebut kitab kuning, karena dicetak menggunakan 
kertas berwarna kuning. Pada tulisan ini, kitab kuning dan kitab gundul 
terkadang ditulis bergantian, tetapi pada dasarnya menunjukkan hal sama, 
seperti merujuk pada pengertian di atas. 
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Pengabdian Hudaedah ternyata tak sia-sia. Apalagi, 
K.H. Muh. Zein sudah lama melihat ada “kelebihan” dalam 
diri Hudaedah yang tak dimiliki santri-santri lain. Hudaedah 
jelas berbeda. Terlebih lagi, ia seorang perempuan yang kala 
itu hanya bisa dihitung jari tertarik mempelajari kitab-kitab 
gundul. Hal yang juga membuat K.H. Muh Zein heran, ia 
pernah tanpa sengaja mendengar Hudaedah menghapal kitab- 
kitab yang ia ajarkan. Padahal, Hudaedah sendiri tidak pernah 
“nyantri” khusus kepadanya. Selama ini, Hudaedah hanya 
ditugaskan merapikan kitab-kitab setelah kitab tersebut selesai 


digunakan santri. 


Lalu, dari mana Hudaedah mengetahui dan menghapal 
kitab-kitab itu? Apakah ia belajar sendiri, ataukah ia punya 


guru lain dan belajar kepadanya? 


Karena pertanyaan ini berkecamuk di kepala sang guru, 
maka suatu waktu, seusai menggelar mangngaji tudang, 
gurunya memanggil dan bertanya langsung kepada Hudaedah, 
yang saat itu tengah merapikan kitab-kitab kuning. 


Awalnya, gurunya menanyakan seputar kesehatannya, ter- 


masuk perasaannya selama tinggal bersama keluarganya. 


“Alhamdulillah. Saya senang sekali, Annangguru,” katanya, 
dengan suara pelan. Gurunya tersenyum. Ia menganggukkan 


kepala mendengar jawaban Hudaedah. 


2 Belajar mengaji dalam bentuk pengajian dengan duduk melingkar atau 
berhadap-hadapan di depan guru secara langsung. 
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“Apakah kamu menyukai belajar kitab kuning?” tanya 


gurunya lagi. 


“Saya suka, Annangguru,” jawabnya pelan. Suaranya 


hampir tak terdengar. 


K.H. Muh. Zein kembali tersenyum. Kali ini, senyuman 
gurunya penuh makna. Hudaedah melihat senyuman tersebut, 
tapi tidak mengerti maksudnya. Ia cepat merundukkan kepala. 
Matanya menatap tumpukan kitab kuning di depannya yang 


baru saja ia rapikan. 


“Kitab-kitab apa saja yang sudah kamu ketahui?” 
tanya gurunya, dengan suara lembut. Hudaedah tak berani 
menjawab. Ia diam membisu. Sambil pikirannya melayang, 
seraya ia mencoba mengingat-ingat mengapa gurunya bertanya 


demikian. 


“Hmm, apakah mungkin gurunya pernah mendengar 
dirinya menghapal kitab-kitab? Tapi, di mana gurunya pernah 


melihatnya?” batinnya. 


“Seingat saya, tidak ada orang pernah melihat kalau saya 
sedang menghapal. Atau, jangan-jangan, K.H. Muh. Zein 
pernah mendengar suaraku saat saya sedang menghapal kitab- 
kitab?” ujar Hudaedah dalam hati. 


“Kalau begitu, coba kamu hapalkan saja kitab-kitab yang 
kamu ketahui,” ujar gurunya, yang langsung membuyarkan 
lamunan Hudaedah. “Ayo, Edda. Silakan. Jangan malu- 


malu. Saya juga ingin mendengarkan langsung hapalanmu 
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(kitab-kitab),” pinta K.H. Muh. Zein. Matanya menatap 


lembut. 


Jantung Hudaedah berdegup kencang. Tubuhnya bergetar. 
Karena gurunya terus membujuk, ia pun menyebutkan 
hapalan-hapalannya dengan suara terdengar bergetar. Gurunya 
tak bisa berkata apa-apa, kecuali takjub mendengar kefasihan 
hapalan Hudaedah. 


“Masya Allah.” 


Sebelumnya, gurunya sudah mengetahui kalau tulisan 
tangan bahasa Arab Hudaedah sungguh indah dan rapi. 
Boleh dikata, saat itu, tulisan tangan Hudaedah paling bagus 
di antara santri-santri laki-laki K.H. Muh Zein. Tak heran, 
gurunya kemudian menjadikan Hudaedah sebagai juru tulis. 
Dari tangan Hudaedah, ia berkali-kali menyalin ulang Kitab 
Sharaf Galappo' hingga gurunya wafat, dan ia sendiri menjadi 
Annangguru' menggantikan K.H. Muh. Zein di Bonde. 


Cara Hudaedah menyerap ilmu agama K.H.. Muh. 


Zein memang tak biasa. Orang-orang dekat, atau mereka 


3 Sharaf Galappo merupakan Kitab Sharaf (tata bahasa Arab), yang ditulis 
oleh K.H. Galappo dari daerah Bugis. Kitab ini menggunakan bahasa Arab, 
dengan beberapa istilah dan kosa kata diterjemahkan ke dalam bahasa Bugis. 
Sementara naskah Kitab Sharaf Galappo sendiri menggunakan aksara lontarak. 
Meskipun Sharaf Galappo ditulis oleh ulama Bugis, kitab ini banyak dipelajari di 
Tanah Mandar, seperti di Campalagian dan Pambusuang. 

4 Annangguru adalah panggilan lokal di daerah Mandar, Sulawesi Barat, 
kepada seorang ulama atau guru mengaji. Panggilan ini serupa dengan Anre 
Gurutta atau Gurutta di daerah Bugis, Sulawesi Selatan, sedangkan di Jawa 


disebut kiai. 
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yang mengenal Hudaedah, mengemukakan, Allah memberi 
kelebihan Hudaedah berupa ilmu Laduni,” sehingga cara ia 


belajar berbeda dengan santri-santri lainnya. 


“Kami menghapal kitab-kitab dengan sungguh-sung- 
guh menghapal. Itu pun masih terkadang lupa. Sementara 
Annangguru Edda, kata beberapa teman seangkatan beliau, 
cara beliau menghapal kitab-kitab tidak seperti santri pada 
umumnya. Allah memberi beliau kelebihan. Ada yang me- 
nyatakan ilmu Laduni,” kata Syarifuddin, murid Annangguru 
Edda pada 1994 hingga 2003. 


Syarifuddin menyatakan, Annangguru Latif, Pimpinan 
Pesantren Salafiyah Parappae, Campalagian, yang merupakan 
santri K.H. Muh. Zein, dan seangkatan Annangguru Edda, 
menuturkan kepadanya, bahwa Annangguru Edda sepanjang 
hidupnya hanya punya satu guru, yaitu K.H. Muh. Zein. Cara 
belajar Annangguru Edda juga berbeda dengan santri pada 


umumnya. 


“Annangguru Edda belajar secara Laduni. Beliau juga 
belajarnya cuma kepada K.H. Muh. Zein dan tidak lama, 
karena waktunya lebih banyak melayani urusan rumah tangga, 
seperti memasak dan mencuci. Mungkin barakka (berkah) dari 


keikhlasan pengabdiannya, sehingga beliau bisa menjadi ulama 


5 Secara bahasa, kata Ladun memiliki arti “di sisi” atau “pada.” Sedangkan 
secara istilah, Ladunna Ilman berarti “Ilmu dari sisi Kami.” Ilmu Laduni adalah 
ilmu yang ditemukan di dalam jiwa seseorang dan berasal dari Tuhan tanpa 
melalui perantara atau dipelajari sebelumnya. 
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dan memiliki banyak santri. Beliau banyak mengajarkan kitab, 
dan di antaranya dihapal di luar kepala,” ujar Annangguru 


Latif, seperti dikatakan Syarifuddin. 
Di waktu senggang, Hudaedah kerap mendengar dan 


menyimak K.H.. Muh. Zein mengajari para santri berbagai 
macam kitab gundul. Seperti halnya hari ini. Di balik dinding 
tipis yang menjadi pembatas ruangan mengajar gurunya dengan 
dapur, Hudaedah duduk menyendiri di situ. Ta duduk di atas 
lantai beralaskan selembar tikar tipis. Ia memasang telinganya 
baik-baik. Ia ingin mendengar dan menyimak sungguh- 
sungguh semua perkataan gurunya kepada santri di ruangan 
sebelah. Setelah mendengarkan perkataan gurunya, mulut 
Hudaedah komat-kamit, seolah mengikuti dan menghapal apa 
yang baru saja ia dengarkan. Setiap hari, inilah yang dilakukan 
Hudaedah di sela-sela waktu luangnya di rumah. Di balik 
dinding ini jugalah yang menjadi tempat favorit Hudaedah, 
sekaligus tempat ia menimba dan menyerap berbagai macam 


ilmu pengetahuan. 


Pergulatan Batin Mempelajari Kitab Kuning 


Suatu hari, seusai K.H. Muh. Zein menggelar pangajis, 
Hudaedah menumpahkan curahan hatinya. Dengan wajah 
tertunduk, ia mengutarakan apa yang ada di dalam isi hatinya. 
Ia berterus terang tertarik mendalami agama Islam, dan 


terutama kitab-kitab gundul. 


6 Bahasa lokal di Mandar bagi santri yang belajar kitab kuning. 
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“Annangguru, apakah saya boleh juga belajar kita 
gundul seperti santri laki-laki?” tanya Hudaedah, dengan 
wajah tertunduk. Gurunya mengembangkan senyuman di 
bibir, tetapi tetap memancarkan rona kesejukan di wajahnya. 
Gurunya tak merasa terkejut dengan pertanyaan Hudaedah 
kecil. Ia tahu betul, Hudaedah memang tertarik mempelajari 
kitab gundul dan memiliki bakat istimewa. Selama mengajar 
santri-santri di rumah, K.H. Zein sebenarnya memerhatikan 
juga perkembangan dan wawasan keagamaan anak didiknya. 
Dalam hal ini, ia menganggap Hudaedah tergolong murid 


cerdas. 


“Mengapa ragu? Insya Allah jika kamu tekun dan 
bersungguh-sungguh belajar, kamu pasti bisa. Bahkan, ilmumu 
akan melebihi mereka (santri laki-laki),” ujar K.H. Muh. Zein, 
menyemangati sambil menepuk pelan bahu Hudaedah. 


Hudaedah belum puas mendengar jawaban gurunya. Ia 
tidak memberi jawaban. Ia malah duduk terdiam. Wajahnya 
tertunduk menatap ke lantai rumah. “Ada apa lagi, Edda? 
Mengapa kamu diam dan saya lihat wajahmu bersedih?” ujar 


gurunya, tetap memerlihatkan senyuman. 


“Hmm.. Saya ini seorang perempuan, Nangguru 
(annangguru). Apa jadinya kalau orang-orang sini katakan 
kalau perempuan belajar kitab. Bukankah belajar kitab hanya 
boleh dilakukan oleh laki-laki?” tanyanya. Wajah Hudaedah 


menunduk. Setiap kali berbicara dengan gurunya, ia tidak 


"NA ULAMA PEREMPUAN DAN KESETARAAN GENDER 
Kiprah Ulama Perempuan Indonesia Timur dalam Lintasan Zaman 


mampu menatap wajah teduh gurunya. Ia merasa malu apa yang 


ia rasakan dan pikirkan, akan “terbaca” oleh gurunya. 


K.H. Muh. Zein menarik napas. Ia, yang tadinya duduk 
agak berjauhan dengan Hudaedah, kini memperbaiki posisi 
duduknya di lantai. Gurunya mendekat, supaya Hudaedah bisa 
mendengar apa yang akan ia katakan. Saat ini, semua santri 
sudah pulang ke rumahnya masing-masing usai mengikuti 
pangngaji. Di rumah, tinggal ia dan keluarga kyai yang ada, 
sehingga Hudaedah merasa tidak malu mengungkapkan apa 
yang selama ini mengganjal di dadanya. Hudaedah pun tinggal 
bersama di rumah K.H.. Muh. Zein, dan dianggap anak 


sendiri. 


“Nak!” kata gurunya, dengan suara pelan. Ia mengatur 
napas lagi supaya Hudaedah bisa menyimak apa yang akan ia 


katakan. 


“Dalam menuntut ilmu agama, agama tidak membedakan 
posisi laki-laki dan perempuan. Agama memberikan semuanya, 
laki-laki dan perempuan, kesempatan yang sama untuk 
mempelajarinya. Saya malah senang kalau Nak Edda ingin 
mendalami kitab. Silakan saja, Nak. Tidak ada yang melarang. 
Agama kita pun begitu, tidak melarangnya,” ujar K.H.. Muh. 


Zein, dengan suara lembut. 


Sebagai perempuan di kampung kecil dan terpencil pada 
1950-an, ia sebenarnya malu mengutarakan keinginannya 


ini kepada sang guru. Ia K.H.awatir dan malu dirinya bakal 
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mendapat tertawaan teman-teman perempuan dan laki-laki di 
kampungnya. Karena sudah mengenal karakter gurunya yang 
lemah lembut, dan tidak mungkin mempermalukan dirinya, 
Hudaedah mencoba bertanya, sekaligus meminta nasihat 


Spiritual soal apa yang sebaiknya ia lakukan. 


Sungguh, jawaban yang terlontar dari gurunya terasa 
menyejukkan hati. Ia gembira. Ia, yang selama ini kerap 
dihantui perasaan keraguan untuk mendalami kitab gundul, 
akhirnya menjadi plong. Dengan bahasa lembut, gurunya 
memberikan motivasi dan semangat untuk terus menekuni 


agama Islam dan kitab-kitab gundul. 


Untuk lebih menenangkan kegalauan hati Hudaedah, 
K.H. Muh. Zein kemudian mengulangi lagi penjelasannya, 
bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin menuntut agama 
Islam. Dalam pandangan Islam, laki-laki maupun perempuan 
memiliki hak dan derajat sama mendalami ilmu umum 


maupun ilmu agama. 


K.H. Muh. Zein kemudian memberi contoh Sayyidah 
Aisyah, salah seorang istri Nabi Muhammad saw, yang termasuk 
banyak menghapal hadis nabi. Bahkan, Radiatul Adawiah, 


selain sufi perempuan, juga dikenal guru para sufi. 


Contoh-contoh perempuan Islam yang diberikan 
gurunya, tak pelak membuat mata Hudaedah berbinar dan 
kagum. Hatinya berbunga-bunga dan dadanya terasa lega. 


Selama ini, perasaan seperti inilah yang membuat ia murung 
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dan hari-harinya terasa tidak tenang. Ia memikirkan semuanya 
sendirian. Ia tidak memiliki keberanian bertanya kepada orang 


tuanya. 


Dalam pandangan kebanyakan santri di Bonde pada masa 
itu, mempelajari kitab gundul merupakan wilayah “kekuasaan” 
santri laki-laki. Jarang sekali perempuan mendalami kitab 
gundul. Kalau pun ada, ia tidak mengutarakan secara 


terbuka. 


Seperti halnya Hudaedah, ketika ia mulai tertarik 
mendalami kitab kuning, ia terlebih dahulu meminta petunjuk 
K.H. Muh. Zein, yang akhirnya memberikan respon positif. 
Kalau seperti itu dikatakan gurunya, itu berarti, bahwa untuk 
semua perempuan, termasuk dirinya, memiliki peluang 
sama dengan laki-laki mempelajari dan mendalami kitab 
gundul, salah satu pelajaran yang memang sangat disukai 
Hudaedah. 


Desa Bonde beruntung memiliki K.H. Muh. Zein, 
yang sejak awal memahami masalah kesetaraan dan keadilan 
gender. Kepada semua santrinya (laki-laki dan perempuan), 
ia menanamkan perasaan sederajat dalam hal memperoleh 
pendidikan. Dalam hal pendidikan, misalnya, seperti yang 
menjadi keresahan dan kegelisahan Hudaedah kecil, tidak 
ada yang boleh mendominasi dan menindas yang lain. Dalam 
arti kata, kalau laki-laki bisa melakukan dan mewujudkan 


impiannya, maka perempuan pun demikian. 
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K.H. Muh. Zein dikenal juga sebagai ulama karismatik 
dan berwawasan luas. Namanya tidak hanya dikenal di antara 
orang-orang Bonde, tetapi juga di luar Bonde. K.H. Muh. 
Zein adalah imam, dan pernah menjabat Gadhi Campalagian. 
Di kalangan masyarakat Bonde dan (kecamatan) Campalagian, 
masyarakat juga mengenal K.H. Muh. Zein dengan sebutan 
lain, yaitu Puangkali Buta. Kedua matanya buta menjelang 
aK.H.ir hayat. 


K.H. Muh. Zein sendiri merupakan santri, sekaligus 
menantu ulama besar, K.H. Maddapungan, yang dikenal 
dengan sebutan Puangpanrita atau Mahaguru ulama-ulama di 


Campalagian, di masanya. 


K.H. Maddapungan pernah menimba ilmu kepada 
beberapa ulama di Mekkah, seperti Syekh Al-Mahdaly (Mufti 
Syafiiyah di Haramain, masa pemerintahan Syarif Husain), 
SyeK.H. Hamdana, dan ulama terkenal lainnya yang menjadi 


legitimasi kedalaman dan keluasan ilmunya. 


Semasa hidup, K.H. Maddappungan membagi ilmunya 
dengan mengajar pelbagai kitab kepada murid-muridnya, 
di rumahnya yang sederhana. Beberapa murid K.H. 
Maddappungan, yang kemudian menjadi ulama, antara lain, 
K.H. Muhammadiyah, K.H. Muh. Zein (@adhi Campalagian), 
K.H. Mahmud Ismail, K.H. Nadjamuddin Tahir, Habib 
Shaleh Al-Mahdaly, K.H. Masud, Rahman, K.H. Mahmud 
(Binuang) K.H. Abd. Latif (dari Langnga, Kabupaten Pinrang), 
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K.H.. Burhan (Kabupaten Barru), dan K.H. Abd. Halim 


(Maselembu, Jawa Timur). 


Sejak K.H. Maddapungan wafat pada 1954, K.H. Muh. 
Zein yang kemudian mengambil alih tradisi mengajar kitab 
kuning, termasuk mengajar Hudaedah. Ia memberikan 
pengajaran kitab kuning di rumahnya, hingga wafat pada 
1990. 


Simbol Kemajuan Perempuan Bonde 


Pada 1990 merupakan tahun kesedihan Hudaedah. K.H. 
Muh. Zein, guru yang mengajarkan ilmu agama dan dianggap 
orang tua sendiri, meninggalkan dirinya untuk selama- 
lamanya. Kepada Hudaedah, sang guru menitipkan “warisan” 
penting berupa ilmu yang harus ia lanjutkan kepada generasi 


berikutnya. 


Sejak K.H. Muh. Zein meninggal, Hudaedah kemudian 
mengambil alih penuh mengasuh santri-santri di rumah 
gurunya, di Jalan Ulama. K.H.. Muh. Zein mewariskan rumah 
ini kepada salah seorang putranya. Di rumah ini pula, Hudaedah 


tinggal dan mengajar santri-santrinya setiap hari. 
2g gaj y jo) 


Lambat laun, seiring jumlah santri kian bertambah, 
masyarakat kemudian memanggil Hudaedah dengan sapaan 
Annanguru Edda. Ini bentuk penghormatan dan penghargaan 
Spiritual tertinggi masyarakat kepada Hudaedah yang 
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dipandang ahli agama atau ulama. Sementara Edda adalah 


nama panggilan akrabnya. 


Sejak Annangguru Edda mengajar, perempuan mulai ramai 
ikut mappangaji kitta, dengan model sorogan atau halagah. 
Padahal, sebelumnya, perempuan di Bonde dan Campalagian 
yang ikut mendalami kitab gundul terbilang langka dan bisa 
dihitung jari. 

Orang-orang tua dulu umumnya berpendapat, mendalami 
kitab-kitab gundul merupakan hak dan wilayah laki-laki, dan 
bukan perempuan. Realitasnya memang seperti itu. Laki- 
laki terkesan lebih membutuhkan pendalaman kitab gundul 
ketimbang perempuan, sehingga laki-laki terkesan mendapat 


keistimewaan. 


Dengan memahami isi kitab gundul, ini juga menjadi salah 
satu modal kultural laki-laki untuk (minimal) terjun menjadi 
ustaz atau dai, yang dianggap bukan wilayah perempuan di 
Bonde. Alhasil, banyak perempuan yang kemudian tidak 
berminat mendalami kitab gundul, lantaran kitab gundul 


dianggap “kitab laki-laki.” 


Meski setiap waktu jumlah santri bertambah, sikap 
Annangguru Edda sama sekali tidak berubah. Ia tetap tawadu 
dan selalu memandang santri sebagai teman belajar. Dalam 
mengajar, ia tak pernah pilih kasih. Santri senior maupun 
junior dianggap sama. Ia juga memperlakukan santri nakal 


maupun santri penurut dengan ramah dan sopan. Ia tak 
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pernah memarahi santrinya, apalagi sampai memukul. Malah, 
setiap kali selesai mengajar, Annangguru Edda menghidangkan 
teh, kopi, dan gorengan yang dinikmati bersama santri usai 


mengaji. 


Sejak K.H. Muh. Zein, guru yang sudah dianggap orang 
tua wafat, Hudaedah sering termenung seorang diri di dalam 
kamar. Ia memang termasuk perempuan yang jarang berbicara. 
Banyak yang bilang, bahwa ia pendiam dan pemalu. Tetapi, ia 
akan berbicara kalau ada yang dirasakan penting dan memang 


perlu diutarakan. 


Latar belakang pendidikan sekolah (sekolah rakyat) yang 
ia tempuh hanya dua tahun, kerap membuat dirinya kurang 
percaya diri. Karena tidak mengenyam bangku sekolah, ia 


selalu mengaku dirinya tidak mengerti apa-apa. 


“Tania tu iya pagguruki. Idimaneng pagguruka nasaba iya 
de gaga sikolaku.” (Sebenarnya saya tidak mengajar kalian. 
Kalianlah yang mengajar saya, karena saya tidak pernah 
sekolah). Kalimat seperti itu yang kerap ia sampaikan apabila 


ada yang ingin mengaji kepadanya. 


Hudaedah masih terus memikirkan dan mempertimbang- 
kan kalimat demi kalimat gurunya, K.H. Muh. Zein. Untaian 
kalimat tersebut masih terus mengiang di telinga dan terpatri 
di dalam dada. Sejak gurunya sakit-sakitan hingga menjadi 
buta, praktis aktivitas gurunya memberikan pengajian berku- 
rang. Ia tetap mengajar, tetapi hanya mengajar santri-santri 


tertentu. 
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Sejak K.H. Muh. Zein mulai memiliki keterbatasan fisik, ia 
tak bisa lagi mengajar semua santri seperti biasanya. Sementara 
santri-santri lain, mereka juga butuh diajarkan mengaji dan 
kitab-kitab gundul. Hal inilah yang menjadi perenungan 
Hudaedah. Gurunya meminta agar dia mengajar mengaji para 
santri, terutama santri pemula. Padahal, saat itu, banyak pula 
santri laki-laki seangkatan dirinya, yang ikut belajar pada K.H. 
Muh. Zein. 


“Mengapa Annangguruku meminta saya mengajar santri? 
Bukankah masih ada santri laki-laki yang lebih mampu 
mengajar dari saya?” ujarnya, merenung. Wajar saja apabila 
Hudaedah berpikir demikian. Ia selalu mengukur kemampuan 
dirinya, dan kemudian membanding-bandingkan dengan 
orang lain. Terlebih lagi, ia hanya dua tahun duduk di bangku 
sekolah formal. 


Hal lain yang juga menjadi beban pikiran Hudaedah 
adalah silsilah orang tua dan keluarganya. Ia selalu menyadari 
dan tidak pernah lupa asal-usulnya. Orang tua dan keluarganya 
hidup sangat sederhana. Mereka hidup dari hasil bercocok 
tanam. Ia juga bukan berasal dari keluarga ustaz, apalagi ulama. 
Ia selama ini hanya mengabdi di rumah gurunya, sekaligus 


mengeruk berkah dari ajaran-ajaran gurunya. 


Di samping itu, masyarakat Bonde saat itu belum 
terlalu familiar dengan guru mengaji perempuan. Sejauh 
ini, perempuan dalam kehidupan sosio-kultural masyarakat 


Bonde, selalu berada dalam posisi “diajar”. Lantas, apa nanti 
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kata orang-orang kalau melihat dirinya menjadi pengajar 


menggantikan K.H.. Muh. Zein? 
Bagi Hudaedah, K.H.. Muh. Zein adalah guru yang 


memiliki wawasan keagamaan luas. Gurunya mendapat 
pengetahuan agama melalui berguru kepada sejumlah guru, 
termasuk mertuanya, K.H.. Maddapungan, yang dikenal 
dengan Puangpanrita atau Mahaguru ulama-ulama di 


Campalagian. 


Sementara dirinya? Ia sama sekali tidak pernah 
meninggalkan Bonde. Ia hanya berguru pada satu guru. Ya, 
gurunya hanya K.H.. Muh. Zein. Itu pun di Bonde. Namun, 
Hudaedah tidak mampu menolak permintaan gurunya. 
Pantangan bagi santri menolak permintaan guru, apalagi dalam 
hal-hal kebaikan. Boleh jadi, di balik permintaan gurunya 
itu, gurunya melihat ada “sesuatu” di dalam diri Hudaedah, 
yang mungkin tidak dimiliki santri-santri lain seangkatan 


dirinya. 


Berawal dari sini, Hudaedah mulai memberikan pengajian 
di Bonde pada pertengahan 1980-an. Seperti perkataan 
gurunya, ia mengajari santri pemula. Ia pun memberikan 
pangngaji di rumah gurunya. Sementara itu, hari demi hari, 
bulan demi bulan, dan tahun demi tahun, santri-santri pemula 
di bawah asuhan Hudaedah, mulai bertambah banyak. Mereka 
berasal dari lintas usia. Ada kanak-kanak, dewasa, hingga orang 
berkeluarga. Semua diajarkan dengan penuh kesabaran oleh 
Hudaedah. Seorang diri. 
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Lambat laun, nama Hudaedah menjadi terkenal. Tak 
hanya di Bonde tetapi juga terdengar di luar Campalagian. Tak 
heran, banyak orang tua yang menghendaki anaknya pandai 
membaca kitab-kitab gundul, menyambangi rumah K.H. 
Zein, yang juga tempat tinggal Hudaedah, untuk dijadikan 


santri. 


Hudaedah sendiri senang mendapat banyak santri. Itu 
artinya, ia juga banyak mendapatkan “keluarga baru.” Sebab, 
bagi Hudaedah, ia selalu menganggap semua santrinya bagian 
dari keluarga. Terlebih lagi, ia memang menyukai anak-anak, 
dan anak-anak santrinya pun senang mendapat didikan 


Hudaedah. 


Pada dekade 1980-an, belum ada perempuan menggelar 
mappangaji kitta (mengajar kitab gundul) di Bonde. Tugas 
ini sebenarnya lebih banyak “dibebankan” kepada laki-laki. 
Apalagi, pada saat itu, ulama di Tanah Mandar cenderung 
didominasi kaum laki-laki. Mengajar, apalagi mappangaji kitta, 
dianggap sama seperti kerja-kerja di ruang publik, yang hanya 
patut dilakukan oleh laki-laki. 


Ketika Hudaedah mulai dipercaya mengajar oleh gurunya 
pada 1980-an, beberapa ulama laki-laki di Bonde masih hidup, 
seperti K.H. Mahmud Ismail (yang pernah merintis Pesantren 
Tjalon Alim Ulama), K.H.. Mahdy Buraerah (wafat 1988), 
Sayid Muh. Said Al-Mahdal (wafat 2004), serta K.H. Muh. 
Nur. Tiga ulama ini merupakan pendiri Pesantren Syekh Hasan 


Yamani. 
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Pada tahun-tahun ini pula, ada seorang ulama perempuan, 
Annangguru Hj. Haddarah, atau Uwwa Lala. Ia pun bergelut 
di ruang publik. Dari segi usia, Annangguru Haddarah 


sebenarnya lebih senior dari Hudaedah. 


Berbeda dengan Hudaedah, Annangguru Hj. Haddarah, 
mengajar di madrasah diniyah, atau dikenal dengan “Sikola 
Arab.” Di madrasah diniyah, kurikulum yang diajarkan mirip 
kurikulum pesantren. Annangguru Haddarah mengajar 
di madrasah diniyah sejak 1930 hingga 1990, dan banyak 


perempuan di Campalagian belajar di madrasah ini. 


Sementara itu, di suatu pagi, pada 1990-an, enam anak 
berusia belasan tahun, empat laki-laki dan dua perempuan, 
sedang berada di teras rumah Annangguru Edda. Ada yang 
duduk di kursi dan juga berdiri. Mereka saling mengenal dan 
akrab. Maklumlah, mereka teman sepermainan. Di antara 
anak-anak ini, ada yang mengenakan seragam sekolah dan juga 
membawa tas sekolah. Rupanya, setelah mengaji di rumah 
Annangguru Edda, mereka tak langsung pulang melainkan 
bergegas ke sekolah. 


Annangguru Edda membuka pengajian pada pagi dan 
sore. Pagi hari, ia mengajar mulai pukul 07.00 Wita hingga 
menjelang duhur. Ia melanjutkan lagi pengajian setelah 
Asar. Model pengajian Annangguru Edda adalah mengajar 
satu per satu santri. Ia tidak menggelar pengajian dengan 
mengumpulkan banyak orang di dalam satu ruangan. Jadi, 


anak-anak yang berkerumun di teras itu, mereka sebenarnya 
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tengah mengantre menunggu giliran masuk. Siapa lebih dulu 
datang, ia tentu yang lebih awal masuk. Meski begitu, tidak 
ada nomor antrean, seperti halnya kalau ingin konsultasi 
ke tempat praktik dokter. Semua santri ini saling menyadari 
dan mengetahui siapa-siapa saja yang lebih dulu datang dari 


dirinya. Tak heran, mereka selalu tertib dan disiplin. 


“Giliranmu masuk, Syarif?” teriak Salman begitu melihat 
Raodah, perempuan yang duduk di bangku kelas 2 madrasah 
tsanawiyah, keluar dari ruangan tempat mengajar Annangguru 
Edda. Saat ini, Raodah sedang menggeluti Kawakib Ad 
Durriyah. Syarif lalu masuk ke dalam rumah sambil berlari-lari 
kecil. Di tangan kanannya, ia memegang sebuah kitab Safinah 
al-Najah yang akan dipelajari. Hari ini, Syarif melanjutkan lagi 


pelajaran dan hapalan tentang isi kitab tersebut. 


“Assalamualaikum, Annangguru,” ujar Syarif, sebelum 
memasuki ruangan gurunya. Annangguru menjawab ucapan 
salam Syarif dengan suara pelan. Sambil merapikan kerudung 
di kepalanya, wajah gurunya tersenyum melihat kedatangan 
Syarif. Annangguru Edda memang begitu. Dalam ingatan 
kolektif semua santrinya, Annangguru Edda tidak pernah sekali 
pun memarahi mereka, meskipun misalnya ada santri tergolong 
“nakal”. Nakal di sini maksudnya, si santri ini (umumnya usia 
belasan tahun) sering bermain-main kalau sedang belajar, atau 
kerap mengusili teman-temannya. Salman sendiri termasuk 


santri “nakal.” 
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Terkadang, ia sengaja menyembunyikan kitab teman- 
temannya. Sehingga, kalau pas giliran temannya hendak masuk 
ke dalam ruangan Annangguru, ia kelabakan mencari kitabnya. 
Kalau sudah begini, orang pasti menebak Salman pelakunya. 
Dan, Salman akan menunjukkan tempat ia menyembunyikan 
kitab temannya itu, sembari tertawa. Teman-temannya sering 
menyampaikan kelakuan Salman kepada Annangguru Edda. 
Sang guru, tentu saja, menegur dan menasihati. Akan tetapi, 
ketika menegur dan menasihati, raut wajahnya sama sekali tak 


menunjukkan rasa amarah. 


Syarif lalu membuka kitab yang dipegangnya,dan mencari- 
cari lembar halaman yang akan dibaca. Setelah menemukan 
lembar halaman, Syarif kemudian membaca dengan suara 
keras. Suara Syarif yang sedang membaca kitab Safinah al-Najah 
didengar pula oleh teman-temannya yang sedang menunggu 
antrean mengaji di luar. Beberapa temannya ada yang mencoba 
mengikuti bacaan Syarif, tapi ada juga yang diam menyimak. 
Terdengar pula suara Annangguru Edda, yang memperbaiki 
kesalahan bacaan Syarif, dan menjelaskan isi dari kitab tersebut 


menggunakan bahasa Bugis. 
Setelah Syarif, giliran Salman yang masuk. “Rif, tunggu 


saya sampai selesai. Kita sama-sama ke sekolah,” ujar Salman. 
Syarif menganggukkan kepala. Syarif dan Salman sama-sama 
duduk di kelas dua di madrasah tsanawiyah. Mereka satu 
sekolah, tetapi berbeda kelas. Meski begitu, mereka sudah 
akrab sejak kecil. Rumahnya juga berdekatan. Orang tua 
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mereka juga sangat akrab. Karena sering bersama, banyak yang 
mengira Syarif dan Salman bersaudara. Akan tetapi, dalam hal 
karakter, keduanya berbeda. Syarif orangnya pendiam dan tidak 
banyak bicara, sementara Salman orangnya ceria dan mulutnya 
tidak bisa diam. Sifat ceria dari Salman inilah, yang membuat 
banyak orang senang berteman dengannya. Meski sebenarnya 
teman-temannya juga terkadang kesal, lantaran sering diusili 
oleh Salman. 


“Waalaikumsalam. Silakan masuk, Nak Salman,” ujar 
Annangguru Edda, saat mendengar ucapan salam Salman. 
Salman lalu masuk ke dalam ruangan. Ia duduk berhadap- 
hadapan dengan Annangguru Edda. Lalu, tanpa diperintah, 
ia membuka Kitab Kifayatul AK.H.yar, sebuah kitab fikih 
bermazhab Syafi'i. Salman membaca bab pembahasan tentang 
salat, yang kemudian diterjemahkan oleh Annangguru 


Edda. 


Pagi itu, ada sekitar 10 anak yang mengaji kitab secara 
bergiliran, laki-laki dan perempuan. Usai mengaji, ada yang 
melanjutkan berangkat ke sekolah, seperti Syarif dan Salman. 
Namun, ada juga yang seusai mengaji langsung balik ke rumah, 
seperti Raodah, Aminah, dan Santi. Kebetulan, hari ini, tiga 
perempuan itu masuk sekolah siang. Ketiganya bersekolah di 


madrasah tsanawiyah di ibukota kecamatan. 


Menariknya, tak hanya kalangan anak-anak yang mengaji 
kitab kuning kepada Annangguru Edda, tetapi juga orang 
dewasa dan bahkan orang yang sudah berkeluarga (laki-laki 
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dan perempuan) yang ikut belajar. Kalau orang dewasa atau 
orang tua, mereka memilih mengaji pada sore hari. Ayah Syarif, 
meskipun punya beberapa santri yang diajar di rumahnya, 


masih tetap menjadi santri Annangguru Fdda. 


Tak seperti santri kanak-kanak, model pengajaran yang 
diberikan Annangguru Fdda kepada ayah Syarif dan orang- 
orang tua lain, cenderung seperti berdiskusi. Misalnya, ayah 
Syarif membawa sebuah kitab tertentu ke rumah Annangguru 
Edda. Di depan Annangguru, ia lalu memperdengarkan bacaan 
kitab tersebut, sekaligus meminta dikoreksi apakah bacaannya 
sudah benar atau perlu dikoreksi lagi. Setelah itu, ayah Syarif 


meminta dijelaskan apa maksud dari bacaan tersebut. 


Di sela-sela mengisi waktu senggang, Annangguru Edda 
melakukan aktivitas rutin seperti perempuan lainnya di Bonde, 
pergi ke pasar, memasak, mencuci, dan tentunya, beristirahat. 


Ia juga akrab dengan semua orang di kampungnya. 


Yang menarik, sejak Annangguru Edda mengajar kitab 
kuning, banyak perempuan remaja dan orang tua di Bonde, 
tertarik belajar kepadanya. Jumlah murid perempuannya pun 
tak terhitung lagi. Mereka tidak hanya berasal dari Bonde tetapi 
juga Campalagian. Malahan, ibu dan anak perempuannya 
terkadang belajar bersama-sama. Padahal, sebelumnya, hampir 
tidak ada perempuan di Bonde mendalami kitab-kitab kuning. 
Waktu itu, sebelum Annangguru FEdda mengajar, ada semacam 
perasaan malu-malu dan “tidak enak” yang tertanam pada diri 


perempuan untuk belajar kitab kuning. Padahal, di Bonde 
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sendiri tidak ada larangan sama sekali bagi perempuan untuk 


mendalami kitab kuning. 


Setelah Annangguru Edda mengajar kitta di rumahnya, 
barulah satu per satu perempuan (mulai usia SMP, dewasa, 
dan perempuan berkeluarga), ikut belajar. Bagaikan angin 
berhembus ke segala penjuru, nama Annangguru Edda begitu 
cepat menyebar ke mana-mana. Namanya lambat laun menjadi 


perbincangan orang-orang Bonde dan Campalagian. 


Terlebih lagi, Annangguru Fdda mahir menguasai berbagai 
kitab, seperti ilmu Nahwu dan Sharaf, serta beberapa disiplin 
ilmu lainnya, antara lain, Sharaf Ghalaf (Sharafah Ghalappo”), 
Matan dan Syarh Aljurumiyah, Mutammimah Aljurumiya 
(Bahasa Arab), Kawakib Ad Durriyah, Safinah al-Najah, Fath 
Al-Oarib, Fath al-Muin, Kifayah Al-Akhyar (fikih), Kasyifah 
Al-Sajah, Tangihul al-Gaul (Hadis), Tafsir Jalalain, Talim wa 
Mutaallim, An Silabus Tasriftyah, Tanwir Oulub, Mau'izhah 
Al Muminin, Taswigul Hallan, Durrah Al-Nashihin, Nasaih Al 
Diniyah wa Nasaih Al Imaniyat. 


Berkat pengajian kitab kuning yang ia ajarkan, Annangguru 
Edda dianggap simbol kemajuan perempuan di Bonde. 
Setidaknya, ia membuka tabir perempuan di kampungnya 
dalam hal mendalami kitab kuning. Sosok Annangguru 
Edda memang tidak seperti ulama-ulama perempuan lain di 
Indonesia yang bergelut dengan seabrek aktivitas di ruang 


publik, seperti berceramah dari mimbar satu ke mimbar 
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lain, terjun ke dunia politik, hingga menjadi pembela kaum 
pinggiran. 

Annangguru Edda tidak seperti itu. Ia bukan aktivis. Ia 
bukan penceramah. Ia bukan pula politisi. Sepanjang hidup, 
ia lebih banyak berdiam diri di dalam rumah dan nyaris tidak 
pergi ke mana-mana. Tempat terjauh yang pernah dikunjungi 
adalah Campalagian, ibukota kecamatan. Desa Bonde masuk 
dalam wilayah geografis Campalagian. Namun, hebatnya, 
ia yang justru didatangi oleh orang-orang dari beragam 
lapisan sosial. Ia menjadi pusat dan magnet, yang kemudian 
mendorong orang-orang yang hendak belajar ilmu agama 


kepadanya. 


Dalam tradisi masyarakat Mandar, melihat perempuan 
bergelut di ruang-ruang publik, bukanlah sebuah pemandangan 
luar biasa. Setiap pagi, para penjual di pasar-pasar tradisional 
didominasi oleh perempuan. Mereka menjual sayur, ikan, 
dan kebutuhan dapur lainnya. Hal ini sudah dilakukan secara 
turun temurun. Mereka berbagi tugas dengan suami. Kalau 
suami menangkap ikan di laut, sang istri yang bertugas menjual 
ikan-ikan tersebut di pasar. Demikian pula hasil kebun. 
Meski hasil kebun terkadang dikerjakan bersama (suami- 
istri), namun istri umumnya lebih banyak berperan dalam hal 


pendistribusian. 


Pembagian kerja antara suami istri dalam masyarakat 
Mandar dikenal dengan sebutan sibaliparrig, yang berarti saling 


membantu. Konsep sibaliparrig ini kemudian berkembang 
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menjadi semacam bentuk kerjasama antara suami istri dalam 
mengarungi kehidupan rumah tangga, baik mengatasi 
persoalan sosial (mengurus dan mendidik anak) maupun 


ekonomi (pemenuhan kebutuhan hidup). 


Dengan demikian, perempuan Mandar dalam kehidupan 
berumah tangga memiliki peran ganda, yaitu pekerjaan di dalam 
rumah tangga (domestik) dan di luar rumah (publik). Hanya 
saja, pada pembelajaran kitab kuning, konsep sibaliparrig 
ternyata belum berlaku pada perempuan di Bonde. Perempuan 
di Bonde mulai tertarik belajar dan mendalami kitab kuning 
sejak Annangguru Edda menggelar pengajian kitab di 
rumahnya pada awal 1990-an. Sejak saat itu, perempuan di 
Bonde punya kesibukan lain, yaitu belajar kitab kuning. Boleh 
dibilang, Annangguru Edda merupakan perempuan pertama 
yang mengajarkan kitab kuning di kampung halamannya, 
Bonde. 


Menolak Berceramah 


Seperti biasa, beberapa santri tidak langsung pulang ke 
rumah seusai pangngaji. Para santri berkumpul dan bercerita 
di ruangan tempat mereka mengaji. Terdengar gelak tawa dari 
para santri kanak-kanak laki-laki dan perempuan. Mereka silih 
berganti bercerita mengisahkan pengalaman lucu saat bermain 
di sungai. Ada yang mendapat ejekan, lantaran sama sekali 
belum bisa berenang. Padahal, mereka sudah beberapa kali 


diajari berenang. 
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Di saat para santri saling ejek dan tertawa, seorang 
perempuan paruh baya keluar dari dalam rumah. Di kedua 
tangannya membawa dua piring makan. Begitu melihat siapa 
yang datang, para santri terdiam sejenak. Ia adalah Annangguru 
Edda. Lalu, seketika itu juga, anak-anak kembali berteriak 
bergembira. “Horeee.. ada pisang goreng dan ubi goreng!” 
teriak anak-anak kompak, begitu melihat pisang goreng dan 
ubi goreng di piring. 


Sebagian anak-anak tanpa disuruh masuk ke dalam rumah. 
Mereka menuju dapur. Di atas meja makan terlihat beberapa 
gelas kosong dan satu cerek berukuran besar. “Ini dia,” katanya. 
Tiga anak tersebut dengan cekatan membawa gelas kosong dan 
cerek berisi teh panas. Asap terlihat mengepul dari bibir cerek. 
Meski tetap memperlihatkan kelincahan, anak-anak ini cukup 
berhati-hati membawa gelas kosong dan cerek tersebut ke teras 


tempat mereka biasa mengaji. 


Beberapa santri perempuan kemudian mengambil gelas 
kosong. Mereka menuangkan satu per satu gelas kosong dengan 
teh panas. Semua saling berebut ingin mengambil gelas. Anak- 
anak sudah terasa haus. Dalam hitungan tak sampai lima 
menit, dua piring berisi pisang goreng dan ubi goreng, hampir 
ludes. Bahkan, masih ada yang mengambil teh, sementara di 
dalam mulutnya mengunyah pisang goreng atau ubi goreng. 
Semua anak-anak rupanya senang dengan goreng-gorengan 


yang dibuat Annangguru Edda. 
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Sementara itu, Annangguru Edda tersenyum melihat 
tingkah laku para santri laki-laki dan perempuannya. Ia 
memang senang melihat para santri bercanda dan bersenda 
gurau. Meski suaranya ribut, selalu saja ada perasaan tenang 
di hatinya menyaksikan anak-anak bermain-main. Makanya, 
Annangguru Edda kerap menantikan waktu senggang seperti 
ini seusai mengajar mengaji, sembari minum teh dan makan 


gorengan bersama para santri. 


Di saat jeda, tiba-tiba ada seorang santri bertanya. Ia 
menanyakan mengapa Annangguru Edda tidak memberikan 
ceramah seperti halnya dai-dai lainnya. Dengan kedalaman 
dan keluasan ilmu agama yang dimiliki, para santri meyakini 
Annangguru Edda mampu memberikan ceramah di mimbar- 
mimbar. Sebelum menjawab pertanyaan santri, Annangguru 
Edda seperti biasa mengembangkan senyuman. Wajahnya 
selalu tampak tenang. Ia memang tidak pernah marah atau 
kesal menghadapi kelakuan para santri, termasuk pertanyaan- 


pertanyaan santri, yang kadang keluar dari perkiraannya. 


Terhadap pertanyaan santrinya itu, ia menjawab 
polos: “Deuissengngi iya maceramah, afanataniaki mai ana 
Jassikola.” (Saya merasa tidak pantas berceramah, karena 
saya bukan anak sekolahan).” Bila ditanyakan seperti ini, 
Annangguru Edda memang selalu merendah. Ia selalu 
menjawab dirinya bukanlah anak sekolahan, sehingga tak layak 


memberikan ceramah kepada orang-orang berpendidikan. 
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Pendidikannya yang hanya sampai dua tahun di Sekolah 


Rakyat, membuat dirinya selalu merasa rendah diri. 


Selama ini, belum pernah ditemui penceramah perempuan 
di Bonde, meskipun dari segi keilmuan, misalnya, mereka juga 
tak kalah dibanding penceramah laki-laki. Sebagai perempuan 
yang selalu memegang teguh nilai-nilai sosial kultural di 
masyarakat Bonde, Annangguru Fdda tak ingin kehadirannnya 
sebagai penceramah mendapat sindiran dari orang-orang 
sekitarnya. Makanya, ia selalu menolak beberapa tawaran untuk 
berceramah di mimbar-mimbar. Ia lebih menikmati mengajar 
mengaji dan berkumpul dengan para santri di rumahnya, 


hingga menjelang hayatnya. 
Annangguru Edda memang tidak pernah berdakwah 


atau berceramah di mimbar-mimbar masjid. Namun, hasil 
ajaran Annangguru Edda, petuah-petuahnya, kesabarannya, 
rendah hati, dan “barakkahnya”, para santrinya kini banyak 
yang menjadi orang-orang sukses di dunia pendidikan (hingga 
mencapai gelar doktor) dan pekerjaan (menjadi pejabat). 
Tentunya, di antara murid-muridnya itu, ada juga yang 
menjadi penceramah, pendiri pondok pesantren, serta ulama 


terkenal. 
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Mendoakan Orang Sembuh dan Tempat Bertanya 
Masyarakat 


“Annangguru.. Annangguru Edda. Assalamualaikum..!” 


Terdengar suara seorang perempuan memanggil-manggil 
nama Annangguru Fdda dari luar rumah, di suatu siang. Ada 
tiga perempuan di depan rumah Annangguru. Dua perempuan 
merupakan tetangga dekat Annangguru Edda, sedangkan 
perempuan satunya tinggal di ibukota kecamatan. Dua 
perempuan tetangga Annangguru ini, menemani perempuan 
dari ibukota kecamatan, untuk menemui Annangguru 


Edda. 
Dari dalam rumah, Annangguru Edda terlihat berjalan 


menghampiri tiga perempuan tersebut. Ia mempersilakan 


ketiganya masuk ke dalam rumah. 


“Ada apa, Bu Salwa?” tanya Annangguru Edda, dengan 
suara lembut, menyebut nama tetangganya, Salwa. “Hmm.. 
Anu, Annangguru. Anak laki-lakinya Ibu Indah demam 
sudah dua hari. Ibu Indah meminta Annangguru mengobati 


anaknya,” kata Salwa. 


Annangguru Eda melihat ke arah Ibu Indah, yang 
kemudian dibalas dengan anggukan kepala. 


“Mengapa anaknya bisa demam? Anaknya sudah dikasih 
minum obat atau sudah dibawa ke dokter?” tanya Annangguru 


Edda, dengan suara lembut. 
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“Saya kurang tahu mengapa bisa demam, Annangguru. 
Mungkin saja karena sebelumnya anak saya terlalu lama 
bermain-main hujan. Saya sudah kasih minum obat, tapi 
panasnya belum turun-turun. Saya belum bawa ke dokter, 


Annangguru,” jawab Ibu Indah. 
Mendengar jawaban Ibu Indah, Annangguru Edda 


tersenyum. Selanjutnya Annangguru terdiam sejenak. Kedua 
matanya terpejam. Melihat hal itu, tiga perempuan di depannya 
tak berani berbicara. Mereka ikut-ikutan terdiam, sambil 
menunggu apa yang akan dikatakan Annangguru Edda. “Insya 
Allah, anak Ibu Indah tidak apa-apa. Ia akan segera sembuh 
atas izin Allah. Insya Allah!” katanya. 


Annangguru Edda kemudian melihat air kemasan botol 
mineral, yang sedari tadi dipegang Ibu Indah. Ia meminta 
air tersebut. Setelah botol mineral berada dalam genggaman 
tangannya, Annangguru lalu membuka penutupnya. Lalu, ia 
menanyakan nama anak laki-laki Ibu Indah yang sakit tadi. 
Setelah itu, bibir Annangguru Edda terlihat komat-kamit 
melafalkan doa, yang bersumber dari ayat-ayat Al-Ouran. Usai 
membaca doa, ia meniupkan ke dalam air mineral yang ada di 


dalam botol sebanyak tiga kali. 


“Air putih ini nanti dikasih minum anaknya (yang sakit). 
Airnya juga nanti disapu-sapukan di beberapa bagian tubuhnya. 
Usahakan airnya dihabiskan. Dan, jangan lupa juga berdoa 
kepada Allah untuk memohon kesembuhan anaknya,” ujar 


Annangguru Edda, sambil memberikan botol berisi air mineral 
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itu kepada Ibu Indah. “Iye, Annangguru. Terima kasih,” kata 
Ibu Indah. 


Bagi orang-orang di Bonde, Annangguru FEdda tidak 
hanya dikenal sebagai Pangngaji Kitta. Ia juga dianggap punya 
kelebihan lain, seperti mampu mengobati orang sakit atas izin 
Allah, tempat bertanya masyarakat mengenai persoalan sosial 
keagamaan, tempat meminta berkah untuk didoakan atas 


kebaikan, serta pengurusan jenazah perempuan. 


Duka Masyarakat Bonde: Annangguru Edda Wafat 


Tak terasa, usia Annangguru Edda semakin menua. Ia pun 
lambat laun mulai melupakan nama-nama orang yang pernah 
diajari mengaji kitab kuning. Padahal, meski beraktivitas di luar 
Bonde, para santrinya yang telah sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing, masih sering mengunjungi kediaman sang 
guru. Setiap kali berkunjung ke rumah Annangguru Edda, para 
santri selalu meminta didoakan. Para santri meyakini, mereka 
bisa merasakan kehidupan seperti ini, disebabkan oleh ilmu 
agama yang diajarkan sang guru. Dan, tentu saja, memperoleh 
berkah Annangguru Fdda. 


Meski tak mengenal lagi sebagian besar santri-santri yang 
pernah belajar kepadanya saat berkunjung ke rumahnya, ada 
satu keistimewaan yang Allah berikan kepada Annangguru 
Edda. Yaitu, ia tidak melupakan hapalan-hapalan kitab dan apa- 


apa saja yang pernah ia ajarkan kepada murid-muridnya. 
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Sejak mulai didera sakit-sakitan, masyarakat mulai 
mengurangi mendatangi rumah Annangguru Edda untuk 
belajar kita kuning. Sebenarnya, orang-orang Bonde dan 
di daerah lain masih menginginkan menimba ilmu dari 
mahagurunya itu. Bahkan, beberapa orang tua, yang ketika 
dirinya menjadi santri Annangguru Edda saat masih remaja, 
kini anak-anaknya yang mengaji kitab kuning. Jadi, ada 
semacam generasi pengajian kitab dari orang tua ke anaknya, 


yang sama-sama menjadi santri Annangguru Edda. 


Hanya saja, melihat kondisi fisik dan kesehatan gurunya 
berangsur-angsur menurun dan tampak sakit-sakitan, 
masyarakat mulai mengurangi mendatangi rumah Annangguru 
Edda untuk belajar kitab kuning. Alhasil, lama-lama aktivitas 
pengajian di rumah Annangguru terlihat sepi. Masyarakat 
melakukan demikian, supaya guru yang sangat mereka cintai 


itu memiliki banyak waktu beristirahat. 


Meski kadang tubuhnya kurang fit, ia tak pernah menolak 
kehadiran para tamu yang berkunjung ke rumahnya. Dengan 
senang hati, ia selalu menerima siapa saja yang datang. 
Hingga menjelang akhir hayat, Annanguru Edda tidak pernah 
menutup pintu rumahnya bagi orang-orang yang hendak 
belajar kitab kuning, atau bertanya mengenai persoalan sosial 


keagamaan. 


Pada 2017, kondisi kesehatan Annangguru Edda semakin 
menurun. Sakit yang menderanya tak kunjung membaik. 


Hal ini disebabkan juga oleh usianya yang memang tergolong 
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uzur. Pada 7 Desember 2017, ia akhirnya menyerah. Ia 


mengembuskan napas terakhir pada usia 83. 


Kepergian Annanguru Edda tak pelak menjadi duka 
mendalam masyarakat Bonde. Laksana hembusan angin, kabar 
menyedihkan itu dengan cepat menyebar ke mana-mana, 


hingga keluar Sulawesi Barat. 


Tanah Mandar, terutama masyarakat Bonde, merasa 
kehilangan atas wafatnya seorang ulama besar perempuan yang 
selalu menunjukkan sikap rendah hati. Berkat ilmu agama 
yang ia ajarkan di kediamannya yang sederhana, ia berhasil 


menelorkan banyak ulama dan cendekiawan Muslim. 


Dengan perasaan sedih bercampur tetesan air mata, pelayat 
berbondong-bondong mengantar dan melepaskan kepergian 
Annangguru Edda sampai ke tempat peristirahatan terakhir 


untuk menghadap ke Pencipta. 


Annangguru Edda dimakamkan di Pekuburan Islam 
Toilang, Bonde, Campalagian, Polewali Mandar, Sulawesi 


Barat. 


De onooooe0000000n000coocooocoooocooc. 
7 Kg 


Sekian 
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Annangguru Sitti Sulaeha Imran: 
Ulama Perempuan dari Bumi 
Assamalewuang 


Oleh: Nensia dan St. Aflahah 


Kelahiran Sitti Sulaeha Imran 


ADA 5 Januari 1932, Imran dan Hajjah Sitti Aminah, 
tampak berbahagia. Wajah pasangan suami istri ini 
terlihat berbinar dan memancarkan rona bahagia. 
Mereka pun tak henti-hentinya membasahi lidah dengan 
memanjatkan segala puji-pujian kepada Allah Swt, yang pada 
hari itu, Yang Maha Kuasa memberikan mereka lagi putri 


cantik. 


Di salah satu rumah sederhana di Perkampungan Baruga, 
terdengar suara tangis seorang bayi memecah kesunyian. 
Tangisan bayi ini disambut suka cita oleh seluruh orang yang 
berada di dalam rumah tersebut. Kehadiran bayi perempuan 
ini dianggap sebuah kado paling istimewa menyambut awal 


tahun itu. 

Sang ayah, Imran, tampak tak sabar ingin segera 
menggendong bayi mungilnya. Ia seperti seorang laki-laki 
yang baru saja menjadi ayah dan mendapatkan momongan. 
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Padahal, bayi ini adalah anak ketiga yang lahir dari rahim istri 


tercinta. 


Dengan penuh kehati-hatian, Imran lalu mengambil bayi 
dalam dekapan mesra istrinya. Setelah beberapa saat dalam 
gendongan, dengan suara pelan, ia pun mengumandangkan 
azan dan igamat di telinga kanan dan kiri. Mata bayi sempat 
terbuka sebentar, menggeliat, dan kemudian menutup kembali 
matanya. Ia tertidur pulas. Tak terasa, ada titik-titik air hangat 
mengalir pelan di sudut mata Imran. Ia sangat berbahagia 
dan bersyukur. Dalam hatinya, Imran kembali memuja-muji 


kebesaran dan kekuasaan Sang Pencipta. 


“Saya sudah mendapatkan nama untuk bayi perempuan 
kita,” kata Imran kepada istri. Aminah tersenyum sambil 
menatap suaminya dengan mesra. Imran melihat senyuman 
istrinya yang masih terbaring lemah di atas pembaringan. 
“Nama anak kita adalah Sitti Sulaeha Imran.” Sebelum 
menyerahkan kembali kepada istri, Imran terus menatap 
wajah bayi dalam gendongannya. Dengan penuh mesra, ia 
pun sesekali menciumi kening dan ubun-ubun bayi yang telah 


diberi nama Sulaeha. 


Keluarga Sitti Sulaeha hidup sederhana. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dan kebutuhan lainnya, Imran 
melakoni profesi ganda, yaitu petani dan penjahit. Sedangkan 
ibunya hanya fokus mengurusi keluarga dan rumah tangga. 
Pada 1930 hingga 1960-an, boleh dikata, perempuan yang 
telah menikah di Tanah Mandar hanya berkutat di urusan 
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rumah tangga (domestik). Suami mengerjakan semua urusan 


di luar rumah (publik). 


Saat itu, pemandangan tabu melihat perempuan- 
perempuan bekerja di luar rumah. Terlebih lagi, mencari 
nafkah untuk membantu keuangan suami. Kerja-kerja 
perempuan, saat itu, paling banter, hanyalah keluar rumah 
hanya untuk membantu meringankan kerjaan suami di sawah 


atau kebun. 


Dalam dunia pendidikan, keluarga Sitti Sulaeha (orang 
tua dan saudaranya) juga tidak mengenyam sekolah hingga 
ke perguruan tinggi. Kendati begitu, keluarga ini selalu hidup 
berbahagia. Bagi mereka, tolok ukur kebahagiaan tidak mesti 
dilihat dari materi (uang). Kesehatan yang Allah berikan kepada 
keluarga, selalu diyakini merupakan rezeki dan anugerah 


terbesar yang tak henti-hentinya patut disyukuri. 


Semangat Menempuh Pendidikan 


Sitti Sulaeha Imran terlahir sebelum era kemerdekaan. 
Ia tumbuh menjadi anak baik, penurut, bersemangat, cerdas, 
dan sabar. Alangkah bersyukur dan bangga orang tuanya 
melihat perkembangan semua anak-anaknya, termasuk Sitti 
Sulaeha. 


Setiap pagi, ayahnya berangkat ke sawah. Pulangnya, ia 
mesti menyisakan tenaga untuk menyelesaikan jahitannya. 
Malam hari, seusai Magrib berjamaah, Imran mengajar anak- 


anak mengaji. Begitulah rutinitas harian yang terlihat di rumah 
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Sulaeha. Menanamkan moral, membangun akhlak yang baik, 
serta memerhatikan perkembangan anak-anaknya, sangatlah 


penting bagi orang tua Sitti Sulaeha Imran. 


Seperti orang tua pada umumnya, Imran dan Sitti Aminah 
menyimpan harapan kepada anak-anaknya, agar mereka 
berhasil menempuh pendidikan tinggi dan memiliki akhlak 
baik. Mereka menginginkan, semua anaknya tidak hanya 
mencecap pendidikan tinggi, tetapi juga, yang paling penting, 
anak-anaknya berakhlak mulia. 


Dalam urusan pendidikan, Imran tidak membeda- 
bedakan anak-anaknya. Semua mendapat perlakuan sama 
menuntut ilmu. Imran meyakini, pengetahuan yang anak- 
anaknya peroleh di rumah maupun sekolah akan menjadi bekal 
utama, serta menuntun langkah kaki mereka menuju gerbang 


kehidupan yang penuh berkah. 
Begitulah harapan sederhana orang tua yang hidup 


sebelum era kemerdekaan. Sayangnya, orang-orang tua dulu 
menganggap posisi laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 
Sebagian masyarakat berpandangan, anak laki-laki harus 
bersekolah, karena kelak akan menjadi tulang punggung 


keluarga. 


Sementara itu, anak perempuan cukup belajar dari ibu 
mereka sendiri di rumah, disebabkan peran perempuan hanya 
sebatas peran domestik. Laki-laki yang berdaulat mengendalikan 
produksi, sementara perempuan hanya berperan sebagai aset 
fungsi kerumahtanggaannya, yang urusannya hanya memasak, 


mencuci, melayani suami, dan mengurus anak. 
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Kilas balik pada sejarah kondisi pendidikan di Indonesia 
pada era tersebut, menciptakan anggapan, bahwa kemiskinan 
tidak hanya menjadi satu-satunya faktor dominan penghalang 
mendapatkan pendidikan. Lebih dari itu. Turut campur 
penjajah dalam sistem pendidikan menjadikan sebagian besar 
anak-anak yang bersekolah mengalami tekanan dan kesulitan. 
Pendidikan dibatasi dengan regulasi yang sangat ketat oleh 
penjajah, agar hasilnya tidak akan menggugah semangat 
nasionalisme warga Indonesia dan sentimen terhadap kolonial 


Belanda. 


Kebijakan Belanda ini dirasakan oleh salah satunya 
Srikandi Mandar, Hajjah Sitti Maemunah, ketika bersekolah 
di Sekolah Rakyat pada era tersebut, Anak-anak yang berasal 
dari golongan masyarakat tidak mampu dari aspek finansial 
dan akses, mendapat berbagai tekanan dan perlakuan kurang 
adil dibanding anak-anak dari golongan pegawai pemerintah 


kolonial. 


Berbagai ketidakadilan yang dialami kaum perempuan, 
sebagaimana kisah Srikandi Mandar, Hajjah Sitti Maemunah 
menjadi titik awal masyarakat Mandar untuk mulai 
membangun budaya yang tidak lagi menorehkan diskriminasi 
terhadap perempuan. Perjuangan masyarakat Mandar berujung 
pada keberhasilan memproklamasikan istilah Siwali Parri, yang 
menempatkan perempuan pada kesetaraan gender. Budaya ini 
sangatlah istimewa, di mana posisi perempuan dan laki-laki 
saling melengkapi dan saling membantu satu sama lainnya. 


Budaya ini menempatkan perempuan pada posisi yang sama 
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dengan laki-laki, hal yang berbeda dari pandangan sebagian 


kelompok masyarakat dengan bias gender. 


Kondisi yang demikian juga dirasakan orang tua Sitti 
Sulaeha. Ayahnya harus berjuang keras demi pendidikan 
anak-anaknya. Ayahnya pun sudah menyadari sejak awal, 
bahwa perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan terkait 
pendidikan. Sementara itu, Sitti Sulaeha yang gigih bersekolah, 
secara tidak sadar pula berjuang menghadapi keterbatasan 
perempuan dalam berbagai hak akan perannya, yang dirasakan 


oleh banyak sekali anak perempuan di nusantara. 


Pandangan bahwa perempuan tidak perlu menempuh 
pendidikan tinggi, karena peran mereka hanya menjadi 
penghuni abadi dapur. Bahkan, pendidikan tinggi bagi 
perempuan bukanlah hal esensial untuk diusahakan, lantaran 
dianggap tabu dan sia-sia. Terlebih, sebagian besar masyarakat 
menganggap, anak perempuan kelak akan mengabdi pada 


keluarga suami. 


Di luar dari kondisi tersebut, pandangan Imran tentang 
adanya hak yang sama bagi perempuan dan laki-laki, terutama 
pendidikan, merupakan buah dari hadirnya budaya Siwali 
Parri di masyarakat Mandar. Pandangan ini berbeda dari 
beberapa daerah di luar masyarakat Mandar, bahwa perempuan 
kerap dimarginalkan dari segi ekonomi, pendidikan, dan 


sebagainya. 


Masyarakat Mandar dengan budaya Siwali Parri memberi 


kesempatan sama bagi laki-laki maupun perempuan. Sistem 
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sosial budaya ini menopang posisi seorang perempuan untuk 
mampu berdaulat. Meski demikian, terbukanya ruang belajar 
di sekolah formal bagi perempuan, tidak menjadi satu-satunya 
pendukung keberhasilan Sitti Sulaeha mengenyam pendidikan. 
Kesempatan istimewa ini tidak digunakan oleh setiap 


masyarakat Mandar. 


Saat itu, masih banyak ditemukan perempuan tidak 
bersekolah. Perubahan positif tidak selalu disambut baik dan 
membutuhkan waktu untuk menjadikan budaya patriarki 
usang. Hanya orang dengan keinginan kuat yang mampu 
membuka pikiran dan menggunakan kesempatan ini dengan 
tepat. Salah satunya ialah Imran, yang mengantarkan 
anak perempuannya, Sitti Sulaeha, mendaftar di sekolah 


formal. 


Sebelum menyentuh sekolah formal, ketika Sitti Sulaeha 
kecil dianggap sudah memasuki usia belajar, ia mengenyam 
pendidikan pertama secara non-formal, yakni belajar di 
rumah. Pada masa itu, masa penjajahan kolonial, cara belajar 
dari rumah termasuk dalam kategori pendidikan tradisional. 
Ayahnya mengajarkan anak-anaknya membaca Al-Ouran 
hingga khatam. 


Hal ini menunjukkan, keluarga Sitti Sulaeha berpedoman 
agama yang baik dan berwawasan gender. Orang tua Sitti 
Sulaeha menginginkan seluruh anggota keluarga, laki 
dan perempuan, tidak buta ilmu agama. Imran berjuang 
memenuhi pendidikan agama anak-anaknya, di antaranya 


dalam upaya penyempurnaan ilmu agama bagi anak-anaknya 
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serta penyempurnaan bacaan Al Ouran. Imran mengarahkan 
anak-anaknya belajar tajwid pada guru mengaji yang terkenal 


di Kampung Baruga. 
Demikian dapat dipahami betapa pendidikan agama 


amatlah penting bagi keluarga mereka. Meskipun bermodal 
pendidikan agama non-formal, Imran mencerminkan sosok 
ayah yang tidak menggantungkan pendidikan anak-anaknya 
hanya pada sekolah formal. Anak-anak lain memulai pendidikan 
saat memasuki sekolah formal, sedangkan Imran mengambil 
titik start lebih awal, sehingga anak-anaknya pun mendapatkan 
pengetahuan yang lebih dari anak-anak lainnya. 


Di kala orang lain cukup saja dengan khatam Al-Ouran, 
mereka justru ingin menyempurnakannya. Bahkan tanpa 
membedakan jenis kelamin anak, yang mana umumnya di 
berbagai daerah lainnya, anak laki-laki dianggap lebih butuh 
belajar agama dibanding anak perempuan. Alasannya, anak 
laki-laki yang akan menjadi seorang imam yang membimbing 
dan bertanggung jawab pada keluarganya ataupun keluarga 
barunya. Sementara wanita hanya menjadi makmum yang 


manut pada imamnya. 


Setelah mengenyam pendidikan non-formal, Sitti Sulaeha 
melanjutkan pendidikan formal, meski masih dalam bayangan 
penjajah. Ia berkesempatan bersekolah di Sekolah Rakyat 
(SR) atau dikenal dengan sekolah dasar selama tiga tahun di 
Baruga. 
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Perkembangan pendidikan/pengajaran tingkat SR pada 
masa lampau cukup menyedihkan diakibatkan perbaikan mutu 
pelajaran yang merosot atas pendudukan Jepang dan pergolakan 
revolusi nasional. Berbeda pasca kemerdekaan, kemajuan di 
bidang pendidikan mulai berkembang di perkotaan maupun 
di pedesaan. Ini ditandai dengan berdirinya beberapa lembaga 


pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam. 


Hadirnya lembaga Pendidikan Islam, memberi 
kebahagiaan tersendiri bagi Imran. Hal ini memberi peluang 
terbukanya jalan bagi pendidikan anak-anaknya. Sitti Sulaeha 
didaftarkan menjadi murid Madrasah Tahdiriyah dengan 
harapan memiliki landasan akhlak terpuji yang kuat sebagai 


bekal masa depannya. 


Setiap hari, seiring mentari pagi menyingsing, diiringi doa 
dan harapan terbaik dari orang tua, Sitti Sulaeha kecil menuju 
sekolah untuk menuntut ilmu. Belajar di Madrasah Tahdiriyah, 
ia jalani selama tiga tahun. Setelah tamat, ia melanjutkan lagi 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu di Madrasah 
Ibtidaiyah. Di sini, ia sekolah selama tiga tahun dan tamat 
pada 1954 di usia 20 tahun. 


Saat itu, usia 20 merupakan usia matang untuk menikah. 
Terutama lagi, bagi perempuan yang tinggal di desa. Umumnya, 
perempuan dinikahkan pada usia remaja. Bahkan, banyak 
dijumpai perempuan yang belum genap berusia 17, tetapi telah 
bergelar istri. Namun, kondisi tersebut tidak mengubah tekad 
Sitti Sulaeha. Apalagi, keinginannya untuk terus melanjutkan 


sekolah mendapat dukungan penuh keluarga. 
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Setamat madrasah ibtidaiyah, ia kemudian melanjutkan ke 
Madrasah Tsanawiyah DDI Majene, yang berpusat di Parepare. 
Ia menyelesaikan pendidikannya pada 1957 pada usia 25. 
Selain menempuh pendidikan formal, Sitti Sulaeha juga 
mengikuti pengajian kitab dari seorang ulama yang mengajar 
di rumahnya sendiri, yakni Abd. Syukur. Kitab-kitab yang 
dipelajari adalah Fathul Mu'in, Fathul Oarieb dan Jurumiyah. 
Pendidikan kitab ini menjadi bekal dirinya untuk menjadi 


ulama perempuan di Mandar, yang disebut Annangguru. 


Berada pada kematangan usia, yang boleh jadi, menjadi 
cemohan orang-orang di sekitarnya saat itu, tidak menjadikan 
Sitti Sulaeha minder dan lantas menundukkan kepala. Hal ini 
disebabkan oleh dukungan orang tua, yang kerap menguatkan 


dirinya tentang betapa pentingnya pendidikan. 


Sitti Sulaecha terus melanjutkan sekolah. Setelah 
menyelesaikan di Madrasah Tsanawiyah DDI Majene, ia 
melanjutkan lagi ke Madrasah Aliyah. Gayung bersambut, 
peluang menyapa. Setelah menyelesaikan sekolah di madrasah 
aliyah, pemerintah membuka penerimaan guru agama dengan 
melaksanakan seleksi ujian penerimaan untuk memenuhi 
kekurangan SDM guru agama. Kesempatan ini tidak disia- 
siakan Sitti Sulaeha. 


Dengan doa, tekad, serta usaha yang selalu terpanjatkan, 
seolah seperti kayuhan sepeda yang sedikit demi sedikit 
membawanya tiba ke titik-titik tujuannya. Bak peluang 


menyapa, ia dinyatakan lulus sebagai guru agama pada 1962. 
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Sebuah bukti, bahwa usaha tidak mengkhianati hasil. Ia 
menjadikan harap orang tuanya nyata. Harap yang sejak kecil 
disandarkan padanya. Harap yang dahulu sang ayah layangkan 
setiap tatap sendunya mengiringi langkah Sitti Sulaeha 


meninggalkan rumah menuju sekolah. 


Kelulusan Sitti Sulaeha menjadi guru agama, ternyata 
masih menyisakan beberapa persyaratan. Di antaranya, ia 
harus mendapatkan legitimasi pendidikan guru agama. Untuk 
itu, ia pun mengikuti ujian persamaan (extranei) Pendidikan 
Guru Agama Negeri 4 tahun di Parepare pada 1963.' Dengan 


ketekunan, ia berhasil lulus dan memperoleh ijazah. 


Ketika mengikuti pendidikan guru agama, semangat Sitti 
Sulaeha tak pernah kendor. Ia tak mengenal kata menyerah. 
Padahal, saat itu, di usia yang tak muda lagi, ia punya seabrek 
kesibukan dan aktivitas yang berjalan seiring. Bayangkan. Di 
saat ia harus menempuh jarak yang cukup jauh, yakni dari 
Majene ke Parepare, ia pun harus mengerjakan tugas dari 
sekolah, dan mengikuti ujian persamaan Pendidikan Guru 
Agama Negeri 6 Tahun di Makassar pada 1964. 


Bagi seorang perempuan pada masa itu, untuk sampai 
pada titik ini, pastilah ia seorang perempuan gigih, pantang 
menyerah, dan pekerja keras. Sebab, stereorype perempuan 
seringkali diasosiasikan dengan sifat-sifat keperempuanan, 
seperti pasif, lemah gemulai, dan berperasaan halus. 


1 Penyederhanaan penyebutan nama-nama Sekolah Dinas Pendidikan 
Guru Agama melalui penetapan Menteri Agama No 18/1959. 
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Belum lagi, hal yang dikhawatirkan adalah tanggapan 
masyarakat luar (di luar penganut budaya Siwali Parri), yang 
masih sangat tradional atau konservatif yang berpandangan, 
bahwa perempuan tidak perlu pintar atau sukses. Bahkan, 
perempuan juga tidak perlu bersekolah tinggi-tinggi, karena 
dianggap akan sulit mendapatkan jodoh. 


Sungguh, Sitti Sulaeha adalah penggemar berat ilmu. 
Ia selalu ingin meningkatkan kompetensi akademiknya. 
Kesadarannya akan kurangnya tenaga pengajar pada periode 
itu, menggugah hatinya untuk bisa menjadi sumber ilmu bagi 
anak-anak pedesaan. Bisa dikatakan, ia adalah pahlawan bagi 
daerahnya. Kerelaannya berbakti memberi perubahan dan 
perbaikan bagi orang banyak lebih ia utamakan,dibanding 


desakan untuk segera memiliki keluarga. 


Untung saja, pada 1968, Sitti Sulaecha dipertemukan 
dengan jodohnya. Ia menikah dengan lelaki idamannya, 
Harun. Bersamaan dengan hal itu, ia tak lantas terlelap dalam 
dunia rumah tangga saja. Di kala ruang gerak perempuan 
umumnya di Indonesia terasa sempit dan terbatas, ia justru 
melanjutkan sekolah pada 1977 ke jenjang yang lebih tinggi, 
yakni perguruan tinggi di Universitas Islam DDI Al-Jami ah 
Al-Islamiyah Ad-Dariyah Majene, yang pusatnya di Parepare. 
Pada saat itu, ia berusia 45. Kala usia hampir kepala lima 
pun, ia masih melanjutkan studi yang memakan waktu lama. 
Sangat sedikit orang yang ingin melanjutkan sekolah pada usia 
tersebut. Terlebih, bagi perempuan yang sudah cukup repot 


dengan segala multiperan yang dijalani. 
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Pada 1983, Sitti Sulaeha mampu menyelesaikan 
pendidikannya setelah mengikuti Ujian Negara Sarjana 
Muda Fakultas Tarbiyah, dengan judul risalah (kertas karya) 
“Pengaruh Perguruan DDI terhadap Perkembangan Segi- 
Segi Kehidupan Agama Masyarakat Kecamatan Banggae.” Ia 
pun berhak menyandang gelar Sarjana Muda (BA). Judul ini 
menunjukkan sosok seorang ulama yang memberi perhatian 


pada masyarakat sekitar memang terpatri dalam jiwanya. 


Saat memasuki usia pensiun, Sitti Sulaeha aktif mengikuti 
berbagai pelatihan. Di antaranya, Penataran Pembina 
Kurikulum Madrasah Aliyah di Ujung Pandang tahun 1985 
saat berusia 53 tahun dan Penataran Cara Belajar Siswa Aktif 
dan Baca Tulis Al-Guran di Majene pada 1988 saat berusia 
55. 


Pada 1994, di usia 62 dan pensiun sebagai guru agama, 
Sitti Sulaeha melanjutkan pendidikan terakhir pada jenjang 
strata 1 jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Darud Da wah Majene dan meraih gelar doktoranda 
(Dra). 


Peran sebagai Abdi Negara 


Partisipasi perempuan di ranah publik dan domestik 
merupakan konsekuensi yang dihadapi dalam kehidupan 
keluarga maupun di masyarakat. Namun realitasnya, masih 
ditemukan adanya pembatasan peran perempuan pada 
posisi strategis dan kapasitas dalam pengambilan keputusan. 


Demikian pula, pekerjaan yang didominasi laki-laki seperti 
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programmer, insinyur teknik, pertambangan, dan profesi 


lainnya. 


Kehadiran dan ketokohan Sitti Sulaeha mampu mengubah 
image perempuan dalam pandangan masyarakat, khususnya di 
desanya. Bahwa, perempuan juga memiliki potensi yang sama 
dengan laki-laki. Usia, jarak, tenaga, dan waktu tidak menjadi 
hambatan perempuan untuk mendapatkan haknya menuntut 
ilmu, meraih impian, dan mewakafkan waktunya untuk 
kemaslahatan umat. Perempuan memiliki peran yang sama 
dengan laki-laki, mengabdikan dirinya untuk kepentingan 
agama dan bangsa. Tak heran, wibawa Sitti Sulaeha termasyhur 
di kalangan masyarakat. Oleh masyarakat Mandar, ia pun 


mulai dipanggil Annangguru. 


Annangguru Sitti Sulaeha menjalankan setiap perannya 
dengan penuh tanggung jawab, baik sebagai ibu rumah tangga, 
abdi negara, sekaligus tokoh agama. Sebagai perempuan yang 
bekerja di Kabupaten Majene, ia memiliki tekad dan usaha 
yang gigih untuk terus mengembangkan kompetensinya 
sebagai pengajar, meskipun harus menempuh jarak yang jauh 
dari Majene ke Parepare, yakni 146 km. 


Tidak hanya jarak, tenaga, dan waktu yang dihadapi 
Annangguru Sitti Sulaeha untuk meraih impiannya. Pada 
saat itu, sarana transportasi, komunikasi, dan lainnya belum 
maju. Sehingga, dibutuhkan tenaga dan waktu untuk 
menempuh perjalanan jauh demi menguatkan profesionalisme 


kerjanya. 
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Faktor lain yang juga menyita perhatian adalah pandangan 
umum tentang perempuan yang dinilai kurang percaya diri 
dan emosional, sehingga menempatkan perempuan di ranah 
publik dan posisi strategis kurang dipercayakan. Misalnya 
sebagai pengambil keputusan maupun pemecah masalah. 
Namun, Annangguru Sitti Sulaeha berhasil mematahkan 
pandangan umum tersebut. Ia sosok perempuan bijak, arif, 
dan rasional dalam menyelesaikan masalah dan mampu 
menempatkan dirinya sebagai sumber penyelesaian masalah, 
jika ada masyarakat yang mengadukan atau bertanya tentang 
suatu masalah. Kegigihan ini tidak terlepas dari didikan orang 
tua dan budaya Siwali Parri di Mandar, yang memberikan 
ruang perempuan Mandar terhindar dari anggapan subordinat 


dan marginalisasi. 


Dalam ajaran Islam, terdapat beberapa hukum dan aturan 
yang kemudian ditafsirkan secara otoriter oleh sebagian besar 
ahli tafsir, sehingga menimbulkan pemaknaan yang kaku 
terhadap hukum dan ajaran tersebut. Misalnya, pandangan 
bahwa posisi perempuan masih berada di bawah laki-laki, 
terutama dalam hal kesempatan menuntut ilmu masih 
mengakar pada pola pikir beberapa penafsir besar. Pandangan 
ini menunjukkan posisi subordinat dan marginalisasi peran 


perempuan. 


Dalam kehidupan sosial saat ini, pendidikan perempuan 
telah menduduki posisi setara dengan laki-laki. Selain 


itu, tersedianya sarana transportasi dan komunikasi yang 
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mendukung, serta memudahkan akses perempuan mengikuti 


pendidikan di setiap jenjangnya. 
Kiprah perempuan di dunia pendidikan telah meraih 


tempat strategis. Perempuan kini banyak yang menjadi 
kepala sekolah, rektor, atau pejabat tertinggi dalam lingkup 
lembaga pendidikan. Perempuan juga telah berhasil meraih 
gelar tertinggi, seperti doktor dan profesor (Guru Besar), gelar 
tertinggi di bidang akademik. Bahkan jumlahnya pun makin 


meningkat tiap tahunnya. 


Jika kita menilik perjalanan Annangguru Sitti Sulaeha 
dalam mengenyam pendidikan, banyak rintangan yang 
menguji keteguhan hatinya untuk melangkahkan kaki menuju 
bangku sekolah. Apalagi, jika ditelusuri latar belakang tempat 
tinggalnya yang berada di wilayah perkampungan, jauh dari 
kemilau kota. Juga, sebagian masyarakat yang masih memiliki 


pandangan budaya patriarki. 


Annangguru Sitti Sulaeha mengetahui dan merasakan pahit 
getirnya berjuang memeroleh pendidikan di kampungnya, 
sehingga hatinya pun tergerak untuk mendedikasikan hidupnya 
sebagai salah satu tenaga pendidik di tempat tinggalnya, 
Majene. Tentu saja, pilihan ini bukanlah suatu hal yang mudah 


untuk diputuskan. 


Meskipun budaya Siwali Parri mendukung peran 
perempuan dalam ruang publik, tetap saja masih ada beberapa 
anggapan yang menempatkan perempuan hanya sebagai 


pendamping hidup pasangannya, menjadikan perempuan 
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masih dipandang sebagai makhluk yang lemah, dan tidak 
memiliki ruang berkiprah di ranah publik. Ruang geraknya 
dibatasi oleh dinding rumah, yang hanya membolehkannya 


mengurus rumah tangga. 


Hal ini secara perlahan membatasi mimpi mereka untuk 
berkarier sesuai minatnya. Selain itu, masih adanya pemikiran 
yang kaku terhadap aturan Islam terkait posisi perempuan yang 
lebih utama berada di rumah, membuat perempuan merasa 


tabu untuk melebarkan karier di luar rumah. 


Namun, pemikiran ini pula yang menjadi semangat 
para tokoh perempuan untuk memperjuangkan kesempatan 
untuk masuk dalam ruang publik. Perempuan memiliki peran 
penting mendidik anak-anaknya, sebab orang yang paling 
berpengaruh dalam perkembangan setiap anak adalah ibunya. 
Maka, tentunya, setiap perempuan yang nantinya akan menjadi 
seorang ibu memerlukan pendidikan, agar mampu mendidik 


anaknya dengan baik. 


Berbagai upaya kesetaraan pendidikan untuk perempuan 
pun terus disuarakan, hingga akhirnya bermuara pada kesetaraan 
gender, khususnya bidang pendidikan. Perjuangan ini pun terus 
berlanjut hingga perempuan tidak hanya diberikan peluang 
yang sama seperti laki-laki untuk memeroleh pendidikan, 
tetapi juga mampu mengisi ruang-ruang pergerakan dalam 


memajukan pendidikan di Indonesia. 


Karakter perempuan yang dikenal lembut, sabar, dan 


penuh kasih sayang, menjadi unsur penting dalam mendidik 
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generasi penerus bangsa. Menghadirkan peran perempuan 
sebagai tenaga pendidik di sekolah pun menjadi krusial 
demi memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Begitu 
yang dirasakan Annangguru Sitti Sulaeha. Mendidik telah 
menjadi tujuan hidupnya. Bakatnya mengajar telah terpancar 
sejak berstatus pelajar di madrasah ibtidaiyah. Salah seorang 
gurunya mengenali bakat Annangguru Sitti Sulaeha setelah 
melihat ia mengajari teman-teman sekelasnya yang masih 
kurang memahami penjelasan gurunya. Antusiasme mengajar 
juga tergambar dalam raut wajahnya, sehingga gurunya pun 
menugaskan menjadi asisten guru untuk mengajar tingkat di 


bawahnya, yaitu tingkat Tahdiriyah. 


Tentu saja kesempatan ini tidak terbuka untuk setiap 
pelajar. Hanya pelajar dengan kemampuan yang menonjol 
dibanding pelajar lainnya yang dipercayakan sebagai asisten 
guru. Annangguru Sitti Sulaeha tentu tidak ingin melewatkan 
kesempatan ini untuk semakin mengasah kemampuan 
mengajarnya. Hal ini pula yang semakin memupuk 


semangatnya menjadi seorang tenaga pendidik. 


Karir Annangguru Sitti Sulaeha sebagai abdi negara 
mewarnai proses belajar mengajar di berbagai jenjang 
sekolah. Selang dua tahun mengajar di SD Pangale Majene, ia 
dipindahtugaskan mengajar pada jenjang sekolah yang lebih 
tinggi, yaitu Madrasah Tsanawiyah DDI di Majene. Tentu saja, 
hal ini merupakan peningkatan kariernya sebagai guru, karena 
berpindah dari jenjang SD ke jenjang madrasah tsanawiyah. 
Pindahnya Annangguru Sitti Sulacha menegaskan pula, bahwa 
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kariernya tidak dibatasi oleh sekolah umum saja. Madrasah 
dengan tuntutan pemahaman agama yang lebih tinggi, juga 


mampu dijangkaunya. 


Hal ini tentu tidak terlepas dari ilmu yang dimiliki 
Annangguru Sitti Sulaeha. Kegigihannya menuntut ilmu yang 
tidak hanya di bangku sekolah, tetapi juga menekuni pengajian 
kitab, menunjukkan kesungguhannya mengejar ilmu kini telah 
membuahkan hasil. Bahkan, selama mengajar di madrasah, 
Annangguru Sitti Sulaeha menampilkan kinerja dan prestasi 
sebagai guru yang sangat baik, sehingga ia dipercayakan 
sebagai Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI di Majene. Begitu 
cemerlang karier Annangguru Sitti Sulaeha. Hanya dalam 
kurun waktu beberapa tahun, ia telah mampu menjadi seorang 
pimpinan di sekolah. Alangkah perempuan mampu berdaulat 
jikalau semesta mendukungnya, dan tak menghujaninya 


dengan berbagai cercaan. 


Kiprah Annangguru Sitti Sulaeha dalam pendidikan 
menjadi penggerak bagi setiap perempuan, khususnya daerah 
kecil yang kental akan nilai-nilai agama untuk membuka luas 
pandangannya terkait peran seorang perempuan di luar urusan 
rumah tangga. Annangguru Sitti Sulaeha berhasil keluar dalam 
batasan istilah masyarakat setempat terkait peran perempuan 
di ruang publik dan agama. Kehidupan beragama di Majene, 
khususnya Islam, begitu kuat hingga pondok-pondok pesantren 
berdiri kokoh di hampir setiap kecamatan. Lingkungan inilah 
yang juga membentuk pemikiran masyarakat setempat, bahwa 


peran perempuan dibatasi hanya di dalam rumah saja. Bagai 
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bunga yang tumbuh di bawah pohon besar, tertutupi dari sinar 
matahari oleh ranting dan rimbun daun pohon, bakal layu 


ataupun tak mekar sempurna. 


Perubahan cara pandang perempuan yang ditunjukkan 
Annangguru Sitti Sulaecha turut mempertimbangkan 
pandangan Islam. Sebab, ia pun dibesarkan dengan ilmu agama 
yang matang. Keputusannya berkontribusi dalam pendidikan 
tidak mencederai aturan ajaran Islam. Apalagi, pilihannya ini 
tidak dipermasalahkan suaminya, Harun, Guru SD, semenjak 
mereka menikah pada 1968. Dari pernikahannya, mereka 


dikaruniai dua anak laki-laki. 


Karier mendidik dan berdakwah Annangguru Sitti 
Sulaeha, serta menjalankan tugas domestik sebagai istri dan ibu 
bagi keluarganya, dijalankan dengan baik dan penuh tanggung 
jawab. Bahkan, suaminya yang juga imam masjid dengan 
pengetahuan agama yang tidak diragukan lagi, memberikan 
dukungan penuh kepadanya. Tak ada sedikitpun larangan 
dari suami untuk bekerja sebagai pendidik. Bahkan, karier 
mengajarnya semakin meningkat sejak ia berkeluarga. Hal ini 
menandakan, bagi perempuan, semakin ia didukung, semakin 


ia berkibar. 


Meski harus dipindahtugaskan kembali ke SMP 2 Majene, 
yakni sebagai Guru Agama Islam pada 1971 selama sekitar 
sembilan bulan, ia tetap menunjukkan kinerja yang baik sebagai 
seorang pendidik. Sekolah ini merupakan sekolah ketiga yang 
memeroleh kesempatan berharga memiliki seorang pengajar 


perempuan yang begitu mencintai ilmu. Tidak satupun tutur 
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keluhan ia ujarkan, meski harus beranjak ke sekolah yang 
berbeda-beda. Sebab, ia memahami bahwa di setiap sekolah 
yang ia tuju, mestilah akan ada siswa yang membutuhkan 
didikannya, agar memeroleh masa depan yang sukses. Tak ada 
perbedaan perlakuan baik saat mengajar di madrasah maupun 
sekolah umum lainnya, Annangguru Sitti Sulaeha mencintai 


seluruh anak didiknya dengan tulus. 


Hingga akhirnya, Annangguru Sitti Sulaeha dipindahkan 
di Madrasah Aliyah DDI Majene, karena madrasah ini 
membutuhkan tenaganya. Mutasi yang dialami menunjukkan 
peningkatan kariernya, lantaran dipercayakan mengajar pada 
tingkat yang lebih tinggi, yaitu madrasah aliyah. Perjalanan 
karier Annangguru Sitti Sulaeha sebagai seorang pendidik 
tidaklah instant seperti makanan cepat saji. Ia mengajar di 
setiap jenjang pendidikan, mulai SD dan madrasah ibtidaiyah 
lalu berlanjut ke jenjang SMP dan madrasah tsanawiyah, 
hingga akhirnya menemui jenjang madrasah aliyah (SMA/ 
SMK). Bahkan, ia dipercayakan menjabat Kepala Madrasah 
di Madrasah Aliyah DDI Majene dalam durasi waktu yang 


lama. 


Amanah sebagai kepala madrasah yang diberikan kepada 
Annangguru Sitti. Sulaeha semakin menegaskan kapasitas 
dan kontribusinya sebagai tenaga pendidik perempuan 
dalam ruang pergerakan memajukan pendidikan. Apalagi, 
di sebuah madrasah yang berbalut ajaran agama Islam, posisi 
perempuan sebagai pemimpin masih sering menjadi polemik. 
Namun, hadirnya kepemimpinan Annangguru Sitti Sulaeha 
menjadi inisiator dan perintis terbukanya ruang-ruang publik 
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dan agama terhadap peran perempuan, khususnya bidang 


pendidikan. 


Peningkatan karier Annangguru Sitti Sulaeha, tentu 
saja, dibarengi ketekunan dan kegigihan mengasah ilmu dan 
kemampuan mendidiknya. Karirnya sebagai pendidik tidak 
hanya pada pendidikan formal. Bekal ilmu agama yang ditekuni 
sejak kecil, juga disalurkan dalam beberapa pengajian. Hari 
Ahad yang kerap digunakan untuk beristirahat bagi sebagian 
besar pegawai, justru dimanfaatkan sebagai waktu untuk 
memberikan pengajian Kitab Fathul Garieb di Pesantren DDI 
Baruga selama dua tahun, 1989 sampai 1990. Hal ini semakin 
memperjelas dedikasinya dalam membangun pendidikan 
generasi muda di sekitar tempat tinggalnya. Tanpa mengenal 
lelah, seluruh hari yang dimilikinya, termasuk hari Ahad, ia 


sedekahkan untuk mengajar para santri. 


Keteladanan Annangguru Sitti Sulaeha juga terpancar 
pada kemampuannya mengarahkan pendidikan anak-anaknya. 
Kedua anak laki-lakinya mampu meraih gelar akademik 
yang tinggi. Anak pertamanya, Hasyim Harun, berhasil 
melangkahkan kaki ke Mesir sebagai utusan Indonesia untuk 
melanjutkan kuliah pada program sarjana (S-1) di Universitas 
Al-Azhar, dan melanjutkan pada jenjang magister (S-2) di 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Sementara 
anak kedua, Mahmuddin Harun, berhasil meraih gelar Doktor 
dan meneruskan perjuangan ibunya sebagai seorang pendidik 
di UIN Alauddin Makassar. 
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Annangguru Sitti Sulaeha tidak hanya menjadi seorang 
pendidik yang kompeten, tetapi juga sebagai ibu yang luar 
biasa. Hadirnya Mahmuddin Harun sebagai dosen muda 
potensial menunjukkan keteladanan Annangguru Sitti Sulaeha. 
Ia sosok perempuan yang memperjuangkan pendidikan hingga 
ranah publik, sekaligus mampu mengemban amanah sebagai 
seorang ibu dengan penuh tanggung jawab. Peribahasa “buah 
jatuh tidak jauh dari pohonnya” tergambar jelas pada anak- 
anak Annangguru Sitti Sulaeha. Semangat untuk berjuang di 
jalur pendidikan yang dimiliki Annangguru Sitti Sulaeha, kini 
telah dilanjutkan oleh anak-anaknya. 


Dedikasi Annangguru Sitti Sulaeha dalam dunia 
pendidikan juga mencakup bidang pendidikan agama. Ilmu 
pengetahuan agama yang dimilikinya menjadikannya sebagai 
salah satu perempuan yang diposisikan sebagai seorang ulama 
oleh masyarakat di tempat tinggalnya. Di kediamannya, banyak 
murid berdatangan untuk belajar, menimba ilmu, terutama 
bahasa Arab dan ilmu Fighi, baik laki-laki maupun perempuan. 
Pintu Annangguru Sitti Sulaeha selalu terbuka lebar menerima 
setiap murid yang ingin menambah pengetahuan. Apalagi, 
murid-murid yang datang adalah murid yang merelakan waktu 
istirahatnya untuk memeroleh ilmu tambahan di luar jam 


sekolah. 


Bahkan, terkadang rumah Annangguru Sitti Sulaeha tidak 
cukup menampung seluruh murid yang datang, sehingga ia 


memindahkan pengajian ke madrasah dengan mengambil 
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waktu malam hari, agar tidak mengganggu jam pelajaran di 
madrasah. Ia mengelompokkan murid-muridnya, lalu membuat 
jadwal pengajian tiga kali sepekan. Hal ini membuktikan 
tekadnya yang begitu kuat dan sungguh-sungguh menjalankan 
perannya sebagai tenaga pendidik. Bukan hanya hari Ahad 
yang dikorbankan. Pada malam hari pun, di saat guru lainnya 


beristirahat, ia masih mengajar murid-muridnya. 


Keteladanan Annangguru Sitti Sulaeha menarik perhatian 
perguruan tinggi Islam di Majene, khususnya Fakultas 
Tarbiyah. Ia kemudian diberi kepercayaan menjadi seorang 
dosen Bahasa Arab. Di usia senja, 65, ia masih melanjutkan 
dedikasinya untuk mendidik pada tingkat yang lebih tinggi. 
Ia bahkan melebarkan kariernya hingga dipercaya menjadi 
bendahara di perguruan tinggi tersebut, karena sifat amanah 
yang melekat pada dirinya. Ia pun masih terus mengisi mata 
kuliah Bahasa Arab di kelas-kelas perguruan tinggi, hingga 
kemampuan fisiknya tidak lagi mendukung, tepatnya pada 
L997. 


Pengabdian yang ditunjukkan Annangguru Sitti Sulaeha 
dalam memajukan pendidikan di wilayah Majene, adalah 
perjuangan yang hanya mampu dilakukan oleh pejuang berhati 
tulus, bertekad kuat, dan penuh tanggung jawab. Apalagi, 
ilmu yang didalami dan diajarkan adalah ilmu yang berkaitan 
dengan agama Islam. Hal inilah yang kemudian menjadikan 
nama Annangguru Sitti Sulaeha sebagai salah seorang ulama 
perempuan yang dihormati oleh akademisi dan masyarakat di 


wilayah tempat tinggalnya. 
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Meski penyematan gelar ulama masih menuai kontroversi 
terkait kriteria yang harus dipenuhi oleh seseorang, disebabkan 
tidak adanya standar tertulis yang berlaku secara nasional. 
Namun, menyaksikan pandangan dan sikap sosial masyarakat 
setempat terhadap Annangguru Sitti Sulaeha menegaskan, 


bahwa ia adalah sosok “ulama yang dimuliakan. 


Peran dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 


Seorang ulama berperan memberikan dakwah, bimbingan, 
penyuluhan, dan nasihat keagamaan dalam berbagai konteks. 
Kegiatannya tidak ditentukan oleh waktu tertentu, namun 
peluang dan kesempatan. Begitupun audiensinya tidak 
harus menyasar kelompok agama Islam tertentu, namun bisa 
juga dalam sebuah komunitas ataupun per seorangan yang 


membutuhkan dan dianggap perlu bimbingan. 


Bagi Annangguru Sitti Sulaeha dan suami, mendidik 
anak-anak sendiri dan anak-anak lainnya, merupakan tanggung 
jawab yang perlu perhatian khusus. Oleh karenanya, suasana 
tenteram, harmonis di rumah selalu dijaga, lingkungan yang 
nyaman dan tenang, contoh dan teladan yang baik, menjadi 
hal penting dalam pertumbuhan mental anak. Demikian 
juga dicontohkan ayah Imran saat mendidik delapan anaknya 


termasuk Annangguru Sitti Sulaeha saat kecil. 


Didikan dan bimbingan orang tuanya saat kecil menjadi 
inspirasi Annangguru Sitti Sulaeha untuk diikuti dan 


dicontohkan dalam keluarga kecilnya bersama Harun. Selain 
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itu, belajar agama sejak dini, juga diajarkan kepada anak- 
anaknya dan anak lain yang membutuhkan dalam hal membaca 
Al-@ur'an. Tetapi dengan kesibukannya, ia tidak mendaulat 


dirinya sebagai guru mengaji kampung. 


Annangguru Sitti Sulaeha dikenal dengan pribadi 
bersahaja, ramah, dan tidak suka menggunjingkan orang lain. 
Selayaknya seorang ulama yang selalu memberi contoh baik 
pada masyarakat, ketika ia menemukan ada sekelompok orang 
yang dengan asyiknya bergosip tentang orang lain, maka ia 
akan meninggalkan tempat itu tanpa menyinggung orang- 
orang tersebut. Annangguru Sitti Sulaeha akan menegur apabila 
yang melakukan hal itu adalah anggota keluarga. Bukan berarti 
bahwa perannya sebagai ulama berat sebelah, namun di situlah 
hal yang perlu didalami, bahwa ia sudah menegur secara halus 
dengan meninggalkan tempat itu. Hasilnya, tidak ada orang 
tersinggung, tidak memicu perpecahan, dan secara langsung 
memperlihatkan ketidaksetujuannya atas perilaku itu, sekaligus 
mencerminkan contoh sikap yang seharusnya diikuti orang 


lain. 


Pesona Annangguru Sitti Sulaeha lainnya, yakni apa yang 
ia ucap selalu bermakna dan menghindari percakapan sia-sia. 
Itulah juga yang menjadikan siswa yang diajar dan teman 
sejawat guru sangat hormat dan segan padanya. Dengan merasa 
segan, bukan berarti orang-orang takut padanya, melainkan 


ada nilai yang perlu dijaga dihadapannya. Sehingga, orang 
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akan berhati-hati berbicara di depannya sebagai penghormatan 


dan menjaga etika di depan Annangguru Sitti Sulaeha. 


Di balik ketegasan Annangguru Sitti Sulaeha, ia sosok 
perempuan yang lembut dan peduli kepada anak-anak. Tidak 
hanya pada anak-anaknya, namun juga pada anak-anak 
lain yang membutuhkan. Sosok Annangguru Sitti Sulaeha 
merupakan sosok perempuan yang bisa menjadi role model bagi 


perempuan lainnya. 


Berbagai kesibukan yang ditekuni di luar rumah, 
mengajar, dan mendidik anak-anak lain di sekolah, membuat 
dirinya tidak melupakan peran pentingnya sebagai seorang ibu 
rumah tangga. Dengan kelembutan seorang ibu, ia mampu 
menciptakan suasana rumah hangat dan sangat hidup dengan 
berbagai kegiatan di rumah, termasuk mendidik anak-anak 


lain untuk belajar mengaji dan kitab di rumahnya. 


Annangguru Sitti Sulaeha merupakan potret ulama 
perempuan yang konsisten dan ikhlas menjalankan peran 
gandanya sesuai tuntunan agama Islam. Perannya dalam 
mendidik anak-anak begitu kuat, sehingga anak-anak yang 
ingin belajar agama dan bersekolah diberikan tempat di 
rumahnya untuk tinggal, belajar mengaji, kitab, dan pelajaran 
sejenis lainnya yang langsung diajarkan olehnya. Anak-anaknya 
diajarkan disiplin dengan rutinitas yang terjadwal setiap hari 
sejak bangun subuh. Annangguru Sitti Sulaeha ingin mendidik 


anak-anaknya disiplin dan amanah. 
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Selain itu, dalam keseharian, Annangguru Sitti Sulaeha 
juga mengajarkan akhlak dengan memberi contoh sikap saling 
menghargai, kerjasama, akhlak yang baik, pola pikir yang 
positif, bahkan cara menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari pun menjadi hal yang dijaga oleh Annangguru Sitti 
Sulacha. Ia paham betul, bahwa dirinya menjadi cerminan 


teladan bagi orang-orang sekitarnya. 


Begitulah Annangguru Sitti Sulaeha, role model bagi anak- 
anak asuhnya yang berhasil menjadi “orang” (baca: berhasil). 
Mereka, Mas'ud, Jamiyah, Fatimah, Hajar, dan Kamasiah, 
mengikuti jejak sang ulama menjadi guru, bahkan menjadi 
kepala sekolah dan kepala madrasah. Seperti menanam pohon 
kurma di Indonesia yang bukan tanaman Indonesia, begitu 
pula Annangguru Sitti Sulacha merawat dan mengasihi anak- 
anak orang lain yang tinggal di rumahnya. Sesuatu bisa tumbuh 
dengan baik meskipun di luar habitatnya di luar habitatnya. 
Maknanya, sesuatu yang dirawat dengan penuh kasih, penuh 
perhatian, dan keikhlasan akan berbuah dengan baik dan 


mengharumkan. 


Demikian pola Pendidikan yang diberikan Annangguru 
Sitti Sulaeha terhadap anak didiknya, yang telah berhasil 
melanjutkan impiannya. Pendidikan agama penting bagi 
anak perempuan dan laki-laki untuk menata masa depannya 
yang lebih baik, dan untuk kemanfaatan umat yang lebih 


besar. 
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Di balik multiperan yang Annangguru Sitti Sulaeha 
lakoni, yakni guru, kepala madrasah, dosen, mahasiswa, 
pemuka agama perempuan, maupun pengajar kitab, ia 
masih menyempatkan waktu untuk memberikan pencerahan 
agama dengan menjawab berbagai permasalahan agama yang 
ditanyakan masyarakat yang datang ke rumahnya, seperti 


masalah pembagian warisan. 


Selain itu, Annangguru Sitti Sulaeha berbaur dengan 
kegiatan ibu-ibu Majelis Taklim, yang seringkali pada 
kesempatan itu digunakan ibu-ibu untuk menanyakan 
pencerahan agama dari kehidupan sehari-hari. Termasuk, 
permasalahan mereka sebagai perempuan. Annangguru Sitti 
Sulaeha tidak pelit untuk membagikan ilmu yang dimiliki jika 


diminta oleh masyarakat yang membutuhkan. 


Sejak dulu hingga sekarang masih ditemukan pandangan 
stereotype di tengah masyarakat tentang perempuan dan 
keterbatasan mengikuti pendidikan, karena perannya hanya 
sebatas di ranah domestik. Namun, zaman juga menjawab 
dengan kehadiran Annangguru Sitti Sulaeha, sosok perempuan 
yang gigih memperjuangkan haknya dan menjalankan peran 


ganda dengan baik dan penuh tanggung jawab. 


Sebagai istri, ia seringkali menjadi sumber ilmu bagi 
suaminya yang menanyakan tentang masalah agama sebagai 
imam masjid. Ia pun menjalankan peran kariernya sebagai 
pendidik dengan baik. Hal ini mematahkan anggapan tentang 


seorang istri atau perempuan yang pendapatnya acap kali 
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kurang didengarkan. Ternyata benar, pikiran kitalah yang 
membentuk dan membawa kaki kita kemana, seperti pola pikir 
Annangguru Sitti Sulaeha yang berhasil membawa dirinya, 
anak-anaknya, bahkan anak orang lain ke tempat yang lebih 
baik. 


Banyak perempuan bekerja, namun hanya sedikit sekali 
yang duduk sebagai pengambil keputusan. Tentu saja hal ini 
sebagai efek turun temurun dari produk konstruksi sosial 
masyarakat atas peran, atribut, perilaku, dan aktualitas 
perempuan. Namun, peran Annangguru Sitti Sulaeha sebagai 
ulama di kampungnya berhasil dikenal baik oleh masyarakat 
sekitar. Tentang bagaimana ia menjalani hidup, justru 
menjadikannya sebagai tetua yang dihormati di daerahnya. 
Tidak perlu bukti jawaban dari mulut ke mulut. Cukup 
dengan melihat sikap dan ucap orang-orang ketika berinteraksi 


dengannya. 


Dalam kelompok perempuan, bila ia hadir, tak akan 
ada perempuan lain yang berani menjadi imam salat. Hal ini 
mencerminkan, bahwa betapa ilmu, akhlak, serta perjuangan 
perempuan dengan serta merta mendapat penghormatan 
sedemikian rupa tanpa perlu ia mendeklarasi diri akan 


kemampuannya. 


Meski begitu, kerendahan hatinya membuat ia merasa 
tidak pantas disebut ulama. Dari riwayat Annangguru Sitti 
Sulaeha, benar adanya bahwa ia tidak didaulat sebagai ulama 


terkenal ataupun ulama yang berasal dari organisasi besar, atau 
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berkiprah pada ranah formal sosial politik. Namun, masyarakat 
dan akademisi menilai dan merasakan peranannya, dan betapa 
sosok perempuan ini adalah seorang ulama yang harum 


namanya. 


Sumber Bacaan: 


Muhammad Asad (2012), Ulama Perempuan di Kawasan Timur 
Indoensia: Sitti Sulehah Imran, Laporan Penelitian, Makassar: 
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar. 
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Mendedah Zaman: 
Perempuan Bugis dan Transmiter 
Keilmuan Gurutta Sitti Aminah 


Oleh: St. Arafah 


ARI itu, Sabtu, 10 April 2021, saya berdiri tepat di 
hadapan sebuah bangunan bersejarah. Setidaknya, 
bersejarah bagi para kaum hawa yang pernah menuntut 
ilmu di As'adiyah, khususnya pada sosok yang kini telah berusia 
senja, Gurutta Aminah. Bangunan berlantai dua itu terlihat 


sederhana yang juga merupakan kediaman Gurutta Aminah. 


Bangunan itu berdiri tepat di samping Masjid Jami Tua 
Kota Sengkang, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan, yang 
merupakan tempat halakah para santri, sekaligus sebagai tempat 
pertama kaum perempuan untuk memeroleh pengetahuan 
agama melalui para kiai atau ustaz. Di sanalah pula, Gurutta 
Aminah belajar agama. Rumah ini dulunya rumah kakek 
Gurutta Aminah, yang kemudian dijadikan sebagai tempat 


belajar para santri, khususnya santri perempuan. 


Pada 1971, musibah datang melanda. Ibarat kata pepatah, 
untung tak dapat diraih, bala tak dapat ditolak, rumah 
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kakeknya, tempat belajar bagi perempuan di As'adiyah itu, 
dilahap si jago merah. Semuanya musnah. Tetapi, puing- 
puing bangunan itu kembali didirikan. Bangunan di tempat 
itu memang tidak boleh sirna. Ia telah menyimpan berbagai 
cerita tentang perjuangan para perempuan untuk ikut terlibat 


menuntut ilmu. 


Gurutta Aminah adalah saksi hidup perjuangan kaum 
perempuan untuk mendapatkan akses belajar di As adiyah. 
Gurutta Aminah kini berusia senja. Keriput menggurat 
wajahnya. Tetapi, usia senja tak menghalangi laku yang gesit. 
Tubuh kecilnya bergerak lincah menyambut kedatangan 
kami. Senyum ramahnya membayang. Dan, cerita pun mulai 
mengalir dari bibirnya tentang perjalanan hidup mengembara 
dalam buana ilmu. Pada masanya, perempuan telah mendapat 
akses menuntut ilmu, tetapi bukanlah perkara mudah untuk 
terus melanjutkan pendidikan sampai pada jenjang yang paling 
tinggi. 

Dalam masyarakat Bugis, masih meresap prinsip “Siacca- 
accana iko makkunraie addimunrimmu, okkomi ri bolae 
(sepintar-pintarnya perempuan, kelak hanya akan tinggal 
di rumah).” Atau, dalam ungkapan lain disebutkan, Sitanre- 
tanrena sikolamu iko makkunraie, tette mangolo ri dapureunge 
(setinggi-tinggi kelas (sekolahmu) wahai perempuan, maka 


tetap akan terjun ke dapur. 


Di tengah kultur yang demikian itulah, Gurutta Aminah 


berusaha terus menerus berenang dalam lautan pengetahuan. 
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Kalau bukan karena kesungguhan, ketekunan, dan kerja keras, 
ia tidak akan sampai dalam pencapaian ilmu pada jejang yang 
hanya bisa diraih oleh laki-laki. Dan , mungkin karena semua 
itulah, ia pantas disebut sebagai salah satu ulama perempuan di 


Tanah Bugis. 


Lahirnya Perempuan Pencinta Ilmu 


Awan di langit samar-samar beranjak menutupi sang surya. 
Sinar surya yang meredup menerobos ke dalam bilik sebuah 
rumah semi permanen. Rumah sederhana itu terdiri dari 
tiga petak, berdiri tepat di sisi Masjid Jami” Kota Sengkang. 
Hingga hari ini, rumah itu masih tegak di sisi Masjid Jami 


tersebut. 


Di sebuah bilik, seorang ibu terbaring di atas ranjang. Ia 
tengah berjuang melahirkan sang buah hati kinasih. Ibu tersebut 
meniti waktu dengan pertaruhan nyawanya. Dalam hitungan 
menit, perjuangan sang ibu pun disambut tangis bahagia oleh 
pihak keluarga, suami, ayah, kakek dan neneknya. Dari balik 
bilik, samar-samar terdengar suara tangis pecah. Itulah tangisan 
pertama si bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya. Tangisan 
bayi perempuan kecil nan mungil yang lahir dari pasangan 
Haji Adnan Saleh dan Hajjah Maccayya Badar. 


Di hari kelahiran bayi itu, kalender menunjukkan 
tahun 1947. Sayangnya, hari, tanggal, dan bulannya, tidak 


tercatat dengan baik. Sosok bayi perempuan mungil itu, 
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oleh keluarganya diberi nama Sitti Aminah. Si Bayi ini 
terlahir sebagai anak kedua. Sebelumnya, telah lahir kakak 
perempuannya, tetapi telah kembali kepada sang Khalik saat 


bayi. Ia bahkan belum sempat diberi nama. 


Dalam konteks masyarakat Bugis, pemberian nama pada 
sosok bayi yang baru lahir senantiasa dipenuhi pengharapan 
pada kebaikan putra-putrinya kelak. Dalam masyarakat Bugis, 
pemberian nama yang baik adalah juga semacam sennung- 
sennungeng atau sennureng. Sennu-sennungeng berarti, berkah. 
Dalam kamus Bahasa Bugis berarti ettok ati mamminasa ri 
decengnge, rigauk engkana maddafang rafangeng, yakni keinginan 
hati terhadap segala cita-cita yang baik, seraya mengharap 
keridhaan semoga segalanya dapat terwujud. Maka, tak jarang 
dari keluarga mengambil nama orang yang dapat dijadikan 
panutan, memiliki akhlak dan sifat terpuji, ketinggian ilmu 
agama, maupun orang-orang yang dianggap sukses dalam 


kehidupannya secara materi maupun spiritual. 


Pemberian nama Sitti Aminah tentu memiliki alasan 
tersendiri. Di antara alasan mengapa orang tuanya memberi 
nama Sitti Aminah, karena kata itu mengandung makna 
“dipercaya.” Nama itu juga dinisbahkan pada nama dari Ibunda 
Rasulullah SAW, yakni Sitti Aminah. Tak berlebihan jika orang 
tuanya memberi nama “Sitti Aminah”, makna yang terkandung 
di dalamnya kelak menjadi sosok perempuan yang dapat 


dipercaya. Bahkan, dengan nama tersebut, segala pengharapan 
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yang baik akan menjadi nyata, sehingga keberkahan pun akan 
datang kepadanya. 


Sitti Aminah Adnan merupakan anak kedua dari lima 
bersaudara. Karena kakak pertamanya seorang perempuan 
dan berpulang ke rahmatullah saat bayi, maka boleh dikata, 
Siti Aminahlah anak pertama. Setelah Siti Aminah, lahirlah 
adik-adiknya, Dra. Hajjah Syamsul Huda Adnan sebagai anak 
ketiga, Abu Hanifah anak keempat (meninggal saat bayi), dan 
Drs. H. Muhammad Yala Adnan anak kelima. Anak yang 
terakhir ini, berprofesi sebagai guru bahasa Inggris, mengajar di 
SMAN 3 Wajo, hingga kini (2021). 


Penutut Ilmu yang Gigih 
Hal yang tak lazim, bahkan tak bisa dijangkau nalar, adalah 


keteguhan orang menuntut ilmu. Bagi ulama, hal ini acap 
kali terjadi. Para ulama itu mempunyai kesabaran adiluhung 
sebagai manifestasi kesungguhannya menimba ilmu. Terlebih 
pada masa lalu, tidak banyak orang memiliki kesempatan 
mengecapnya. Bagi para ulama, pencapaian dan pengembaraan 
keilmuan sering kali dilakukan dengan standar khusus, dengan 


pendalaman dan kegigihan yang sangat kuat. 


Para ulama menimba ilmu seperti sedang menenggelamkan 
dirinya dalam kembara pengetahuan yang sangat dalam. 
Itulah mengapa, terkadang para ulama dianggap aneh oleh 
orang kebanyakan. Apalagi, jika dalam kesungguhannya itu, 
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sering pula diwarnai kejadian khusus dan sulit dijangkau 
nalar masyarakat umum. Kondisi ini lazim dianggap sebagai 


manifestasi karamah. 


Kemauan tinggi pada ilmu pengetahuan, meniscayakan 
usaha yang sungguh-sungguh. Kesungguhan harus dilintasi 
guna meraih sesuatu yang berharga. Begitulah yang terjadi 
pada sosok Aminah, sapaan akrab Sitti Aminah. Ia adalah 
salah seorang yang bersungguh-sungguh dalam menyelami 
lautan pengetahuan. Aminah memang perempuan kelahiran 
Sengkang yang hidup dalam lingkungan keluarga agamawan, 
terutama dari garis keturunan ibunya. Keluarga ibunya ini 
turut andil dalam pengembangan Islam di Sengkang (Tanah 
Wajo). Keluarganya merupakan saudagar Bugis (Padakkang), 
sekaligus bangsawan, sehingga dari sisi finansial, Aminah juga 
tergolong keluarga mapan. Tentu hal itu tidak cukup. Tanpa 
kemauan kuat dari Aminah sendiri menuntut ilmu, rasanya 
mustahil ia akan menjelajah dalam dunia pendidikan sampai 


pada jenjang yang lebih tinggi. 
Hidup dalam lingkungan pesantren menjadikan Aminah 


kecil senantiasa mengisi hari-harinya dengan mengaji Al- 
Ouran kepada guru bernama Hajjah St. Seng (saudara K.H. 
Muhammad As'ad) dengan metode Bagdadi khas Bugis. Berkat 
ketekunan dan kecerdasan intelektual di atas rata-rata, Aminah 
meraih pencapaian langka. Dalam waktu relatif singkat (hanya 


setahun), ia telah menamatkan bacaannya (30 juz). 
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Suatu keberuntungan bagi Aminah pada masanya, 
perempuan telah diberi kesempatan yang cukup luas untuk 
menempuh pendidikan. Berbeda dengan masa sebelumnya, 
yaitu pada masa ibunda Aminah sendiri. Meski saat itu 
perempuan memiliki keinginan kuat menuntut ilmu, tetapi 
aksesnya tidak terbuka lapang. Memang, As'adiyah telah 
hadir. Namun, Anregurutta Muhammad As'ad pada awal- 
awal memberikan pengajian di Masjid Jami Sengkang hanya 


membatasi bagi laki-laki. 


Tentu saja Anregurutta Sade', demikian panggilan 
Anregurutta Muhammad As'ad, tidak bermaksud membeda- 
bedakan antara laki-laki dan perempuan. Tetapi, seperti 
dituturkan Kiai Abdul Kadir Khalid, bahwa Anregurutta 
Sade'” hanya bersikap maninik (berhati-hati). Anregurutta 
Sade adalah seorang laki-laki. Jika mengikutkan pengajian 
perempuan dalam majelisnya, khawatir akan timbul fitnah. 
Meskipun kaum perempuan diikutkan dalam menuntut ilmu, 


tetapi harus dipisahkan atau tetap di rumah. 


Anregurutta Sade paham betul tentang kuatnya budaya 
dalam masyarakat yang masih menganggap perempuan 
tidaklah harus mencari ilmu sampai jauh keluar dari rumahnya. 
Budaya patriarki itu tidak serta merta didobraknya, sebab tidak 
akan menguntungkan misi pendidikan yang diembannya. Jika 
Anregurutta Sade' bersikap revolusioner, bisa jadi tokoh adat 
setempat, arung (raja) dan masyarakat, akan memunggungi 


gerakan pendidikan yang diembannya. 
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Perempuan mulai lebih leluasa mengakses dunia 
pengetahuan agama pada masa As'adiyah dipimpin Anregurutta 
Daud Ismail. Sebagai upaya menerobos benteng patriarki itu, 
ada satu kisah tersendiri dan ini melibatkan kakek dari Aminah, 
yaitu H. Badaruddin yang akrab dipanggil H. Donggala. 


Kisah ini dimulai dari Ibunda Aminah, seorang perempuan 
yang sangat ingin menuntut ilmu tetapi tidak dapat menjadi 
santri di Madrasah As'adiyah Ibtidaiyah (MATI), kala itu. 
Keinginan dan semangat yang membara dalam dirinya untuk 
mendapatkan ilmu-ilmu agama tak pernah surut, walau hanya 
suara-suara pembacaan kitab (pengajian) didengarkannya dari 


balik bilik kamarnya. 


Demikian pula dialami saudara Ibunda Aminah (tante 
Aminah). Ia juga hanya mendapatkan pengetahuan agama 
dengan ikut belajar bersama istri dan anak dari Anregurutta 
Sade. Semangat dalam diri keduanya sangat besar untuk 
melanjutkannya ke jenjang yang lebih tinggi, namun karena 
sekolah yang ingin dituju sangatlah jauh, maka membuat mereka 


semakin gelisah dan ragu untuk dapat melanjutkannya. 


H. Donggala yang tak lain adalah kakek Aminah merasa 
bersedih dan iba melihat kondisi yang dialami cucu-cucunya, 
termasuk Ibunda Aminah dan saudaranya, di mana mereka 
belum memiliki kesempatan untuk duduk di pengajian atau 
memperoleh pengetahuan agama di madrasah. Mereka hanya 
dapat mendengarkan pengajian dari bilik kamarnya atau datang 


langsung ke rumah sang kiai. Seketika itu terbersitlah niat di 
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dalam hatinya untuk mengutarakannya kepada Anregurutta 


Daud Ismail yang memimpin As'adiyah saat itu. 


Suatu hari, di penghujung 1954, berangkatlah H. 
Donggala menyambangi Anregurutta Daud Ismail, selaku 
pucuk Pimpinan As'adiyah saat itu. Anregurutta Daud Ismail 
sendiri adalah seorang ulama kharismatik yang disegani dan 
dihormati oleh santri dan masyarakat. Sebelum menjadi 
Pimpinan As'adiyah, Anregurutta Daud Ismail pernah didapuk 
menjadi Gadi di Bone. 


H. Donggala pun melangkahkan kaki untuk sowan pada 
Anregurutta Daud Ismail di Masjid Jami' Sengkang. Dalam 
Perjalanan menemui Anregurutta Daud Ismail, hatinya buncah 
diselimuti keraguan, “Akankah niat yang akan saya utarakan 
nanti disetujui oleh Anregurutta?” bisik hatinya. Tetapi, 
karena niatnya telah bulat untuk melihat cucu-cucunya dapat 
memperoleh pendidikan, khususnya pengetahuan agama, 


maka langkah kakinya pun menjadi mantap. 


Setibanya di Masjid Jami Sengkang, ia tak lantas menemui 
Anregurutta. Sejenak, ia menarik napas dalam-dalam sambil 
menenangkan hati dan pikiran. Beberapa jenak setelah merasa 
dirinya tenang, barulah ia mengucapkan salam, tenang tapi 


jelas terdengar. 


Assalamu alaikum,” ucap H. Donggala. Sesaat kemudian, 


jawaban salam pun terdengar dengan lembutnya, “ Waalaikum 


Mendedah Zaman: 133 
Perempuan Bugis dan Transmiter Keilmuan Gurutta Sitti Aminah 


salam.” Lalu, terdengar lagi ucapan selanjutnya, “Rupanya 


engkau wahai H. Donggala. Silakan masuk.” 


Rupanya yang menjawab salam dan mempersilakan masuk 
tak lain adalah Anregurutta Daud Ismail sendiri. H. Donggala 
pun masuk setelah dipersilakan. Keduanya duduk dengan 
posisi berhadap-hadapan pada sebuah ruangan di dalam Masjid 
Jami" Sengkang. 


Untuk sesaat, suasana menjadi hening. H. Donggala 
duduk terpekur. Sesekali ia mencuri pandang, menatap wajah 
Gurutta yang teduh, pancaran dari sosok seorang ulama yang 
kharismatik. Beberapa saat H. Donggala masih tercenung. Ia 
tak bisa langsung mengutarakan maksudnya. Lalu, Anregurutta 
Daud Ismail memecah kesunyian. Suaranya yang lembut 
terdengar jelas. “Apa gerangan yang ingin engkau sampaikan, 
wahai H. Donggala?” 


Mendengarkan pertanyaan Anregurutta Daud 
Ismail, sambil terbata-bata H. Donggala pun menjawab, 
“Addapengekka puang (mohon maaf al-mukarram). Ada sesuatu 
yang mengganjal dalam benak saya.” H. Donggala diam sesaat, 
setelah dilihatnya Anregurutta Daud masih menyimak, ia 
pun melanjutkan, “Saya merasa bersedih, bahkan kadang 
meneteskan air mata ketika melihat cucu-cucu saya (yang 
perempuan), ingin sekali melanjutkan pendidikan ke jenjang 
lebih tinggi tetapi tempatnya sangat jauh. Semakin saya 
terenyuh ketika saya melihat lubang pada dinding kamarnya 
yang digunakan ibunda Aminah untuk mengikuti pengajian 
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dengan cara menempelkan telinganya di lubang tersebut untuk 


mendengarkan dan menyimak ulasan para kiai.” 


H. Donggala melanjutkan ucapannya. “Apakah mereka 
juga tidak bisa menjadi santriwati di As'adiyah? Apakah mereka 
tidak bisa belajar sebagaimana layaknya santri laki-laki yang 
duduk di masjid belajar agama?”. Setelah menjeda ucapannya, 
H.Donggala melanjutkan, “Maksud saya, apakah Anregurutta 
dapat mempertimbangkan keikutsertaan kaum perempuan 


dalam pengajian di masjid sebagai santriwati?” 


Setelah mendengar cerita H. Donggala, Anregurutta Daud 
Ismail tak lantas memberikan jawaban. Sambil menarik napas 
dalam-dalam, sejenak Anregurutta Daud Islami berpikir, lalu 
berucap, “Bagaimana mungkin mereka (anak-anak perempuan) 
untuk ikut pengajian di masjid, sementara pengajian itu hanya 


diikuti oleh kaum laki-laki.” 


Setelah diam sejenak, Anregurutta Daud Ismail dengan 
nada khawatir melanjutkan, “Jangan sampai ketika anak 
perempuan ikut mengaji di masjid, menimbulkan fitnah atau 
perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-norma agama, 
apalagi karakter laki-laki dan perempuan itu sangat berbeda. 
Jangan sampai anak perempuan itu “mabok-mabok”, atau lupa 
diri, tertawa terbahak-bahak, ketika mereka telah berkumpul 
lebih dari satu orang. Itu kan tidak dibolehkan.” 


Setelah seksama mendengarkan jawaban Anregurutta 


Daud Ismail, H. Donggala pun kembali berucap: “Jika 
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demikian itu alasannya, saya mengikhlaskan rumah saya untuk 
dijadikan sebagai ruang belajar bagi anak-anak perempuan, 
Anregurutta, sehingga mereka pun bisa bersekolah atau ikut 


dalam pengajian.” 


Niat tulus dan ikhlas terpancar H. Donggala. Ia ingin 
melihat anak-anak perempuan juga mendapatkan perlakuan 
yang sama dengan anak-anak laki, khususnya dalam menuntut 
ilmu agama dan duduk di pengajian halakah. Melihat hal itu, 
hati Anregurutta menjadi luluh. Setelah terdiam beberapa 
jenak, Anregurutta Daud pun berkata, “Jika demikian yang 
engkau inginkan wahai H. Donggala, maka saya perintahkan 
untuk mencari anak perempuan, teman untuk belajar, sehingga 


pendidikan untuk perempuan bisa segera dibuka.” 


Setelah mendapatkan persetujuan dengan beberapa syarat 
yang diperintahkan Anregurutta Daud Ismail, H. Donggala pun 
mohon diri dan kembali ke rumahnya dengan wajah berbinar- 
binar. Tak henti-hentinya ia mengucapkan syukur. Siapa yang 
tak senang jika yang dicita-citakan tercapai? Tak apa berpayah- 
payah dilamun ombak, jika tanah tepi tercapai jua. Usaha tidak 


sia-sia, karena akhirnya harapan bisa diwujudkan. 


Setibanya di rumah, H. Donggala pun merapikan dan 
membersihkan tiga ruang semi permanen di bawah kolong 
rumahnya. Tempat itulah yang akan dijadikan ruang belajar 
para kaum perempuan (santriwati). Dengan mudah, H. 
Donggala juga mendapatkan sembilan anak perempuan sebagai 


calon santriwati. Pada akhirnya, dibukalah kelas pengajian 
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perempuan yang bertempat di kediaman H. Donggala. Para 
ulama yang membimbing antara lain Anregurutta Hamzah 


Mangulungan. 


Adapun kesembilan calon santriwati sebagai calon 
santriwati pertama pada Madrasah As' adiyah berstatus 
Ibtidaiyah, yakni: Hj. Nurdaunah Latif, Ummul Khair (Putri 
Anregurutta Sade), Syamsuduha Samad, Syamsiah (cucu H. 
Pagala), Naima Rahman, Sahsiah (Ibu Kandung Bupati Wajo 
saat ini), Andi Syahribunga (merupakan keluarga khalwatiyah), 
Andi Sederhana, dan Sunaeda. 


Setelah As'adiyah putri dibuka, maka seketika itu 
informasinya terdengar di masyarakat luas. Berdatanganlah 
para kaum perempuan dari berbagai daerah, termasuk mereka 
yang telah lama menganggur (tidak melanjutkan) pendidikan 
dengan selang waktu lama (1-5 tahun). Semua berbondong- 
bondong datang untuk bersekolah di As'adiyah putri 
Sengkang. 


Kita kembali ke kisah Aminah kecil. Setelah masa 
sebelumnya telah terbuka kesempatan bagi perempuan 
menuntut ilmu, khususnya karena telah dibuka As'adiyah 
Putri, maka kini Aminah tidak kesulitan lagi. Keinginannya 
bersekolah telah mendapatkan pintunya. Ia pun sekolah 
menamatkan di Sekolah Rakyat (SR) dan tamat pada 1960. 
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SR di mana Aminah belajar itu adalah SR terakhir, karena 
setelahnya berganti menjadi Sekolah Dasar Negeri 10 Kota 
Sengkang. 


Aminah saat itu belum mengikuti pendidikan di ibtidaiyah, 
karena usianya masih sangat belia. Aminah kecil mengenyam 
pendidikan di ibtidaiah tatkala pendidikannya di SR telah 
berada di masa-masa penghujung. Ketika sekolah di ibtidaiah, 
ia diajari oleh beberapa orang ustaz/ustazah, yakni, Ustazah 
Banati, seorang guru perempuan dari Palopo, Ustazah Dineng 
dari Soppeng, dan terdapat pula seorang ustaz yang usianya 
kala itu sekitar 50, Ustaz H. Abd Rahman dari Paria. 


Ketika Aminah di ibtidaiyah, beberapa guru yang 
mengajarinya, seperti H. Basri dan ustaz Zainuddin sangat 
mahir dalam Nahwu, Dalam pembelajaran Nahwu yang 
diajarkan oleh ustaz Zainuddin, terlebih dahulu menyuruh 
santrinya untuk membaca materi yang akan dipelajari saat itu. 
Sebagai guru Nahwu, ustaz Zainuddin akan sangat marah jika 
mendapati santrinya salah dalam menjawab kedudukan kata- 


kata. 


Mengetahui hal tersebut, Ibunda Aminah merasa malu jika 
sekiranya anaknya Aminah juga akan dimarahi oleh gurunya. 
Maka, sebelum turun ke ruang kelas, terlebih Aminah kecil 
diajari oleh Ibunya mengenai kedudukan-kedudukan sebuah 
kata seperti Fiil, Fail, dan Maf'ulun, walau sesungguhnya 
Aminah kecil juga tidak memahaminya, sehingga Aminah 


menuliskannya kembali. Dan, ketika gurunya bertanya tentang 
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kedudukan sebuah kata, Aminahlah selalu menjawabnya 


dengan benar. 


Melihat kelihaian Aminah menjawab pertanyaan, H. Basri 
salah seorang gurunya menggelarinya dengan sebutan ladang 
burica atau kecil-kecil cabe rawit. Gelar itu diberikan, karena 
Aminah sendiri memiliki postur tubuh paling kecil di antara 
santriwati lainnya. Meski kecil, tetapi karena ia cepat dan sering 
menjawab pertanyaan gurunya (dalam istilah Bugisnya: 'coppa), 


sehingga panggilan ladang burica disematkan kepadanya. 


Selain pembelajaran Nahwu, Aminah pun memiliki 
pemahaman fikih yang cukup baik. Hal ini juga tak lepas dari 
peran ibunya yang telah membekalinya dengan pengetahuan 
tersebut. Selain Nahwu, Aminah kecil pun mahir dalam tajwid 
dan berhitung. Kemahiran itu mulai terlihat ketika Aminah 
kecil masih duduk di sekolah rakyat dan ibtidaiah. Ilmu tajwid 
maupun ilmu hitung diperolehnya dari seorang seniornya 
bernama Hudzaifah, beserta gurunya, H. Hasan Basri, yang 


merupakan menantu Anregurutta Sade. 


Sang waktu terus bergulir dan Aminah tak pernah menyia- 
nyiakan untuk tetap menuntut ilmu tanpa henti. Setelah 
menempuh pendidikan di ibtidaiah selama enam tahun, ia pun 
melanjutkan ke jenjang Madrasah Menengah Pertama (MMP), 
yang saat ini disebut Madrasah Tsanawiyah pada 1963. 


Saat belajar di tingkat tsanawiyah, Aminah belajar 


bersama dengan santri laki-laki dalam satu ruang kelas, dengan 
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menggunakan tabir. Hal itu disebabkan keterbatasan pengajar 
perempuan. Saat itu, hanya hanya terdapat dua orang, yakni 
guru perempuan Ustaza Banati (Palopo) dan Ustazah Dineng 
( Soppeng). 

Gurutta Aminah bertutur, bahwa ada sebuah pengalaman 
yang tak dapat dilupakan ketika dijenjang tsanawiyah, yakni 
ketika perpisahan tiba. Acara digelar di sebuah gedung, di mana 
saat itu santri dan santriwati berbaur. Tabir yang sehari-hari 


digunakan saat belajar pun dibawa serta ke Gedung Nasional 
pada 1963. 


Setelah menamatkan jenjang tsanawiyah, Aminah pun 
melanjutkan pendidikan di Madrasah Menengah Atas (MMA) 
pada 1963-1965. Pendidikan tingkat menengah hanya 
diperolehnya di Tsanawiyah As'adiyah, di mana saat itu terdapat 
MMP (Madrasah Menengah Pertama), yang merupakan cikal 
bakal Tsanawiyah 2 (PGA 4 tahun). 


Aminah dalam memeroleh pendidikan senantiasa 
memaralelkan Sekolah Rakyat dengan ibtidaiyah (sekolah Ara'/ 
Arab), serta MMP berbarengan dengan tsanawiyah. Yang satu 
dilakoninya pada pagi hari dan yang lainnya pada sore hari. 
Karena Aminah hanya sendirian yang menjadi santri di MMP, 
sehingga Anregurutta Hamzah Manguluang menyuruhnya 


pindah ke tsanawiyah dan langsung dinaikkan ke kelas 3. 
Ketika Aminah pindah di tsanawiyah, hanya terdapat lima 


santriwati, termasuk dirinya. Yang lainnya adalah laki-laki. 
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Meski belajarnya digabung laki-laki dan perempuan, namun 
dengan tetap menggunakan tabir pemisah. Adapun santriwati 
yang lainnya yakni: Sitti Juleha, Badriah Samad, Rugayya 
Yunus (anak Gurutta Yunusu), dan Badriyah Syam. 


Ketika duduk di PGA 4 tahun (Tsanawiyah), kecerdasan 
Aminah semakin menonjol. Suatu saat, ketika proses belajar 
sedang berlangsung, salah seorang gurunya, Ustaz Rasyid, 
memanggil Aminah untuk naik ke lantai atas. Kepada Aminah 
diberi amanah mengajar di tingkat tsanawiyah. Aminah 
dianggap telah memiliki bekal pengetahuan agama yang 
cukup, yang diperoleh dari para Anregurutta. Maka, mulai saat 
itu Aminah pun mulai mengajar. Di antara santri yang diajar 
adalah Arsyad Abdullah dan Nasaruddin Umar. Dua orang ini 
kelak akan menjadi tokoh-tokoh yang disegani. 


Aminah menjadi sosok perempuan yang memiliki 
keinginan kuat terhadap pengetahuan. Di samping itu, ia 
mendapat dukungan kuat dari keluarga, terutama ibunya. 
Ibunya tak ingin Aminah seperti dirinya yang tidak memiliki 
kesempatan mendapatkan pengetahuan, dan akhirnya hanya 
dapat menyesali diri mengapa dulu tidak ikut menuntut ilmu. 
Ibunya bahkan mengatakan kepada Aminah, “Tidak perlu 
melakukan pekerjaan yang lain asalkan cukup belajar setinggi- 


tingginya.” 


Niatnya pun semakin kuat untuk terus melanjutkan 
pendidikan. Ia pun melangkah ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi melalui Perguruan Tinggi Islam As adiyah (PTIA) di 
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Sengkang pada 1966. Di PTIA As'adiyah, ia mengambil Jurusan 
Ushuluddin. Meski telah menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi, keinginan untuk memperluas dan memperdalam ilmu- 
ilmu agama, tidak pernah surut. Waktu yang lowong tiap hari 
digunakan untuk belajar di masjid, bahkan menyambangi 
rumah-rumah sang guru untuk mempelajari kitab seperti 


Sharf, nahwu, maupun kitab-kitab kuning lainnya. 


Pada masa itu, perempuan yang memiliki akses menuntut 
ilmu sampai pada jenjang perguruan tinggi bisa dianggap 
perempuan hebat. Demikian itulah yang dialami Aminah. 
Apalagi, ia juga memeroleh pengetahuan dan mendalami ilmu- 
ilmu agama. Hal itulah yang menyebabkan Aminah disapa 
Gurutta oleh semua santri maupun santriwati, dan masyarakat 


sekitar. 


Setelah menyelesaikan pendidikan di Perguruan 
Tinggi Islam Asadiyah Sengkang” pada 1977-1986, ia pun 
melanjutkan pada Program Doktoranda di IAIN Alauddin 
Makassar, di Fakultas Ushuluddin. Pada saat melanjutkan 
Program Doktoranda di Makassar, Gurutta Aminah juga 
masih harus mengajar di Asadiyah. Ia harus bolak-balik 
Sengkang-Makassar. Bolak-balik dalam jarak yang cukup jauh 
tidak membuatnya berputus asa. Dua tugas mulia, belajar 
dan mengajar tetap dilakoni dengan sabar dan tekun. Tetapi 
karena harus melakoni dua hal dan bolak-balik dua daerah, 
penyelesaian doktorandanya memerlukan waktu yang cukup 


lama. 
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Setelah menyelesaikan doktorandanya, Gurutta Aminah 
semakin sibuk mengajar. Tetapi, ia tak pernah merasa 
puas dengan ilmu yang dimiliki. Semangat belajar terus 
menggelorakan jiwanya. Di sela-sela aktivitasnya yang padat 
itu, ia pun melanjutkan lagi kuliah magister pada program 
Pasca Sarjana Universitas Makassar Indonesia (UMI). Pada 


2003, saat usia 56, ia menuntaskan magisternya. 


Kesempatan baik selalu menemani langkahnya. Tidaklah 
berlebihan pula jika mengatakan, bahwa ia adalah salah satu 
sosok perempuan Bugis yang sangat beruntung dibandingkan 
perempuan-perempuan lain kala itu. Terutama, tentu saja, 
dalam kesempatan memeroleh pengetahuan ilmu-ilmu 


agama. 


Demikianlah sosok Gurutta Aminah dalam 
pengembaraannya menuntut ilmu. Ia sosok yang gigih. 
Kesibukannya tak pernah menjadi penghalang untuk 
mengerahkan fisik, mental, bahkan waktunya secara total 
untuk menuntut ilmu. Ketekunan dan keikhlasan yang 
dimilikinya untuk menapaki proses panjang sebagai thalib 
al-alim (penuntut ilmu), sekaligus mengajarkan ilmu kepada 
santri-santrinya, adalah teladan yang menakjubkan bagi 


generasi selanjutnya. 
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Gurutta Aminah dan Karya-karyanya 


Di kalangan ulama terdapat dua tradisi yang tak lepas 
dari kehidupannya, yakni belajar dan mengajar. Kedua tradisi 
itu dilakukan dengan beragam proses. Dalam penyampaian 
ilmu ada secara verbal, diskusi, bahkan menuangkan dalam 
berbagai karya. Karya sebagai manifestasi intelektual yang tak 
pernah mati. Sekalipun kita telah tiada, namun karya akan 
tetap dikenang. Seorang ulama atau orang yang mengalami 
perjalanan panjang dalam pengembaraan menuntut ilmu, jejak 
ilmunya biasanya akan tergores dalam sebuah catatan. Ilmunya 


biasanya dituangkan dalam bentuk karya tulis di buku. 


Demikian halnya, Gurutta Aminah dalam perjalanan 
panjangnya memeroleh ilmu. Walau dirinya tak melahirkan 
banyak karya, namun tercatat tiga yang telah dituliskannya 
sebagai kewajiban dalam meraih gelar akademisinya. Ketiga 


karya itu murni lahir dari buah pikirannya. 


Risalah adalah karya pertama yang ditulisnya guna 
memperoleh gelar akademisi pada jenjang Sarjana Muda 
pada Fakultas Ushuluddin Perguruan Tinggi Islam As adiyah 
Sengkang pada 1970. Gurutta Aminah membahas persoalan 
terkait “Sumbangan Wanita Dalam Pembinaan Bangs2”. 
Karyanya ini dituliskan dalam empat pokok bahasan. Secara 


keseluruhan karya ilmiahnya ini ada 37 halaman. 


Karya kedua yang dituliskan, yakni dalam bentuk Skripsi. 
Karya itu dihasilkanya pada 1985. Di bawah bimbingan Dra. 
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Hj. Marliah Ahsan dan Drs. M.Rafii Yunus, MA, dengan 
jumlah tulisan sebanyak 109 halaman. Karya ini merupakan 
syarat mendapatkan gelar Sarjana Lengkap bergelar Doktaranda 
(Dra) pada Intisitut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin 
Ujung Pandang. 


Karya keduanya itu membahas tentang Radio Suara 
Asadiyah (Suatu Studi Mengenai Sumbangannya kepada 
Dakwah Islamiyah di Kabupaten Wajo). Beberapa poin penting 
sebagai kesimpulan dari buah pikirannya, antara lain, bahwa 
pengembangan dakwah Islamiyah menjadi penting untuk 


segera dilakukan. 


Karya ketiga atau karya terakhir yang dituliskan, yakni 
Tesis yang diberi judul Efekrifitas Pengajian Halagah dalam 
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren (Studi pada 
Pondok Pesantren Asadiyah Sengkang). Karya setebal 119 
halaman, yang dihasilkan untuk pemenuhan syarat akademisi 
pada jenjang Strata Dua (S2), di Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar, pada 2003. Ia dibimbing langsung oleh Prof. 
Dr. H. Mappanganro, MA dan Dra. Hj. Nurul Fuadi, MA 
(Alm). Kedua pembimbingnya itu merupakan alumni Pondok 
Pesantren As'adiyah, bahkan salah satunya pernah menjadi 


santrinya. 
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Menghidmatkan Diri di Pondok Pesantren As'adiyah 


Niat dan keikhlasan pun tak sia-sia. Kini, kaum 
perempuan di Tanah Wajo tidak lagi dikekang dalam mencari 
ilmu. Bahkan, mereka bisa berkiprah di masyarakat. Demikian 
pula sosok Gurutta Aminah. Berbekal pengetahuan mumpuni, 
ia pun menghidmatkan diri pada Pesantren As'adiyah, hingga 


hari ini dalam usia yang tidak muda lagi. 


Sebagai sosok perempuan yang memiliki kemampuan 
Intelligence Goatient IO) di atas rata-rata dan di usia yang 
terbilang muda dan masih berstatus santriwati di jenjang 
Aliyah, telah diamanahkan sebuah tugas untuk mengajar pada 
tingkatan kelas di bawahnya. Pada mulanya, ia tidak langsung 
menerimanya. Ada rasa khawatir yang menyelimutinya. 
Posisinya yang juga masih belajar, membuatnya ragu mengajar 
santri-santriwati lainnya. Tetapi akhirnya amanah itu diterima, 
ketika salah seorang gurunya, Ustaz Ilyas, menasihatinya 
dengan tegas. Guru tersebut menyatakan, “Melo ko ga mancaji 
ana guru tuttu,” (Apakah engkau selamanya akan menjadi 


santri secara terus menerus). 


Kata-kata yang dilontarkan Ustaz Ilyas menjadi spirit 
baginya. Saat itulah dirinya menerima amanah sebagai pengajar, 
meskipun masih berstatus pelajar (santriwati). Hari demi hari 
dirinya melakoni aktivitas belajar dan mengajar. Menjadi 
santri dan guru bagi santri-santri di bawahnya menjadikan 
dirinya semakin mahir menguasai ilmu-ilmu Tajwid dan Nahu 


Saraf. 
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Pada 1972 diangkatlah menjadi kepala Madrasah 
Tsanawiyah Putri berdasarkan SK Yayasan. Amanah itu 
ditunaikan hingga 1982. Selanjutnya, Gurutta Aminah 
diangkat menjadi kepala MTs Definitif berdasarkan SK 
Departemen Agama (Depag). Ia menjabatnya hingga 1997. 
Amanah tersebut ditunaikannya selama 10 tahun sejak 1997- 
2007. Setelah itu, ia kembali diserahi tugas dan tanggung 
jawab menjadi Kepala Madrasah Aliyah Putri Sengkang hingga 


memasuki masa purnabakti. 


Pensiun bukan berarti berhenti dalam mengabdikan 
diri. Gurutta Aminah pun mencurahkan segenap sisa-sisa 
umur dalam pengabdiannya menjadi tenaga dosen pada 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As'adiyah Sengkang dari 
tahun 2008 hingga saat ini. Ketika STAI As'adiyah statusnya 
ditingkatkan menjadi Institut Agama Islam Swasta As'adiyah 
pada 2018, dirinya pun diangkat menjadi Dekan Fakultas 
Ushuluddin, hingga hari ini. 


Sebagai intelektual Muslimah yang mendalami kajian- 
kajian keislaman termasuk menguasai berbagai kitab, 
maka menjadi keniscayaan dan tanggung jawab untuk 
mengajarkannya kepada orang lain. Di situlah letak keberkahan 
satu ilmu. Hal inilah yang dilakukan Gurutta Aminah hingga 


masa tuanya. 


Di luar kesibukan mengajar di perguruan tinggi, rutinitas 


lain yang dilakoni adalah memberikan pengajian pada 
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kelompok pengajian di bawah binaan As'adiyah, dengan 
metode halakah (mangaji tudang) 


Pengajian kitab kuning yang disampaikan Gurutta Aminah 
sebanyak tiga kali dalam seminggu, yakni pada malam Sabtu 
dengan mengkaji Kitab Tanwirul Oulub, bertempat di Masjid 
Jami' Sengkang. Selanjutnya, pada malam Kamis bertempat di 
Musallah Putri di Kompleks Putri. Gurutta Sitti Aminah juga 
mengisi pengajian dengan kitab yang sama. Di samping itu, ia 
juga mengajar kitab di jenjang Ma'had Aly secara klasikal di 


sore hari. 


Menguasai satu disiplin ilmu, tentulah tidak cukup. 
Apalagi, ilmu agama itu sendiri sengatlah luas. Maka, berbagai 
pengetahuan lain juga harus dimiliki seperti Ilmu Bahasa, 
Ilmu Sejarah, dan lainnya. Karena itu, Gurutta Aminah 
sebelum mengajar, berusaha pula memahami berbagai ilmu- 
ilmu tadi, meski tidak harus mendalam. Selain itu, sebelum 
memberikan pengajian khususnya kepada para santri, Gurutta 
Aminah mempersiapkan dulu beberapa hal. Misalnya, metode 
pengajaran yang akan disampaikannya pada pengajian halakah 


dan lainya. 


Setiap orang tentu memiliki tingkat kemampuan berbeda- 
beda. Demikian pula santri-santri yang akan dihadapinya. 


Olehnya itu, perlu langkah-langkah tepat agar tujuan pengajian 


1 Mangaji tudang atau disebut pula dengan pengajian metode wetonan 
yakni proses transfer keilmuan atau belajar mengajar di pesantren dimana kiai 
membacakan kitab, menerjemahkan dan menerangkannya. 
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dapat tercapai. Misalnya, menetapkan waktu, menyiapkan 
fisik yang cukup, kitab, alat bantu, catatan khusus, dan bahan 


lainnya sebagai bahan perbandingan. 


Gurutta Aminah, dalam memberi pengajian senantiasa 
membangun sikap komunikatif, menguasai situasi terutama 
sikap dan perilaku yang baik pada santrinya. Dalam 
pembelajaran teks kitab “gundul” (tanpa baris), Gurutta 
Aminah biasanya memulai dengan membacakan kata demi 
kata lalu diterjemahkannya. Hal tersebut dilakukan pada 
semua pengajian halakah. Setelah pemberian mugadimmah, 
maka setiap santri mendapatkan giliran membaca materi yang 


akan dibahas pada pengajian tersebut. 


Lain halnya ketika Gurutta Aminah memberikan 
pengajaran di Ma'had Aly, posisinya lebih banyak sebagai 
pembimbing. Yang ia lakukan adalah membimbing dan 
mengarahkan setiap santri dalam pembacaan kitab-kitab 
kuning. Ia akan menjelaskan jika terdapat kekeliruan atau 
kesalahan. Begitupun, ia akan menjelaskan jika ada persoalan 
yang membutuhkan penjelasan secara detail. Dalam setiap 
akhir proses pembimbingan itu, Gurutta Aminah biasanya 
menarik kesimpulan-kesimpulan terhadap apa yang telah 


disampaikan. 
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Gurutta Aminah: “Ibu” Para Cendekia 


Gurutta Aminah adalah sosok perempuan yang 
mendedikasikan ilmunya kepada dunia pendidikan. Ia telah 
menghidmatkan diri pada pondok pesantren maupun Sekolah 
Tinggi Agama Islam As' adiyah, secara khusus di jenjang Ma'had 
Aly. Adalah wajar jika dirinya disebut sebagai “Ibu” para santri- 


santriwati, mahasiswa (i)nya. 


Pengabdian tanpa batas dibarengi ketulusan dan 
keikhlasan dalam mentransfer pengetahuan yang dimilikinya, 
menjadi berkah tersendiri bagi para santrinya/mahasiswanya. 
Tetes ilmu yang diberikan tidaklah menjadi “sia-sia”. Banyak 
santrinya menjadi orang-orang berhasil, dosen, ulama, ataupun 


pemimpin umat. 


Membersamai ribuan santri dan ratusan mahasiswa yang 
dilakoni di masa mudanya maupun di usianya yang sudah 
menua, membuktikan bahwa dirinya adalah sosok “Ibu” bagi 
para pembelajar. Ia berhasil mengantarkan santri-santrinya 
menjadi cendekiawan. Para santri-santriwati yang pernah 
dibinanya kini telah bertebaran mengisi peran-peran penting 
dalam masyarakat. Ada yang berkiprah di level lokal, ada pula 


di level nasional. 


Adapun santri-santriwatinya yang menjadi sosok 
cendikiawan muslim Indonesia dan berkiprah pada skala 
nasional bahkan International, yakni Prof Dr. KH. Nazaruddin 
Umar, MA, Prof Dr.Hj. Musda Mulia, Prof Bustani Ilyas, 
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Dr.Kamaluddin Abunawas Bintang, Dr. Nurul Fuadi, MA 
(Almh), Hamka Karim, Dr.H. Ahmad Rahman, Prof. Dr. 
Hj. Farida Rahman, MA, Andi Sarjan, Dr.Hj. Indo Santalia, 
MA, dan masih banyak para cendekia yang belum tersebutkan 
namanya. Semua pernah memeroleh tetesan ilmu dari Gurutta 


Aminah. 


Ketulusan dan keikhlasan sang guru dalam mentransfer 
ilmunya, dan kerelaan murid dalam menerimanya, adalah 
salah satu jalan meraih kesuksesan. Guru yang berhasil adalah 
guru yang mampu mengantar sang murid menjadi “manusia” 
dan dapat memberi manfaat kepada yang lainnya. Sebaliknya, 
keberhasilan sang murid, tentulah ada keberkahan yang 


menetes dari sang guru. 


Demikian sosok Gurutta Aminah. Ia telah berhasil 
menghantarkan para santri-santrinya menjadi cendekiawan 
yang bergelut di berbagai bidang. Bahkan, jika menelisik 
keberhasilan para santri-sanntrinya itu, banyak yang jauh 
lebih hebat darinya. Itulah berkah dari ilmu seorang guru yang 
ikhlas. Orang Bugis biasa menyebutkan kalimat “barakkana 
Anregurutta, na ullei mancaji tau” (berkahnya seorang guru 


sehingga dapat menjadi “manusia” yang bermanfaat). 


Aktifitas Sosial yang Digelutinya 
Selain berkiprah dalam dunia Pendidikan, Gurutta Aminah 


juga aktif berorganisasi dan menggeluti aktivitas sosial. Ketika 


berstatus mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam Asadiyah 
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(PTIA) Sengkang, ia terlibat aktif dalam organisasi kampus. 
Ia pernah tercatat sebagai aktivis Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII), bahkan tercatat sebagai Pengurus Fatayat 
NU Bidang Kesenian. Ia juga pernah terlibat dalam dunia 
legislatif pada 1971 melalui partai NU. Sayangnya, pada 1972, 
ia harus undur diri dari partainya, karena telah menjadi abdi 


negara. 


Selain itu, Gurutta Aminah terjun di Majelis Wanita 
As'adiyah. Ia menjadi ketua ketiga dari organisasi ini dan 
menjabat selama tiga periode. Selain itu, ia juga aktif 
sebagai pengurus Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Wajo 
pada periode Angregurutta K.H. Rafi'i Yunus Maratan, 
hingga saat ini. Ia pernah menjadi anggota dan juga pernah 
menjabat ketua. Ia aktif juga pada beberapa organisasi Dewan 
Pendidikan Kabupaten Wajo dalam beberapa periode. Sebagai 
tokoh Pendidikan Perempuan, ia pernah mendapatkan “Satya 


Lencana Pendidikan”. 


Satu hal yang membuat Gurutta leluasa beraktifitas di 
berbagai organisasi sosial selain mengajar di As'adiyah, karena 
ia tidak disibukkan dengan urusan rumah tangga. Banyak 
waktu luang yang dimilikinya. Orang tuanya memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepadanya untuk beraktivitas. 
Ia tidak dibebani pekerjaan di rumah. Makanya, ia pun 
memanfaatkan waktunya sebaik-baiknya untuk berkeliling 


mengikuti berbagai kegiatan. 
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Pada saat ramadan tiba, tradisi yang telah berlangsung di 
As'adiyah adalah menyebar para santri maupun para ustaz ke 
berbagai daerah untuk mengisi ceramah. Demikian pula yang 
dijalani Gurutta Aminah. Ketika ramadan, ia menyambangi 
beberapa daerah khususnya di luar Wajo, seperti Kalimantan, 
Sumatera, dan Sulawesi Tenggara. Hanya saja, kepergiannya 
itu tidak menggunakan mandat dari As'adiyah sebagaimana 
tim dakwah As'adiyah lainnya, melainkan hanya berdasar 


undangan dari para santrinya. 


Hal ini dilakukan, karena Gurutta Aminah menyadari, 
bahwa ia tidak bisa melakukan ceramah ramadan sebulan 
penuh. Sebagai perempuan, pastilah ada halangan, misalnya 
datang masa menstruasi. Hal ini akan mengganggu jadwal 
resmi yang telah disusun Pengurus Asdiyah. Selain itu, 
Gurutta Aminah tidak ingin diganggu, karena ia hanya ingin 
menyempatkan diri untuk refreshing bersama santri- santrinya. 
Tentu di sela-sela itu, jika ia tidak berhalangan dan ada waktu 


untuk ceramah, ia akan tampil berceramah. 


Lain halnya ketika bulan Maulid dan Maulid tiba, Gurutta 
Aminah tidak meninggalkan Kabupaten Wajo. Bahkan, oleh 
H. Dolla, salah seorang kiai As adiyah dengan candaan dalam 
Bahasa Bugis mengatakan, “Narekko uleng miraje na mauli, 
kampani tu Aminah. (Jika bulan Miraj dan Maulid telah tiba, 
maka Aminah ada di mana-mana (mengisi ceramah di berbagai 
masjid di pelosok desa). Bahkan, aktivitas dakwah keagamaan 
itu pun terus dilakoninya saat ini walaupun usia telah menua 


dan kondisi fisik mulai lemah. 
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Sejak dulu Gurutta Aminah tampil dalam berbagai acara 
keagamaan. Dalam acara Maulid Nabi dan Isra Mi'raj, Gurutta 
Aminah sering kali mengisi dakwah keagamaan untuk kaum 
perempuan. Dalam waktu lain, ia mendampingi Anregurutta 
KH. Yunus Maratan menghadiri hajatan keagamaan di 
Kota Sengkang maupun di luar Kota Sengkang. Pada saat 
mendampingi Anregurutta Yunus Maratan, Gurutta Aminah 
kadang hanya sekadar memberikan sambutan pada kaum 
perempuan, tetapi tak jarang juga menggantikan posisi 


Anregurutta Yunus Maratan memberikan ceramah. 


Gurutta Aminah tidak pernah melupakan pengalamannya 
ketika pada 1972 diajak oleh Angregurutta Yunus Maratan 
yang akrab disapa Anregurutta Yunusu, berangkat bersama 
memenuhi undangan Isra Miraj di Wonomulyo, Kabupaten 


Polmas. 


Sebelum berangkat ke Polmas, Anregurtta Yunus telah 
menyampaikan agar dirinya bersiap-siap. Kata Anregurutta 
Yunus saat itu, “Oh Aminah, passadia aleta tojjoka sibawa ri 
essona sattung tettek enneng elee ri Wonomulyo (Wahai Aminah, 
siapkan dirimu untuk berangkat ke Wonomulyo hari Sabtu, 
jam 6.00 pagi).” Gurutta Aminah sangat patuh dengan apa 


yang menjadi keinginan Anregurutta Yunusu. 


Di waktu yang hampir bersamaan, tiba-tiba keluarga besar 
Gurutta Aminah yang berasal dari Akkajeng (pelosok desa di 
Tanah Wajo) datang menjemput Gurutta Aminah. Mereka 


menjemput tanpa pemberitahuan sebelumnya. Ia diminta 
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untuk mengisi ceramah Isra Mi'raj di beberapa tempat, yang 
dilaksanakan mulai pada hari Selasa sampai Jumat. Gurutta 
Aminah pun mengiyakan dengan pertimbangan akan dapat 
mengatur waktu sampai pada hari yang disepakati bersama 
Anregurutta Yunusu. Namun, Gurutta Aminah tidak 


mengetahui kondisi medan desa yang dikunjunginya. 


Berangkatlah ia bersama kerabatnya ke pelosok desa 
tersebut. Akses transportasi sangat terbatas. Lokasi itu hanya 
bisa ditempuh dengan berjalan kaki, menunggang kuda atau 
sepeda motor. Jalan yang sulit untuk ditempuh dan sejatinya 
berat bagi seorang perempuan. Tetapi Gurutta Aminah tidak 
ingin mengecewakan masyarakat. Ia tetap dengan ikhlas 


mengunjungi tempat itu. 


Setelah berada di desa selama dua hari lamanya, hati 
Gurutta Aminah pun menjadi gelisah. Waktu dilalui dengan 
gelisah, tidur pun tidak nyenyak. Selalu terngiang-ngiang dan 
memikirkan janjinya kepada Anregurutta Yunusu. Sehingga, 
ia terus menerus meminta kepada keluarganya untuk diantar 
kembali ke Sengkang. Keluarganya pun tak merespons, karena 
masih mengharap kehadiran Gurutta Aminah mengisi jadwal 
ceramah Miraj di masjid-masjid yang terdapat di kampung 


tersebut. 


Keesokan hari, tepat di hari Jumat, Gurutta Aminah 
semakin gelisah. Janjinya untuk berangkat ke Polmas tinggal 
sehari. Hari Sabtu, ia harus menemani Anregurutta Yunusu ke 


daerah tersebut. Gurutta Aminah pun menceritakan kepada 
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keluarganya tentang janjinya dengan Anregurutta Yunusu. 
Gurutta Aminah mulai khawatir tidak bisa berangkat bersama 
Anregurutta Yunusu, tetapi ia tetap berkomitmen akan kembali 


ke Sengkang. 


Yang paling penting bagi Gurutta Aminah, adalah berada 
di Kota Sengkang pada Sabtu. Kegelisahan Gurutta Aminah 
semakin nyata tergurat di wajahnya. Bayangan Anregurutta 
Yusunu selalu hadir di hadapannya. Keluarga Gurutta Aminah 
merasa kasihan melihat raut wajahnya. Keluarga Gurutta 
Aminah-pun bergegas mencarikan kendaraan yang akan 


ditumpangi kembali ke Sengkang. 


Mereka mencari ke sekeliling kampung, namun tidak 
mendapatkan kendaraan satu pun kecuali seekor kuda. Kuda 
itu diperoleh di rumah seorang kepala desa. Dan, pada saat 
Sabtu subuh, Gurutta Aminah memulai perjalanan menuju ke 
Kota Sengkang melalui sebuah kampung, Atapangnge. Inilah 
pengalaman pertamanya mengendarai kuda. Naiklah Aminah 
bersama istri kerabatnya di punggung kuda itu. Sementara 
sang suami dari kerabatnya menarik kuda tersebut. Mereka 
menempuh perjalanan melalui pematang sawah kurung lebih 
10 kilometer. Gurutta Aminah duduk di belakang, sambil 


berpegangan erat di punggung istri kerabatnya. 


Sementara itu, di tempat lain, Anregurutta Yunusu 
mendatangi kediaman Gurutta Aminah yang ada di Sengkang, 
tetapi ia tidak mendapati di sana. Karena tidak mendapati 


Gurutta Aminah, Anregurutta Yunus meminta Ustaz Bakri 
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memanggil Gurutta Aminah melalui pemancar Radio Suara 
As'adiyah. Tetapi karena Gurutta Aminah berada di desa 
terpencil dan siaran radio As'adiyah tidak menembus sampai 
ke tempat itu, Gurutta Aminah tidak tahu kalau dirinya dicari 
oleh Anregurutta Yunusu. Lagi pula, tidak ada yang memutar 


radio pada saat Gurutta Aminah berada di sana. 


Kita kembali ke perjalanan Gurutta Aminah yang melewati 
pematang sawah dan akhirnya sampai di daerah Atapangnge' 
saat pukul 09.00 pagi. Sesaat setelah tiba di jalan poros, tepat 
di depan Kantor Kecamatan Anabanua yang merupakan 
jalur poros menuju Wonomulyo, keajaiban terjadi. Mobil 
Anregurutta Yunusu melintas di jalan itu. Anregurutta Yunusu 


melihat Gurutta Aminah. 


Anregurutta Yunusu meminta sopir memberhentikan 
mobilnya, kemudian memundurkannya. Ia menurunkan kaca 
mobilnya, lalu mempersilahkan Gurutta Aminah naik ke 
mobilnya. Ia pun akhirnya dapat berangkat ke Wonumulyo, 
bahkan kerabatnya yang ditemani menunggang kuda pun 


turut serta menemani perjalanannya. 


Dalam perjalanan, Anregurutta Yunusu bercerita, bahwa 
ada hikmahnya ia terlambat. Sedianya, ia sudah mau jalan 
pukul 06.00 pagi, tetapi karena kunci mobilnya tiba-tiba 
raib, ia harus mencarinya dulu. Karena keterlambatannya 
berangkat itulah yang membuat mereka bertemu di jalan. 
Gurutta Aminah pun akhirnya masih dapat berangkat bersama 


Anregurutta Yunusu ke Wonomulyo. 
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Srikandi Pendobrak Budaya Patriarki 


Tradisi dalam masyarakat Bugis Makassar untuk mengkaji 
konsepsi perempuan, senantiasa disandarkan pada Lontara. 
Salah satunya, Lontara I Lagaligo. Istilah perempuan dalam 
lontara tersebut identik dengan awiseng, atau makkunrai, yang 
hanya menjadi belo jajarang, atau hiasan rumah, disebut pula 


dengan ati goari (isi bilik). 


Bagi perempuan yang bersuami hendaknya menjadi mulu 
jajareng (pelaksana rumah tangga) dan tanrere alebirenna 
oroane pawekke engngi (menjaga kehormatan suami dan 
mengagumkannya). Ungkapan tersebut memberikan kejelasan, 
bahwa perempuan kala itu, tugas utamanya adalah menjaga 
keberlangsungan hidup dalam rumah tangga (wilayah 
domestik). Memang, ada naskah Bugis yang mengungkapkan, 
status perempuan Bugis cukup tinggi, tetapi tetap saja posisinya 


berada di kelas kedua setelah laki-laki. 


Kungkungan budaya patriarki pun dirasakan oleh para 
perempuan di Wajo masa awal. Karena itu, mereka sulit 
memeroleh pengetahuan agama di sekolah maupun pada 
pengajian halakah. Lebih sulit lagi mendapati perempuan- 
perempuan yang berkiprah di ranah publik. 


Di masa-masa awal pengembangan Islam di Tanah Wajo, 
walaupun pengajian halakah dan pengembangan dakwah- 
dakwah Islam telah berlangsung, namun kaum perempuan 


belum tampak keterlibatannya. Nanti setelah As'adiyah 
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dinakhodai Anregurutta Daud Ismail, maka ruang-ruang 
belajar pun sudah dibuka untuk kaum perempuan, kendati 
perempuan yang ikut masih sangat terbatas. Pada saat itulah, 


Gurutta Aminah mulai masuk menjadi santriwati. 


Sejarah panjang Gurutta Aminah menuntut ilmu, mengajar, 
dan mengabdi dalam kehidupan sosial, seakan menjadikan 
dirinya simbol dari perjuangan kesetaraan perempuan dan 
laki-laki. Dedikasinya yang begitu menakjubkan pada dunia 
pendidikan, di mana nyaris seluruh hidupnya dicurahkan di 
sana, menunjukkan bahwa kiprah perempuan dalam ruang 


publik tidak dapat dianggap remeh. 


Tak ada waktu baginya untuk berhenti dari rutinitasnya. 
Waktu demi waktu, hari demi hari, dirajut dan diisi dengan 
aktivitas mendidik dan aktivitas sosial lainnya. Amatlah pantas 
jika pada dirinya telah disematkan gelar Tokoh Pendidikan 
dari Tanah Wajo. Begitupula dengan kedalaman pengetahuan 
agama dan sifat terpuji yang dimiliki, ia pantas digelari oleh 


masyarakat sebagai Gurutta. 


Penguasaan ilmu agama yang mumpuni, aktivitas 
pendidikan (belajar dan mengajar) yang dilakoni, kiprahnya 
dalam masyarakat yang luar biasa, menjadikan Gurutta 
Aminah pantas disebut salah satu ulama perempuan. Gurutta 
Aminah memahami betul, bahwa “al-ilmu bila amalin kasysyari 
bilaa tsamarin” (ilmu tanpa diamalkan ibarat pohon yang tak 
berbuah). Selain itu, Gurutta Aminah adalah juga perempuan 
yang sangat memerhatikan akhlaknya. Hidupnya juga dipenuhi 
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amal-amal saleh dan ibadah pada sang Khalig. Segala gerak- 


geriknya senantiasa dikitari oleh nilai-nilai agama 


Ulama perempuan memang menunjukkan sebuah 
perpaduan antara sosok seorang perempuan berilmu, beramal 
(alim, amil, nasyir) sekaligus bertakwa pada Allah (khasyyah 
hanya kepada Allah). Perpaduan itu terpancar dari Gurutta 
Aminah. 


Kini, matahari mulai bergeser ke barat. Senja pun 
pelan-pelan telah menyapa Gurutta Aminah. Akan tetapi, 
perjuangannya belum usai. Walau langkah tidak segesit dulu 
dan semangatnya tidak akan pernah surut. Namun, dengan 
langkah yang tetap tegar, sang ulama perempuan dari Bumi 
Lamadukelleng itu tetap mengabdikan dirinya dalam dunia 
pendidikan. 


Mungkin karena hidupnya dedikasikan sepenuhnya untuk 
masyarakat, Gurutta Aminah melupakan dirinya sendiri. 
Hingga di usia senja, Gurutta Aminah memilih hidup sendiri. 
Tetapi, bukankah memang banyak ulama memilih hidup 
sendiri? Pilihan itu diambil bukan karena mereka menolak 
sunah Nabi Muhammad SAW untuk menikah. Pilihan itu 
adalah wujud pengabdian total untuk masyarakat dan Sang 


Pencipta. 
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Oleh: Paisal 


AHIR dan diberi nama Andi Sitti Ziarah Makkajareng di 
Ponrang (saat ini masuk wilayah Kabupaten Luwu) pada 
25 mei 1937. Ia merupakan anak keempat dari sembilan 
bersaudara buah hati pasangan H. Andi Makkajareng Opu 
Daeng Tessesu dan Andi Mudara Opu Daengna Maddutana. 
Ayahnya berasal dari Malangke, yang dalam lintas sejarah 
pernah menjadi pusat pemerintahan kedatuan Luwu, sedang 


ibunya dari Bua, Ponrang. 


Kerabat keluarganya merupakan turunan bangsawan 
Luwu dan memiliki hubungan darah dengan Datu Luwu Andi 
Jemma. Dari pihak ibunya sebagai saudara sepupu, ia juga 
memiliki hubungan yang sangat dekat, sepupu dengan Opu 
Daeng Risaju dari pihak ayahnya. 


Sebagaimana lazimnya putri yang lahir dari keluarga 
bangsawan, ia dirawat oleh inang pengasuh yang juga berasal 
dari kalangan keluarga yang nasabnya terhitung mulia. 
Diharapkan dengan lingkungan inilah yang membentuk 
karakter kepribadiannya kelak. 
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Pada masa kecilnya, adat istiadat, budaya, dan nuansa 
addatuang kerajaan masih sangat terasa, meskipun saat itu 
Kedatuan Luwu dan Indonesia dalam kungkungan kekuasaan 
penjajah kolonial Belanda, yang kemudian diteruskan oleh 


pendudukan Jepang. 
Darah pejuang mengalir dalam dirinya. Kakaknya yang 


tertua, Andi Baso Rahim, merupakan seorang wakil komandan 
pejuang berpangkat kapten dan terlibat dalam Masamba affair. 
Beberapa rangkaian peristiwa pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan pasca proklamasi, membuatnya terluka. 
Perlawanan gagah berani pejuang Tana Luwu terhadap KNIL 
dan NICA menunjukkan eksistensi, Indonesia telah merdeka 


dan tak ingin kembali dijajah. 


Sitti Ziarah (nama panggilan) lahir pada masa perjuangan 
Opu Daeng Risaju. Opu saat itu sedang menjalankan peran 
besar dalam revolusi kemerdekaan. Opu Daeng Risaju, yang 
ketika itu banyak menetap di Belopa (Ibukota Kabupaten 
Luwu sekarang), merupakan perempuan cerdas. Ia memiliki 
pemahaman adat dan taat dalam ajaran agama. Atas modal 
itulah, ia menjadi perempuan aktivis pergerakan dalam 


perjuangan revolusi. 


Pada 1930-an, Opu Daeng Risaju mendirikan PSII 
(Partai Syarikat Islam Indonesia) di Palopo, organisasi di mana 
orangtua Sitti Ziarah juga ikut bergabung sebagai simpatisan. 
Tak heran, ketika di kemudian hari Sitti Ziarah begitu 
mengidolakan Opu Daeng Risaju dan Raden Ajeng Kartini. 
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Kelak, Sitti Ziarah menapaki jalan serupa, berjuang untuk 


kesetaraan kaum perempuan. 


Masa kanak-kanak Sitti Ziarah dilalui sebagaimana 
anak-anak yang lain. Walau tak rutin dan ia tidak banyak 
menghabiskan banyak waktunya untuk bermain. Kurangnya 
waktu bermain disebabkan oleh minat dan kegemaran Sitti 
Ziarah kecil yang rajin membantu pekerjaan ibunya. Meski 
lahir dari keluarga mapan dan berkecukupan, ia bukanlah anak 
manja. Ia rajin membersihkan rumah dan menata ruangan, 
serta membantu pekerjaan dapur. Ia selalu mengajak adiknya 


untuk selalu membantu orangtua. 


Pada masa itu, keseharian anak-anak diisi dengan berbagai 
permainan tradisional. Bersama teman sebanyanya yang 
perempuan, ia misalnya sering bermain maggundrece. Meski 
begitu, ia punya banyak teman laki-laki. Hal ini pula yang 
membuatnya mengenal permainan khas anak laki-laki, yakni 


maccukke, maggasing, dan lain-lain. 


Permainan rakyat seperti ini rupanya sangat bermanfaat 
melatih kreativitasnya sebagai seorang anak, karena alat dan 
bahan dari permainan tersebut biasanya dicari dan dibuat 
sendiri. Sifat tegas dan kemauannya yang kuat mulai terbentuk 
sejak masa ini, sehingga ia selalu tampil layaknya seorang 


pemimpin kecil bagi teman-temannya. 


Sitti Ziarah lahir dari keluarga terpandang, tetapi dari segi 
pendidikan terbilang minim. Apalagi, untuk anak perempuan 


sepertinya, adat istiadat pada saat itu masih membatasi 
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perempuan untuk beroleh pendidikan. Namun, hal tersebut 
tidak membuatnya patah semangat untuk mewujudkan 
harapan menempuh pendidikan. Justru, dengan latar belakang 
keluarga itulah, yang kemudian memotivasinya untuk sukses. 
Pada usia sekitar enam tahun, ia sudah mulai ikut belajar, 


meskipun belum resmi sebagai murid. 


Pendidikan yang ditanamkan sejak kecil lebih ditekankan 
pada persoalan yang menyangkut ajaran dan nilai-nilai moral 
baik berlandaskan budaya maupun agama. Sebagai seorang 
puteri bangsawan di daerah Luwu, sudah menjadi tradisi bagi 
keluarga bangsawan untuk mengajarkan kepada keluarga atau 
anak-anaknya tentang pola perilaku yang harus dimiliki oleh 


seorang perempuan. 


Pengajaran tentang tata cara kehidupan seorang bangsawan 
dilaksanakan baik di istana sendiri maupun di luar lingkungan 
istana pada rumah-rumah kediaman para ningrat. Materi 
ajaran yang diberikan, misalnya, bagaimana gerak-gerik diatur, 
tingkah laku dan cara bergaul bagi anak bangsawan. Pengajaran 
itu disalurkan lewat pepasan (pesan leluhur), ceritera-ceritera 
yang berasal dari tradisi tutur rakyat sering disampaikan oleh 
orang tua atau inang pengasuh. Diajarkan pula tentang tata 
cara memimpin, bergaul, berbicara, dan memerintah rakyat 
kebanyakan. Selain itu, diajarkan pula keharusan senantiasa 


menampilkan keluhuran budi yang menumbuhkan simpati 


khalayak. 


Sitti Ziarah kecil adalah seorang gadis hitam manis 


yang lincah. Tatapan matanya menyiratkan ketegasan dan 
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keteguhan hati. Ia banyak mengisi masa kecilnya dengan 
menamatkan Al-Ouran pada beberapa guru agama. Selain itu, 
ia juga mempelajari ilmu alat nahwu, sharaf, dan balaghah, 
yang merupakan dasar bagi pengkajian ilmu-ilmu agama yang 
lebih tinggi. Dalam tradisi di Tana Luwu, agama dan budaya 
menjadi satu dan telah saling melengkapi sejak Islam dianut 


Kedatuan. 


Ia mengawali pendidikan formalnya di Madrasah Islam 
Wathaniyah (lebih lazim disebut Sekolah Arab) yang didirikan 
oleh Syekh Machmud al-Jawwad al-Madany di Desa Cimpu. 
Sekolah ini dibina K.H. Muh. Hasyim. Pada saat itu, sistem 
pengajaran yang digunakan masih berbentuk halagah, namun 
berciri khas pesantren dengan mata pelajaran yang diajarkan, 
antara lain, bahasa Arab dan kajian kitab kuning seusai 
Magrib. 


Dari sekolah inilah yang sering diungkapkan Sitti Ziarah 
sebagai peletak dasar yang membuatnya haus ilmu pengetahuan. 
Kecerdasannya dan jiwa kepemimpinannya sangat menonjol di 
antara teman sekolahnya. K.H. Hasyim berhasil menanamkan 
sikap disiplin dan karakter tegas, yang di kemudian hari 
menjadi ciri khas Sitti Ziarah. Dasar keberagamaannya yang 
kuat, juga sangat dipengaruhi dari madrasah ini yang masih 


mengandalkan kitab-kitab klasik dalam pengajarannya. 


Masa pendidikan dasar dilalui dengan prestasi. 
Pengetahuan tentang baca tulis huruf latin berkat ketekunannya 
dengan cepat dikuasai. Dengan karakternya yang rajin dan 


ulet, ia segera mampu melampaui murid lain. Keterampilan 
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tampil di hadapan teman-temannya mulai terbentuk sejak 
saat itu. Dengan kepercayaan dirinya yang tinggi, Sitti Ziarah 
sering disuruh gurunya tampil di depan kelas. Bahkan, pada 
saat itu, ia telah beberapa kali menggantikan gurunya untuk 


mengajar. 


Tekanan yang terasa di berbagai lini kehidupan akibat 
kondisi negara pada 1940-an yang masih dalam masa 
penjajahan, sehingga masih sangat minim kesempatan untuk 
memperoleh pendidikan. Umumnya, anak-anak yang boleh 


bersekolah berasal dari kalangan bangsawan. 


Meski dari keluarga ningrat, namun ia sebagai seorang 
perempuan masih juga dibatasi haknya untuk memperoleh 
pendidikan lebih tinggi. Setelah tamat di Madrasah al- 
Arabiyah sampai setingkat SMP, Sitti Ziarah berharap dapat 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Prestasinya di 
madrasah sebagai siswa cerdas, membuatnya banyak mendapat 
dorongan dari gurunya, K.H. Muh. Hasyim. Meski diiringi 
keraguan dari keluarga, namun dengan kebulatan tekadnya 
untuk melanjutkan pendidikan, akhirnya membuat keluarga 
mengizinkan untuk melanjutkan sekolah di Makassar. Di 
Makassar, ia masuk ke Sekolah Guru Agama Islam (SGAI) 
Datu Museng. 


Ketika sekolah di SGAI, kecerdasannya makin terasah, 
sehingga disenangi oleh guru-gurunya. Ia juga sebagai aktivis 
Pelajar Islam Indonesia (PII) dan menjabat Bendahara PII 
SGAI Datu Museng pada 1950-1953. Pada 1956-1959, ia 
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menduduki jabatan Ketua Keputrian PII SGAI Datu Museng. 
Aktivitasnya di organisasi tidak menghambat perkembangan 
pengetahuannya. Apalagi, selain aktif berorganisasi, ia juga 
amat rajin dan tekun membaca. Tak ada waktu terbuang tanpa 


membaca. Ia bahkan membaca buku sambil memasak. 


Setelah tamat di sekolah setingkat SMA, Sitti Ziarah 
dianjurkan melanjutkan pendidikan di Tanah Jawa. Walau 
keluarga sebenarnya masih diliputi keraguan untuk melepasnya 
melanjutkan pendidikan tinggi, di samping tentunya karena 
persoalan gender, ini juga terkait kekhawatiran persoalan biaya 


selama kuliah di Jawa. 


Ketika kemudian direstui untuk melanjutkan pendidikan, 
ia memilih masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogjakarta (sekarang 
UIN Sunan Kalijaga). Perjuangan yang ditempuhnya untuk 
menjadi orang sukses dan berguna, tidaklah semudah yang 
dibayangkan. Terlebih lagi, ia juga harus melewati rintangan 


yang berasal dari keluarganya sendiri. 


Keinginan terbesarnya adalah ikut memperluas syiar Islam, 
khususnya di Tana Luwu, yang ketika itu menjadi incaran para 
misionaris untuk dijadikan pusat misi non-Muslim. Bukan 
cuma satu atau dua aral dan tantangan saja yang harus dihadapi. 
Karena itu, ia kemudian mengambil jurusan perbandingan 
agama (Theology Islam) ketika memasuki bangku kuliah untuk 
memudahkan langkahnya mencapai cita-cita dalam penyebaran 


syiar Islam. 
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Hal ini terungkap dalam salah satu pernyataannya, “Saya 
sebenarnya sudah dilarang untuk sekolah karena faktor biaya 
dan perempuan. Tapi, saya yakin di mana ada kemauan, di situ 
pasti ada jalan. Alhamdulillah, Allah membukakan jalan itu 


untuk saya.” 


Sebagaimana sering dipaparkan dalam ceramah dan 
kuliahnya untuk memotivasi santri dan mahasiswanya, ia 
akhirnya tetap melanjutkan kuliah dengan fasilitas beasiswa 
yang berasal dari organisasi daerah, sehingga peluang untuk 


menjadi orang sukses makin terbuka lebar. 


Saat itu, masih kuat budaya patriarki yang seringkali 
menganggap perempuan tidak layak mendapatkan pendidikan 
tinggi dengan alasan, bahwa setinggi apapun pendidikan 
perempuan, mau tidak mau, ia mesti kembali ke urusan 
domestik (urusan rumah tangga). Hal inilah yang menyebabkan 
perempuan hampir tidak mendapatkan prioritas dalam 
kesempatan memeroleh pendidikan. Akibatnya, perempuan 
terpinggirkan. Perempuan belum memeroleh ruang untuk 


mengekspresikan dirinya. 


Terbatasnya akses perempuan akan pendidikan, terutama 
pengetahuan keagamaan tidak seluas laki-laki. Penafsiran 
agama pun ikut melegitimasi ketidakadilan yang dialami 
perempuan. Hal ini terlihat, misalnya, dalam pandangan al- 
Nawawi, ulama terkemuka asal Banten, dalam kitabnya yang 
terkenal, Ugud al-Lujjain, bahwa perempuan itu tempatnya 


di rumah, tugas mereka yang utama adalah melahirkan anak, 
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mengurus rumah tangga, dan melayani suami. Sampai dengan 
dekade 60-an, pandangan tentang pentingnya pendidikan 
bagi kaum perempuan belum tumbuh di kalangan masyarakat 


Luwu. 


Ketika menjalani hari-hari sebagai mahasiswi, ia aktif 
dalam berbagai organisasi Islam di kampus. Sosoknya 
yang kritis tampak dari tutur katanya ketika berhadapan 


dengannya. 


“Semangat saya untuk menyebarkan syiar Islam semakin 
menggebu pada saat saya terjun langsung di dunia organisasi 


Islam,” ujarnya. 


Satu hal yang membuat pergaulannya menjadi luas adalah 


pandangan hidupnya tentang keorganisasian. 


“Saya tidak melihat background organisasi seseorang 
ketika mereka akan melakukan hal berkaitan syi'ar Islam. Yang 
penting bagi saya, mereka adalah kader-kader Islam dan mau 


berjuang bersama saya untuk menyebarkan syi'ar Islam.” 


Di kampus, Sitti Ziarah aktif dalam organisasi Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI) IAIN Sunan Kalijaga yogjakarta 
pada 1960-1965. Aktivitasnya dalam lembaga kampus 
membuat dirinya disegani. Dasarnya yang memang memiliki 
kemampuan memimpin membuat ia juga menempati jabatan- 
jabatan penting dan mencapai puncaknya ketika memangku 
jabatan Ketua Keputrian HMI IAIN Sunan Kalijaga pada 
1962-1964. 
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Selain itu, di kalangan mahasiswa asal Sulawesi, Sitti Ziarah 
juga dipercaya memimpin asrama. Sebagai aktivis mahasiswi 
Islam, persentuhannya dengan pemikiran Islam modern dan 
juga pemikiran barat, serta sosialime mulai memengaruhi 
pemikirannya. Ia sering mengungkapkan kalau dirinya 
mengagumi tokoh pembaharu Islam Muhammad Abduh serta 
mengidolakan Prof. Mukti Ali dan Prof. Harun Nasution. 
Pada 1965, ia menyelesaikan studinya dengan skripsi berjudul 
“Pengembangan Dakwah Islam di Luwu.” 


Ketika kembali ke Tana Luwu, dan di saat sanak 
keluarganya menetap di Palopo pada 1966, kedatangannya 
disambut masyarakat sebagaimana layaknya pahlawan yang 
baru tiba dari medan perang. Penyambutannya sangat meriah. 
sebelum masuk ke rumah tempat keluarga dan kerabat 
menyiapkan acara syukuran, ia bahkan diangkat (disompo) 


beramai-ramai oleh masyarakat. 


Di tempat inilah, masyarakat kemudian memberi gelar 
“Opu Anda”. Disebut Opu Anda, karena doktoranda pada 
waktu itu bernilai sangat mahal. Ia adalah perempuan Luwu 
pertama yang beroleh gelar Doktoranda. Ia juga yang membuka 
keran bagi kaum perempuan untuk menempuh pendidikan 


hingga ke perguruan tinggi. 


Menurut penuturan Hajjah Arifah, kerabatnya, pada 
tahun 1950 dan 1960-an, seorang perempuan begitu sulit 
merantau meninggalkan kampung halaman untuk menuntut 


ilmu. Sehingga, ketika ia juga ingin bersekolah ke Makassar 
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pada 1960-an di PGA, ia tidak dilepaskan oleh ibunya. 
Beruntung, pamannya kebetulan pindah ke Makassar, sehingga 


keluarganya memberi izin ke Makassar. 


Hal ini bisa dimaklumi, karena belum terbukanya budaya 
masyarakat untuk menerima hal-hal baru, ditambah kondisi 
negara yang masih tidak kondusif. Bagi masyarakat Luwu, 
khususnya pada 1960-an, adalah masa huru hara. Selain 
peristiwa G 30 S/PKI yang merembes ke daerah-daerah, Luwu 


juga menjadi basis utama gerakan Kahar Muzakkar. 


Sitti Ziarah mengawali kariernya sebagai dosen di IAIN 
Alauddin Makassar pada 1967 hingga 1969. Ketika ditugaskan 
oleh pimpinan IAIN Alauddin untuk merintis pembukaan 
cabang di Palopo, tanpa pikir panjang ia pun langsung 
menyetujui. Apalagi, ia memang ingin berkiprah di kampunng 


halamannya. 


Pada 1968-1970, ia telah menjabat Sekretaris Fakultas 
Ushuluddin IAIN Alauddin cabang Palopo, meskipun 
saat itu masih terdaftar sebagai dosen di IAIN Alauddin 
Makassar. 


Selain sebagai akademisi, aktivitasnya yang paling penting 
setelah berada di Palopo, adalah di bidang dakwah. Cita-cita 
terbesarnya membekali diri dengan pendidikan tinggi adalah 
untuk melanjutkan syiar Islam. Di awal 70-an, belum ada 
kaum perempuan yang terjun di medan dakwah, sehingga 
bisa dikatakan, bahwa Sitti Ziarah adalah sosok pendobrak. 


Ia berhasil memosisikan diri di tengah-tengah masyarakat 
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yang membutuhkan daiah, yang bukan hanya menguasai ilmu 
agama, tetapi juga mengimbanginya dengan pengetahuan yang 


sudah dianggap modern pada zamannya. 


Pengalamannya dalam berbagai organisasi, membuatnya 
mampu menjadi perintis berdirinya organisasi-organisasi 
perempuan dan organisasi keagamaan di Tana Luwu. Ia juga 
banyak memberikan dukungan, bimbingan, pembinaan, 
dan ceramah pada organisasi-organisasi tersebut, termasuk 
organisasi pelajar dan mahasiswa semacam PII, HMI, Aisyiyah, 
hingga ICMI palopo. 


Di samping itu, berbagai kegiatan pendidikan dan 
keagamaan yang digelutinya, misalnya, kegiatan pesantren kilat 
untuk ibu-ibu pada saat akan memasuki bulan ramadan, serta 


berbagai kegiatan lainnya. 


Sitti Ziarah merupakan penggagas berdirinya organisasi 
al-Hidayah-Golkar (1970), sekaligus ketua pertama. Ia juga 
pelopor berdirinya organisasi perempuan BKOW, yaitu Badan 
Kontak Organisasi Perempuan di Luwu (1973), yang sekarang 
berubah nama menjadi Gabungan Organisasi Perempuan 
(GOW) untuk daerah. Ia juga tokoh perintis berdirinya gedung 
Dharma Perempuan Palopo (1975) sebagai pusat kegiatan 
perempuan. Ia juga mendirikan Ikatan Persaudaraan Haji 
Perempuan Kabupaten Luwu (1983), ketua ormas perempuan 
lainnya di Luwu serta penasehat Badan Kontak Majelis Taklim 
(BKMT) Luwu (1991-2003). Dalam bidang politik, ia pernah 
terlibat di kepengurusan DPD Golkar Palopo dan berkiprah 
sebagai Anggota DPRD Palopo pada 1993-1997. 
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Aktivitasnya dalam dunia dakwah meluas hingga 
ke pelosok, khususnya di wilayah Luwu Raya. Di sela 
kesibukannya sebagai dosen, Sitti Ziarah masih menyempatkan 
diri membawakan dakwah dan ceramah-ceramah keagamaan. 
Sarana transportasi yang belum menjangkau semua wilayah 
seringkali menjadi tantangan tersendiri. Ia rela menumpang 
kendaraan jenis apa saja demi menghadiri undangan. Ia 
bahkan menumpang perahu dari Palopo ke Malili untuk 
merintis pembangunan Taman Pengajian Al-Ouran. Ia sering 
mengucapkan akan mengabdikan diri sepenuhnya untuk 


kemajuan dakwah dan pendidikan Islam di Luwu. 
Di bidang pendidikan, Sitti Ziarah telah menjadi tokoh 


perempuan yang disegani dan dikagumi sebagai intelektual 
yang bersahaja, disiplin, dan konsisten dalam sikap ilmiah. 
Ilmu dan pengalamannya luas. Itulah sebabnya, banyak orang 


berkata: “Ada kesulitan, ketemu ibu mudah selesai.” 


Sejak IAIN Alauddin mendirikan cabang di Palopo 
pada 1968, Sitti Ziarah menjadi dosen perempuan pertama, 
sekaligus menjadi Wakil Dekan Fakultas Ushuluddin Filial 
Palopo. Selama 14 tahun antara 1973 sampai 1987, ia menjabat 
sebagai dekan. 


Selama menjadi dekan, ia memiliki prestasi kerja yang 
baik, seperti meningkatkan status fakultas Ushuluddin dari 
filial ke status cabang pada 1973, kemudian dari cabang ke 
madya pada 1983, memperluas kesempatan ikut pendidikan 
hingga ke desa-desa. Kepemimpinannya sangat berpengaruh 


dalam memberikan keteladanan dan tuntunan. 
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Di kampus ia mengajarkan Pembaharuan Pendidikan 
Islam, sebuah mata kuliah yang cukup menantang. Sitti Ziarah 
menjadikan gurunya yang amat dikaguminya Prof Mukti Ali 


dan Prof Harun Nasution sebagai rujukan utama. 


Ia yang mengidolakan Raden Ajeng Kartini, karena 
melihat perjuangannya untuk kesetaraan kaum perempuan. 
Ia melihat keinginan Kartini agar perempuan memperoleh 
kesempatan yang sama, utamanya dalam bidang pendidikan 
yang sama dengan kaum pria. Sitti Ziarah amat bersemangat 


mewujudkan cita-cita Kartini. 


Sitti Ziarah adalah sosok perempuan yang gigih. 
Kegigihannya kembali terlihat ketika Yayasan Pesantren 
Modern Datuk Sulaiman Palopo dibentuk pada 1981, ia tidak 
tinggal diam, tetapi berusaha agar bangunan kampus pesantren 
bisa berdiri. Agar keinginannya terwujud, ia bersama Palemmai 
Tandi mengunjungi instansi-instansi memohon kepada 
para pegawai menjadi donatur untuk pendirian bangunan 


pesantren. 


Ketika bertemu pegawai, ia mengatakan “Siapa yang ingin 


masuk surga, siapa yang ingin masuk surga.” 


Kalimat yang diucapkan ini mendorong para pegawai 
dengan ikhlas menyumbangkan sebagian dari gaji mereka 
untuk ikut serta beramal jariyah. Akhirnya, para pegawai dari 


berbagai instansi menjadi donatur tetap berdirinya bangunan 
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kampus pesantren bagian putra. Meskipun bantuan yang 


masuk bukan hanya dari pegawai saja. 


Berdirinya Ponpes Datuk Sulaiman (PMDS) bagian putra 
Palopo pada 1982 merupakan salah satu usaha pembaharuan 
pendidikan di Luwu yang dipelopori oleh ibu Sitti Ziarah. 
Ia merupakan tokoh penting dalam proses pendiriannya. 
Terbukti atas keseriusannya dalam pendirian pesantren dengan 
berusaha, agar bangunan kampus cepat berdiri sehingga 
akan menarik peminat. Keseriusannya itu mengokohkan 
semangat para pendiri PMDS lainnya dan menggiring mereka 
lebih serius bekerja mewujudkan niat berhasilnya pendirian 


pesantren. 


Meski di antara pendiri pesantren ada yang tidak yakin 
akan berhasilnya keinginan rencana pendirian pesantren 
tersebut. Namun karena keteguhan dan keseriusan hati Sitti 
Ziarah yang selalu mengatakan kepada rekannya bahwa tidak 
ada yang tidak bisa tercapai selama masih ada usaha. Ia selalu 
menjadi motivator. Inilah yang menjadi inspirasi, tauladan, 
dan cambuk bagi rekan kerja pendiri pesantren. Sitti Ziarah 
sebagai orang yang bergerak di bidang pendidikan tinggi 
secara fungsional banyak memberikan arahan kepada rekan- 
rekannya dalam bekerja, yang didasari oleh pengalaman- 


pengalamannya. 


Yayasan PMDS dibentuk pada Juni 1981 atas kesepakatan 
para ulama dan tokoh agama yang juga sebagai perintis pertama, 


dan atas dorongan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Luwu, 
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Drs. H. Abdullah Suara. Para pendiri Pondok Pesantren terdiri 
atas K.H. Muhammad Hasyim (Ketua Umum), Dra. Hj. Sitti 
Ziarah Makkajareng (Bendahara), Drs. K.H. Jabani (Wakil 
Ketua), Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Lc, MA. (Sekretaris 
Umum), Drs. H. Syarifuddin Daud, MA. (Wakil Sekretaris), 
Drs. H. Ruslin (Bidang Pendidikan). 


Meskipun ia bukan pendiri utama, tetapi ia tokoh penting 
dibalik pendirian PMDS. Di tengah kesibukannya sebagai 
akademisi di kampus IAIN Palopo, ia selalu mengarahkan 
pengurus yayasan, dan K.H. Hasyim hanya memberi restu saja. 
Sitti Ziarah selalu ingin agar PMDS maju dan berkembang, 
sehingga bisa setara dengan pesantren yang telah mapan di 


belahan lain Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan. 


Sebagai seorang perempuan, nalurinya juga terlihat dari 
cara berpikirnya yang berbeda dengan para pria perintis PMDS 
lainnya. Ia menginginkan perempuan diperhatikan dalam hak 
memeroleh pendidikan Islam dalam bentuk pesantren putri. 
Ia ingin mewujudkan keikutsertaan kaum perempuan dalam 
bidang pendidikan Islam. Ini yang mendasari munculnya ide 
untuk mendirikan PMDS bagian Putri pada tahun 1983. 
PMDS Putri ini bukan tanpa rintangan, para perintis PMDS 
masih ragu dan mengatakan “Jangan dulu. Ini saja putra belum 
selesai pembangunannya,” tetapi Sitti Ziarah menegaskan, 


pesantren putri dapat berjalan seiring dengan putra. 


Pada awalnya, pendirian pesantren bagian putri ini tidak 


memiliki sarana sama sekali. Untuk menyelesaikan kesulitan 
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sarana, terutama asrama dan ruang belajar, para santri PMDS 
putri ditempatkan pada gedung PGAN Palopo (MAN 
sekarang), sambil menunggu penyelesaian lokasi bangunan 
bagian putri yang telah diwakafkan oleh H. Palemmai 
Tandi. 


Pada 1984 barulah untuk putri tersedia dalam kondisi 
masih semi permanen. Sebagai sebuah pesantren baru, namun 
Sitti Ziarah menginginkan PMDS langsung tancap gas 
mensejajarkan diri dengan pesantren modern yang lain dan 
sekolah-sekolah umum yang telah mapan, karena telah ada jauh 
sebelumnya, khususnya di Luwu. Sitti Ziarah tidak pernah sepi 
dari ide-ide untuk kemajuan dan perkembangan PMDS. 


Idenya secara khusus tentang pembelajaran kepada santri. 
Misalnya, begitu tahun ajaran baru dimulai, ia mencari guru- 
guru terbaik untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran, 
seperti Matematika, Fisika, Biologi, sebagai pembelajaran awal 
kepada santri baru karena tingkat kualitas dan hasil belajar 
mereka tidak merata, sehingga dibentuklah class training 


pelatihan untuk anak-anak santri. 


Salah satu idenya tentang pembekalan bagi santri baru, 
sangat besar pengaruhnya untuk para santri sekaligus sebagai 
inovasi dalam bidang pendidikan kepesantrenan pada masa itu. 
PMDS sebagai pendatang baru segera bisa menyaingi sekolah 
lain yang telah mapan. Bahkan, di beberapa bidang prestasi, 
PMDS berada di atas yang lain. Hampir setiap lomba yang 
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diikuti pada tingkat SLTP dan SLTA, selalu didominasi oleh 
santri PMDS. 


Pada 1985, PMDS bagian putri diresmikan setelah 
bangunan kampus rampung yang berlokasi di dekat 
kompleks perumahan Anggrek Palopo. Sitti Ziarah diangkat 
sebagai Direktur ke-3 PMDS bagian Putri (1990-2007). 
Kepemimpinannya memberi pengelola pesantren sangat 
bersemangat, karena ada figur yang bukan hanya memberikan 
ide, melainkan juga berperan aktif menjalankan semua 


idenya. 


Prestasinya luar biasa, sehingga selalu membuat komponen 
pesantren, mulai dari juru masak, pembina, guru-guru, 
dan santri bersatu. Karena ia tidak memiliki interest materi, 
sehingga ia dihormati, dihargai, dan dicintai semua kalangan. 
Hidupnya banyak diwakafkan untuk PMDS. Bahkan, dalam 
keadaan sakit pun, ia tetap memanggil rekan-rekannya 
seperti K.H. Jabani, H. Ruslin, HM Said Mahmud, dan H. 
Syarifuddin Daud, untuk memberikan saran-saran berkaitan 


pengembangan pesantren. 


HM. Said Mahmud menyatakan, Sitti Ziarah adalah 
sosok pemimpin yang penyayang, penuh keteladanan yang 
Islami, tawadhu, dan sangat mengutamakan sikap ilmiah, 
tidak materialistis, dan berakhlakul karimah. Ia penuh dengan 
semangat kekeluargaan, disiplin, dan tegas menegakkan aturan, 
taat, tidak setengah-setengah, komitmen tinggi terhadap ajaran 


agama. Ia juga tokoh pemikir, pendidik, serta daiah. 


180 ULAMA PEREMPUAN DAN KESETARAAN GENDER 
Kiprah Ulama Perempuan Indonesia Timur dalam Lintasan Zaman 


Ia pernah menyatakan mengamalkan ajaran agama 
berdasarkan yang diajarkan oleh gurunya K.H. Hasyim. 
Sepeninggal K.H. Hasyim tahun 1992, Sitti Ziarah dituakan, 
karena selalu memberi nasihat dan dorongan moril kepada 
para pendiri dan pengelola PMDS putra dan putri. Ia berlatar 
bangsawan, seorang opu, tetapi hubungannya dengan semua 
orang terjalin baik. Ia tidak pilih kasih dan menempatkan 


setiap manusia dalam posisi yang sama. 


Ide dan gagasan Sitti Ziarah sehubungan dengan pendirian 
PMDS Putri, agar perempuan diperhatikan dalam perolehan 
pendidikan. Ia menginginkan keikutsertaan kaum perempuan 
dalam bidang pendidikan. Ia begitu perhatian terhadap nasib 
kaumnya. Ia menginginkan perempuan bisa setara dengan 
pria dalam perolehan pendidikan. Karena perempuan adalah 
calon ibu, di samping sebagai pendamping suami, juga sebagai 
pendidik pertama dan utama dalam rumah tangga, yang 
membentuk kepribadian anak, mempersiapkannya sebagai 
generasi penerus yang berkualitas, dan sebagai kader-kader 


Islami pemimpin masa depan. 


Ketika menjabat Direktris Pesantren Putri, di tengah 
kesibukan sebagai dosen, Sitti Ziarah Makkajareng terlibat 
aktif dalam pembinaan kepribadian santri. Untuk membentuk 
santri berakhlak mulia, ia mengajarkan nilai-nilai Islami yang 


dipadukan dengan nilai kearifan lokal. 


Dalam pengajian rutin bada maghrib yang seriang 


diisinya, ia selalu menuntun santri untuk membangun nilai 
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sipakatau dan sipakalebbi (saling menghormati dan saling 
memuliakan), serta menempatkan sesuatu pada tempatnya 


(sitinaja, appasitinaja). 


Menurutnya, sifat buruk angkuh dan sombongakan terkikis 
jika mampu menempatkan sesuatu pada tempatnya, pada 
porsinya masing-masing. Seorang santri harus menghormati 
gurunya, kakaknya, atau orang yang lebih berilmu, dan lebih 
tua, dikarenakan begitulah seharusnya. Dan, itu sejalan dengan 


ajaran Islam tentang akhlakul karimah. 


Dalam hal tata cara berpakaian yang sopan, ia melarang 
santriwati menggunakan celana panjang dan menganjurkan 
selalu mengenakan rok panjang, Opu Anda sendiri ketika 
bersama santri menggunakan abaya. Menurutnya, tampilan 
pakaian tidak membuat kaum perempuan setara dengan lelaki 
tetapi prestasi. Kepintaran dan kecerdasanlah yang harus terus 
diraih, agar mampu mengambil peran bagi agama, bangsa, dan 


negara, serta berdiri sejajar dengan kaum lelaki. 


Perhatiannya terhadap busana lokal, membuat ia 
menggemari memakai bida" dari kain batik sebagai busana 
keseharian. Sesekali dalam acara resmi dan semi formal, 
bahkan hingga ke Gedung DPRD tempatnya mengabdi. 
Kerudung yang digunakan seringkali terlihat cukup longgar. 
Bukan serupa jilbab rapat atau hijab yang kini banyak 


1 Bida' : Bugis/Makassar, model berpakaian dengan melilitkan sarung (bagi 
lelaki digulung dari ujung atas hingga ke pinggang, perempuan menggunakan 
lipatan sedemikian rupa, Opu Anda menguatkan dengan ikatan sittiagen). 
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digunakan dan dianggap pakaian paling sesuai syariat, tetapi 
dengan pakaiannya itu, Sitti Ziarah tetap memiliki kharisma 


tersendiri. 


Sitti Ziarah Makkajareng tak hanya duduk memberi 
perintah, tetapi memperlihatkan keteladanan. Ia yang 
berdomisili di kompleks pesantren, aktif mengajak santriwati 
untuk bangun salat tahajjud. Ia selalu menyampaikan salat 
adalah doa dan senjata ampuh untuk menjernihkan pikiran 
bagi seorang pelajar. Selain itu, ia juga menganjurkan siswa 
untuk rajin membaca, seperti yang dicontohkannya setiap saat, 


tak ada waktu luang tanpa membaca. 


Pada saat itu, banyak santriwati yang mondok berasal dari 
kalangan kurang mampu secara ekonomi. Karena itu, ia selalu 
membantu dengan mengeluarkan biaya untuk kebutuhan 
pokok sehari-harinya. Sitti Ziarah banyak menginfakkan 
hartanya untuk kemajuan pendidikan dan kepentingan 
dakwah. Meski ia seorang pegawai negeri yang lahir dari 
keluarga kaya dan berkecukupan, tetapi hingga akhir hayatnya 
tak banyak harta benda yang diwariskannya. 


Dalam pemikiran Sitti Ziarah, apabila memerhatikan 
kondisi perempuan dewasa, maka akan diperoleh dua 
kemungkinan. Pertama, tersenyum bangga melihat fenomena 
yang menggembirakan dan menyaksikan sekian banyak 
perempuan telah tampil dengan gesit dan lincah. Bukan 


hanya menjadi ibu rumah tangga yang baik dan menjadi istri 
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yang setia, tetapi juga aktif mengarahkan roda pembangunan 


bersama kaum pria. 


Dewasa ini, peran kaum perempuan cukup besar. Mulai 
guru TK sampai dosen di perguruan tinggi, dan dari ketua RT, 
Kepala desa, pimpinan organisasi, muballigah, anggota dewan, 


menteri, hingga presiden. 


Sementara itu, menurutnya, sikap pesimistis muncul 
dalam diri sebagian besar kaum perempuan, karena belum 
mampu bangkit dari keterpurukan. Berapa banyak perempuan 
Indonesia yang masih dalam kebodohan, keterbelakangan, 
dan serba kekurangan. Bahkan, tidak sedikit puala yang 
diperlakukan seperti perempuan zaman jahiliyah. Bukan saja 
diinjak-injak hak asasinya, ditinggalkan begitu saja, disiksa 
di luar perikemanusiaan, bahkan yang lebih menyedihkan 
lagi, adanya berita keterlibatan perempuan dalam berbagai 
tindak kejahatan, seperti penipuan, perjudian, pencurian, dan 


perbuatan nista lainnya. 


Sementara harapan untuk mendapatkan perempuan solehah 
yang sanggup berperan menciptakan rumah tangga bahagia 
yang dapat melahirkan putra-putri solehah, sanggup menjadi 
panutan bagi anak-anaknya, dan sanggup mempersiapkannya 
menjadi generasi penerus yang baik membentuk kader-kader 


yang islami belum tercapai sepenuhnya. 


Sitti Ziarah selalu mendorong keluarga dan koleganya 


untuk mengikuti pendidikan dan memperkuat akidah 
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Islamiyah. Ia juga menyarankan kepada keluarganya untuk 
tak lagi menonjolkan gelar kebangsawanannya. Baginya, gelar 
itu tidak penting. Pendidikan dan pengetahuan agama itu 
lebih penting dari gelar kebangsawanan. Menurutnya lagi, 
pengetahuan agama dapat memperbaiki mental dan rohani 
manusia, sedangkan pendidikan dapat mengangkat derajat 
dan menjadikan manusia sebagai tenaga pembangunan 


masyarakat. 


Pandangannya tentang bakat dan kreativitas anak adalah 
bagaimana mengembangkan bakat tersebut, disertai catatan 
penting orang tua harus dapat mengontrol dan tentunya 


membekalinya dengan pendidikan agama yang cukup. 
Pada 2007, Sitti Ziarah Makkajareng mengembuskan 


napas terakhir di usia 70. Ia meninggal di kediamannya di 
kompleks Pesantren Datuk Sulaiman Putri. Begitu besar 
perhatiannya bagi pesantren hingga ketika ia sakit sampai 
menjelang ajalnya, ia masih terus memikirkan dan mengontrol 


dinamika yang terjadi di pesantren. 


Sepanjang hidupnya, Sitti Ziarah tidak pernah menikah. Ia 
pernah dilamar oleh seorang pejabat, namun dengan berbagai 
pertimbangan, ia menolaknya. Saat itu, ia meminta waktu 
sepekan untuk memikirkan dan melakukan salat istikharah, 


agar mantap menetapkan pilihan. 


Berdasarkan hasil istikharahnya, ia akhirnya memantapkan 


keyakinannya untuk menolak. Ketika seorang kemenakannya 
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bertanya apakah tidak akan menyesal, ia menjawab, bahwa 
tidak ada penyesalan bagi orang beriman. Hal ini juga 
menunjukkan keteguhan sikapnya. Baginya, cukuplah berada 
di tengah santri-santriwati pesantren yang dibinanya. “Saya 
ingin menghabiskan hidup saya di tengah-tengah pesantren 


yang saya rintis selama ini.” 


Meskipun tidak membina keluarga sendiri secara pribadi, 
ia adalah motivator terbesar di dalam keluarga besarnya, dan 
pesantren yang dirintisnya. Salah satu alasan lainnya tidak 
menikah, adalah ia telah banyak memiliki anak. Saudara 
kandungnya yang berjumlah delapan orang memiliki banyak 
anak-anak, dan itu dianggap anaknya sendiri yang harus 
diperhatikan perkembangan pendidikan dan biayanya. 
Pendidikan dan ibadah adalah hal yang selalu disampaikan 
dengan lantang kepada keluarganya, saat memberikan nasihat 


dan motivasi. 


Salah satu pesannya yang sangat berkesan di hati 
mahasiswanya adalah “Untuk para mahasiswa yang sedang 
berjuang untuk menuai kesuksesan, yang dibutuhkan adalah 
keyakinan dan kepercayaan diri, disertai ibadah kepada 
Allah. Karena itu, jangan menyerah sebelum berjuang, tetapi 
ingat perjuangan akan terasa nikmat bila diiringi keyakinan 


beribadah kepada Allah. Selamat berjuang.” 


Sampai hari ini, ia telah mengukir namanya sebagai seorang 
perempuan bangsawan Bugis Luwu yang meletakkan makna 


konsistensi perjuangan dan pengabdian dalam dirinya. 
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Dengan kiprahnya, Sitti Ziarah Makkajareng telah 
menjadi seorang social agency (agen perubahan sosial). Ia 
telah memainkan peran yang cukup besar bagi umat Islam, 
khususnya di tanah Luwu. Sepanjang hayatnya, ia mengabdi 
untuk berdakwah dari masjid ke masjid, dari pengajian, dan 
berbagai majelis ilmu. Ia juga merupakan seorang pejuang yang 
telah mengantarkan pendidikan Islam di Tana Luwu menjadi 
semakin menggeliat cerah. Ia peletak dasar perkembangan 
lembaga pendidikan Islam dengan keaktifannya dalam proses 
pendirian Pondok Pesantren Datuk Sulaiman dan lembaga 
pendidikan Islam lainnya, yang kini menjadi lembaga 


pendidikan strategis di Kota Palopo. 


Hal ini disertai keaktifannya memberikan bimbingan, 
pembinaan terhadap organisasi-organisasi perempuan maupun 
organisasi lainnya dengan berbagai kegiatan pendidikan 
dan keagamaan di Luwu. Ia seorang perintis dan peraih 
gelar doktoranda yang telah menjadi jembatan titian antara 
kesuraman wajah pendidikan masa lampau, dan cerahnya 
pendidikan pada masa sekarang. Perannya dalam meretas 
ketimpangan hak memperoleh pendidikan bagi kaum 
perempuan membuatnya amat layak menyandang gelar Opu 
Anda. 
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Siti Muriah: 
Sang Pembelajar yang Menerjang 
Tradisi Patriarki 


Oleh: Sabara Nuruddin 


Kelahiran dan Keluarga 


ATU malam di awal dekade 1950-an, Nyai Siti Ramlah 
Gn Abdul Latif bermimpi sedang memeluk bulan. Saat 
itu, ia sedang mengandung anak ketiga, yang merupakan 

buah cintanya dengan K.H. Abdul Manan bin K.H. Abdul 
Jalal. Mimpi tersebut bagai sebuah pertanda tentang anak yang 


dikandungnya tersebut akan menjadi “rembulan” yang bersinar 


menerangi gulita malam. 


Saat yang dinantikan pun tiba. Tepatnya Minggu Kliwon, 
21 November 1952, di sebuah rumah di Dukuh Kambing, yang 
menjadi bagian dari sebuah desa terpencil bernama Kamulan. 
Desa yang berada di bawah kaki Gunung Kelud, Blitar, Jawa 
Timur, Nyai Siti Ramlah bin Abdul Latif sedang merasakan 
sakit pertanda dirinya akan melahirkan anak ketiganya. 
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Sebelumnya, Ramlah telah dianugerahi dua anak 
perempuan: Mu'minah dan Muti'ah. Namun, Ramlah 
merasakan anak ketiga ini lebih istimewa dibanding kakaknya. 
Hal itu pula dirasakan K.H. Abdul Manan, yang harap-harap 
cemas menanti kelahiran anak ketiganya. Bait-bait doa ia 


lafazkan, semoga persalinan istrinya berjalan lancar. 


Akhirnya, sesosok bayi cantik bak rembulan yang dipeluk 
ibunya pada suatu mimpi itu, memecah tangis perdananya. 
Tangis yang disambut wajah berseri dan senyum bahagia 
ayah bundanya. Bayi mungil itu kemudian diberi nama 
Siti Muri'ah, nama yang diberikan oleh K.H. Muhammad 
Shodig Damanhuri, ulama karismatik yang membina umat di 


Kamulan. 


Bagi Kyai Shodig, bayi mungil tersebut adalah anak 
istimewa dan menurut penglihatannya memiliki banyak 
kelebihan. Muri'ah berarti hujan yang turun dari langit dan 
memberikan banyak kesuburan bagi bumi yang dicurahinya. 
Secara metaforik, Siti Muri ah berarti perempuan yang berguna 
bagi banyak orang. Kelak, Siti Muri ah membuktikan arti nama 


tersebut pantas disandangnya. 


Siti Muri'ah lahir dan tumbuh dari keluarga religius. 
Ayahnya, Kyai Abdul Manan, seorang ulama, merupakan 
orang kedua dari Pondok Pesantren Salafiyah Gondang. 
Kedalaman ilmu dan dedikasi Abdul Manan diakui pendiri 
pondok tersebut, sehingga ia diberikan amanah dalam 


pengembangan keilmuan para santri di pondok tersebut. 
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Aktivitas sebagai kiai bukanlah profesi Abdul Manan untuk 
mendapatkan penghidupan. Baginya, mendidik santri adalah 
jalan pengkhidmatan, bukan mencari penghasilan. Guna 
menghidupi keluarganya, Abdul Manan bekerja sebagai petani 


yang ulet namun bersahaja. 


Setelah kelahiran Muriah, Nyai Ramlah kembali 
melahirkan dua anak, yaitu Munawwar dan Umi Salamah, yang 
rentang jarak kelahirannya tak terpaut jauh dengan Muri'ah. 
Nyai Ramlah adalah seorang ibu rumah tangga shalehah dan 
taat pada suami. Namun, Ramlah yang cekatan mengurus 
keluarga, akhirnya “tumbang”, kala ia terserang stroke. Ia pun 
lumpuh secara permanen. Musibah itu menimpa Nyai Ramlah, 
di kala anak-anaknya masih membutuhkan pengasuhan sang 
ibu. Saat itu, Muri'ah masih berusia lima tahun dan adik 
bungsunya, Umi Salamah, berusia tujuh bulan. Usia yang 


masih terlalu dini untuk menerima kenyataan pahit. 


Demi menghadirkan sosok ibu bagi Muri'ah dan keempat 
saudaranya, Kyai Abdul Manan setelah melalui kesepakatan 
keluarga besarnya, kemudian menikah lagi dan memberi 
ibu sambung bagi anak-anaknya. Dari pernikahan kedua, 
Abdul Manan memperoleh tujuh anak dengan rentang usia 
hanya terpaut satu hingga dua tahun. Jadilah Abdul Manan 
memiliki dua belas anak dan Muri'ah memiliki sembilan adik. 
Kehidupan masa kecil Muri'ah diisi belajar, mengurus ibunya 
yang lumpuh, membantu ayahnya di sawah, serta membantu 


mengurus adik-adiknya. 
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Muri ah dan saudara-saudaranya tumbuh dalam tempaan 
pendidikan keluarga dari ayahnya yang cukup ketat dan 
keras. Sebagai tokoh agama, Abdul Manan termasuk sosok 
konservatif dan sangat patriarkis. Abdul Manan tumbuh dari 
lingkungan sosial dan kultur serta pemahaman keagamaan 
yang sangat patriarkis, yang melanggengkan pengekangan 
kebebasan anak perempuan (pingit). Anak perempuan tidak 
boleh berkeliaran dan tidak boleh maju. Bila anak perempuan 
bersekolah hingga ke kota, maka mereka seolah telah dianggap 
murtad dan liar. Hal ini merupakan kenyataan mengerikan 


bagi perempuan. 


Anak perempuan tak perlu sekolah tinggi. Cukuplah 
pendidikan pesantren sebagai bekal, selain pengetahuan dan 
keterampilan untuk menjadi ibu rumah tangga. Pandangan 
kultur yang sangat patriarkis ini berdampak pada tradisi 
menikahkan anak perempuan di usia dini. Hal ini dialami 
dua kakak Muri 'ah (Muminah dan Muti'ah) yang tak berdaya 
untuk berkata tidak untuk dinikahkan di usia mereka yang 
tergolong muda (15 tahun). 


Dalam kultur dan lingkungan keluarga inilah, Muri'ah 
tumbuh dan dididik. Namun, Muri ah bukanlah sosok anak 
perempuan yang nrimo pada kultur masyarakatnya. Sesuai 
namanya yang juga bermakna berani, cerdas, dan pekerja keras, 
Muri ah bekerja keras dengan segala kecerdasannya dan berani 


melawan kolotnya tradisi patriarki tersebut. Kelak, keteguhan 
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Muri ah membuahkan hasil. Ia menjadi teladan serta inspirasi 


bagi perempuan-perempuan lainnya. 


Sebagaimana diisyaratkan dalam mimpi ibunya yang 
memeluk bulan di kala Muri'ah masih dalam kandungan. 
Muri ah hadir menjadi penerang bagi gelapnya nasib 
perempuan di tengah gulita patriarki. Muri'ah adalah sosok 
new Kartini, yang keteguhan dan perjuangannya memberi 


banyak inspirasi. 


Kerasnya Kehidupan Masa Kecil 


Muri'ah yang berusia lima tahun, tentu masih terlalu 
kecil untuk mengerti apalagi menghadapi cobaan berat, ketika 
ibunya tiba-tiba terserang stroke yang membuatnya lumpuh 
permanen. Hal yang sama dirasakan saudara-saudaranya, 
utamanya adik-adiknya. Munawwar, yang saat itu usianya 
belum cukup tiga tahun, terlebih si bungsu, Umi Salamah, 
yang sejak usia tujuh bulan tak lagi mendapatkan dekapan 
kasih-sayang ibunya. Padahal, ia masih harus disusui oleh 


ibunya. 


Ibu sambung yang diharapkan dapat menggantikan 
peran ibunya dalam memberi curahan kasih-sayang dan 
merawat Muri'ah dan saudaranya pun tak bisa maksimal. 
Ibu sambungnya harus kewalahan mengurus tujuh anak yang 
terlahir dari rahimnya dengan jarak waktu kelahiran yang 


rapat. Syukurlah, ibu sambung Muri ah memahami kondisi 
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Nyai Ramlah. Bahkan, ia sempat mengabdi dan mengurus 
Nyai Ramlah. 


Sejak ibunya terserang lumpuh, Muri'ah dan saudara- 
saudaranya harus bisa mandiri mengurus diri mereka masing- 
masing. Di sinilah kerasnya kehidupan yang serba prihatin 
dialami oleh seorang Muri'ah kecil. Ketika anak-anak seusianya 
memanfaatkan banyak waktu untuk bermain bersama teman- 
temannya, hal tersebut tidak terjadi pada Muri'ah. Ia harus 
pandai membagi dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin 
antara bersekolah, merawat ibu, membantu ayahnya di sawah, 
dan tentu saja, untuk bisa tetap bermain dengan teman-teman 


sebayanya. 


Ada hal berbeda pada seorang Muri'ah kecil. Teman 
bermainnya bukanlah sesama anak perempuan, yang 
memainkan permainan anak-anak serba feminis. Muri'ah 
kecil justru tumbuh sebagai anak yang cenderung tomboy, 
sehingga ia lebih senang bermain dengan anak laki-laki, seperti 
bermain layangan, kelereng, berenang, hingga menyelam di 


sungai. 


Kehidupan masa kecil yang keras dan serba prihatin, 
menempa mental dan membentuk karakter seorang Muri'ah 
kecil menjadi anak yang menyenangi tantangan. Muri'ah 
tumbuh menjadi anak perempuan yang cenderung maskulin. 
Menurut Muri'ah, alasan mengapa dirinya lebih senang 
bermain dengan anak laki-laki, karena baginya, anak laki-laki 


bermain lebih sportif. 
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Sementara anak perempuan dianggapnya cengeng, 
rapuh, dan cenderung tidak fair ketika bermain. Muri'ah 
kecil tertempa menjadi anak perempuan yang cenderung 
mengedepankan rasio ketimbang emosi. Ia lebih menyenangi 


tantangan daripada sekadar berburu kesenangan. 


Muri'ah kecil sudah harus memainkan multiperan. Ia 
merawat ibunya yang sakit, mengurus adik-adik yang masih 
kecil, hingga membantu ayah menjaga sawah dari gangguan 
burung-burung yang kerap memakan bulir-bulir padi yang 
telah tersemai. Semua itu dijalani demi bisa tetap bersekolah 


dan berbakti kepada kedua orang tua. 


Muri ah kecil mengurus ibunya dengan telaten. Ia 
membersihkan kotoran hingga menyuapinya. Demi ibu, 
Muri'ah kecil rela berjalan kaki sepanjang 15 km untuk 
mengantar ibunya berobat di Kampung Mberonjo, mbah dari 
pihak ibunya tinggal. Kondisi jalan dan sarana transportasi yang 
tak memungkinkan waktu itu, membuat Murfah kecil ikut 
berjalan kaki melintasi jalan yang sulit. Harapannya cuma satu: 
kesembuhan ibunya agar ia dapat kembali memeluknya beserta 


saudara-saudaranya dengan pelukan kasih-sayang. 


Selama dua tahun, Muri ah menemani ibunya di kampung 
mbahnya tersebut. Meski segala ikhtiar dilakukan, takdir 
tampaknya berkehendak lain. Ibunya tetap terbaring lemah, 
karena lumpuh akibat stroke. Ibunya kemudian dikembalikan 


ke Kamulan dan Muri ah kembali menyertai. 
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Segala ikhtiar tetap diusahakan untuk memberi 
pengobatan kepada ibunya di Kamulan, baik pengobatan medis 
maupun alternatif. Namun, hasilnya tetap nihil. Muri'ah dan 
saudaranya seperti sedang diuji oleh Allah untuk berkhidmat 
kepada ibunya yang terbaring lemah. 


Meski mengalami lumpuh dan hanya bisa berbaring, Nyai 
Ramlah dianugerahi umur panjang oleh Allah. Nyai Ramlah 
melalui lebih setengah abad usianya di pembaringan. Dan, 
selama itu pula, Muri'ah dan saudara-saudaranya memberikan 
yang terbaik buat ibunya. Rupanya, inilah jalan bagi Muri'ah 
dan ibunya, diberi ujian yang tak ringan, namun sabar dan 


tulus melaluinya. 


Dalam kondisi terbaring lemah, Nyai Ramlah hanya bisa 
melafazkan doa bagi kebahagiaan dan kesuksesan anak-anaknya. 
Doa inilah kuncinya. Doa ibu yang pasti diijabah Allah. Nyai 
Ramlah dianugerahi umur panjang di pembaringan, hingga 
ia dapat menyaksikan buah doanya berupa kesuksesan anak 


ketiganya. 


Kerasnya kehidupan masa kecil yang serba prihatin 
menempa mental Muri'ah menjadi anak rasional dan tak 
manja. Ibu yang sakit, adik-adik yang banyak, serta ayah yang 
memikul banyak beban dan tanggung jawab selaku kepala 
keluarga yang harus menghidupi dua istri dan selusin anak 
yang kecil-kecil. Belum lagi, amanah dan tanggung jawab yang 


harus dilakoni ayahnya sebagai tokoh umat, seorang kiai yang 
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harus melakoni tanggung jawab sosial dan agama terhadap 


santri-santrinya, dan juga bagi masyarakat Kamulan. 


Kenyataan ini membuat Murfi'ah kecil tumbuh menjadi 
anak yang sadar akan dirinya, meski kurang tersentuh kasih- 
sayang orang tua. Muri'ah kecil berhasil melewati ujian, yang 
belum tentu anak-anak lain dapat melaluinya. Benar, bahwa 
Allah tak akan memberi cobaan di luar batas kemampuan 
hambaNya. Muri'ah telah membuktikan itu, bahkan sejak 


dirinya masih belia. 


Muri ah melalui masa-masa kecil yang benar-benar 
prihatin. Ia tak punya seragam sekolah. Untunglah, saat itu, 
sekolah belum mensyaratkan seragam. Ketika tamat Sekolah 
Dasar (SD), yang saat itu bernama Sekolah Rakyat Negeri 
(SRN), pihak sekolah memerintahkan murid-muridnya 
untuk foto bersama mengenakan seragam. Muri'ah sepanjang 
enam tahun bersekolah, tak sekali pun mengenakan seragam. 
Akhirnya, ia meminjam seragam milik temannya, yang ternyata 
sobek pada bagian lengan. Muri'ah akhirnya memasang gaya, 
memegang lengan kiri seragam tersebut agar sobekannya tak 


terlihat saat difoto. 


Ternyata bukan hanya untuk baju seragam. Untuk baju 
sehari-hari pun, ia hanya dapat sekali setahun. Itu pun hanya 
pada saat Lebaran. Baju Lebaran yang satu-satunya itu tidak 
didapatkan oleh Muri'ah secara gratis, sebagaimana anak- 
anak lainnya, yang riang gembira mendapatkan baju baru saat 


lebaran secara cuma-cuma dari orang tua atau kerabat. 
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Demi mendapatkan selembar baju lebaran, Muri'ah harus 
memeras keringat menyiram empat petak ladang tembakau 
setiap hari. Kadang pula Muri'ah ikut membantu orang 
tua atau penduduk lainnya memanen di sawah. Dari sinilah 
Muri'ah mendapatkan uang untuk dipakai bersekolah, dan 


tentu saja, untuk membeli selembar baju Lebaran. 


Sejak kecil, Muri'ah telah terlatih. Takdir menempa 
mentalnya untuk menyadari, bahwa hidup adalah perjuangan. 
Sekolah kehidupan menempa Muri'ah menapaki tangga- 
tangga kesuksesan yang dilaluinya dengan tak mudah. Kelak, 
Muri ah meraih hasilnya. Kesuksesan sebagai buah dari ilmu 
dan kesabaran, dan tentu saja, doa tulus Nyai Ramlah kepada 
Allah untuk putrinya itu. 


Pernikahan 


Muri ah tumbuh di lingkungan keluarga dan masyarakat 
patriarkis. Perempuan diciptakan untuk melayani laki-laki. 
Seorang anak perempuan tak dibiarkan berlama-lama melewati 
masa remaja. Setelah akil baligh, mereka harus menerima takdir 
tanpa bisa menolak untuk dinikahkan dengan calon suami 
pilihan orang tua. Cita-cita besar Muri'ah adalah menuntut 
ilmu setinggi-tingginya. Alhasil, ia selalu menolak ketika 
hendak dipaksa untuk dinikahkan dengan pilihan ayahnya. 
Muri ah masih ingin merawat ibunya dan melanjutkan sekolah. 
Muri ah kerap mendapatkan cibiran dari lingkungan sekitar, 


namun ia tetap tak bergeming. 
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Satu per satu lamaran ia tolak secara halus. Bahkan, 
upaya ayahnya yang berkali-kali ingin menikahkannya di usia 
dini, ia tolak dengan keras. Muri'ah tetap keukeuh meraih 
mimpinya, agar bisa bersekolah dan mengangkat martabat 
perempuan di tengah kultur masyarakat patriarki. Suatu 
hari di Bulan Ramadan, setelah sekian kali dipaksa untuk 
menikah, Muri'ah memilih meninggalkan rumah dan pergi 


dari kampungnya. 


Penentangan keras dari Muri'ah tersebut ditanggapi miring 
oleh masyarakat sekitar dengan cap sebagai “anak mursal”, 
karena keluar dari rumah. Namun, inilah yang memotivasi 
Muri ah untuk terus maju, dan berprinsip, “Saya mampu dan 


juga bisa meraih sebuah mimpi”. 


Hingga akhirnya, datang seorang pria bernama Arsidi, 
putra M. Yusuf dan Ibu Warsih. Arsidi bukan berlatar belakang 
pendidikan agama, sebagaimana beberapa ustaz muda yang 
pernah hendak dinikahkan dengan Muri'ah. Arsidi, alumni 
Sekolah Perbankan Widyagama Malang pada 1972, melamar 
Muri ah, yang saat itu masih berkuliah di IAIN Sunan Ampel 
Cabang Malang. Muri ah mengajukan dua syarat kepada Arsidi, 
yaitu Arsidi harus menerima ibunya yang lumpuh permanen 
seperti ibunya sendiri. Syarat kedua, Arsidi harus setia dan 


bersabar menunggunya menyelesaikan sarjana muda. 


Selama tiga tahun, Arsidi setia menunggu demi 
mempersunting Muri'ah yang sangat dicintainya. Selepas 


Muri'ah menyelesaikan sarjana muda, keduanya menikah 


Siti Muriah: 199 
Sang Pembelajar yang Menerjang Tradisi Patriarki 


pada 27 April 1975. Arsidi yang kelahiran Tarakan, kemudian 
meniti karier di dunia perbankan hingga pensiun sebagai 
pegawai Bank Indonesia di Kalimantan Timur dan Komisaris 
Bank Perkreditan Rakyat Bontang. 


Bersama Arsidi, Muri ah mengayuh biduk rumah tangga 
dengan harmonis dan menjadi teladan putra-putrinya. 
Bersama suami tercinta, Muri'ah mengarungi rumah tangga 
selama 41 tahun hingga akhirnya maut memisahkan mereka. 
Arsidi berpulang ke Rahmatulah pada Sabtu, 24 September 
2016, di Rumah Sakit Darjad Samarinda. Muri'ah menjadi 
istri yang menemani Arsidi dan menunjang kariernya di dunia 
perbankan. Muri ah pun ikut hijrah ke Pulau Borneo mengikuti 
sang suami. Demikian pula sebaliknya, Arsidi adalah sosok 
dibalik suksesnya karir Muri'ah hingga menggapai Guru Besar 
di IAIN Samarinda, sekaligus Guru Besar pertama di kampus 


tersebut. 


Pernikahannya dengan Arsidi dikaruniai dua putri dan 
satu putra, yaitu Julian Lidya Rahmawati, SE MM: Donny 
Arya Mahbubi, SE: dan Nahdia Neily Fahriana. Kebahagiaan 
Muri ah semakin lengkap dengan kehadiran seorang cucu dari 
putra kedua, Nandika Wildan Mahbubi. Kemudian lahir pula 
cucu dari putri sulungnya, yang diberi nama Frida Annara Iva 
Agila 
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Hijrah ke Borneo 


Sebagai seorang istri, Muri'ah memainkan peran ganda di 
sektor domestik maupun publik. Setelah menyandang gelar 
Doktoranda (Dra) pada 1978 dari IAIN Sunan Ampel Cabang 
Malang, Muri'ah dipromosikan menjadi Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Pada 1980, ia mengikuti suami hijrah ke Samarinda, 
sebuah kota di tepian Sungai Mahakam, Kalimahtan Timur 
(Kaltim). Di Kota Tepian tersebut, Muri'ah dan suami berkarier 
pada bidangnya masing-masing, di bidang keagamaan dan 


perbankan. 


Muri ah meniti karier sebagai dosen di STAIN Samarinda. 
Di Benua Etam (Kaltim) inilah, Muri'ah memanen buah dari 
kerja keras dan perjuangannya di masa kecil sampai remaja 
dalam menuntut ilmu. Di Kaltim, Muri'ah tidak hanya sekadar 
menjadi dosen. Karena wawasan keagamaannya begitu luas, 
utamanya pada khazanah klasik, membuat Muri'ah akhirnya 
menjadi salah satu ulama perempuan yang berkiprah bukan 


hanya di Samarnda, tetapi juga di seantero Benua Etam. 


Dunia pengajaran dan dakwah menjadi kesibukannya 
seolah memang benar. Muri'ah ditakdirkan menjadi pengajar 
dan pengayom umat, hingga hampir seluruh daerah di Kaltim 
telah dirambah untuk memberikan siraman ruhani melalui 
mimbar dakwah. Pengabdian di Samarinda inilah yang 
mengantarkan Muri'ah pada karier puncak sebagai seorang 


akademisi. Ia meraih gelar Guru Besar bidang Ilmu Pendidikan 
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Islam pada 1 Maret 2005. Muri'ah menjadi Guru Besar perdana 
di STAIN Samarinda. 


Di Samarinda, selain terlibat di dunia dakwah, Muri 'ah 
juga berkecimpung dalam berbagai organisasi hingga dunia 
politik. Pada 2005, ia bahkan sempat mencalonkan diri sebagai 
calon Wakil Walikota Samarinda. 


Pembelajar Sejati 


“Mereka yang tak pernah merasakan penderitaan belajar, 
maka seumur hidup akan menanggung aib kebodohan”, demikian 
tutur Nabi saw pada sebuah sabdanya. 


Muri'ah tentu tak ingin menanggung aib kebodohan, 
sehingga ia lebih memilih menanggung penderitaan dalam 
belajar. Meski untuk itu, ia harus benar-benar menderita 
karena serba kekurangan. Ditambah lagi, kultur patriarki 
pada keluarga dan masyarakat sekitarnya, masih memandang 


stigmatik pada perempuan yang bersekolah tinggi. 


Muri'ah kecil mendapatkan pendidikan pertama dari 
ayahnya. Di saat orang lain terlelap dalam tidurnya, Muri'ah 
kecil harus sudah bangun untuk menunaikan Salat Tahajud 
pukul 02.00 dini hari. Selepas itu, ia mengaji kitab kuning. 
Ayahnya mendidik anak-anaknya dengan tegas, keras, dan 
disiplin. K.H. Abdul Manan mengajar “kitab kuning” dengan 


metode membaca secara terbalik (sungsang). Abdul Mannan 
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tak segan melayangkan cambukan rotan jika anak-anaknya 


salah membaca teks “kitab kuning.” 


Murf'ah kecil tercatat sebagai santri pada beberapa kiai di 
beberapa pondok pesantren. Di antaranya, Pondok Pesantren 
Salafiyah Gondang, yang dipimpin K.H. Muhammad Shodig 
Damanhuri. Kiai inilah yang memberikan nama Muri'ah 
kepadanya dan tahu betul potensi besar dan keunikan yang 
dimiliki Muri'ah. Seusai dari Gondang, Muri'ah nyantri di 
Pondok Pesantren Mujib Ihsan Talun, dan beberapa pondok 
pesantren lainnya. Saat nyantri di beberapa pondok tersebut, 
bakatnya kian terasah. Kecerdasannya semakin terlihat dan 


prestasi Muri'ah terus menanjak. 


Pendidikan formal tingkat dasar ia tempuh pada dua 
sekolah sekaligus, yaitu SRN pada waktu pagi dan Madrasah 
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) Salafiyah Sanan 
Gondhang. Keduanya ditempuh selama enam tahun dan tamat 
pada 1963, di usianya yang baru sebelas tahun. Pada usia yang 
boleh dibilang belia dan pendidikannya masih tingkat dasar, 
Muri ah telah mengkaji dan memahami ilmu nahwu sharaf dan 
Kitab Talim Mutaallim. Melihat kecerdasan Muri'ah, ayahnya 
kemudian mempercayakan menjadi guru mengaji bagi teman- 


teman sebayanya. 


Muri'ah kecil benar-benar seorang pembelajar. Ia tidak 
hanya belajar di sekolah. Bahkan, ketika ditugasi menjaga 
sawah dari gangguan burung, ia masih sempat mendaras 


kembali pelajarannya, terutama pelajaran bahasa Arab dan 
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hadis. Ia banyak menghapal kaidah-kaidah bahasa Arab dan 


hadis, sembari menjalankan tugas menjaga sawah. 


Dibanding teman-teman sebaya, aktivitas Muri'ah kecil 
terlihat cukup padat. Bayangkan, ia sudah melakukan aktivitas 
sejak dini hari hingga malam. Setelah tahajud, ia melanjutkan 
belajar kitab kuning pada ayahnya. Pada pagi hari, ia berangkat 
sekolah di SRN dan siangnya melanjutkan menjaga sawah 
sambil tetap mendaras kembali pelajarannya. Pada waktu sore, 
ia belajar di madrasah ibtidaiyah, sekaligus nyantri di Pondok 
Pesantren Salafiyah. Seusai Maghrib, ia mengajar mengaji 
teman-teman sebayanya. Hanya sesekali Muri ah mendapatkan 
kesempatan bermain, yang ia manfaatkan dengan teman 


sebayanya yang umumnya laki-laki. 


Ketika menjaga sawah, Muri'ah diserang rasa kantuk. 
Cuaca siang hari yang sejuk dan disertai hembusan angin sepoi- 
sepoi, membuat dirinya tak kuasa menahan rasa kantuk. Tak 
terasa matanya pun terpejam. Ia terlelap dan tertidur di atas 
batu. Entah dalam kondisi sadar atau tidak sadar, ia kemudian 
bermimpi melihat bangunan kabah. Ketika terbangun, 
mimpi melihat kabah ini ternyata sangat berkesan baginya. 
Ia lalu berdoa agar dapat menginjakkan kaki di Baitullah. 
Belasan tahun kemudian, doanya terijabah. Ia secara “ajaib” 


mendapatkan anugerah menunaikan haji di tanah suci. 


Selepas menamatkan SRN dan MINU, tekad Muri'ah 
begitu kuat untuk melanjutkan pendidikan formal pada jenjang 


yang lebih tinggi. Sayangnya, ia harus berhadapan dengan 
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kultur patriarki dari keluarga, terutama ayahnya. Kesabarannya 
diuji untuk tetap bisa melanjutkan pendidikannya. Taruhan 
cukup berat, lantaran ia ia mesti mendobrak cara pandang 
patriarki yang memandang anak perempuan tidak perlu sekolah 
tinggi-tinggi. Karena itu, ia terus berjuang untuk menopang 
sendiri biaya pendidikannya akibat minimnya dukungan 


keluarga. 


Doa dari ibunya yang memberi semangat. Firman Allah 
dalam Surat Ar-Rad ayat 17, “Adapun buih itu, akan hilang 
sebagai sesuatu yang tak ada harganya: dan adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah 
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan,” menjadi 
motto hidupnya untuk terus berjuang dan berkiprah sebagai 
seorang pembelajar, serta memberi manfaat kepada sesama. 
Sebagaimana Hadis Nabi saw, “Sebaik-baik manusia adalah 


yang paling banyak memberi manfaat kepada sesamanya.” 


Jalan masih terjal dan perjuangan Muri'ah untuk 
menempuh pendidikan masih teramat berat. Selepas nyantri 
di Ponpes Salafiyah, ia bergegas berganti pakaian dan tidak 
pernah makan siang selama bertahun-tahun. Menahan lapar 
dan haus demi mengumpulkan biaya untuk kelanjutan 
sekolahnya. Kesabarannya tak sia-sia. Muri ah berhasil masuk 
di Madrasah Islam Muallimat “Darul Ihsan” (1965) yang 


berjarak 7 kilometer dari rumahnya. 


Muri'ah bertekad untuk membuktikan, bahwa anak 


pesantren juga bisa maju, di samping mendobrak pandangan 
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patriarki yang begitu kolot di lingkungannya, termasuk 
ayahnya yang memandang, bahwa sekolah di kota itu liar 
dan tidak berpakaian muslimah (karena rok dianggap bukan 
pakaian muslimah, karena meniru gaya kebarat-baratan). 
Muri ah bertekad membuktikan cara pandang tersebut salah. 
Ia ingin membuktikan, perempuan juga memiliki hak sama 


dengan laki-laki dalam dunia pendidikan. 


Demi tetap bersekolah, Muri'ah harus rela berjalan 
kaki 14 kilometer pergi-pulang dari rumah ke sekolah setiap 
hari. Ketiadaan fasilitas dan minimnya dukungan, membuat 
Muri ah menerima dengan ganaah dan pantang menyerah. Usai 
menamatkan di Madrasah Darul ihsan, Muri'ah melanjutkan 
lagi pendidikan di SMA Islam, yang letaknya cukup jauh dari 
tempat tinggalnya. Untuk sampai ke sekolah, ia harus naik 
kereta api. Ia meninggalkan rumah setelah Salat Subuh dan 
balik ke rumah usai Asar. 


Penderitaan Muri ah menempuh pendidikan masih terus 
berlanjut. Karena tidak punya bekal buat makan, sepanjang 
hari ia lalui dengan berpuasa. Teman-temannya sebenarnya 
kerap menawari makan, namun ia selalu menolak dengan 
alasan sedang berpuasa. Prinsipnya, ia tak ingin membebani 
orang lain. Jangan sampai kebaikan tersebut tidak mampu 
dibalasnya. Selama perjalanan di kereta, Muri'ah habiskan 
untuk mendaras kembali pelajarannya, baik pelajaran agama 
maupun umum. Pokoknya, belajar, belajar, dan belajar. Karena 


itulah, pada semua sekolah yang ia tempati belajar, Muri'ah 
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selalu menjadi bintang kelas, serta tak pernah absen berada 


pada peringkat satu di kelasnya. 


Pada sore hari, ketika sampai di rumah saudaranya, karena 
ia menumpang tinggal, Muri'ah tidak langsung merebahkan 
diri untuk beristirahat. Di rumah kakaknya, masih ada kerjaan 
rumah menantinya. Ia harus menjaga bayi kakaknya, mencuci 
pakaian, dan mengerjakan pekerjaan rumah lainnya. Semua itu 
ia lakukan sebagai pengabdian kepada saudaranya demi tetap 
bersekolah. 


Dari hasil pengabdian tersebut, ia menerima bantuan dari 
kakaknya sesuai kebutuhan hidupnya bersekolah. Tentunya, 
dengan segala keterbatasan yang membuat ia selalu hidup 
berhemat. Selama setahun menjalani pendidikan di SMAI, 
ia kemudian pindah ke Pendidikan Guru Agama (PGA) 
enam tahun di Kota Malang. Muri'ah berhasil menyelesaikan 
pendidikan di PGAN pada 1971. 


Selain menempuh pendidikan formal di PGAN, Muri'ah 
juga menekuni bidang pendidikan non-formal lainnya, yaitu 
Dakwah Islamiyah. Pendidikan dakwah ini semakin menempa 
dan mengasah bakatnya, yang sejatinya cukup mumpuni di 


bidang ilmu agama dan kepiawaian dalam berdakwah. 


Muri'ah kemudian menjadi seorang muballighah di 
usia belia berkat bekal pengetahuan agama yang dimiliki. 
Muri ah cukup beruntung, karena berguru dan mendapatkan 


bimbingan langsung ulama besar seperti K.H. Hasyim Muzadi, 
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K.H. Tolchah Hasan, K.H. Mazdugi Mas aud, K.H. Suchadi, 


serta sejumlah ulama kenamaan lainnya. 


Muri'ah seorang pembelajar yang tangguh. Minimnya 
dukungan membuat ia harus membiayai sendiri sekolahnya. 
Seakan keprihatinan masih enggan beranjak dari kehidupannya, 
Muri'ah terus diuji dengan pedihnya derita sebagai seorang 


pembelajar. 


Guna memenuhi biaya sekolah dan kebutuhan sehari-hari, 
ia menjadi tukang cuci piring di sebuah warung makan dan 
menjual jajanan. Ini semua dilakukan demi mengumpulkan 
kepingan-kepingan rupiah agar bisa survive dan bersekolah. 
Bahkan, karena tidak punya uang, ia terpaksa menggunting 
mukena salatnya dan dijahitnya sendiri untuk dijadikan 
seragam sekolah. Hal ini terpaksa dilakukan karena tidak 
mampu membeli seragam. Ia pernah pula terpaksa menjual Al- 
Our an, hadiah yang ia dapat ketika juara pada suatu perhelatan 
MTO, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 


Setelah menyelesaikan pendidikan di PGAN pada 1971, 
Muri'ah melanjutkan sarjana muda di IAIN Sunan Ampel 
Cabang Malang (sekarang UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Malang). Muri'ah berhasil meraih gelar sarjana muda pada 
1975. Sementara gelar doktoranda berhasil ia raih pada 1978, 
sebuah capaian yang tak mudah, karena selama menempuh 
pendidikan sarjana lengkapnya, ia telah menjadi seorang istri 


dan ibu. 
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Dengan pencapaian tersebut, Muriah menjadi orang 
pertama di desanya yang meraih gelar sarjana. Selanjutnya, 
pada 2003, Muri'ah meraih gelar doktor di IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dua tahun kemudian, tepatnya 1 Maret 
2005, Muri'ah dikukuhkan sebagai Guru Besar pertama 
STAIN (sekarang IAIN Samarinda) dan merupakan guru besar 
satu-satunya IAIN Samarinda, hingga kini (2021) 


Aktivitas Organisasi dan Prestasi 


Selain pembelajar yang tekun, Muri'ah juga seorang 
aktivis dan banyak meraih prestasi di berbagai bidang. Muri'ah 
yang hidup dari lingkungan keluarga dan kultur NU, sejak 
bersekolah di Muallimat aktif di organisasi Fattayat NU di 
Kamulan. Keaktifan di organisasi NU ditekuni Muri'ah di 
masa mahasiswa hingga nantinya ketika ia berkiprah di Benua 
Etam. Ketika hijrah ke Malang saat menempuh pendidikan 
di PGAN, Muri'ah bergabung dalam organisasi IPPNU. 
Semasa belajar di PGA, Muri ah pernah menjadi Ketua Umum 
Keluarga Siswa (KUKS) PGA yang beranggotakan lebih dari 
1500 pelajar. 


Semasa menjadi mahasiswa, Muri ah banyak terlibat dan 
aktif pada beberapa organisasi ekstra maupun intra kampus. 
Ia pernah menjadi pengurus Senat Mahasiswa IAIN Malang 
(1972-1974): Wakil Ketua KNPI Kotamadya Malang (1979- 
1980), yang pada waktu itu diketuai Hasyim Muzadi, Wakil 
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Ketua Lembaga Dakwah Pusat (LDP) PMII di Malang (1976- 
1978). 


Semasa pelajar, ia juga mengisi sela-sela waktunya dalam 
kelompok marching band. Tentu saja aktivitas Muri'ah yang 
bergabung dalam kelompok marching band tidak diketahui 
ayahnya. Suatu hari, Muri'ah ditawari ikut festival marching 
band di Surabaya. Muri'ah tentu saja sangat ingin ikut festival 
tersebut, namun ia khawatir ayahnya melarang. Karena posisi 
Muri'ah sebagai top master dan pemain inti dalam marching 
band tersebut, pelatihnya kemudian melobi ke K.H. Abdul 
Manan. Akhirnya, ayahnya membolehkan Muri'ah ikut festival 
tersebut. Bakat seni mengalir dalam diri Muri'ah. Bukan 
hanya di marching band, Muri'ah pun menjadi vokalis pada 
sebuah orkes Melayu, yang tentu ia lakoni secara sembunyi- 


sembunyi. 


Ketekunan Muri'ah sebagai seorang pembelajar dan 
keuletannya sebagai seorang aktivis, membuat Muri'ah tak 
pernah sepi dari prestasi, baik di bidang akademik maupun 
non akademik. Murfah tak pernah absen meraih peringkat 
satu pada setiap jenjang pendidikannya. Selain itu, ia juga 
meraih segudang prestasi dengan menjuarai perlombaan pidato 
Bahasa Arab, MTO, dan lomba mengarang. Sederet aktivitas 
organisasi dan prestasi tersebut, membuktikan Muri ah sosok 
perempuan multitalenta yang memiliki keunggulan dalam 


berbagai bidang, dari ilmu agama hingga seni. 
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Jalan Ajaib menjadi Hajjah 


Muri'ah kecil yang bermimpi melihat Ka'bah, ketika 
sedang tertidur di atas batu di tepi sawah, ternyata merupakan 
pertanda dirinya ditakdirkan akan menjadi seorang hajjah. 
Tentu menjenjakkan kaki di tanah suci merupakan impian 
semua Muslim. Namun, bagi Muri'ah, ia menyadari betul 
kondisi keuangan yang dimilikinya tak sanggup untuk 
berkunjung ke kabah. Namun, tidak ada yang mustahil jika 
Ilahi Rabbi memanggil hamba-Nya untuk menjadi tamuNya. 
Dan, Muri'ah dipanggil untuk menjadi tamu Allah. 


Perjalanan menjadi seorang hajjah adalah sesuatu yang tak 
terduga, kejutan, sekaligus anugerah yang sangat besar bagi 
Muri ah. Seolah inilah awal dari buah demi buah yang akan 
dipanen sebagai hasil perjuangan dan kesabarannya. Namun, di 
balik anugerah ajaib menjejakkan kaki ke tanah suci, ternyata 


ia masih menyimpan kisah dramatis yang menjadi ujian. 


Muri ah masuk dalam 15 besar mahasiswa terbaik yang 
akan menjadi delegasi negara untuk menjadi guide ibadah haji. 
Pihak kampus memberikan apresiasi atas prestasi yang diraihnya 
sebagai delegasi negara. Kampus memberikan dispensasi kuliah 
dan langsung mengikuti ujian di setiap semester yang dilaluinya 
selama menjadi delegasi negara. 

Kisah dramatik kembali mengiringi, sewaktu menerima 


panggilan dari pihak Garuda yang mengharuskan Muri'ah 


terbang ke Jakarta saat itu juga. Padahal, Muri'ah saat itu belum 


Siti Muriah: 211 
Sang Pembelajar yang Menerjang Tradisi Patriarki 


memiliki ongkos untuk sekadar sampai ke Jakarta. Ia cuma 
punya uang Rp. 2.500. Itu pun hasil menjual ayam miliknya. 
Uang tersebut hanya cukup untuk mengantarkan ke Jakarta via 
darat, namun tekad besar Muri'ah tetap membuat ia bersiap 


berangkat. 


Keberuntungan kembali menyapa Muri'ah. Ternyata, 
semua biaya termasuk keberangkatan ke Jakarta via udara 
ditanggung pihak Garuda. Bahkan, ia diberikan uang saku yang 
cukup besar setiap bulannya, yaitu Rp.150.000, angka yang 
cukup besar untuk ukuran nilai tukar di zaman itu. Menjadi 
delegasi negara, membuat Muri ah berkesempatan beberapa 


kali naik haji, suatu hal yang benar-benar mengejutkan. 


Banyak masyarakat di daerahnya tidak percaya Muri'ah 
benar-benar telah menunaikan haji. Namun, setelah Muri'ah 
memperlihatkan foto-foto dan rekaman film, barulah mereka 
percaya. Sontak, pandangan masyarakat pun berubah drastis. 
Mereka yang tadinya sinis, kini berubah takjub. Pandangan 
masyarakat tentang anak perempuan yang bersekolah di kota 
pun kini berubah. Mereka kagum melihat kesuksesan yang 
digapai Muri'ah dan berharap anak-anaknya kelak mengikuti 
jejak Muri'ah. 


Pandangan konservatif dan patriarki dari ayahnya pun 
berubah, seiring isak tangis haru dan bangga menyaksikan 
keberhasilan anaknya menjadi orang pertama yang berangkat 
haji dari kampung tersebut. Ayahnya sendiri, seorang kiai, 


berkesempatan melaksanakan haji beberapa tahun kemudian. 
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Muri'ah mulai mengecap buah manis dari jerih payah dan 
kesabarannya. Ia yang dulunya dicibir, kini menjadi idola 


masyarakat di kampungnya. 


Dari Akademik, Dakwah, Hingga Politik 


Berdasarkan prestasi yang diraih, sejak memperoleh gelar 
sarjana muda, Muri ah kemudian dipercaya menjadi asisten 
dosen dan dosen luar biasa di beberapa perguruan tinggi 
negeri dan swasta. Ia mengajar pada almamaternya di IAIN 
Sunan Ampel Cabang Malang, serta di Universitas Sunan Giri 
Malang. Karier akademik Muri'ah sebagai seorang dosen di 
Malang berakhir pada 1980, ketika ia harus mengikuti suami 
yang ditugaskan di Samarnda. Karier Muri'ah kemudian 
gilang-gemilang di meja akademik dan mimbar dakwah. 
Muri ah bersinar bagai rembulan yang dipeluk dalam mimpi 


ibunya. 


Sejak 1980, Muri'ah bermukim di Kota Tepian meniti 
karier akademik sebagai dosen di STAIN Samarinda yang 
kelak berubah menjadi IAIN Samarinda. Serangkaian amanah 
jabatan diemban. Mulai Kasubbag Akademik, Sekretaris Biro 
Bahasa, Ketua Jurusan Tarbiyah, Kepala Pusat Studi Wanita, 
dan Pembantu Ketua I. Puncaknya, ia dipercaya menjabat Ketua 
STAIN Samarinda pada 1999-2004. Karier akademik gemilang 
Muri'ah adalah tatkala dikukuhkan sebagai Guru Besar pada 1 
Maret 2005. Muri'ah menjadi Guru Besar pertama, dan hingga 
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belasan tahun kemudian, menjadi Guru Besar satu-satunya 


yang dimiliki STAIN/IAIN Samarinda. 


Selain bersinar di dunia akademik, Muri ah juga merambah 
dunia dakwah di Benua Etam. Ia menjadi salah satu pendakwah 
perempuan yang masih terbilang sedikit di Kaltim. Bermula 
pada 1983, seorang tokoh NU sekaligus ulama Kaltim, K.H. 
Hamri Haz (mantan Ketua MUI Wilayah Kaltim) meminta 
Muri'ah mengisi ceramah di BPU Kaltim dengan jamaah 
sekitar 500 orang. Inilah awal dari jalan panjang Muri'ah 
menjadi perempuan yang berperan sebagai pioner dakwah dan 
pembinaan umat di Benua Etam. Muri ah kemudian menjadi 
salah satu pendakwah perempuan popular dengan jam terbang 
cukup tinggi. 

Sejak ceramah perdana itu, namanya mulai dikenal dan 
mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk mengisi pengajian 
pada berbagai tempat. Undangan mengisi pengajian pun terus 
berdatangan. Bahkan, dalam sehari Muri'ah bisa mengisi sampai 
lima pengajian di tempat berbeda. Nyaris seluruh wilayah 
Kaltim dan Kaltara telah didatangi untuk memberikan siraman 


rohani kepada masyarakat yang mengundangnya. 


Muri ah tak hanya sekadar berdakwah. Ia juga menginisiasi 
dan mendirikan puluhan majelis taklim serta forum pengajian 
bagi ibu-ibu di berbagai tempat. Prestasi dan dedikasinya 
di bidang dakwah diapresiasi oleh Gubernur Kaltim yang 
kemudian memberikan penghargaan berupa rumah di 


Perumahan Pemda Jaan MT. Haryono Rawa Indah Samarinda. 
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Rumah inilah yang menjadi tempat tinggal Muri ah hingga 


sekarang. 


Naluri sebagai akademisi tetap mewarnai perjalanan 
dakwahnya. Membuat Muri'ah aktif melakukan beberapa 
penelitian di beberapa tempat yang dikunjungi. Sekali jalan, 
dua tugas terselesaikan. Tugas mencerahkan umat melalui 
mimbar dakwah, sembari melakukan penelitian sebagai bakti 


pada tri darma perguruan tinggi 


Pada puncak karier akademiknya setelah menjadi Guru 
Besar, Muri'ah mencoba merambah dunia politik. Meski 
dunia politik, sejatinya bukanlah hal baru baginya. Sejak 
dekade 1980-an, Muri'ah tercatat dalam kepengurusan Golkar 
Samarinda dan Kaltim. Namun, kali ini ia mencoba melebarkan 
sayap dengan maju sebagai calon Wakil Walikota Samarinda 
berpasangan dengan Awang Ferdinan Hidayat (anak Awang 
Farouek Ishak). 


Pilkada Samarinda tersebut merupakan pemilihan 
langsung perdana untuk tingkat kepala daerah di Samarinda. 
Kali ini, Muriah belum beruntung. Ia hanya mendapatkan 
dukungan 19,640 pemilih dan menempati posisi ketiga dari 
empat pasangan calon yang bertarung. Meski kalah, Muri'ah 
mengaku cukup puas dengan perolehan suara yang diraihnya 


itu. 


Meski memiliki kesibukan yang amat padat di dunia 
akademik, mimbar dakwah, hingga panggung politik, Siti 
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Muri ah tetaplah seorang penulis yang produktif melahirkan 
puluhan karya berupa buku pada beberapa bidang. Karya- 
karya tersebut meliputi hasil refleksi pemikiran hingga hasil 
penelitian. Buku-buku yang ditulis mencakup kajian wanita, 
pendidikan, seputar tema keluarga, hingga ulasan akademik 


seputar konseling Islam dan dakwah, 


Karyanya berkenaan tema keperempuanan cukup banyak 
dirujuk. Misalnya, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan Wanita 
Karir, Women and Freedom: Kepemimpinan dan Pembebasan 
Perempuan dalam Pandangan Islam, Peranan Wanita sebagai 
Penyeimbang Pembangunan Daerah, Citra Wanita Indonesia, 
Gender Menghadapi Millenium IN dalam Perspektif ke- 
Indonesiaan Kekinian dan Kelslaman, Wanita Karir dalam 
Bingkai Islam, Wanita dan Politik dalam Perspektif Islam. 
Ketika dikukuhkan sebagai guru besar dalam bidang 
Pendidikan Islam STAIN Samarinda, Muri ah menyampaikan 
pidato pengukuhannya tentang Gender dan Kepemimpinan 


Perempuan (Perspektif Al-Our an). 


Menerjang Patriarki 


Muri ah tumbuh dari keluarga dan lingkungan masyarakat 
yang masih menjunjung tinggi budaya patriarki, yaitu budaya 
yang menempatkan perempuan pada posisi di bawah laki-laki. 
Perempuan ditakdirkan hanyalah sebagai pelayan bagi laki-laki. 


Perempuan melayani suami, melahirkan anak, dan mengurus 
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keluarga. “Dapur, kasur, dan sumur”, kira-kira itulah lingkaran 


kehidupan seorang perempuan dalam budaya patriarki. 


Perempuan tidak mendapatkan kesempatan untuk 
mengenyam pendidikan tinggi sebagaimana laki-laki, karena 
yang dibutuhkan bagi seorang perempuan, tak lebih dari 
sekadar mengurus rumah tangga. Karena perempuan tidak 
mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan tinggi, 
maka tidak heran jika akhirnya mereka dinikahkan, atau lebih 
tepatnya, dipaksa menikah di usia dini dengan pilihan orang 
tua tanpa mereka diberi hak untuk menolak atau memilih. 
Menolak berarti membangkang. Memilih berarti bersiaplah 
mendapat cibiran. Dan, ngotot bersekolah tinggi, bersiaplah 
untuk dibully. 


Perempuan hanyalah sebagai pelengkap yang posisinya 
berada di belakang, dalam istilah Jawa disebut “konco 
wingking”. Terdapat pula istilah, suwargo nurut, neraka katut”, 
yang artinya ke surga turut, dan ke neraka ikut. Ungkapan 
tersebut mengandung makna, bahwa perempuan tidak mampu 
melampaui kaum laki-laki, bahkan tidak berdaya atau tidak 
kuasa atas dirinya sendiri. Pada kondisi masyarakat dengan 
cara pandang seperti inilah, Muri'ah lahir dan tumbuh, sebuah 
kultur patriarki yang mendapatkan legitimasi dari pemahaman 


mereka terhadap ajaran agama. 


Muri ah tumbuh di tengah keluarga dengan ayah 
yang konservatif dan masyarakat patriariki. Ayah yang tak 


mendukung dan cenderung melarang anak perempuannya 
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beraktivitas untuk mengembangkan bakatnya. Ayah yang 
tak mendukung anak perempuannya untuk maju dengan 
bersekolah tinggi di kota. Ibu yang sakit dan tak berdaya, serta 
dua kakak yang juga tak berdaya melawan sikap konservatif 
sang ayah. Kedua kakaknya berhenti sekolah dan terpaksa 
menerima untuk dinikahkan di usia 15 tahun. Ditambah lagi, 
masyarakat yang nyinyir jika ada anak perempuan bersekolah 
tinggi di kota, dan masyarakat yang mencibir jika seorang anak 


gadis menolak untuk dinikahkan di usia belia. 
Inilah kenyataan yang dihadapi Muri ah, yang memberinya 


cobaan, ujian, sekaligus motivasi untuk tetap melangkah maju 
dan membuktikan, bahwa bukan hanya laki-laki, perempuan 
pun juga bisa. Mendobrak kakunya tradisi patriarki tentu 
tidaklah mudah. Diperlukan ketabahan yang ekstra, kesabaran 
yang super untuk melalui semua penderitaan, dan tentunya, 


ketulusan untuk menjalani sebagai perjuangan. 


Keteguhan Sikap 


“Pelaut ulung tak akan lahir dari laut yang tenang”, 
demikian bunyi sebuah pepatah yang menggambarkan, bahwa 
seorang manusia tangguh hanya akan lahir dari hidup yang 
dipenuhi ujian dan cobaan. Bagai pelaut ulung, Siti Muri'ah 
terlatih menaklukkan badai kehidupan. Tiada kata lelah, 
apalagi harus menyerah pada kenyataan hidup yang tak ramah, 
karena semua pasti mengandung hikmah. Semakin besar ujian, 


semakin besar pula hikmah yang akan didapatkan. 
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Menyikapi kenyataan hidupnya yang serba sulit, 
ditambah lagi kondisi keluarga dan lingkungan yang sangat 
tak mendukung dihadapi Muri'ah dengan kebulatan tekad 
dan keteguhan sikap untuk membuktikan bahwa anak 
perempuan juga bisa. Keteguhan sikap Muri'ah menerjang 
tradisi patriarki yang sangat kolot dari lingkungan keluarga 
dan masyarakatnya adalah dengan berani menantang stigma 
mengenai anak perempuan yang bersekolah tinggi hingga ke 
kota dan sikapnya yang keras dalam menolak pernikahan dini 


bagi anak perempuan. 


Kisah Muri ah menempuh pendidikan sungguh kisah 
dramatis. Lelah dan lapar seolah menjadi teman setia yang 
menyertai perjuangan Muri ah, sekaligus menjadi “pecut” yang 
memacunya untuk terus berlari meraih mimpi. Sejak kecil, 
semangat belajarnya terus berkobar dan tak kenal padam. 
Semangat belajar inilah yang memacu untuk teguh dalam 
sikap Muri'ah dalam menerjang kultur patriarki yang sangat 
kolot demi membuktikan kesetaraan perempuan dengan laki- 
laki. Perlahan tapi pasti, Muri'ah menapaki tangga-tangga 
yang landai. Keinginan yang kuat, membuat dirinya sampai 
pada cita-citanya, sekaligus pembuktian kepada keluarga dan 


masyarakatnya. 


Upaya keras dan keteguhannya untuk melanjutkan 
pendidikan ke tingkat tinggi merupakan sikap protesnya 
terhadap tradisi patriarki yang berlaku di masyarakatnya. Bagi 
perempuan di desanya, sekolah tinggi apalagi sampai harus ke 
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kota, merupakan sesuatu yang tabu. Cara pandang seperti ini 
telah berakar dalam masyarakatnya. Bahkan, dalam lingkungan 
keluarganya sendiri. Sebagaimana pernah dialami sendiri oleh 
Muri ah, ketika semula ayahnya tidak mengizinkan bersekolah 
ke jenjang yang lebih tinggi, bahkan memaksanya untuk 
menikah di usia masih belia seperti dua kakaknya. Dengan 
berbagai upaya, Muri'ah berusaha meyakinkan, hingga akhirnya 
diizinkan melanjutkan sekolah. Itu pun didahului berbagai 
persyaratan yang harus ia penuhi. Termasuk, minimnya 


dukungan dan bantuan yang diberikan kepadanya. 
Muri'ah tetap tidak menyerah pada keadaan. Ia 


membuktikan arti kesetaraan, bahwa dengan tangannya sendiri, 
ia mampu meraih kesuksesan. Hingga akhirnya, Muri'ah secara 
nyata benar-benar berhasil membuktikan perjuangannya. 
Bukan dengan kata-kata, tapi melalui bukti nyata yang ia dapat 
dari keteguhan sikapnya dalam berjuang. Akhirnya, Muri'ah 
berhasil mengubah cara pandang masyarakat. Bukan hanya 
atas dirinya, tetapi pada cara pandang masyarakat tentang anak 
perempuan, di mana dirinya sendiri menjadi contoh nyata 


yang diidealkan oleh masyarakatnya. 


Keteguhan sikap lainnya dari Muriah untuk meraih 
kesuksesan dan memperjuangkan kesetaraan, adalah sikapnya 
sangat menentang pernikahan anak perempuan di usia dini. 
Bahkan, ketika ia sendiri harus berhadapan dengan ayahnya. 
Bagi Muri ah, menikahkan anak perempuan di usia belia, berarti 


membuat anak perempuan tak lagi memiliki kesempatan untuk 


220 ULAMA PEREMPUAN DAN KESETARAAN GENDER 
Kiprah Ulama Perempuan Indonesia Timur dalam Lintasan Zaman 


maju, karena pendidikannya terhenti. Menentang pernikahan 
dini dan perjodohan merupakan salah satu bentuk keteguhan 
sikap Muri'ah memperjuangkan kesetaraan perempuan 
dengan laki-laki. Muri'ah dengan keteguhan sikapnya berhasil 
menerjang tingginya budaya patriarki dan melabrak kerasnya 


tembok tradisi. 


Melalui ketekunannya belajar, keteguhan sikapnya 
berjuang, serta komitmen dan dedikasinya, Muri'ah adalah 
sosok yang layak menjadi inspirasi dan teladan yang nyata, 
tentang bagaimana seorang perempuan meraih kesetaraan 


peran dengan kaum Adam. 


Pemikiran tentang Kesetaraan 


Siti Muri'ah adalah sosok yang multiperan. Ia adalah 
seorang ulama yang dibesarkan dalam tradisi pesantren, yang 
membuatnya cukup menguasai pelbagai khazanah keilmuan 
Islam klasik. Sebagai seorang akademisi, Muri ah menorehkan 
dedikasinya melalui literasi yang luar biasa banyaknya. 
Dedikasi Muri'ah pada kesetaraan antara perempuan dan 
laki-laki ditunjukkan dengan komplit. Mulai dari ceramah, 
sikap hidup, hingga gagasan yang dituangkan melalui karya- 
karyanya tentang perempuan dalam Islam. Bagi Muri'ah, 
teks-teks keagamaan (Al-Our'an) maupun hadis) haruslah 
dipahami secara kontekstual, supaya tidak dijadikan alat untuk 
memperdaya perempuan sebagai manusia kelas dua yang bisa 


diperlakukan semaunya oleh kaum patriarki. 
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Bagi Muri'ah, perempuan dan laki-laki itu setara. Ia 
menyitir Firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 71: 
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain”. 

Bagi Muri ah, ayat ini bermakna, bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki hak dan kemampuan yang sama. 
Keberhasilan perempuan bekerja dan beribadah merupakan 
bagian tanggung jawab laki-laki. Pun sebaliknya, keberhasilan 
seorang pria juga menjadi bagian dari tanggung jawab seorang 
perempuan. Karena keduanya sama-sama memainkan peran 


yang saling melengkapi. 
Bagi Muri ah, Al-Guran menegaskan prinsip, bahwa laki- 


laki dan perempuan diciptakan satu nafs. Oleh karenanya, 
keduanya memiliki hak dan kewajiban yang sama. Allah 
memperlakukan hambaNya secara adil dan setara. Karenanya, 
laki-laki tidak lebih utama dari perempuan, dan demikian 
pula sebaliknya. Laki-laki dan perempuan wajib melakukan 
kerjasama serta tidak ada pemisahan kerja antara keduanya 
dalam hal kerja rumah tangga (domestik) dan kerja di tengah 
masyarakat (publik). Baik laki-laki maupun perempuan 
dituntut memiliki etos dan peran bagi masyarakat, sebagaimana 
hadis Nabi saw, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak 


manfaatnya bagi sesamanya”. 


Keterlibatan perempuan dalam peran-peran yang setara 


dengan laki-laki, bagi Muri'ah, tentu tidak mengabaikan 
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kodrat perempuan dalam tiga hal. Yaitu, perempuan sebagai 
ibu, istri, dan perempuan sebagai anggota masyarakat. Sebagai 
seorang ibu, perempuan adalah pilar keluarga yang memiliki 
peran dan tanggung jawab besar bagi kelangsungan generasi. 
Di sinilah seorang perempuan memainkan perannya selaku 


pendidik yang baik bagi anak-anaknya. 
Muri ah mengungkapkan,” Ibu adalah taman pendidikan, 


jika kamu mempersiapkannya, berarti kamu mempersiapkan 
mekarnya bunga bangsa ke masa depan yang harum dan 


mulia” 


Sebagai seorang istri, perempuan merupakan pendamping 
hidup suami, sekaligus mitra dalam mengarungi kehidupan. 
Sebagai anggota masyarakat, perempuan berhak dan wajib 


untuk berperan serta sebagaimana kaum laki-laki. 


PA aa & 


Sekian 
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Nyai Dahlia, 
Ulama Sosial dari Tanah Kaili 


Oleh: Muhammad Dachlan Darlis 


ENELUSURI sisik melik ulama perempuan di kawasan 
Sulawesi Tengah, ibarat mencari jarum dalam tumpukan 
jerami. Tidak mudah. Sosok ulama yang menonjol 
kebanyakan adalah kaum pria. Tetapi, di tengah kesulitan 
mencari ulama perempuan tersebut, ternyata ada sosok seorang 
wanita dari Tanah Kaili. Dialah Prof. Dr. H. Dahlia Syuaeb, 
M.A. Pengetahuan agamanya mumpuni, pikirannya gemilang, 
ketokohannya berpengaruh, dan aktivitas sosialnya terpampang 


gamblang. 


Bagaimana seorang Dahlia, perempuan dari Tanah 
Kaili, ini bisa mencapai puncak prestasi akademik sebagai 
profesor, sekaligus dikenal sebagai aktivis sosial dan memiliki 
pengetahuan agama yang mendalam? Bagaimana jejak 
perjalanan hidupnya dari masa kecil, remaja, hingga di usia 


senjanya? 


Tulisan ini dengan segala keterbatasannya akan 


mendedahkannya kepada para pembaca yang budiman. 
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Dahlia: Srikandi dari Tanah Wani 
Desa Wani Donggala adalah saksi sejarah lahirnya seorang 


perempuan tangguh dari tanah Kaili. Putri pasangan Syuaib 
Abd. Fattah dan Hajjah Fatimah Abdul Hay bernama Dahlia 
lahir di tempat itu. Persis pada 18 September 1948, bayi mungil 
lahir di bumi Donggala, tepatnya Desa Wani. 


Namanya Dahlia, persis nama tumbuhan yang berasal 
dari Meksiko. Tumbuhan ini hanya berbunga satu saja, tetapi 
keindahannya memesona. Lebih dari itu. Bunga dahlia adalah 
lambang penghargaan dan penghormatan. Mungkin karena 


itulah Dahlia disematkan pada nama bayi tersebut. 


Bukankah nama adalah doa dan harapan? Kelak bayi ini 
diharapkan menjadi orang terhormat, memiliki tanggung 
jawab, pekerja keras, dan pengambil keputusan yang baik. 
Dan, begitulah, Dahlia sepanjang hidupnya, senantiasa 
diberi amanah terhormat untuk memimpin dan memegang 
tanggung jawab baik dalam konteks akademik maupun sosial 


kemasyarakatan. 


Tempat kelahiran Dahlia memberi sumbangsih positif 
bagi karakter dirinya. Desa Wani dari dulu dikenal sebagai 
desa yang memiliki sejarah cukup gemilang. Ketika kawasan di 
Sulawesi Tengah masih sangat susah mendapatkan pendidikan, 
masyarakat Wani sudah terhubung cukup baik dengan Kota 
Gudeg, Yogyakarta. Kota Yogyakarta ini dikenal sebagai 


kota Pendidikan. Sejumlah generasi muda Desa Wani sudah 


3 ULAMA PEREMPUAN DAN KESETARAAN GENDER 
Kiprah Ulama Perempuan Indonesia Timur dalam Lintasan Zaman 


mengenyam pendidikan di Yogyakarta. Di saat yang sama, 
sejumlah tokoh agama dari Yogyakarta mengajar di Desa 
Wani. 


Hubungan yang terjalin ini, membuka cakrawala 
masyarakat Wani sehingga memiliki perhatian dan kesadaran 
yang tinggi tentang pendidikan, khususnya bagi generasi muda. 
Akhirnya, banyak generasi muda dari Wani yang mengenyam 


pendidikan di Yogyakarta, termasuk Dahlia sendiri. 


Selain itu, Desa Wani juga menjadi pondasi pendidikan 
keislaman di Sulawesi Tengah. Guru Tua sebagai tokoh sentral 
dan pendidikan perguruan Al-Khaerat di Sulawesi Tengah, 
pertama kali memulai dakwahnya di Wani, tepatnya pada 1929 
M. Kedatangan Guru Tua di Wani untuk memenuhi panggilan 
kakaknya, Sayyid Alwi bin Salim Aljufrie, untuk mengajarkan 
masyarkat Wani tentang ajaran agama Islam. Bersama dengan 
saudaranya, Guru Tua membangun sebuah Madrasah bernama 


Al-Hidayah, tempat belajar Islam bagi masyarakat. 
Masa kecil Dahlia dihabiskan di Desa Wani. Di desa ini, 


ia tumbuh dan berkembang menyatu dengan alam, dan belajar 
hidup mandiri. Atmosfer internal keluarga besar Dahlia juga 
sangat berperan penting membentuk karakternya. Ayahnya 
yang dikenal sebagai pedagang kelontong, di saat yang sama 
juga dikenal sebagai orang yang memiliki perhatian pada 
pendidikan. Sekalipun terkenal sebagai pengusaha, ayahnya 
juga memiliki usaha tokoh buku yang berkembang pesat di 


Donggala pada zamannya. 


Nyai Dahlia: 
Ulama Sosial dari Tanah Kaili 227 


Melalui itu, Dahlia sejak kecil sudah terbiasa dan akrab 
dengan buku. Gemar membacanya pun tersalurkan dengan baik. 
Cara pandangnya tentang dunia berbeda dengan kebanyakan 
anak-anak seumurnya kala itu. Sikap kritisnya mulai terlihat 
dengan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang bersarang di 


benaknya tentang kehidupan yang ia saksikan. 


Sementara Ibunya, juga dikenal sebagai tokoh sentral 
pada masanya. Hajjah Fatimah Abd Hay dikenal sebagai tokoh 
intelektual Sulawesi Tengah. Pernah mendapat penghargaan 
sebagai perempuan Terbaik Dua di Sulawesi Tengah. Ibunya 
dikenal sebagai aktivis perempuan. Ia menjadi Ketua Aisyiah 
Wani dan terus terlibat secara langsung dalam pengembangan 
organisasi tersebut. Momen tersebut yang pada akhirnya 
melahirkan sikap kritis pada diri Dahlia, termasuk di antaranya 
terhadap praktik adat istiadat yang kurang sesuai prinsip dasar 


Islam, misalnya, persoalan perkawinan. 


Tidak seperti anak yang lain pada umumnya, Dahlia harus 
hidup seorang yatim ketika masih kecil. Bapaknya meninggal 
pada 1954, ketika Dahlia berumur enam tahun. Kondisi ini 
semakin memaksa Dahlia hidup mandiri tanpa kehadiran sosok 
ayah yang selalu menjadi tumpuan hidupnya. Kini tumpuan 


itu, terpusat pada sosok seorang ibu yang luar biasa. 
p p g yang 


Untungnya, keluarga besar Dahlia sangat bertanggungjawab 
pada sesama. Pasca kehilangan bapaknya, peran itu diambil 


alih oleh kehadiran Omnya yang bernama Haji Arsyad. 
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Haji Arsyad sendiri adalah tokoh sentral yang memiliki 
pengaruh cukup besar pada zamannya. Ia salah satu penggagas 
sekolah di Wani. Perhatiannya pada generasi muda sangat 
besar. Selain memiliki kemampuan manajemen, Haji Arsyad 


juga dikenal seorang motivator andal. 


Sejumlah generasi muda dari masyarakat Wani yang 
melanjutkan pendidikan ke tanah Jawa, Yogyakarta berkat 
dorongan Haji Arsyad, termasuk di antaranya Dahlia. 
Kemampuan yang dimiliki Haji Arsyad ini pula berbuah 
hasil indah. Ia berhasil melahirkan dan mengader generasi 
unggul dan berkarakter. Anaknya termasuk orang-orang yang 
sukses di Indonesia. Di antaranya, Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, 
MA., mantan Rektor IAIN Alauddin Makassar dua periode, 
yang sekarang ini memiliki yayasan sendiri sekaligus Rektor 
Universitas Parahikmah di Makassar. 


Jihad Ilmiah, Dari Desa ke Jantung Kota 


Pendidikan Dahlia diawali di Sekolah Dasar (SD) Wani 
Kabupaten Donggala. Sebagai anak kampung, masa SD 
adalah masa-masa yang indah. Desa Wani belum tersentuh 
oleh arus teknologi. Anak-anak masih sangat asyik bersenda- 
gurau dengan permainan tradisional. Ia sangat akrab dengan 
alam sekitar. Bermain dengan penuh keceriaan bersama teman- 


temannya. 
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Kondisi lingkungan dan alam yang masih sangat asri 
membuat Dahlia tumbuh dengan sehat, baik secara fisik 
maupun dengan psikis atau kesejahteraan psikologis. Dukungan 
keluarga dan lingkungan, yang membuatnya menjadi orang 


yang memiliki kepercayaan diri tinggi. 


Selanjutnya, Dahlia masuk di SMI Wani dan lulus serta 
melanjutkan SMA Islam Wani yang tak lain adalah sekolah 
yang dirintis oleh neneknya sendiri. Di saat yang sama, 
menjadi peserta ekstra nei mengikuti ujian Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN) di Palu, 1967. Akhirnya, Dahlia 
melanjutkan pendidikan di IAIN Cabang Palu lebih cepat dari 


semestinya. 


Namun, itu tidak berlangsung lama. Jihad ilmiah yang 
tertanam dalam dirinya mendorongnya untuk hijrah ke Kota 
Gudeg, Yogyakarta. Ia pindah kuliah ke IAIN Sunan Kalijaga di 
Fakultas Ushuluddin, pada 1969 di Yogyakarta. Di Kota inilah 
dia menyelesaikan Program Strata Satu dengan judul skripsi 


“Peranan Al-Khaerat dalam Pengembangan Islam di Donggala 
pada 1969. 


Yogyakarta adalah kota yang sangat bersejarah bagi Dahlia. 
Di Kota Gudeg ini, ia menempa diri menjadi orang yang 
semakin mandiri dan berkarakter. Di kota ini, ia belajar tentang 
kepemimpinan dan manajemen organisasi yang profesional. 
Ia terlibat aktif di organisasi kewanitaan Nasyiatul Aisyiah 


yang membidani Departemen Kaderisasi. Posisi ini pula yang 
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melatihnya untuk selalu tampil terampil melakukan kaderisasi 


di kawasan Jawa Tengah, Semarang, dan Klaten. 


Selain aktif di organisasi Muhammadiyah, ia juga aktif 
organisasi kedaerahan, Keluarga Mahasiswa Pelajar Sulawesi 
Tengah (KMPTST) Yogyakarta, yang saat itu dinakhodai Arif 
Patanga. Di organisasi inilah, ia bersama Maruf Bantilan, 
Nadjib Godal, dan Yakobus Kogege, hidup sependeritaan dan 
penuh kebersamaan. Sehingga, pengalaman-pengalaman itulah 
yang membentuk pribadi seorang Dahlia, yang hari ini sangat 
terkenal dengan kedisiplinan dan kemampuan manajerial 


profesional. 


Kota Yogyakarta bukan hanya saksi sejarah pendidikan 
seorang Dahlia. Kota pendidikan tersebut juga menjadi saksi atas 
cinta sucinya. Di kota ini, Dahlia menemukan bibit cinta yang 
ia terus siram sampai tumbuh kembang dan berbuah sampai di 
kursi pelaminan. Ia dipersunting kekasihnya, Dahlan Pettalolo, 
yang merupakan teman kuliah di Yogyakarta. Keduanya adalah 
senior-yunior dalam satu kampus, di IAIN Sunan Kalijaga 
(Sekarang UIN Sunan Kalijaga). Keduanya dipertemukan 
dan dipersatukan oleh kesamaan misi dan visi. Keduanya 
merupakan aktivis Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
dan pengajian Bintara di Yogyakarta. Hasil pernikahannya 
dikaruniai lima anak: Sriyanti Ramadhani, Moh. Rifalki, 
Shalehuddin, Nashrullah, dan Abdul Mw'in. 


Setelah cukup lama berkelana di Yogyakarta, pengalaman 


organisasi dan pengetahuan yang keislaman yang didapatinya 
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menjadi bekal awal Dahlia untuk kembali mengabdi di tanah 
kelahirannya, Palu, Sulawesi Tengah. 


Karier pertama pasca dari Yogyakarta, adalah sebagai 
Guru SD pada 1967 di Ulujuna Palu dan meningkat menjadi 
Dosen di IKIP Makassar Cabang Palu, 1977. Selain aktif di 
dunia kampus, Dahlia juga terlibat langsung dalam kegiatan 
keagamaan. Ia menyatukan perempuan Islam di Palu dengan 
menyatukan dua pengajian besar saat itu, Pengajian DDI yang 
dipimpin H. La Sulo dan Pengajian Aisyiah, yang dinakhodai 
H. Daira. Keduanya melebur menjadi pengajian Wanita Islam 
Palu yang menjadi cikal bakal lahirnya yayasan PPWI pada 
tahun 1970. Sekaligus menjadi fondasi terbentuknya Rumah 
Sakit Islam Sitti Masyita Palu, Sulawesi Tengah. 


Dahlia tidak pernah puas dengan pencapaian akademiknya. 
Ia senantiasa merasa kurang dan belum cukup dengan apa yang 
dimiliki. Dan, sejatinya, seperti itulah karakter orang-orang 
sukses. Haus dengan ilmu dan pengalaman. Sehingga, pada 
1990 dengan dukungan penuh suami, ia pun melanjutkan 
pendidikan S2 di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, dengan 


konsentrasi Pengkajian Islam. 


Dengan keuletan yang dimiliki, ia pun merampungkan 
studi pada 1993 dengan judul penelitian “Posisi Hukum Adat 
Tentang Kewarisan (Kasus Etnik Kaili Sulawesi Tengah) di 
bawah bimbingan Prof. Dr Boedi Santoso dan Prof. Dr. S Agil 
Al Munawwar, dua tokoh nasional yang sangat berpengaruh 


dan disegani di Indoensia maupun luar negeri. 
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Sementara itu, program doktoralnya juga diselesaikan di 
kampus yang sama. Antara tahun 1999-2001, Dahlia lagi-lagi 
berjihad secara ilmiah untuk meraih predikat doktor di bidang 
Pengkajian Islam. Masa doktoral ini pula Dahlia banyak 
berkenalan dengan orang-orang hebat, di antaranya Nasaruddin 
Umar (Imam Besar Masjid Al-Istiglal Jakarta) dan Amani Lubis 
(Rektor UIN Syarif Hidayatullah). Adapun judul disertasi yang 
mengantar Dahlia menyandang gelar doktor adalah “Wanita 
dan Pelaksanaan Zakat (Studi tentang Pemberdayaan Wanita di 
Sulawesi Tengah). Lagi-lagi, ia dibimbing langsung Prof. D. S. 
Agil Al- Munawwar. 


Perjalanan akademik yang dilewati Dahlia sejak S1 sampai 
S3 sudah menunjukkan kecenderungan pada satu kajian yang 
unik. Isu pembebasan kaum kelompok marginal, termasuk 
wanita. Pemikirannya pada isu-isu kesetaraan gender dan 
pemberdayaan semakin matang, ketika menyampaikan orasi 
ilmiah dengan judul “Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan 
dalam Islam”, pada saat dikukuhkan sebagai Guru Besar, 1 
Maret 2005. Puncak pencapaian akademik yang diraih Dahlia 
menobatkan dirinya sebagai salah satu tokoh perempuan 
di Sulawesi Tengah yang memiliki prestasi gemilang dan 


pemikiran kritis pada isu-isu sosial kemasyarakatan. 


Nyai Dahlia, Seorang Akademisi bukan Politisi 


Nyai Dahlia mengabdikan dirinya pada dunia akademik 


secara totalitas. Prestasi akademik sebagai dosen cukup banyak, 
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di antaranya menjadi Dosen Tauladan II Universitas Tadulako 
pada 2004. Kegiatan-kegiatan akademiknya, baik dalam bentuk 
penelitian maupun pengabdian, sangat luar biasa. Di antaranya 
“Paham Teologi Perempuan dan Implikasinya terhadap Budaya 
Kerja Perempuan di Bidang Publik, 2013. 


Begitupula karya akademik baik yang terbit di jurnal 
maupun dalam bentuk buku. Karangannya tentang perempuan 
di antaranya, Perempuan dalam Lembaga Zakat, tahun 2003, 
dan “Amil Zakat dan Perempuan terbit tahun 2010. Sementara 
artikel ilmiah di jurnal bereputasi Internasional, yaitu “Womens 
Theolocigical Perspective and Its Implication on Their Work 
Culture In Public Sector” terbit di Al-Jamiah. 


Selain itu, ia juga menyampaikan makalah ilmiah di 
Kualalumpur, Malaysia, pada 2013 dengan tema “From Women 
to Women: Productive Zakat Management for Proverty Allevition 
towards MDGs 2015. Prestasi tersebut menunjukkan Nyai 
Dahlia sebagai akademisi murni. Namun demikian, tidak 
berarti ia tidak memiliki kemampuan pada dunia politik, 
tapi ia telah memilih jalan hidupnya untuk terlibat secara 
langsung pada peningkatan kualitas pendidikan anak bangsa. 
Ini adalah bentuk komitmen hidup yang dicontohkan. Tidak 
tergiur oleh godaan-godaan posisi yang berbeda dengan prinsip 
hidupnya. 


Sebagaimana yang dituturkan, setelah dirinya sukses 
menakhodai lembaga, ia mendapatkan tawaran sebagai 


Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Tengah. Berita 
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itu marak terdengar dan dibicarakan oleh banyak orang, baik 
dalam kampus maupun di luar kampus. Posisi tersebut tentu 
sangat strategis dan menjanjikan untuk pengembangan karier. 
Namun, ia lebih memilih melanjutkan pengabdian di dunia 
kampus. Ia pun dipercaya sebagai Pembantu Rektor 1 (Bidang 
Pengembangan Akademik). 


Posisi sebagai PR I bagi Nyai Dahlia merupakan anugerah 
sekaligus ujian berat. Anugrah karena posisi tersebut membuka 
ruangbaginya untuk berbuatlebih banyak dalam pengembangan 
akademik UNTAD. Posisi PR 1 termasuk jantungnya sebuah 
perguruan tinggi. Kegiatan akademik sangat tergantung pada 
kemampuan secara konseptual maupun manajerial seorang 
Pembantu Rektor 1. Dan, dalam masa jabatan Nyai Dahlia, 
ia banyak melakukan inovasi dan pengembangan baik dalam 
bentuk kegiatan kerja sama maupun pada pengembangan 


kelembagaan. 


Di era Nyai Dahlia, Universitas Tadulako cukup 
berkembang pesat. Sejumlah jurusan yang bergengsi berhasil 
dibuka secara resmi, di antaranya Fakultas Kedoteran, Kesehatan 
Masyarakat, Farmasi, dan Biologi. Nyai Dahlia juga berhasil 
membuka kelas jarak jauh Universitas Tadulako di Marowali. 


Melanjutkan perjuangan pimpinan sebelumnya. 


Sementara posisi tersebut termasuk ujian bagi pribadi 
Nyai Dahlia, karena posisi tersebut merupakan tantangan 
sebagai seorang perempuan dan alumni yang berlatar belakang 


Perguruan Tinggi Islam Negeri. Berkiprah dan menjadi 
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pimpinan perguruan tinggi umum dengan pengalaman seperti 
itu adalah ujian berat, apakah mampu menunjukkan prestasi 
yang gemilang atau sebaliknya. Tentu ini mempertaruhkan 
harga dirinya sekaligus marwah Perguruan Tinggi Islam. 
Namun, berkat pengalaman organisasi ketika menjadi 
mahasiswa di Yogyakarta maupun di Jakarta, menjadi bekal 


dirinya untuk memimpin dengan profesional. 


Selain karier akademik di atas, ia juga aktif pada organisasi 
sosial dan keagamaan. Pada 2018-2023, Nyai Dahlia 
diamanahkan sebagai Wakil Ketua Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Provensi Sulawesi Tengah. Nyai Dahlia juga memimpin 
BAZNAS Sulawesi Tengah selama dua periode, 2015-2020 
dan 2020-2025. 


Dari Emansipasi ke Partisipasi 


Tidak banyak yang mengetahui, bahwa Nyai Dahlia, 
perempuan yang memiliki postur tubuh kecil itu, ternyata 
sosok pejuang hak-hak perempuan. Ia memiliki semangat 
emansipasi yang sangat luar biasa. Sebenarnya, gerakan dan 
perjuangannya belakangan ini tidak lepas dari sejumlah 
pengalaman dan pemikiran yang membentuknya selama kuliah 


sampai menjadi Guru Besar. 


Sebagaimana diketahui, orasi ilmiah yang mengantarnya 
menyandang gelar Guru Besar di Bidang Studi Islam adalah 


“Kesetaraan Laki-Laki dan Perempuan dalam Islam”. Hal 
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ini menunjukkan, ia memiliki kegelisahan akademik terkait 
fenomena ketidakadilan yang dialami perempuan, khususnya 
dalam konteks peran sosial-ekonomi yang selama ini sangat 


didominasi oleh laki-laki. 


Kegelisahan itulah yang mendorong Nyai Dahlia untuk 
melakukan gerakan emansipasi perempuan dengan melakukan 
penafsiran secara kontekstual terhadap ayat dan hadis maupun 
secara langsung berkampanye dengan berbagai macam 
pendampingan. Secara konseptual, pemikiran emansipasi 
yang disuarakan Nyai Dahlia terekam dalam beberapa karya 
buku maupun artikel yang ia sampaikan dalam forum-forum 
ilmiah. 

Secara umum, pandangan keagamaannya tentang 
kesetaraan berangkat dari ketidaksetujuan dengan pandangan 
dominan yang membagi peran perempuan dan laki-laki secara 
terpisah, perempuan diidentikkan dengan wilayah domestik 
(domestic domain) sedangkan laki-laki dipersepsi sebagai pekerja 
di wilayah publik (public domain). Padahal, menurutnya, tidak 


demikian. 


Yang seharusnya terjadi adalah saling membantu dan 
membagi peran sesuai dengan kapasitas kodrati. Misalnya, 
melahirkan adalah peran yang tidak mungkin tergantikan 
oleh perempuan, namun demikian, peran pengasuhan dan 
pendidikan anak diemban oleh kedua orang tua. Ini adalah 
wilayah domestik yang mengharuskan kerjasama antara laki- 


laki dan perempuan. Begipula dalam konteks wilayah publik, 
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peran sosial, ekonmi, dan pendidikan, misalnya, semuanya 
itu adalah peran yang erat kaitannya dengan kemampuan 
(kompetensi) seseorang. Tidak ada perbedaan laki-laki dan 


perempuan. 


Dalam beberapa forum, untuk menunjukkan kesetaraan 
laki-laki dan perempuan, ia selalu memberi contoh Ratu Balgis, 
pemimpin negeri Saba. Bukankah Ratu Saba ini adalah bukti 
sosok perempuan pemimpin, cerdas, dan bijaksana? “Kisahnya 


diabadikan dalam OS. An-Naml,” katanya bersemangat. 


Acap kali pula ia mencontohkan istri Rasulullah SAW, 
St. Aisyah R.A. Katanya, “Istri rasulullah itu adalah seorang 
politikus, pekerja sosial, dan ahli agama. Rujukan utama 
masalah keagamaan yang terkait dengan keluarga bagi para 


sahabat yang lain.” 


Semua itu menjadi pegangan dan penguatan bagi Nyai 
Dahlia untuk terus melakukan pemberdayaan perempuan 
(women empowerment). Ia menyadari, bahwa upaya yang 
diperjuangkan harus dilakukan secara sestematis dan diawali 
dengan perubahan mindset (pola pikir) bagi perempuan sendiri, 
penafsiran secara kontekstual, maupun pendampingan secara 


langsung. 


Dengan semangat itu, Nyai Dahlia tampil berani beradu 
argumentasi tentang emansipasi dan memperjuangkan 


keadilan dan kesetaraan. Bahkan, ia kerap melakukan kritik 
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terhadap penafsiran-penafsiran ulama yang dianggapnya tidak 


menguntungkan perempuan dan bias gender. 


Suatu saat, Nyai Dahlia menafsir ulang konsep “Amil 
dalam zakat. Selama ini dipahami, bahwa amil selalu diidentik 
laki-laki. Padahal, demikian kata Nyai Dahlia, sejatinya tidak 
seperti itu. Dalam Al-Ouran al-amilina alaiha, dalam OS. 
At-Taubah: 60: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mw'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


“Ayat tersebut menjadi landasan sebagian ulama yang 
cenderung melakukan diskriminasi terhadap perempuan. 
Di antaranya adalah pandangan Syeikh Yusuf al-@Gardhawi 
yang mengatakan, bahwa syarat seorang amil adalah laki- 
laki dengan berdasar pada ayat di atas,” kata Nyai Dahlia, 
mulai menguraikan pandangan ulama yang dianggapnya bias 


gender. 
Lalu ia melanjutkan: 


“Padahal, ayat tersebut sama sekali tidak menutup 
kemungkinan dan melarang perempuan terlibat aktif sebagai 
pengurus zakat. Adanya persyaratan laki-laki dalam ayat 


tersebut, tidak berarti bahwa perempuan dilarang. Hanya saja, 
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mungkin kondisi sosial saat itu tidak menguntungkan bagi 


perempuan untuk bertindak sebagai amil.” 


Sambil menjelaskan dengan semangat, ia menatap kepada 
penulis, seakan menunggu reaksi saya. Tetapi, saya hanya 
terpukau mendengar penjelasannya. Melihat saya diam, ia 


kemudian menandaskan: 


“Kata amil dalam ayat tersebut tidak mensyaratkan laki- 
laki secara mutlak. Tidak sama sekali melarang perempuan 
menjadi amil. Apalagi jika memahami konteks masyarakat, 
bahwa dulu pengumpul zakat didominasi oleh lelaki karena 
sistemnya adalah door to door. Mengumpul dari pintu ke pintu 
secara manual dan membutuhkan kekuatan fisik. Sementara 
saat ini, pembayaran zakat sudah sangat canggih, bisa melalui 


aplikasi.” 


Di sisi lain, menurutnya, kenyataan persoalan zakat tidak 
hanya melibatkan laki-laki, tapi juga para perempuan. Delapan 
kelompok sebagai mustahiig (penerima zakat) adalah laki-laki 
dan perempuan. Sehingga, sejatinya, jika terdapat perempuan 
sebagai mustahig, maka yang berurusan dengan mereka adalah 


juga perempuan. 


Terang terlihat dari ucapannya, Nyai Dahlia sangat 
lantang mendobrak pemahaman maskulin yang sudah 
tertanam dalam pemikiran keagamaan kita. Ia menawarkan 
pemikiran-pemikiran yang lebih fungsional dan kontekstual. 


Pokok pemikirannya berlandaskan pada prinsip kesetaraan, 
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yang sejatinya memang merupakan ajaran mendasar agama 


Islam. 


Ia kembali menegaskan dengan mengatakan, “UU 
Pengembangan zakat no 23 tahun 2011 pasal 7 menjelaskan 
bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan peremapuan. 
Justru perkembangan dewasa ini, banyak peran yang dibisa 
ambil alih oleh perempuan. Mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, dan pelaporan. Di area tersebut, 


perempuan dapat mengambil peran yang siginfikan.” 


Itulah konsep kesetaraan yang diperjuangkan Nyai Dahlia 
dalam konteks pengelolaan zakat. Pemikiran tersebut, tidak 
lepas dari fakta bahwa perkembangan teknologi yang sangat 
canggih, semakin mempermudah akses bagi perempuan. Sudah 
tidak ada lagi door to door. Konteks zaman telah berubah, 
mengharuskan pula perubahan pemahaman terhadap aturan 


yang ada. 


Berangkat dari pemikiran emansipatoris yang disuarakan, 
Nyai Dahlia secara perlahan berkampanye menyuarakan agar 
perempuan terlibat aktif di tengah masyarakat. Tidak hanya 
terkungkung dalam ketakutan dan hidup dalam bayang- 
bayang lelaki. Ruang-ruang publik yang selama ini didominasi 
oleh laki-laki disebabkan perempuan kurang gesit dan masih 


canggung untuk tampil di permukaan. 


Padahal, sejatinya, perempuan dan laki-laki adalah dua 


kekuatan yang seharusnya hidup saling bersinergi dan saling 
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berbagi peran di tengah masyarakat. Relasi perempuan dan 
laki-laki adalah relasi ketersalingan, atau saling melengkapi satu 
sama lain. Semuanya memiliki peran-peran strategis yang perlu 
dimaksimalkan, tanpa harus menafikan perbedaan-perbedaan 


biologis yang bersifat gudrati. 


Menurut Nyai Dahlia, perempuan selama ini masih 
ditempatkan sebagai second class dan hanya sebagai pelengkap 
dalam berbagai peran, khususnya peran sosial kemasyarakatan. 
Padahal, sejatinya, perempuan dan lelaki sejajar di mata Allah. 
Tidak ada yang membedakan keduanya. Karena itu, perempuan 
juga harus berkiprah di dunia luar. Perempuan tidak boleh 
hanya sebagai pendamping yang pasif. Apalagi berada pada 
posisi termarginal, sebagaimana yang banyak diasumsikan 


selama ini. 


Kata Nyai Dahlia, “Manusia disebut sebagai khalifah 
dalam Alguran, tidak membedakan antara laki-laki dan wanita. 
Dalam Alguran, ada ayat khusus tentang perempuan, agimna 
shalat wa atuna zakah, perintah untuk mengeluarkan zakat. 
Artinya, perempuan juga harus memiliki harta sendiri untuk 
mengeluarkan zakat. Tidak boleh hanya suami. Konsekuensinya 
adalah ada peluang bagi perempuan untuk bekerja agar mampu 
untuk berzakat dan berbuat baik dari harta sendiri, seperti 
hadiah, wakaf, infak dan lainnya. Tidak boleh perempuan 
sangat tergantung pada laki, itu hanya konstruk budaya.” 


Pandangan-pandangan kritis Nyai Dahlia tentang 


status perempuan di tengah masyarakat, tidak lepas dari 
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pengalamannya sebagai aktivis perempuan, baik di saat masih 
berstatus mahasiswa di Himpunan Mahasiswa Indonesia 
(HMI), maupun di organisasi Aisyiah Muhammadiyah. Dua 
organisasi ini banyak membentuk pemikirannya tentang 


kesetaraan. 


Namun satu hal perlu digarisbawahi, meskipun Nyai Dahlia 
getol menyuarakan konsep kesetaraan, tetapi yang ditawarkan 


oleh Nyai Dahlia adalah kesetaraan yang proporsional. 


Nyai Dahlia selalu menekankan, “Kesetaran tidak 
berarti sama persis. Seperti perempuan menjadi tukang ojek, 
saya kurang setuju. Itu berbahaya pada keamanan seorang 
perempuan, jika konsumennya adalah laki-laki. Kesetaraan 
yang saya maksud lebih pada wilayah pembagian peran 
sosial di masyarakat. Jangan batasi perempuan hanya tinggal 
di rumah, banyak peran-peran yang bisa dilakukan oleh 


perempuan.” 


Pemikiran Nyai Dahlia tentang kesetaraan gender 
mengingatkan kita pada sosok pemikir kesetaraan gender 
lainnya, seperti Asghar Ali Engineer, Husein Muhammad, 
Mansur Fakih, dan Fatimah Mernisi. Rupanya, semangat Nyai 
Dahlia bersumber dari tokoh-tokoh tersebut. 


Namun demikian, sekali lagi harus ditegaskan, pemikiran 
kesetaraan yang diperjuangkan Nyai Dahlia bersifat 
proporsional. Kesetaraan dan keadilan tidak bermakna sama 


persis, seperti yang banyak diperjuangkan aktivis perempuan di 
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Barat yang melampaui batas, tapi tetap memosikan perempuan 
pada peran yang sesuai dengan kemampuan dan keahlian. 
Perempuan dan laki-laki tidak diposisikan sebagai vis a vis, 
tetapi lebih pada semua tim yang berkolaborasi dan saling 


menghargai satu sama lain. 


Dalam memandang soal kesetaraan gender, Nyai Dahlia 
senantiasa berpegang pada spirit Al-Our'an surah Al-Hujurat: 
13: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” 


Memberdayakan yang Termarginal 


Setelah menyelesaikan karier akademik dan fungsional 
di kampusnya, Univesitas Tadulako, Prof Dahlia ternyata 
tidak berhenti beraktivitas. Jika dulu berkutat dalam dunia 
kampus sembari aktif dalam berbagai organisasi, maka setelah 
purnabakti, ia mencurahkan seluruh hidupnya mengabdi pada 


kehidupan sosial. 


Ia terjun sebagai salah satu bagian dari pengelola zakat. 
Manakjubkan, karena justru ia didapuk sebagai Ketua Baznas 


Provinsi Sulawesi Tengah sejak 2015, dan bahkan dipercaya 
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memimpin Baznas selama dua periode (2020-2025). Sebuah 
prestasi yang tidak biasa, karena selama ini jabatan Ketua 
Baznas semuanya dijabat laki-laki. Kedudukannya sebagai 
ketua menunjukkan sebuah kualitas dan pembuktian dari 
pemikirannya, bahwa perempuan juga bisa dan setara dengan 


laki-laki. 


Sejak menjabat, Nyai Dahlia telah banyak melakukan 
banyak perubahan dan perbaikan manajemen Baznas yang 
selama ini belum berjalan baik. Langkah pertama yang 
dilakukan selama periode pertama adalah perbaikan manajemen 
dan membangun sistem kerja yang disiplin dan proporsional. 
Sementara periode kedua lebih pada peningkatan pelayanan 
dan pemberdayaan secara maksimal dengan berangkat dari 
empat prinsip dasar yang disebut 4 aman: yaitu, a) aman 
syariat, b) aman regulasi: c) aman idari (tata kelola): d) aman 
sosial. Setiap program pendistribusian zakat harus mampu 
diolah dan dikreasikan agar mampu menyentuh kebutuhan 
pokok maum mustahig. Karena itu, salah satu upaya yang 
dilakukan tim pengelolah zakat sebelum pendistribusian 
adalah melakukan observasi, wawancara, maupun Focus Group 
Discussion (FGD) untuk mengetahui kebutuhan dan kondisi 
ril di tengah masyarakat. 


Selama menakhodai Baznas Provonsi Sulawesi Tengah, 
Nyai Dahlia telah melakukan berbagai aktivitas. Beberapa di 


antaranya akan diceritakan di bawah ini: 
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Rumah Produksi 


Rumah produksi salah satu inovasi pemberdayaan yang 
dilakukan oleh Nyai Dahlia. Rumah produksi tersebut dibangun 
di kawasan rumah beliau yang berlokasi di jalan Tanderante, 
Kelurahan. Kabonena, Palu Barat. Rumah produksi didesain 
sebagai tempat pelatihan yang dapat menghimpun ratusan 
kaum duafa, khususnya kaum perempuan yang termarginal 


secara ekonomi dan sosial. 


Rumah produksi ini adalah aksi nyata yang dicontohkan 
Nyai Dahlia untuk melakukan pembebasan dan pemberdayaan 
kaum perempuan. Pembebasan yang dimaksud adalah untuk 
meringankan beban ganda yang dipikul oleh perempuan, yaitu 


reproduksi dan produksi. 


Tugas reproduksi perempuan tidak mungkin tergantikan, 
sementara tugas produksi adalah bagian dari keharusan 
sosial-ekonomi untuk membantu suami dalam menunjang 
kecukupan hidup. Sekalipun yang kedua ini sifatnya bersifat 
pilihan, namun dalam banyak kondisi dan faktanya demikian, 
bahwa perempuan ikut andil dan bertanggungjawab terhadap 


ekonomi keluarga. 


Dalam konteks ini, untuk kehadiran rumah produksi 
adalah wadah untuk membantu dan meringankan beban ganda 
yang dialami oleh perempuan selama ini. Rumah produksi 
tersebut menghimpun sejumlah pedagang kecil yang memiliki 


usaha yang membutuhkan dana. 
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Kegiatan rumah produksi, selain mendapatkan dana usaha 
dari Baznas, juga mendapatkan pelatihan pengembangan bisnis 
secara profesional. Mencakup di dalamnya adalah bagaimana 
melaksanakan usaha yang berkualitas, pemasaran dan 
manajemen keuangan. Ada beberapa kegiatan pendampingan 
di rumah produksi yaitu, kuliner, pupuk kompos, fragmentasi 


makanan ternak, dan peternak lebah madu. 


Usaha kuliner telah berlangsung dan sejumlah kaum duafa 
yang mendapatkan dana usaha kuliner. Mereka mendapatkan 
bimbingan, cara memulai usaha, memasarkan dan mengatur 
keuangan. Begitu pula dengan pupuk kompos dan fragmentasi 
makanan ternak, pembinaan kepada kaum duafa dilakukan 
secara rutin. Semua produk usaha tersebut kemudian dipasarkan 
di masyarakat. Keuntungan dibagi hasil secara professional. 
Ada dana untuk produksi, pekerja, dan pengembangan usaha. 
Semua itu dilaporkan secara tertulis kepada Baznas sebagai 


penanggung jawab sekaligus pemilik modal. 
Begitu pun dengan usaha Peternak Lebah Madu dianggap 


sangat efektif dan cocok dengan perempuan yang memiliki 
peran ganda. Melalui dukungan dana zakat, usaha ini menjadi 
sumber dan pendukung kebutuhan keluarga. Kehadiran rumah 
produksi terlihat pada kegiatan pelatihan dan pendampingan 
kepada para pelaku usaha tentang biologi lebah, peralatan 
budidaya. 


Tidak hanya itu. Mereka juga mendapat pengetahuan 


tentang risiko peternakan lebah berupa adanya hama dan 
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penyakit yang bisa merusak, serta pakan lebah dan cara 
pembuatan sarang lebah dengan desain buatan tangan. Semua 
itu telah dan sementara diperjuangkan Nyai Dahlia melalui 
Rumah Produksi yang dirintisnya. Tujuannya hanya satu, 
merumah kondisi mustahik dengan pemberdayaan secara aktif 


menuju masyarakat yang produktif dan sejahtera. 


Apa yang dilakukan Nyai Dahlia adalah bentuk nyata 
dari pikiran-pikirannya tentang nilai dan ajaran Islam yang 
dipercayainya datang untuk membebaskan umat manusia. 
Membebaskan dari keterpurukan, ketertinggalan, dan 
kemiskinan. Sejumlah ayat dan hadis mendukung konsep 
itu, namun selama ini masih sangat minim upaya yang 
dilakukan para pemimpin agama dalam menelorkan program 


pemberdayaan yang nyata. 


Padahal, sejatinya, Al-Guran adalah sumber inspirasi 
untuk melakukan aksi di tengah masyarakat. Tidak hanya 
berhenti pada tataran konseptual, tapi tidak ada tindak lanjut. 
Nyai Dahlia hadir dan menerjemahkan konsep keadilan, 
kesetaraan dan keramahan Islam dalam bentuk program yang 
nyata. Ini salah satu bentuk sumbangsih besar beliau dalam 
tataran pembebasan dan pemberdayaan Islam. Islam harus 
disandingkan secara aktual terhadap persoalan-persoalan yang 


dihadapi oleh masyarakat dewasa ini. 
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Pemberdayaan Panti Asuhan 


Sumbangsih lain dari Nyai Dahlia adalah manajemen panti 
asuhan. Manajemen panti asuhan sangat penting dilakukan 
dewasa ini. Bukan hanya karena banyaknya panti asuhan 
yang tidak terdaftar dan tidak terarah dengan baik, tapi juga 
karena banyak panti asuhan yang fiktif. Pengelolanya hanya 
memanfaatkan anak panti untuk mendapatkan bantuan sosial 


masyarakat maupun dari pemerintah. 


Kondisi ini memantik semangat Nyai Dahlia untuk 
membina dan memberikan pelatihan kepada pengurus panti 
tentang tata kelola yang baik dan profesional. “Saya perbaiki 
manajemen panti, saya ajar mereka bagaimana membuat visi 
misi. Begitu pula juga dengan pengelolaan keuangan, Harus 
jelas, uang masuk dan uang keluar. Harus melalui bendahara. 
Kegiatan harus berbasis proposal. Selain itu, manajemen panti 
juga harus memiliki arah pengembangan, mau diapakan itu 


anak-anak panti,” kata Nyai Dahlia. 


Apa yang dilakukan Nyai Dahlia merupakan terobosan 
baru. Selama ini, panti asuhan kurang mendapatkan perhatian. 
Selain itu, pengelolaan panti di Kota Palu banyak yang tidak 
memiliki manajemen terbuka. Akibatnya, kepercayaan 
masyarakat berkurang dan bahkan cenderung melahirkan 
kecurigaan. Dampaknya, masyarakat kurang perhatian terhadap 
keberlangsungan pantai asuhan, sehingga banyak pantai asuhan 


yang tutup karena tidak memiliki dana operasional. 
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Program pemberdayaan Nyai Dahlia cukup strategis. 
Selain untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat 
terhadap pengelola panti, program pemberdayaan tersebut 
secara perlahan akan membantu kemandirian panti asuhan 
dengan adanya usaha-usaha mandiri yang dilakukan secara 
profesional. Sehingga ke depan, panti asuhan tidak lagi menjadi 
beban masyarakat, tapi menjadi partner bisnis. Panti asuhan 
justru tampil terdepan melahirkan generasi yang memiliki 
keterampilan multi-tasking. Memiliki karakter pekerja keras, 


mandiri, dan kreatif. 


Pelatihan Imam dan Mubalig 


Pelatihan imam dan mubalig adalah persoalan yang sangat 
krusial untuk dilakukan dewasa ini. Dulu, seorang imam dan 
mubalig tidak boleh sembarangan. Masyarakat mengangkat 
Imam sangat selektif. Para Imam kampung adalah juru selamat, 
dan tumpuan masyarakat terkait persoalan keagamaan. 
Begitupula para mubalig atau penceramah, mereka menempati 


posisi sentral di masyarakat sampai dewasa ini. 


Peran seorang imam dan mubalig sejatinya tidak hanya 
terbatas pada imam salat, dan para mubalig tidak hanya 
ceramah persoalan-persoalan akhlak yang bersifat umum, tapi 
juga harus menjadi penggerak dalam meningkatkan kesadaran 


berzakat masyarakat. 


“Para imam dan mubalig harus mendorong dan 


mengampanyekan pentingnya zakat. Inilah pentingnya, 
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pelatihan kepada mubalig, agar mereka khusus menyampaikan 
kepada masyarakat tentang zakat dan pentingnya. Karena 
selama ini, penceramah hanya berbicara persoalan-persoalan 


yang umum saja,” tutur Nyai Dahlia. 


Di sini terlihat kejelian Nyai Dahlia melihat sebuah 
persoalan. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk berzakat, 
bukan karena mereka tidak taat beragama. Bukan pula karena 
mereka ingkar terhadap kewajiban zakat bagi umat Islam. Tapi, 
hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan tentang zakat. 
Tokoh agama jarang menyampaikan materi ceramah tentang 
zakat. Materi zakat malah cenderung dilupakan, kecuali zakat 
fitrah. Sementara zakat harta, profesi dan yang lain jarang 
disampaikan di masyarakat. Akhirnya, yang terjadi adalah 
kemalasan dan sangat rendah pengetahuan masyarakat umum 


tentang pentingnya zakat. 


Selain itu, masyarakat juga tidak pernah mendapatkan 
penjelasan secara gamblang fungsi zakat secara sosial dan 
pemberdayaan. Semua itu menjadi bahan materi dan diskusi 
dalam kegiatan pelatihan imam dan mubalig yang diprakarsai 
oleh Baznas berkerja sama dengan Dewan Masjid Indonesia 


Sulawesi Tengah. 


Tiga gerakan pendampingan dan pemberdayaan tersebut 
menunjukkan bahwa Nyai Dahlia sangat konsen dalam gerakan 
pembebasan kelompok marginal di kota Palu. Ia sangat peka 
terhadap lingkungan masyarakat yang masih banyak hidup di 


bawah garis kemiskinan. 
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Kondisi itu yang mendorong beliau selaku ketua Baznas 
untuk melakukan perubahan secara perlahan, dengan berbagai 
program pendampingan untuk menyejahterakan masyarakat 


miskin melalui dana zakat. 


Gerakan yang digalakkan oleh Nyai Dahlia, selain bentuk 
tanggung jawab sebagai ketua Baznas, juga sangat dipengaruhi 
oleh nilai yang terbentuk dalam dirinya untuk terus membantu 
orang-orang yang membutuhkan. Orang tuanya dulu termasuk 
tokoh masyarakat yang sangat gemar membantu dan terlibat 


aktif dalam organisasi kemasyarakatan. 


Di saat yang sama, latar belakang beliau sebagai kader 
Muhammadiyah juga cukup besar berpengaruh pada 
kepribadian dan cara berpikirnya. Di Muhammadiyah 
diajarkan untuk mengasihi dan membantu orang-orang lemah 
(mustadifin). Dalam organisasi itu, ia mendapatkan prinsip 


pengabdian untuk kemanusiaan tanpa batas. 


Penguatan Manajemen dan Kaderisasi 


Selain pelatihan yang fokus pada pengembangan 
keterampilan dan peningkatan pemahaman kesadaran zakat 
di tengah masyarakat, Nyai Dahlia berperan penting pada 
kualitas manajemen di Baznas. Manajemen kelembagaan yang 
dilakukan selama ini terlihat sangat efektif dan berdampak 


positif pada pengembangan Baznas. 
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Dalam proses pengembangan tersebut, Nyai Dahlia 
melibatkan tim ahli dalam penyusunan rencana strategis dan 
rencana pengembangan Baznas. Upaya tersebut dilakukan 
mendapatkan masukan dan pikiran-pikiran cerdas dari para 
ahli. Hasil dari pemikiran itu di-FGD-kan, dirumuskan poin- 
poin penting, dilokakaryakan, kemudian ditetapkan sebagai 


acuan dalam pelaksanaan seluruh program Baznas. 


“Saya melibatkan semua ahli, jika terkait dengan pertanian, 
saya memanggil pakar pertanian, jika terkait dengan perikanan, 
saya memanggil ahli di perikanan. Dan semuanya saya buka 
RAB. Mereka tahu semua, tidak ada yang saya tutupi. Dan 
mereka juga sudah paham system kerja saya, bahwa kita bekerja 
bukan semata karena uang, tapi adalah pengabdian lillahi 
taala,” kata Nyai Dahlia. 


Pelibatan berbagai kalangan menunjukkan Nyai Dahlia 
memahami batas kemampuan dirinya, sehingga ia pun terbuka 
untuk bekerja sama dengan pihak yang memiliki kompetensi. 
Karakter tersebut salah satu kunci dewasa ini. Kesuksesan 
tidak lagi ditentukan oleh kemampuan individu seseorang, 
tetapi justru yang sangat menentukan adalah kemampuan 
berkolaborasi, kemampuan bekerja sama dengan yang 


lain. 


Prinsip dasar manajemen Baznas yang dilakukan Nyai 
Dahlia adalah kedisiplinan dan evaluasi secara terus menerus. 
Dua hal itu terlihat dan diakui oleh koleganya, bahwa: 
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“Nyai Dahlia sangat disiplin, tegas dan pekerja keras. 
Beliau selalu mengecek pekerjaan tiap pegawai. Menanyakan 
apa yang dilakukan tiap hari dan apa yang akan dikerjakan. 
Beliau juga orangnya yang memiliki banyak chanel, banyak 
petinggi-petinggi yang menjadi kolega kerjanya, tidak 
membeda-bedakan antara kelompok,” kata Tamrin, salah 


seorang kolega Nyai Dahlia di Baznas. 


Manajemen tersebut pada akhirnya membuahkan hasil 
pada pengelolaan baznas beberapa tahun terakhir. Dalam 
beberapa aspek, pengelolaan zakat di Sulawesi Tengah 
memperoleh nilai naik. Misalnya, aspek pengelolaan dengan 
nilai indeks 0.75. Nilai tersebut berarti, bahwa kinerja 
pengelolaan dana zakat yang 93 dilakukan Baznas Provinsi 
Sulawesi Tengah sudah baik. Baznas Provinsi Sulawesi Tengah 


memiliki SOP, program kerja, dan rencana strategis. 


Baznas Provinsi Sulawesi Tengah memiliki rencana 
strategis, yaitu tahapan pertama melakukan penguatan dan 
pengembangan organisasi Baznas Provinsi Sulawesi Tengah, 
tahapan kedua lebih ditekankan pada peningkatan kesadaran 
dan budaya mutu (guality culture) pengurus Baznas Provinsi dan 
Kabupaten/Kota agar memiliki kesadaran dalam memberikan 
layanan edukasi dan informasi zakat yang amanah, serta 
pengelolaan zakat yang bertanggung jawab dan akuntabel, 
dan tahapan ketiga menekankan pada aspek optimalisasi 
pengelolaan zakat di Sulawesi Tengah yang transparan dan 


akuntabel, serta terintegrasi bagi peningkatan kesejahteraan 
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masyarakat dan pembangunan kewilayahan. Selain itu, akan 
menitikberatkan pada aspek penguatan tata kelola manajemen 
keuangan BAZNAS yang efektif, efisien, transparan, akuntabel, 
dan berkelanjutan (Iwan Wahyudi Safrillah, 2015). 


Sementara program regenerasi yang dilakukan Nyai 
Dahlia berpegang teguh pada prinsip yang berbeda yang kita 
ketahui selama ini, seperti “patah tumbuh hilang berganti”. 
Menurutnya, pepatah itu tidak lagi relevan untuk saat ini yang 
begitu cepat arus perubahan kehidupan. Nyai Dahlia justru 
memegang prinsip “Tumbuh sebelum patah, berganti sebelum 
hilang”. Pepatah inilah yang menginspirasi dirinya untuk terus 


melakukan kaderisasi kepada generasi muda. 


“Saya senantiasa mengikutkan staf saya di mana saya 
berkunjung. Supaya dia melihat langsung seperti apa di 
lapangan, bukan hanya diberitahu. Dengan cara itu, mereka 
juga dapat melakukan pengayaan. Di kantor, saya juga 
senantiasa mendampingi mereka, saya mengontrol apa yang 
mereka lakukan, dan apa yang mereka laporkan tiap hari,” kata 
Nyai Dahlia. 


Nyai Dahlia salah satu figur perempuan Sulawesi Tengah 
yang dapat mengisi daftar ulama perempuan dari aspek sosial 
kemasyarakatan. Perannya untuk kehidupan sosial di Sulawesi 


Tengah melalui Baznas, sangat signifikan. Kehadirannya 
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sebagai Ketua Baznas membuka ruang kepadanya untuk 
mengejawantahkan pokok pikirannya yang kental nilai-nilai 


kesetaraan dan pembebasan kaum lemah. 


Landasan pemikiran itu, yang membuat ia sangat aktif 
melakukan pendampingan terhadap kaum-kaum duafa melalui 
program-program penyuluhan dan pelatihan ketermapilan 
kepada masyarakat marginal. Latar belakang sebagai aktivis 
Muhammadiyah dan HMI sebagai modal prinsip hidup bagi 
Nyai Dahlia, sampai hari ini terus aktif berjuang menyebarkan 
kebaikan, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan serta 


membumikan ajaran Islam secara praktis. 


Sa Ka £ 


Sekian 
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Siti Chadidjah Toana: 
Pembela Kaum Dhuafa 
dan Hak-Hak Wanita 


Oleh: Muhammad Ali Saputra 


AJAH Haji Abdul Wahid Toana tampak menegang. 
Meski suaranya tak terdengar, bibirnya tak henti- 
hentinya komat-kamit melafalkan serangkaian doa- 
doa. Usai berdoa, ia melanjutkan lagi dengan zikir. Begitu 
seterusnya. Kadang duduk, kadang pula berdiri sambil mondar- 


mandir. Sekuat tenaga, ia berusaha menenangkan diri. 


Hari itu, di Kota Palu, 31 Maret 1943, istrinya, Sitti 
Rafiah, terbaring lemah di atas tempat tidur. Perutnya 
membesar. Saat itu, ia tengah berjuang melahirkan. Hal inilah 
yang membuat sang suami gelisah. Abdul Wahid Toana sadar 
betul, bahwa melahirkan adalah perjuangan hidup mati bagi 
seorang perempuan. Melahirkan ibarat sebuah perang besar. 
Ada beberapa perempuan menyerah dan akhirnya meninggal 


ketika dalam proses melahirkan. 


Di tengah kegelisahan hatinya, lamat-lamat terdengar 
suara tangisan bayi dari dalam sebuah kamar. Abdul Wahid 


Toana menarik napas lega. Ia menyapu wajahnya dengan kedua 
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tangan pertanda bersyukur. Ia merasakan kegembiraan luar 


biasa. “Alhamdulillah.” 


Abdul Wahid Toana sendiri bukanlah “orang biasa.” Ia 
adalah tokoh agama dan tokoh masyarakat yang disegani dan 
dihormati. Bukan apanya. Ia merupakan salah satu tokoh 
yang ikut mendirikan organisasi Muhammadiyah di Sulawesi 
Tengah. Ia juga pernah menjadi Kepala Distrik dan Ajun Jaksa 
di Parigi pada 1927. 


Oleh orang tua, bayi tersebut diberi nama Chadidjah 
Toana. Bukan tanpa alasan nama Chadidjah dipilih. Ia 
adalah istri pertama Nabi Muhammad SAW. Seorang wanita 
yang mendampingi Nabi SAW tatkala masih dalam tahap 
perjuangan menyebarkan Islam di kalangan sanak famili dan 


kaumnya. 


Hari kelahiran Sitti Chadidjah Toana (selanjutnya disebut 
Chadidjah Toana) hanya terjadi beberapa bulan sebelum 
kemerdekaan Indonesia diproklamasikan. Saat itu, Jepang 
masih berkuasa setelah tiga tahun sebelumnya, tepatnya 1942, 
merebut Indonesia dari tangan Belanda setelah mengalahkannya 


dalam perang. 


Tahun 1945 bukanlah tahun menyenangkan bagi Jepang. 
Kekuasaaannya makin melemah di tahun tersebut, setelah 
mengalami kekalahan terus menerus dari pasukan sekutu di 
Pasifik yang dipimpin Amerika Serikat. Apalagi setelah armada 
Angkatan Lautnya yang menjadi tulang punggung kehebatan 
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militer Jepang dihancurkan Sekutu pada 1944, membuat 
Jepang tidak lagi mampu mendukung logistik pasukannya yang 


berada di wilayah jajahannya, termasuk di Indonesia. 


Chadidjah Toana merupakan salah satu dari sembilan 
bersaudara. Salah sorang saudaranya, yaitu H. Rusdy Toana 
merupakan salah satu tokoh pejuang di Sulawesi Tengah dan 
juga salah satu tokoh yang merintis berdirinya Universitas 
Muhammadiyah di Kota Palu. Ia lahir lebih dulu, yaitu pada 
1930 di Parigi. Karena kondisi yang kurang aman pada saat 
itu di Parigi, keluarga Abdul Wahid Toana mengungsi ke 
Kampung Tokorondo. 


Di Desa Tokorondo, kakak Chadidjah Toana belajar dan 
berjuang, mulai belajar Al-Gur'an dan bekerja keras membantu 
orangtua di sawah untuk menghidupi keluarga bersama 
saudara-saudaranya. Pada waktu itu, jarang ditemukan anak 
sebayanya terus-menerus bekerja sambil belajar, apalagi kondisi 
lingkungan gelap gulita di malam hari. Namun, obor kecil yang 
menempel di dinding anyaman bambu rumah mereka tempat 
berkumpul pada malam hari, menjadi bukti kuat kalau mereka 
adalah pekerja-pekerja keras di masa kecilnya. Inilah yang 
diwariskan Abdul Wahid Toana kepada anak-anaknya. 


Menjelang Perang Dunia II berakhir, bersama teman- 
temannya, Dg. Ruda Lamakarate, Thayib Abdullah, Abdul 
Rahman Malu, AB.L Lawira, dan Mohammad Lahami, mereka 
mendirikan organisasi pelajar dengan nama Syarikat Pelajar 
Luar Daerah (SPELDA). Rusdy Toana dan Mohammad Lahami 
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menerbitkan surat kabar Pelopor sebagai media pers penyebar 


ide kesatuan Sulawesi Tengah untuk pertama kalinya. 


Ide kesatuan daerah Sulawesi Tengah tersebut, kemudian 
dinyatakan dalam Konferensi Denpasar 1948 dengan lahirnya 
Negara Indonesia Timur (NIT). Assistant Resident Donggala 
dan Assistant Resident Poso disatukan menjadi wilayah NIT 
dengan ibukota negaranya di Poso dan Rajawali Pusadan 


sebagai Kepala Daerahnya. 
Pasca proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 1945, 


Rusdy Toana meninggalkan Gorontalo menuju Yogyakarta. 
Di sana, ia bergabung dengan Tentara Pelajar Brigade XVI 
Sulawesi dengan Komandan Mayjen Andi Matalatta. Di 
samping perjuangan bersenjata, guna menyalurkan minatnya 
yang luar biasa dan tak pernah padam terhadap menulis dan 
dunia jurnalistik, Rusdy Toana menerbitkan Majalah Bhakti 
sebagai suara pelajar yang sedang berjuang mengusir penjajah 
Belanda. 


Dengan penerbitan Majalah Bhakti itu, ide-ide para 
pelajar asal Sulawesi dapat dipantau dinamikanya. Para pelajar 
itu antara lain: Ibrahim Madylao, Palangkay, dan Rusdy 
Toana yang berasal dari Poso dan Donggala. Setelah aksi 
bersenjata Tentara Pelajar berakhir, Rusdy Toana dan kawan- 
kawan menekuni kuliah di Universitas Gajah Mada dan 
kembali memasuki dunia jurnalistik di Majalah Suara Ummat 
Yogyakarta dan Media HMI. 
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Pada 1950, Negara Indonesia Timur disatukan ke dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sulawesi Tengah berubah 
statusnya menjadi kabupaten, yang kemudian dipecah menjadi 
Kabupaten Palu dan Kabupaten Poso dalam Provinsi Sulawesi 


yang berpusat di Makassar. 


Ternyata, pembentukan Kabupaten Palu mendapatkan 
protes dari masyarakat Donggala, yang menginginkan 
keputusan pemerintah tersebut ditinjau kembali. Maka, DPR- 
ST (Parlemen Sulawesi Tengah) mengajukan mosi kepada 
Gubernur Sulawesi di Makassar. Mereka meminta dibentuk 
Kabupaten Donggala dengan ibukotanya Palu. Gubernur 
pun akhirnya memutuskan, Palu menjadi ibukota Kabupaten 


Donggala, dan Poso menjadi ibukota Kabupaten Poso. 


Selanjutnya di Yogyakarta dibentuk perkumpulan Keluarga 
Mahasiswa/Pelajar Sulawesi Tengah Yogyakarta dengan Ketua 
Rusdy Toana. Pada 1957 di Jakarta di bentuk Ikatan Keluarga 
Sulawesi Tengah dengan pengurusnya antara lain Rusdy Toana, 
Djalaluddin Lembah, Ishak Moro, Thoyib Abdullah. Tahun ini 
(1957) merupakan puncak perjuangan pembentukan Provinsi 


Sulawesi Tengah. 


Darah juang yang terus-menerus melekat pada diri Rusdy 
Toana membuat dia mengambil langkah-langkah pendukung 
untuk merealisasikan cita-cita perjuangannya. Salah satunya, 
dengan kepindahan Rusdy Toana beserta keluarga ke Jakarta 
pada 1956. Di Jakarta, Rusdy Toana menjadi Wakil Pemimpin 
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Redaksi Harian Abadi dan Majalah Mingguan Hikmah, yang 


menyuarakan aspirasi Partai Masyumi. 


Pada 1968, Rusdy Toana beserta keluarga kembali ke Palu. 
Bersama tokoh-tokoh lainnya pada 1963, ia merintis pendirian 
Universitas Tadulako (Cabang Universitas Hasanuddin). 
Sebagai tokoh Muhammdiyah, ia tak lupa juga ikut mendirikan 
Universitas Muhammadiyah Palu. 


Kembali ke Chadidjah Toana. Pada saat sang kakak mulai 
terjun ke dalam pergerakan kemerdekaan, usianya masih belia 
untuk ikut berpartisipasi. Pada saat kakak hijrah ke Jakarta, 
Chadidjah Toana tetap tinggal di Kota Palu bersama orang tua 


dan saudara-saudaranya yang lain. 


Sebagaimana anak-anak lain, Chadidjah Toana menempuh 
pendidikan mulai dasar hingga mencapai perguruan tinggi. 
Pertama-tama, ia mengenyam pendidikan dasar di SDN Parigi. 
Setamat dari SD tersebut, ia kemudian hijrah ke Kota Palu, 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Palu selama tiga 
tahun. Tamat SMP, ia melanjutkan pendidikan menengahnya 
di Kota Palu juga. 


Di samping mengenyam pendidikan di sekolah umum, 
Chadidjah Toana mendapatkan pendidikan agama juga dari 
keluarganya. Sebagai tokoh perintis Muhammadiyah di 
Sulawesi Tengah, ayahnya sangat memperhatikan pendidikan 


agama anak-anaknya. Chadidjah Toana bersama saudaranya 
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banyak belajar agama dari ayah maupun dari guru-guru agama, 


khususnya dari organisasi Muhammadiyah. 


Chadidjah Toana juga belajar mengaji/membaca Al-Gur'an 
kepada guru mengaji sebagaimana layaknya anak-anak muslim 
di kampung pada waktu itu. Situasi Palu pada sekitar 1950-an 
dan 1960-an belum seramai Palu pada masa kini. Bangunan 
pusat perdagangan belum banyak berdiri. Pada masa itu, anak- 
anak warga yang beragama Islam dididik lebih awal untuk 


menguasai dan menamatkan membaca Al-Gur'an. 


Oleh guru mengaji, Chadidjah Toana bersama kawan- 
kawan sebayanya mula-mula diajarkan membaca Juz Amma 
atau sering disebut Al-Ouran kecil. Setelah menamatkan Juz 
Amma, barulah mereka beralih mengaji Al-Gur'an Besar, atau 
Mushaf Al-Guran 30 Juz. Pembelajaran mengaji dimulai 
dari Juz 1, dan jika dipandang sudah mampu, sang guru 
mengizinkan sang murid untuk lanjut ke juz selanjutnya secara 


berurutan. Begitu seterusnya hingga mencapai Juz 30. 


Memang unik, karena pelajaran dimulai dari Juz 30, lalu 
melangkah ke Juz 1, dan berakhir di Juz 30 lagi. Sang guru 
tidak hanya mengajarkan membaca Al-Ouran, tetapi juga 
menekankan bagaimana membaca Al-Our'an dengan baik dan 


benar. 


“Anak-anak, ingat, ya? Kalau membaca Al-Ouran itu 
harus baik dan benar sesuai kaedahnya. Kalau bacaannya 


keliru, maka itu berpotensi mengubah maknanya. Misalnya, 
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kata “Galbun” dan “Kalbun”, sepintas bacaannya mirip, tapi 
hati-hati! “Galbun” itu artinya hati, sedangkan “Kalbun” 
itu artinya anjing.” Demikian pesan sang guru mengaji, saat 


mengajar anak didiknya tersebut. 


Bagi Chadidjah Toana, pelajaran ini, meskipun terlihat 
sepele, namun sangat mendasar dan penting. “Membaca ayat- 
ayat Al-Our'an itu rutin dilakukan dalam salat. Jika dalam 
salat ayat tersebut keliru dibaca, artinya berubah. Kalau saat 
salat membaca ayat-ayat Al-Our'an tidak sesuai kaedah, lalu 


bagaimana salat kita diterima Allah?” pikirnya. 


Selain membaca Al-Guran, Chadidjah Toana juga 
mempelajari hadis dari guru-guru agamanya, baik di lingkungan 
keluarga maupun sekolah. Karena baginya, petuah-petuah Nabi 
Muhammad SAW merupakan sumber agama Islam yang sama 
pentingnya dengan Al-Ouran. Kelak, ia, selain mengajarkan 
baca tulis Al-@Gur'an, juga mengasuh pengajian hadis di majlis 


pengajiannya. 


Selain belajar di sekolah, Chadidjah Toana juga mengikuti 
kegiatan keorganisasian selama berstatus pelajar. Salah satu 
organisasi yang diikuti adalah Pelajar Islam Indonesia atau 
PII. PII adalah salah satu organisasi pengkaderan pelajar yang 


beragama Islam. 


Pelajar Islam Indonesia secara resmi bangkit pertama kali 


4 Mei 1947 di kota perjuangan Yogyakarta oleh beberapa 
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intelektual muda ternama saat itu, antara lain: Yoesdi Ghazali , 


Anton Timur Jaelani, Amin Syahri, dan Ibrahim Zarkasy. 
Salah satu faktor yang melandasi kebangkitan PII adalah 


adanya dualisme dalam sistem pendidikan terhadap umat Islam 
Indonesia oleh penjajah Belanda, yaitu pesantren dan sekolah 
umum. Pesantren memiliki orientasi eskatologis, sementara 
sekolah umum berorientasi pada duniawi. Sebagai konsekuensi 
dari dualisme sistem ini, para siswa terpecah menjadi dua kubu 


dan saling mengejek. 


Para santri mengklaim sekolah umum sebagai sekolah 
sekuler yang tidak percaya pada Tuhan, sistem pendidikan 
warisan penjajah Belanda dan mengkafirkan para siswa yang 
belajar di sekolah umum. Pada sisi yang lain, pelajar dari 
sekolah umum mengejek santri sebagai pelajar yang tradisional, 


kuno, konservatif, dan ketinggalan jaman. 


Sebenarnya, sebelum PII, sudah ada organisasi pelajar yang 
bernama Ikatan Pelajar Indonesia atau IPI. Namun, organisasi 
tersebut dinilai belum bisa menampung aspirasi santri 
pondok pesantren, sehingga tidak dapat mempertemukan dua 


kelompok pelajar yang saling bertentangan ini. 


Tujuan dari PII adalah kesempurnaan pendidikan dan 
kebudayaan yang sesuai dengan Islam untuk seluruh rakyat 
Indonesia dan umat manusia. Tugas utama PII, adalah 
menyelenggarakan training, taklim, dan kursus bagi pelajar 
sebagai upaya untuk membentuk pelajar berkepribadian 


muslim, cendekia, dan pemimpin. Sementara fungsi PII, 
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adalah sebagai tempat pembinaan pribadi muslim, sarana 


meraih sukses studi, media berlatih, dan alat perjuangan bagi 


pelajar Islam. 


Chadidjah Toana aktif mengikuti program-program 


kegiatan PII, yang sangat membantunya dalam memupuk 


minat awal terhadap kesadaran sosial terhadap lingkungannya 


dan aktif dalam melakukan kegiatan-kegiatan sosial ke arah 


perubahan yang lebih baik melalui organisasi. 


Kegiatan-kegiatan yang diikuti, sebagaimana program 


kegiatan PII masa itu, adalah: 


268 


Mendidik anggotanya untuk taat kepada Allah swt 
Menumbuhkan kecerdasan, kreatifitas, keterampilan, 
minat, dan bakat dari para anggota 

Mendidik anggotanya untuk menjadi independen, 
mampu berdiri di atas kaki sendiri tanpa tergantung 
pada orang lain 

Mendidik mental dan menumbuhkan apresiasi 
terhadap ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam bagi anggotanya 
Mendidik anggotanya untuk dapat mengelola 
informasi global dan melindungi diri mereka dari 
dampak negatif yang muncul dari informasi dan 
budaya global. 

Membantu anggotanya dalam mengembangkan minat 


dan memecahkan masalah-masalah pelajar. 
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7. Menyelenggarakan aktifitas sosial keislaman untuk 
umat Islam dan non-Muslim 

8. Mengembangkan semangat dan kemampuan 
anggotanya untuk menguasai, menggunakan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan 
manusia 

9. Mengembangkan kemampuan anggotanya untuk 
mempelajari, memahami, mengapresiasi dan 
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari 

10. Menciptakan pemimpin yang memiliki pandangan 
hidup Islami, wawasan global yang luas, dan 


berkepribadian muslim di berbagai bidang. 
Setelah menamatkan SMA, Chadidjah Toana melanjutkan 


pendidikannya di Universitas Tadulako, salah satu perguruan 
tinggi negeri di Kota Palu, di Fakultas Ekonomi. Di kampus 
ini, Chadidjah Toana tidak hanya sibuk dalam perkuliahan saja, 
namun juga aktif dalam kegiatan kemahasiswaan, khususnya 
organisasi kemahasiswaan Islam. Ia mengasah bakatnya 
mengelola organisasi. Kelak, ia memimpin organisasi Aisyiah 
Provinsi Sulawesi Tengah. Salah satu organisasi kemahasiswaan 
yang diikuti selama menjadi mahasiswa adalah Himpunan 
Mahasiswa Islam atau HMI. 


Kiprahnya di PII dan HMI membuat Chadidjah 
Toana memiliki kedekatan dan pengaruh di dua organisasi 


pelajar/mahasiswa Islam tersebut. Terbukti, pada saat 
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terjadi konflik kerusuhan di Poso beberapa tahun silam, ia 
mampu menginstruksikan kepada anggota HMI dan PII 
untuk menjemput para pengungsi korban kerusuhan dan 


mengungsikannya ke Palu. 


Sebagai kader Muhammadiyah, ia juga aktif di Nasyiatul 
Aisyah (NA). Ini adalah organisasi keputrian pelajar 
Muhammadiyah. Visinya adalah “Terbentuknya putri Islam 
yang berarti bagi keluarga, bangsa, dan agama menuju 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. 


Sedangkan misinya: 


1. Melaksanakan dakwah Islam amar ma'ruf nahi munkar 
dalam membina putri Islam yang berarti bagi agama, 
bangsa, dan negara menuju terwujudnya masyarakat 
yang sebenar-benarnya. 

2. Melaksanakan pencerahan dan pemberdayaan 
perempuan menuju masyarakat yang menjunjung 
tinggi harkat, martabat dan nilai-nilai kemanusiaan 
yang sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Menyelenggarakan amal usaha dan meningkatkan 
peran Nasyiatul “Aisyiyah sebagai pelopor, pelangsung 


dan penyempurna perjuangan Muhammadiyah. 


Setamat dari perguruan tinggi, Chadidjah bekerja di 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan (pada masa itu sebagai 
Pegawai Negeri Sipil). Meski berkarier sebagai pegawai negeri 


sipil, namun tidak berarti ia vakum dari aktivitas kepedulian 
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sosial, khususnya terhadap kaum dhuafa dan kaum wanita 


yang mengalami penindasan. 


Puncaknya, ia menduduki jabatan Pimpinan Daerah Aisyah 
Wilayah Sulawesi Tengah selama empat periode, 1985-2008. 
Pada masa periodenya, Chadidjah Toana mendirikan sedikitnya 
90 TK Aisyiyah dan sejumlah lembaga pendidikan yang 
bernaung di bawah Badan Otonom Muhamadiyah - Aisyiyah. 
Di antaranya, Madrasah Ibtidaiyah Aisyiyah, Madrasah 
Tsanawiyah Aisyiyah, Madrasah Aliyah Putri Aisyiyah dan 
Koperasi Pondok Pesantren Khairunisa. Ia pun memrakarsai 
berdirinya Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Nunu dan 
Panti Asuhan Putri Muhammadiyah di Mamboro. 


Pada 1978, Chadidjah 'Toana menikah dengan 
Muhammad Djafar Amin. Pernikahan tersebut berjalan 
langgeng hingga akhir hayat, meskipun pasangan ini tidak 
dikaruniai anak kandung. 


Pad 1983, Chadidjah Toana mulai merintis panti asuhan. 
Ceritanya berawal saat ia dirawat inap di sebuah rumah sakit 
di Kota Surabaya. “Ternyata, perawat-perawat yang bekerja 
di rumah sakit itu, termasuk yang merawatku, banyak yang 
berasal dari Panti Asuhan. Mereka dulunya anak-anak yatim 
piatu yang ditelantarkan orang tuanya, ditampung oleh panti 
asuhan dan dibesarkan, disekolahkan dan diberi pendidikan 
oleh panti asuhan, dan kemudian, saat mereka dewasa, mereka 
mampu melakukan tugas kemanusiaan dengan bekerja sebagai 


perawat.” 
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Pengalaman dirawat oleh para perawat yang menjadi 
alumni panti asuhan, kemudian menginspirasinya mendirikan 
panti asuhan di Kota Palu untuk menampung dan mendidik 
anak-anak yang nasibnya kurang beruntung. Ia yang saat 
itu sebagai pengurus wilayah Nasyiatul Aisyiyah Sulteng 
melakukan survei untuk mendirikan panti asuhan. Namun, 
hal tersebut tidaklah mudah. Keinginannya sempat ditentang 
pengurus lain dengan alasan tidak ada biaya. 


“Itu tak bisa dilakukan tanpa mendapatkan biaya yang besar,” 
demikian protes seorang pengurus Nasyiatul Aisyyiah. Namun, 
Chadidjah Toana mantap melaksanakan niatnya dengan 
dukungan keluarga, kerabat, dan beberapa rekan. Bantuan dari 
keluarga, termasuk dana pribadi, serta dari sejumlah donatur 
mempercepat berdirinya sebuah panti asuhan bernama 
Aisyiyah. Tidak ada bantuan dana dari pemerintah. “Masalah 
dana akan saya usahakan, termasuk dari kantong pribadi saya 


sendiri,” ujarnya. 


Tahun berjalan, Chadidjah Toana sedikit demi sedikit 
melengkapi panti asuhan dengan sekolah, mulai TK, SD, 
SMP, hingga SMA. Kemudian ditambah fasilitas lain, seperti 
ruang keterampilan dana pos kesehatan. Pada2000, dengan 
alasan regenerasi, ia meninggalkan panti itu untuk mendirikan 


Yayasan Sitti Chadidjah pada 2006. 


Dalam perkembangannya, Chadidjah Toana mengamati 
dinamika sosial budaya yang terjadi di Kota Palu dan Sulawesi 


Tengah pada umumnya. Begitu banyak persoalan sosial 
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dalam masyarakat yang muncul ke permukaan. Ada masalah 
KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yang dipicu oleh 
beragam sumber. Anak-anak yang diusir oleh orang tuanya 
hingga terlunta-lunta di jalanan, istri yang ditinggalkan oleh 
suami yang tidak bertanggung jawab. Dan, orang-orang yang 


menjadi miskin tiba-tiba karena ditimpa oleh bencana. 


“Saya melihat kebanyakan korban adalah perempuan dan 
anak-anak. Itulah mengapa di yayasan yang saya dirikan 
lebih konsentrasi untuk urusan perempuan, anak, dan 
remaja terlantar,” ujar anak ketujuh dari sembilan bersaudara 
ini. 

Sejak dibuka pada 2000, korban-korban KDRT serta anak 
dan remaja telantar silih berganti masuk keluar. Tidak sedikit 
yang datang dengan tubuh memar atau luka kena pukul. 
Dengan keibuan, Chadidjah menerima mereka dan mengajak 


bicara dari hati ke hati. 


Berbagai masalah dibicarakan dan dicarikan jalan 
keluarnya dengan melibatkaan keluarga para korban. Tak 
jarang, Chadidjah meminta izin suami-suami yang istrinya 
merasa menjadi korban KDRT, atau orangtua yang anaknya 
merasa diabaikan, agar mereka bisa tinggal di rumahnya 


beberapa saat. 


Chadidjah 'Toana bahkan tak  sungkan-sungkan 
mengunjungi para wanita pekerja seks di tempatnya. Meski itu 


adalah suatu tempat yang dianggap “kotor” secara sosial dan 
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agama, namun itu tak menyurutkan niatnya. Manakala tokoh- 
tokoh agama yang lain mungkin enggan untuk melakukan 
anjang sana ke tempat-tempat semacam itu. Pada suatu waktu, 
saat ia mengunjungi seorang wanita yang berprofesi sebagai 
PSK. Sebutlah, Melati namanya. “Nak Melati, mengapa bisa 
berada di tempat seperti ini?” tanya Chadidjah Toana. 


Melati, sang PSK yang ditanya langsung, menangis 
tersedu-sedu. Air mata segera mengalir di matanya. “Tolonglah, 
ibu. Saya ingin keluar dari tempat ini,” pintanya. “Saya tidak 


ingin bekerja seperti ini.” 


Usut punya usut, sebuah cerita lama terungkap, bagaimana 
muasal Melati bisa menjadi penghuni lokalisasi. Hal ini terjadi 
setelah Chadidjah Toana mengundangnya ke tempatnya, 
yang menawarkan perlindungan bagi kaum wanita yang 
bernasib seperti Melati. Setelah berhasil melarikan diri dari 
lokasi prostitusi, Melati yang mulai merasa aman di tempat 


penampungan barunya mulai berkisah. 


“Dahulu saya seorang gadis yang biasa,” demikian ujar 
perempuan yang berpenampilan menarik, berparas ayu, 


berkulit putih, dan bersih. 


“Orang tua saya seorang guru mengaji, dan saya suka mengikuti 


pengajian”, ujarnya terisak. 
“Sampai di suatu malam jahanam itu,” lanjutnya. 
p J Jutny' 


Di malam yang tak kan mungkin lepas dari ingatannya 


sepanjang hidupnya, ibunya sedang sakit dan minta dibelikan 
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obat. “Ibu saya malam itu sedang sakit, dan menyuruh saya 
membeli obat. Saat saya keluar rumah dan hendak membeli 
obat di sebuah toko, seseorang yang tidak saya kenal datang 


menghampiri saya.” 


“Orang asing itu menawarkan sebuah produk minuman 
kepada saya, katanya sebagai promo. Saya lalu meminumnya. 
Tak lama kemudian, kepala saya terasa berat dan sangat 


kantuk. Dan, setelah itu, saya tidak ingat apa-apa lagi.” 


Ternyata, minuman yang ditawarkan oleh orang 
asing tersebut, adalah sebuah jebakan untuk menculiknya. 
Singkatnya, ia adalah salah satu korban penculikan orang- 
orang jahat yang memang berniat menjerumuskan wanita- 
wanita yang diincarnya untuk dipekerjakan sebagai wanita 
pemuas nafsu di lokalisasi. Saat Melati terbangun, ia berada di 


tempat yang tidak dia kenal. 


“Saya tidak tahu saat itu di mana saya berada. Saya baru 
sadar, orang yang memberikan saya minuman itu ternyata 
seorang penculik. Ia ternyata mengincar gadis-gadis lugu 
untuk diperdaya, diculik, dan selanjutnya dipekerjakan sebagai 
pemuas lelaki hidung belang.” 


Chadidjah Toana terharu mendengar penuturan Melati. Ia 
menyadari, bahwa masih banyak orang-orang di luar sana yang 
bernasib seperti Melati. Mereka yang kebebasannya dirampas 
oleh tirani. Istri-istri yang dipaksa oleh suaminya untuk 


menjual diri, mendapatkan kekerasan fisik, dan verbal. 
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Sementara ia menjadi korban penculikan, ibunya yang 
sedang sakit menunggunya yang tak kunjung datang, hingga 
tahun berganti tahun. Keluarga Melati yang tak tinggal diam 
melaporkan hal tersebut kepada pihak berwajib, dan pencarian 
intensif juga dilkukan, tapi hasilnya tetap nihil. Tak bisa 
dibayangkan betapa pedihnya rasa kehilangan dan rindu yang 
harus ditanggung oleh ibunya selama ia hilang tanpa jejak. 
Hingga akhirnya, nasib baik menaunginya, setelah Chadidjah 
Toana secara tak sengaja menjumpainya saat mengunjungi 
tempatnya bekerja. Melati pun akhirnya bisa berjumpa lagi 


dengan keluarganya. 


Apa yang menimpa Melati hanya satu dari sekian banyak 
kasus kekerasan yang menimpa, utamanya kaum wanita di 
Kota Palu maupun di pelosok Sulawesi Tengah. Dan, Melati 
juga hanya satu dari sekian banyak wanita yang mengalami 
kekerasan dan eksplotasi yang datang memohon perlindungan 


di rumahnya. 


“Saya ingat apa yang pernah diajarkan oleh ayah saya, Abdul 
Wahid Toana, bahwa “sebaik-baik kalian adalah yang paling 
bermanfaat bagi sesamanya,” demikian salah satu kalimat yang 
banyak memotivasi Chadidjah Toana untuk senantiasa bergiat 
dalam kegiatan kemanusiaan, mencukupi kebutuhan kaum 


dhuafa, serta memberi perlindungan bagi yang tertindas. 


Masih teringat dalam benaknya, terjadi suatu tragedi 
yang menimpa sejumlah warga di Sulawesi Tengah. Yaitu, 


tragedi kerusuhan antaragama di Poso, Bumi Sintuwu Mariso. 
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Di awali dengan adanya perseteruan pemuda beda agama di 
malam natal 1998, pertikaian tersebut menyulut kerusuhan 
yang parah yang akhirnya berkembang lebih luas, bahkan 
hingga menjadi tiga fase. Jika fase pertama berlangsung selama 
Desember 1998, dan kemudian mereda di tahun 1999, 
yang digantikan oleh berita kerusuhan Ambon. Fase kedua 
berlangsung April 2000, dilanjutkan oleh fase ketiga, yang 
lebih besar lagi skalanya pada Mei hingga Juni 2000. 


“Itu tragedi kemanusiaan yang sangat parah dan 
mencekam, tidak pernah terjadi sebelumnya di Sulawesi 
Tengah. Korban jiwa cukup banyak. Yang lebih parah adalah 
korban yang terpaksa harus mengungsi meninggalkan rumah 
dan kampung halamannya di Poso, jumlahnya jauh lebih 
banyak.” 


Majalah Tempo menyebutkan, bahwa peristiwa tersebut 
telah menelan korban 120 jiwa dan memaksa puluhan ribu 
warga mengungsi. Sejumlah kampung terbakar habis, seperti 
Desa Maleilegi yang terletak di pinggiran Kota Poso. Pada 
saat warganya yang mayoritas beragama Islam tengah tertidur 
lelap di suatu malam pada 6 Juni 2000, salah satu kelompok 
Kristen secara tiba-tiba menyerang dan membakar habis desa 


tersebut. 


Ratusan rumah, dan sebagian penghuninya yang tak 
sempat melarikan ikut terbakar. Aksi serangan tersebut 
mengundang aksi balasan terhadap pihak lawan. Mawar, 


seorang warga, menjadi saksi atas kekejian sadis tersebut. Saat 
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itu, malam telah semakin larut. Hawa dingin yang menusuk 
khas pegunungan membuat para warga dilanda kantuk 


bergegas menuju pembaringan masing-masing. 


Sementara sebagian besar warga masih terbuai dalam 
mimpi, sejumlah orang tak dikenal pelan-pelan mendatangi 
Desa Maleilegi. Orang-orang tak dikenal yang ternyata adalah 
komplotan jahat ini, setelah mendapatkan aba-aba komando 
dari pimpinannya, mulai melakukan serangan terhadap rumah- 
rumah warga dan penghuninya. Jerit kesakitan dan ketakutan 
warga yang saat itu terkaget karena tiba-tiba mendapatkan 


serangan. 


Tak puas sampai di situ, para penyerang membakar rumah- 
rumah warga tersebut beserta penghuninya. Mawar terkejut 
melihat rumahnya terbakar. Beruntung, ia masih sempat 
menyelamatkan dirinya bersama beberapa orang, keluar dari 
desa. Warga lainnya yang tak sempat kabur tewas terpanggang 
di rumahnya yang dibakar musuh. Bersama warga lainnya yang 


selamat, ia mengungsi di Kota Palu. 


Di antara ribuan pengungsi Muslim Poso yang melarikan 
diri ke Kota Palu, sebagian ditampung oleh Chadidjah Toana 
di panti asuhannya. Banyak di antara pengungsi yang datang 
bergelombang, tak sempat membawa harta bendanya, atau 
harta bendanya sudah habis karena ikut terbakar selama 
kerusuhan tersebut. Banyak di antara pengungsi itu anak- 


anak. 
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Berita pengungsian orang-orang malang tersebut sampai 
juga ke telinga Chadidjah Toana. Saat itu, sekitar pukul 01.00 
dini hari wita, ia memerintahkan sejumlah aktivis PII dan HMI 
MPO. Dua organisasi pergerakan yang relatif dekat dengan 
Chadidja untuk menjemput 83 anak-anak pengungsi Poso di 
Tawaeli. Berangkatlah beberapa orang, bergerak menuju arah 
utara yang berjarak sekitar 20 kilometer dari Kota Palu. 


Tiba dari Tawaeli, di malam buta, anak-anak itu 
dikumpulkan di Masjid Ulil Albab, Kompleks Unismuh 
Palu. Anak-anak lalu dikumpulkan. Chadidjah Toana turun 
langsung menyiapkan makanan untuk anak-anak malang 


itu. 


Usai makan, Chadidjah Toana mengarahkan untuk 
ditempatkan di salah satu "rumah aman” di wilayah Palu 
Selatan. Saat bersamaan, ia berkoordinasi dengan Tokoh 
Alkhairat, Umar Awad dan Ibu Saadiyah Aljufri. Selanjutnya, 
anak-anak ini dibawa ke kediaman dua tokoh Alkhairaat 


itu. 


Usai mendapat penguatan rohani, selanjutnya anak-anak 
ini ditangani Chadidjah Toana. Sebagiannya ditempatkan di 
Panti Asuhan Putri Aisyiyah, Jalan Hang Tuah dan sebagiannya 
di safe house , Jalan Dewi Sartika, Palu Selatan. Saking 
banyaknya pengungsi yang datang, sehingga hampir semua 
sudut di panti asuhannya menjadi tempat bernaung mereka, 


kecuali kamar mandi. 
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“Bagi saya, tidak apa-apa seluruh ruangan menjadi penuh 
oleh mereka, saya sangat senang sudah bisa membantu mereka,” 


katanya. 


Ada hal terpenting untuk dilakukan. Selain memberikan 
tempat perlindungan bagi mereka dari kalangan lemah, baik 
anak-anak maupun kaum wanita dan para pengungsi. Hal 
tersebut adalah melakukan pembinaan mental kepada mereka, 
serta memberikan pelatihan keterampilan. Salah satu langkah 
yang dilakukan adalah melalui Badan Kerjasama Wanita 
Islam Sulawesi Tengah (Bakeswi Sulteng), ia aktif mengurusi 


persoalan yang terkait dengan para pengungsi tersebut. 


Upaya tersebut, antara lain, dengan membuka lapangan 
kerja yang berkaitan dengan pengembangan Usaha Ekonomi 
Produktif (UEP) seperti pembuatan makanan-makanan ringan 
dan keterampilan jahit-menjahit, pembukaan lahan tidur 
untuk dijadikan kebun tanaman holtikultura, sayur-mayur, 


dan rempah-rempah untuk para pengungsi. 


Bakeswi (Badan Kerjasama Wanita Islam) Sulteng 
mendapat dukungan dari organisasi Nahdhatul Aisyiah yang 
dipimpin Sitti Chadidja Toana dan Wanita Al-Khairaat, yang 
dimotori Hajjah Saadiah Aljufri. 


Mereka juga melakukan kunjungan langsung ke Poso 
dan mendatangi posko-posko pengungsi dilakukan untuk 
memberikan perhatian kepada para janda yang suaminya 


menjadi korban dan anak-anak yang menjadi yatim, untuk 
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kemudian dibina dengan memberikan pendidikan dan 
mengupayakan lapangan pekerjaan. Bahkan, mereka juga 
menikahkan janda-janda tersebut untuk kembali menjalani 


hidup yang normal di tengah-tengah masyarakat. 


Dalam hal pembinaan mental, khususnya bagi mereka 
yang menjadi korban tersebut, Chodijah Toana berkecimpung 
langsung memberikan ceramah dan pengajian-pengajian, 
mengajarkan materi hadis dan akhlak, bahkan mengajar 


mengaji bagi para pemula. 


Di samping pembinaan mental tadi, hal yang menjadi 
fokus perhatian Chadidjah Toana adalah mengoptimalkan 
potensi perempuan. Hal itu tampak terlihat dengan 
langkahnya melakukan pembinaan-pembinaan sejak dini, baik 
melalui lembaga formal maupun informal. Anak-anak wanita 
di panti asuhannya disekolahkan, dan juga diajarkan pelatihan 


keterampilan. 


Langkah lainnya, adalah dengan melalui organisasi 
kewanitaan sebagai wadah aspirasi, perlindungan hukum dan 
pengembangan kualitas sumber daya, antara lain, melalui 
Organisasi Aisyah Muhammadiyah dan Badan Kerjasama 
Wanita Islam Sulawesi Tengah. Selain itu, langkah lainnya, ia 
aktif di Partai Amanat Nasional Wilayah Sulawesi Tengah. 


Tak heran, Chadidjah Toana melesat menjadi salah 
satu tokoh perempuan Muslim yang dihormati di Sulawesi 


Tengah, meskipun ia menolak disebut demikian. Menyangkut 
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bagaimana peran wanita dalam Islam, menurutnya, wanita 
Islam, walaupun mengejar kemajuan dan kecerdasan, tapi tetap 
harus dengan cara yang bermartabat sesuai kodratnya sebagai 


wanita, dengan peran utamanya mendidik keluarganya. 


“Wanita Islam harus cerdas dan berkemajuan serta tangguh 
juga bermartabat. Wanita Islam itu harus berakhlak dalam 
arti kata, rasululah menempatkan wanita pada posisi utama, 
peran wanita dalam mendidik anak-anaknya sangat besar 
peranannya terutama dalam era modern saat ini. Wanita Islam 
membangun peradaban generasi berikutnya yang bermartabat 
atau berakhlak, karena hilangnya martabat wanita akibat 
bergesernya nilai-nilai iman dan takwa itu sangat dirasakan 
saat ini dan kondisi itu sangat memperihatinkan..” Demikian 
dikatakan dalam ceramah Tasyakkuran Milad Wanita Islam ke- 
56, di Aula Dikjar Sulawesi Tengah, yang diberitakan media 
Sultengraya.com, 5 Mei 2018. 


Perjuangannya terus berlangsung, dan tak bisa dipungkiri, 
faktor usia membuat aktivitasnya tidak seintensif dahulu 
ketika di masa muda. Hingga, di suatu hari, pada 21 Oktober 
2020, pukul 05.30 Wita, ia dipanggil menghadap Allah di 
kediamannya di Kompleks Aisyiah, Palu, saat usianya mencapai 
80. Semoga Allah SWT memberikan limpahan rahmat-Nya 
kepadanya. Amiin. 


Denenneneennnnnananaaaaaaaaaaaaaaana £ 


Sekian 
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